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MUQADDIMAH

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam
semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi kita, Muhammad %,
penutup para Nabi; )uga kepada sanak keluarga dan para Sahabat
beliau, serta kepada siapa pun yang mengikuti jalan hidup mereka
dengan sebaik-baiknya, hingga hari Pembalasan.

Selanjutnya, berikut ini adalah ringkasan Ilmu Fiqih beserta
dalil-dalilnya dari al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah £, yang sempat
saya sampaikan pada sebuah siaran radio, dalam beberapa episode.
Permintaan kepada saya terus berdatangan dari para pendengar,
mereka mendesak saya untuk mencetaknya, agar manfaatnya dapat
terus dinikmati, insya Allah.

Sebelumnya, saya tidak berniat demikian saat menyiapkan pelajar-
an-pelajaran ini. Namun ini semata-mata untuk merespon hasrat
banyak orang, sehingga saya merasa perlu menelitinya kembali,
menyusunnya, dan menyerahkannya kepada penerbit untuk segera

dicetak.

Hasilnya seperti yang ada di hadapan pembaca budiman. Segala
kebenaran dan faidah (pelajaran baik) yang pembaca dapatkan dalam
buku ini, semata-mata kembali kepada karunia Allah saja. Bila ada
kekeliruan yang pembaca dapatkan di dalamnya, tentunya dari saya
pribadi. Dan untuk itu saya memohon ampun kepada Allah.

Saya meringkas buku ini dari kitab ar-Raudhul Murbi’ Syarah
Zadil Mustagqni’, dan juga dari basyiyah-nya' yang disusun oleh al-
Allaamah, Syaikh ‘Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim B,
dengan beberapa catatan dari saya sendiri, kalau memang secara
kontekstual diperlukan.

! Hasyiah adalah sejenis catatan kaki yang ditulis oleh para ulama untuk me-

ngomentari, menjelaskan atau justru mengkritik ungkapan dari penulis ash
buku yang diberi hasyiah oleh ulama tersebut.P
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Demikianlah. Saya memohon kepada Allah #, agar memberi
taufiq kepada kita semua untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat
serta amal yang shalih.

Semoga shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada
Nabi kita, Muhammad #, kepada sanak keluarga dan para Saha-
batnya.

2 Muqaddimah



KEUTAMAAN
MENDALAMI ILMU AGAMA

Segala puji bagi Allah, Rabb. semesta alam. Shalawat dan salam,
semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi kita, Muhammad &,
penutup para Nabi; juga kepada sanak keluarga, dan para Sahabat
beliau, serta kepada siapa pun yang mengikuti jalan hidup mereka
dengan sebaik-baiknya, hingga hari Pembalasan.

Selanjutnya, mendalami agama Islam merupakan salah satu amal-
an utama sekaligus simbol kebajikan. Nabi ¥ bersabda:

°
.

o2y 280578 ot Py 5
el G agia 1l s o o5
“Siapa pun yang Allah kehendaki kebaikan padanya, niscaya

Py

Allah menjadikannya faham terhadap perkara agama ini.

Hal ini dikarenakan memahami ilmu agama dapat menghasilkan
ilmu yang bermanfaat yang menjadi dasar dari amal shalih.

4 berfirman:
v 2o IS Y A YO VPP Loz
(... o6 25 500 sl

“Dia-lab (Allah) yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa
petunjuk dan agama yang benar...” (QS. Al-Fat-h: 28)

Petunjuk di sini artinya adalah ilmu yang bermanfaat, dan agama
yang benar artinya adalah amal shalih. Allah # memerintahkan
Nabi-Nya untuk memohon tambahan ilmu. Allah % berfirman:

Muttafagun ‘alaib. Dari hadits Muawiyyah 45, diriwayatkan oleh al-Bukhari
(71) [T: 216}, dalam kitab a/-7/m, bab 13, “Siapa pun yang Allah kehendaki ke-
baikan padanya...” Diriwayatkan juga oleh Muslim (1038, 2389) [IV:128] dalam
kitab az-Zakah bab 33, dengan Syarah Imam an-Nawawi (Syarah Shahiih Muslim
[VII:128], bab: “Larangan meminta-minta.”).
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“.. Dan katakanlab: ‘Wahai Rabb-ku, tambabkanlab kepadaku ilmu
pengetabuan.” (QS. Thaahaa: 114)

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan firman Allah, “Katakanlab:
‘Wabai Rabb-ku, tambahkanlab kepadaku ilmu pengetabuan,” meng-
indikasikan secara jelas tentang keutamaan ilmu. Karena hanya dalam
masalah ilmu saja, Allah % memerintahkan Nabi-Nya 3£, agar selalu

meminta tambahan.?

Nabi # bahkan menyebut majelis-majelis tempat di mana orang
menimba ilmu yang bermanfaat sebagai “Taman Surga’. Beliau juga

pernah menjelaskan bahwa para ulama adalah pewaris-pewaris para
Nabi.

Tidak diragukan lagi, bahwa sebelum seseorang memulai peker-
jaan apa pun, ia harus mengetahui cara melaksanakan pekerjaan itu
secara benar, sehingga pekerjaan itu pun menjadi benar, sekaligus
mencapai target yang diharapkan darinya. Maka, bagaimana mung-
kin seseorang berani melakukan ibadah -di mana keselamatan dirinya
dari siksa Neraka dan masuknya dirinya ke dalam Surga tergantung
padanya- tanpa didasari oleh ilmu?! Dan dari sinilah, umat manusia
dalam soal ilmu dan amal, terbagi menjadi tiga golongan:

Pertama, mereka yang memadukan antara ilmu yang benar
dengan amal shalih. Mereka adalah orang-orang yang memperoleh
hidayah dari Allah, menuju jalan hidup orang-orang yang Allah
karuniai nikmat, dari kalangan para Nabi, orang-orang shiddiq, para
syahid dan orang-orang shalih. Sungguh, mereka adalah teman se-
iring yang terbaik.

Kedua, golongan yang mempelajari ilmu yang benar, namun
tidak mengamalkannya. Mereka adalah golongan yang dimurkai
oleh Allah, dari kalangan orang-orang Yahudi dan orang-orang yang
sejalan dengan mereka.

Ketiga, golongan yang beramal tanpa dasar ilmu. Mereka adalah
golongan yang sesat, dari kalangan kaum Nashrani dan orang-orang
yang sejalan dengan mereka.

? Lihat Fat-hul Bari [1:187].

4 Keutamaan Mendalami llmu Agama



Ketiga golongan ini sudah disebutkan eksistensinya dalam surat al-
Faatihah yang senantiasa kita baca dalam setiap rakaat shalat kita:

P
> - < 7

o gl ZE0 Gl L0 G I DR i g
{545

“Ya Allab, tunjukkanlab kepada kami jalan yang lurus; jalan orang-
orang yang telah Engkau anugerabi kenikmatan kepada mereka;
bukan jalan orang-orang yang termurkai; dan bukan pula jalan
orang-orang yang sesat.” (QS. Al-Faatihah: 6-7)

Al-Tmam asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab * 45 ber-
kata, “Makna firman Allah Ta’ala: g ... 0ok 2002 . . dan
bukan jalan orang-orang yang termurkai...,” Yang dimaksud dengan
orang-orang yang termurkai, adalah para ulama yang tidak meng-
amalkan ilmunya. Sementara orang-orang yang sesat, adalah orang-
orang yang beramal tanpa ilmu. Yang pertama adalah sifat kaum
Yahudi. Sedangkan yang kedua adalah sifat kaum Nashrani.

Banyak orang yang apabila membaca kitab tafsir dan mendapat-
kan bahwa yang dimaksud dengan kaum yang termurkai adalah kaum
Yahudi, dan orang-orang yang sesat adalah kaum Nashrani, orang
yang tidak mengerti (di antara mereka) beranggapan, bahwa hal itu
hanya berlaku khusus bagi kedua kaum itu saja. Padahal ia sendiri
membaca dalam surat ini, bahwa Allah mewajibkannya berdo’a
dengan do’a ini dan memohon perlindungan kepada-Nya dari jalan
hidup orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut!!!

£ mengajarkan do’a
itu kepadanya, memilihkan untuknya dan mewajibkannya untuk
senantiasa berdo’a dengannya, sementara ia tidak dalam kondisi di-

Subhaanallaah! Bagaimana mungkin Allah %

3 Beliau adalah Syaikhul Islam Muhammad bin ‘Abdul Wahhab bin Sulaiman
bin ‘Ali, dari Bani Tamim. Beliau lahir pada tahun 1115 H, di Uyainah (se-
buah desa di distrik Nejed, sebelah utara Riyadh, dengan jarak sekitar 70 km,
dari arah barat). Beliau berasal dari keluarga berilmu dan mulia. Ayah dan
kakek beliau adalah hakim dan ulama besar di zamannya. Di antara karya-
karya beliau adalah; kitab at-Taubid, Kasyfu asy-Synbubat, Ushul ats-Tsalatsab,
Mukbtashar Zadu al-Ma’ad, dan lain-lain. (Muqadddimah Syarb al-Ushul ats-
Tsalatsahb, oleh syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin.).
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peringatkan dari hal itu? Ia tidak membayangkan bahwa persepsinya
itu adalah sejenis persangkaan buruk terhadap Allah.”* Demikian,
ungkap Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab.

Beliau menjelaskan kepada kita hikmah dari ditetapkannya surat
yang agung ini —surat al-Faatihah- sebagai bacaan fardhu pada setiap
rakaat shalat kita (baik shalat wajib maupun shalat sunnah). Karena
surat ini mengandung berbagai rahasia besar, yang di antaranya adalah
do’a yang agung ini; agar Allah memberi taufiq kepada kita untuk
dapat meniti jalan hidup para pemilik ilmu yang benar dan amal yang
shalih, ~di mana ia merupakan jalan keselamatan di dunia dan akhi-
rat-, dan agar Allah menjauhkan kita dari jalan hidup orang-orang
yang binasa, yang melakukan amal shalih secara tidak proporsional,
atau menyia-nyiakan ilmu yang benar.

Kemudian ketahuilah ~wahai pembaca yang budiman-, bahwa
ilmu yang benar, hanyalah ilmu yang bersumber dari Kitab Allah
dan Sunnah Rasulullah £, yang dipahami dan direnungkan secara
mendalam, dengan bantuan dari para pengajar yang tulus, kitab-
kitab tafsir, kitab-kitab syarah (penjelasan) hadits, kitab-kitab fiqih,
kitab-kitab nabhwnu (gramatika) dan kitab-kitab bahasa Arab, yang
merupakan bahasa al-Qur-an. Kitab-kitab itu dibutuhkan untuk
memahami Kitabullah dan Sunnah Rasulullah 2.

Maka, sebagai muslim, agar amalan anda benar, anda harus mem-
pelajari hal-hal yang dapat membuat agama anda lurus. Yaitu tentang
shalat, puasa dan haji anda. Anda juga harus mempelajari hukum-hu-
kum zakat harta anda; juga mempelajari hukum-hukum interaksional
(mu’amalah) yang anda butuhkan. Agar dengan hal itu anda dapat
melakukan apa yang Allah halalkan bagi anda dan menghindari apa
yang Allah haramkan atas anda. Dengan demikian penghasilan anda
menjadi halal, makanan anda juga menjadi halal, dan do’a anda pun
menjadi mustajab.

Semua itu adalah hal-hal yang sangat mendesak untuk dipelajari.
Hal itu akan mudah -atas seizin Allah-, bila tekad anda bulat dan niat
anda tulus. Hendaklah anda rajin membaca kitab-kitab bermutu dan
berkomunikasi dengan para ulama, untuk bertanya kepada mereka
tentang hal-hal yang masih rumit untuk anda pahami. Dan timbalah
dari mereka (ilmu tentang) hukum-hukum dalam agama anda.

? Lihat Tarikh Najd oleh Ibnu Ghannam, hal. 491.
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Kita juga perlu menyempatkan diri untuk menghadiri seminar-
seminar dan ceramah-ceramah keagamaan yang diadakan di masjid-
masjid atau di lokasi lain; mendengarkan program-program religi di
radio, membaca majalan-majalah dan buletin Islami yang memfokus-
kan pembahasan pada masalah-masalah agama. Apabila anda rajin dan
menekuni berbagai jendela kebajikan itu, maka pengetahuan anda
akan meningkat, dan mata hati anda akan bersinar.

Jangan lupa wahai saudaraku, bahwa ilmu itu sendiri tumbuh
dan berkembang bila disertai amalan. Jika anda mengamalkan ilmu
yang telah anda ketahui, maka Allah berkenan menambahkan ilmu

kepada anda. Sebagaimana hal tersebut diungkapkan dalam sebuah
kalimat bijak klasik:

“Barangsiapa mengamalkan apa yang telah ia ketahui, maka
Allah akan menganugerahinya ilmu terhadap apa yang tidak 1a
ketahut.”

Hal ini diperkuat oleh firman Allah %&:
o g A 52 &5;}} Aw /‘L':;’o A Gar
s Je=y Al ’ln\r'.é=.~\;§; anllga sty ... %g
(o 2 g
“.. Dan bertakwalab kepada Allah, dan Allah akan memberi ilmu

kepada kalian. Sungguh Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”
(QS. Al-Bagarah: 282)

Imu adalah sesuatu yang paling pantas mendapatkan curahan
waktu dan paling pantas untuk diperebutkan oleh orang-orang ber-
akal. Karena hanya dengan ilmu, hati menjadi hidup, dan amal per-
buatan menjadi bersih. Allah, Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung
Nama-Nya, telah memberi sanjungan kepada para ulama yang giat
beramal, bahkan mengangkat harkat mereka dalam kitab Suci. Allah
4 berfirman:
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“... Katakanlah: ‘Adakah sama orang-orang yang mengetabui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui.’ Sesungguhnya orang yang ber-
akallab yang dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar: 9)
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“.. Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetabuan beberapa
derajat. Dan Allah Maba Mengetabui apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Al-Muyjaadilah: 11)

Allah menjelaskan keistimewaan orang-orang yang dianugerahi
ilmu, yang mengakui keimanan. Kemudian Allah memberitahukan
bahwa Dia Maha mengetahui apa yang kita kerjakan dan benar-benar
memperhatikannya. Hal ini mengindikasikan bahwa ilmu dan amal
harus benar-benar sejalan, dan bahwa semua itu harus bersumber

dari iman dan sikap mawas diri terhadap (siksa) Allah 4.

Demi menjalankan kewajiban saling tolong-menolong dalam ke-
bajikan dan ketakwaan, kami hadirkan —dengan daya dan kekuataan
Allah- melalui lembaran-lembaran buku ini, beberapa pengetahuan
terkait dengan disiplin ilmu figth yang telah disimpulkan oleh para
ulama kita, dan dicatat dalam buku-buku mereka. Kami akan kete-
ngahkan apa yang dapat kami upayakan. Semoga dapat menjadi
motivator bagi pembaca sekalian, untuk menambah ilmu dan me-
ningkatkan perbendaharaan ilmiah yang bermanfaat.

Kami memohon kepada Allah agar mendukung kita bersama
dengan ilmu yang benar dan memberi taufiq kepada kita sehingga
kita mampu melaksanakan amal shalih. Kami juga memohon ke-
pada Allah, agar memperlihatkan kebenaran secara jelas kepada kita,
dan memberi kita kemampuan untuk dapat melaksanakannya. Dan
memperlihatkan kepada kita kebatilan secara jelas, serta memberi
kita kemampuan untuk dapat menghindarinya. Sesungguhnya, Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan do’a.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM BERSUCI DAN AIR

Shalat adalah rukun kedua dari totalitas rukun Islam, (yaitu) sesu-
dah (peingikraran) dua kalimat syahadat. Shalat merupakan dinding
pemisah antara muslim dan kafir. Shalat adalah pilar Islam, dan me-
rupakan hal pertama yang akan dihisab (di hari Kiamat) dari amalan
seorang hamba. Jika shalatnya sah dan diterima di sisi Allah, maka
seluruh amalannya akan diterima. Namun jika shalatnya tertolak,
maka seluruh amalannya tertolak pula.

Dalam al-Qur-an, kata ‘shalat’ di sebutkan dalam banyak ayat,
dengan beragam konteks. Terkadang, Allah memerintahkan agar
shalat ditegakkan. Terkadang, Allah menjelaskan keistimewaan
shalat. Terkadang, Allah menjelaskan pahala shalat. Dan terkadang,
Allah juga menyandingkan shalat dengan ketabahan, dan memerin-
tahkan kita menggunakan shalat dan ketabahan untuk menghadapi
berbagai musibah.

Oleh sebab itu, shalat menjadi ‘buah hati’ Rasulullah %2 di dunia
ini. Shalat adalah hiasan para Nabi dan simbol orang-orang shalih.
Shalat juga merupakan tali penghubung antara hamba dengan Allah,
Rabb sekalian makhluk dan pencegah perbuatan munkar dan tidak

bermoral.

Mengingat shalat tidak sah, kecuali apabila orang yang mendiri-
kannya bersuci dari hadats dan najis sebatas yang ia mampu, semen-
tara mater1 yang digunakan untuk bersuci adalah air, atau yang dapat
menggantikan posisi air, seperti tayammum, pada saat tidak ada air,
maka para ulama fiqth -rabimabumullah- memulai pembahasan
fiqih dari Kitaab ath-Thahaarah (bersuci). Karena setelah dua kalimat
syahadat, shalat lebih diutamakan dari seluruh Rukun-rukun Islam
yang ada, maka, sudah selayaknya hal yang menjadi mukaddimah
shalat, yaitu bersuct, juga didahulukan pembahasannya. Karena ber-
suci adalah kunci shalat, seperti disebutkan dalam sebuah hadits:
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“Kunci shalat adalah bersuci.”

Hal ini, dikarenakan hadars menghalangi shalat. Hadats gembok
yang diletakkan pada tubuh orang yang berhadats. Jika ia berwudhu,
gembok itu terlepas.

Bersuci adalah syarat sahnya shalat yang paling dominan. Syarat
(dari sebuah ibadah) tentu harus didahulukan daripada ibadah terse-
but.

Arti kata thabhaarab sendiri secara bahasa adalah bersib dan suci
dari kotoran yang bersifat abtsrak maupun kongkrit.

Arti thaharab secara terminologis syari’at adalah proses terangkat-
nya hadats dan terbuangnya najis.

Terangkatnya hadats dapat terjadi dengan menggunakan air,
yang diiringi dengan niat. Air itu disiramkan ke seluruh tubuh, jika
hadatsnya tergolong hadats besar. Atau cukup pada anggota-anggota
wudhu yang empat saja, kalau hadatsnya tergolong hadars kecil. Bisa
juga menggunakan media pengganti air, jika kebetulan tidak ada air,
atau (seseorang) tak mampu menggunakan air, yaitu media tanah,
dengan tata caranya yang khusus. Insya Allah tata cara bersuci dari
dua jenis hadats ini akan dijelaskan kemudian.

Yang akan kita lakukan sekarang adalah memberikan penjelasan
tentang air yang dapat digunakan untuk bersuci, serta air yang tidak
dapat digunakan untuk bersuci.

Allah 4£ berfirman:

§ 10 540 0 2G0T -

“.. Dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersib (suci dan
menyucikan).” (QS. Al-Furgaan: 48)

' Dikeluarkan dari hadits ‘Ali %5, oleh Ahmad (1005) [1:151); Abu Dawud
(no.61) [1:42] dalam kitab ath-Thahaarab bab 31; at-Tirmidzi (no.3), Tubfatul
Abwadzi [1:38) dalam kitab ath-Thabaarah bab 3; dan Ibnu Majah (no. 275)[L:
177]. Hadits ini juga diriwayatkan dari Jabir dan Abu S2’id. Dishahihkan oleh
syaikh al-Albani dalam Irwa’ al-Ghalil, kitab ash-Shalat (no. 301) (11:8-9).
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Dan firman-Nya yang lain:
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“.. Dan Allab menurunkan kepadamu bujan dari langit untuk
menyucikan kamu dengan bujan itn...” (QS. Al-Anfaal: 11)

Sementara arti (air) thabuur adalah, suci fistknya dan dapat me-
nyucikan (digunakan untuk bersuci) Air thabuur adalah air yang
masih utuh dalam bentuk penciptaannya, (yakni sifat alami yang
Allah ciptakan padanya). Baik air itu turun dari langit, sepertl hujan,
lelehan salju atau embun. Atau yang mengalir di bumi, seperti sungai,
mata air, air sumur, atau air laut. Atau, bisa juga sekedar tetesan-tetes-
an air saja.

Ttulah jenis-jenis air yang sah digunakan untuk bersuci dari ha-
dats dan najis. Jika air-air itu telah berubah (dari sifat aslinya), karena
najis, maka tidak boleh lagi dipergunakan untuk bersuci. Tidak ada
perbedaan pendapat di antara para ulama dalam hal ini. Namun jika
air-air itu berubah (sifatnya), karena sesuatu yang juga suci, dan se-
suatu itu belum dominan pada air-air tersebut, pendapat yang benar
dari dua pendapat yang ada di kalangan para ulama adalah bahwa
air tersebut juga tetap sah digunakan untuk bersuci.

Syaikhul Islam, Ibnu Taimiyyah, menjelaskan, “Adapun soal
alr suci yang | umlahnya sedikit atau banyak yang berubah karena
materi-materi yang suci seperti isynaan’ 2 sabun, daun bidara, jerams,
tanah atau adonan tepung dan sejenisnya, yang dapat mengubah
wujud air, seperti bejana yang berisi sisa daun bidara dan jerami,
lalu dimasukkan air ke dalamnya, sehingga mengubah wujud air
tersebut, sementara ia tetap disebut ‘air’®, maka dalam hal ini ada
dua pendapat ulama yang populer...”

o

Sejenis klarak, yaitu tumbuhan yang dibakar dan abunya digunakan untuk
mencuci sesuatu, namun hanya tumbuh di tanah-tanah berpasir.’

Orang Arab, tidak biasa menyebut ‘air kopi’, ‘air teh’ dan sejenisnya. Apabila
air tersebut dominan sekali, meski bercampur bubuk kopi atau sabun, mereka
akan menyebutnya maa, atau air. Tapi jika unsur campurannya lebih domi-
nan, mereka tidak lagi menyebutnya sebagai air, akan tetapi, kopi, teh, sabun
atau juice dan sejenisnya.’=

Bab Tentang Hukum-Hukum Bersuci & Air 13



Kemudian beliau menyebutkan kedua pendapat itu, dan men-
jelaskan hujjah masing-masing pendapat, setelah itu beliau meng-
unggulkan pendapat yang menyatakan bahwa air itu tetap sah digu-
nakan bersuci. Ungkap beliau, “Ttulah pendapat yang benar. Karena

4% berfirman:
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“... Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari
tempat buang air atan menyentub perempuan, lalu kamu tidak
memperoleb air, maka bertayamumlah dengan tanab yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu...” (QS.
Al-Maa-idah: 6)

Ungkapan dalam firman Allah, .. lalu kamu tidak memperoleh
air...,” kata air di sini berbentuk nakzmb (indifinite noun/kata
benda tak tertentu), sehingga mencakup semua jenis air. Tidak ada
bedanya antara satu jenis air dengan yang lain.” Demikian ungkap
Ibnu Taimiyyah.

Kalau tidak ada air, atau seseorang tak mampu menggunakan
air (karena sakit dan sejenisnya®), maka Allah telah menciptakan
tanah sebagali gantinya, yang digunakan secara khusus. Hal itu telah
dijelaskan oleh Nabi n dalam sunnahnya. Semua itu akan dijelaskan
pada babnya, insya Allah.

Semua ini menunjukkan kelembutan Allah terhadap para ham-
ba-Nya, dan keinginan-Nya untuk melenyapkan kesulitan dari
mereka.

Firman Allah 4.

c /o/
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* Lihat Majmu’ al-Fatawa [XX1: 24, 25]. Lihat juga [XXI: 331].
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“.. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau kem-
bali dari tempat buang air atan kamu telah menyentub perempuan,
lalu kamu tidak memperoleb air, maka bertayamumlah kamu
dengan tanab yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmau.
Sesunggubnya Allah Maba Pemaaf lagi Maha Pengampun.” (QS.
An-Nisaa': 43)
Ibnu Hubairah menjelaskan, “Para ulama bersepakat, bahwa
bersuci menggunakan air wajib hukumnya bagi orang yang terkena

kewajiban shalat, selama air itu ada. Jika tidak ada, maka dapat diganti
dengan media penggantinya. Dasarnya adalah firman Allah 4&:

CS OB AP AT SR

.. Kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumiah kamu
dengan tanah yang baik (suci)...” (QS. An-Nisaa': 43)

Juga firman Allah:
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40 . a SHE A LN ST - 3
‘.. Dan Allah menurunkan kepadamu bujan dari langit untuk me-

nyucikan kamu dengan bujan itu...” (QS. Al-Anfaal: 11).” Sampai
di sini ucapan Ibnu Hubairah.

Semua itu menunjukkan keagungan agama Islam, yang merupa-
kan agama yang suci, agama yang bersih lahir maupun batin. Hal
itu juga menunjukkan keagungan shalat, di mana shalat tidak sah,
tanpa disertai dengan dua jenis suci:

Pertama, suci secara batin dari noda-noda kemusyrikan. Cara-
nya adalah dengan bertauhid dan mengikhlaskan ibadah hanya
kepada Allah semata.

Bab Tentang Hukum-Hukum Bersuci & Air 15




Kedua, suci secara lahir dari hadats dan najis. Caranya adalah
bersuci dengan air, atau dengan media pengganti air.

Yang harus diketahui adalah, bahwa apabila air itu masih utuh
kondisi alamiahnya dan tidak tercampuri oleh materi lain, maka ia
disebut air yang thabuur, suci dan menyucikan berdasarkan ijma’
(kesepakatan) para ulama.

Namun jika air itu berubah salah satu sifatnya, —aroma, rasa atau
warnanya- karena unsur najis, maka itu adalah air najis berdasarkan
ijjma’ para ulama, dan tidak boleh digunakan.

Jika salah satu sifatnya berubah karena materi suct lain, seperti
dedaunan, sabun, isynaan, daun bidara dan berbagai mater: suci
lainnya, namun materi-materi itu tidak mendominasi pencampuran-
nya, maka sebagian ulama memiliki penjelasan-penjelasan rinci, dan
masih ada kontroversi di antara mereka. Namun yang benar, air itu
tetap thabur, suci dan menyucikan, dan dapat digunakan bersuci,
baik dari hadats maupun najis.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat kita tegaskan bahwa
air terbagi menjadi dua:

Pertama, air yang thabuur. Hukumnya sah digunakan untuk
bersuci, baik dalam kondisi masih utuh alami, maupun tercampur
dengan materi suci yang belum mendominasinya, dan belum meng-
ubah sebutannya sebagai ‘air’.

Kedua, air najis, yang tidak boleh digunakan untuk bersuci,
tidak dapat menghilangkan hadats dan tidak dapat membersihkan
najis. Yaitu air yang sudah berubah salah satu sifatnya karena materi
najis. Wallabu a’lam.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM SEPUTAR BEJANA
DAN PAKAIAN ORANG KAFIR

Yang dimaksud dengan bejana di sini adalah tempat yang di-
gunakan untuk menyimpan air dan sejenisnya. Baik terbuat dari
besi, kayu, kulit atau bahan-bahan lainnya. Hukum asalnya adalah
mubah.

Maka, mubah hukumnya menggunakan setiap bejana yang suci,
kecuali dua jenis bejana:

1. BEJANA EMAS DAN PERAK.

Yakni bejana yang mengandung campuran emas dan perak di
dalamnya, baik dalam bentuk cat, sepuhan dan berbagai cara lain
untuk mencampurkan unsur perak atau emas dalam bejana. Kecuali,
sedikit tempelan perak dalam bejana yang bertujuan untuk mem-
perbaiki (menambal)nya.

Dalil diharamkannya menggunakan bejana emas dan perak

adalah sabda Nabi *5;

“Jangan minum dengan menggunakan bejana emas dan perak, dan
jangan makan menggunakan piring yang terbuat dari keduanya.
Karena kedua benda itu adalah milik orang-orang kafir di dunia,

dan milik kita di akhirat.”

i Dikeluarkan oleh al-Jama’ah dari hadits Hudzaifah dengan beberapa lafadz
yang mirip. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5633 ) [IV:21] Fat-hul Bari
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Juga sabda Nabi #2:
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“Orang yang minum menggunakan bejana perak, sesungguhnya
ia tengah menyalakan api Jahannam dalam perutnya.”

Larangan terhadap sesuatu berarti mencakup sesuatu tersebut
dalam kondisi murni maupun hanya mengandung sebagiannya.

Maka, haram hukumnya menggunakan bejana yang dicat atau
disepuh dengan emas atau perak, atau yang mengandun unsur emas
atau perak. Kecuali, tempelan sedikit dari perak —seperti sudah
dijelaskan sebelumnya-, berdasarkan dalil hadits Anas %%, “bah-
wasanya cawan Nabi % suatu saat pecah. Maka untuk menutupi
celah yang pecah, beliau mengikatnya dengan rantai dari perak.”
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari.?

Imam an-Nawawi 45 menjelaskan, “Telah terjadi 5jma’ ten-
tang diharamkannya makan dan minum mengenakan bejana emas
dan perak, atau berbaga1 jenis penggunaan lain yang sama nilainya
dengan makan atau minum berdasarkan a4’ para ulama.*”

Haramnya menggunakan dan memanfaatkan bejana-bejana
seperti itu berlaku bagi pria dan wanita, karena riwayat-riwayat
yang ada bersifat umum, dan tidak ada dalil yang menunjukkan

[X:96) dalam kitab al-Asyribah, bab 28, Muslim (no. 2067 (5394 )) [XIV:36)
dalam kitab al-Libaas, bab 2, Ahmad (23357) [V:491], Abu Dawud (3723)
(1V:73] dalam kitab a/-Asyribab bab 17, at-Tirmidzi (no.1878) [IV:299] dalam
kitab al-Asyribah bab 10, an-Nasa-i (4316) [IV:585] dalam kitab az-Zinah bab
87, dan Ibnu Majah (3414) [I1:1130] dalam kitab al-Asyribah bab 17.
Muttafaqun ‘alaibi. Dari hadits Ummu Salamah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(5634) [X:96] dalam kitab al-Asyribah, bab 28 dan Muslim (no. 2065 (3585))
[VI:561] dalam kitab a/-Libaas bab 2.
*  Diriwayatkan oleh al-Bukhari (3109) [VI:212] dalam kitab Fardbul Khumus,
bab 5.
* Lihatal-Majmu’ syarah al-Mubadzdzab [1:306]. Lihat juga Syarah Muslim [VII:
255].
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kekhususan. Adapun dibolehkannya menggunakan perhiasan emas
dan perak bagi kaum wanita, semata-mata karena kebutuhan mereka
untuk berhias di hadapan suamy’.

Sementara bejana yang digunakan oleh orang-orang katir, juga
boleh digunakan selama tidak diketahui mengandung najis. Kalau
diketahui kenajisannya, maka bejana itu harus dicuci terlebih da-
hulu, setelah itu boleh digunakan.

2. KULIT BANGKAI (BINATANG).

Kulit bangkai binatang haram digunakan, kecuali bila telah di-
samak. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum menggunakan-
nya setelah disamak. Namun yang benar, hukumnya mubah, dan
itu adalah pendapat mayoritas ulama, berdasarkan beberapa hadits
yang menjelaskan dibolehkannya menggunakan kulit yang sudah
disamak. Karena sifat najisnya yang tidak permanen, maka kenajisan
itu hilang setelah disamak. Sebagaimana sabda Nabi #&:

AT TIPR ST ST
b J.d.” 9 eLadls J.@.]ﬂi
“Ta dapat disucikan dengan air dan daun Qaradh®.”
Juga sabda Nabi #:
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“Penyamakan kulit dapat membuat kulit itu menjadi suci.””

Selain itu, karena banyak para ulama yang menjelaskan bahwa ‘mengenakan
perhiasan’ berbeda dengan menggunakan emas dan perak untuk bejana makan
dan minum, atau yang berkaitan dengan makan dan minum. Seperti tempat
menyimpan makanan dan minuman. Sehingga hukumnya jelas berbeda. Se-
bagai perhiasan, emas diperbolehkan bagi wanita, dan diharamkan bagi pria.
Sementara perak, diperbolehkan bagi keduanya.re

Sejenis tanaman yang digunakan untuk menyamak kulit.re

7 Diriwayatkan oleh banyak Sahabat. Dikeluarkan dari hadits Ibnu ‘Abbas oleh
Muslim (no. 366) [11:209] dan Ahmad (no. 2521) [1:346] (ini adalah lafadz hadits
yang terdapat dalam Subulus Salam. Adapun lafadh Muslim adalah: ZiaYi C; 154
~éb 3G dalam kitab al-Haidh, bab 27 (no. 105). -
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*#*% Pakaian orang kafir mubah digunakan, bila diketahui tidak
najis. Karena pada dasarnya adalah suci, dan kesucian itu tidak
terangkat hanya karena adanya keragu-raguan semata. Demikian
juga segala pakaian yang ditenun dan diberi pewarna oleh orang-
orang kafir, hukumnya mubah. Karena Nabi # dan para sahabat
beliau mengenakan pakaian yang ditenun dan diberi pewarna oleh
orang-orang kafir. Wallahu a’lam.
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BAB TENTANG:
HAL-HAL YANG HARAM
DIKERJAKAN OLEH ORANG
YANG SEDANG BERHADATS

Ada beberapa amalan yang haram dilakukan seorang muslim,
jika ia tidak dalam kondisi suci, karena nilai kehormatan amalan-
amalan itu, atau karena kedudukannya (yang mulia). Kami akan
jelaskan amalan-amalan itu kepada pembaca, berikut dalil-dalilnya,
agar anda senantiasa mengingatnya, sehingga anda tidak mengerja-
kan salah satu amalan tersebut, kecuali apabila sudah benar-benar
dalam kondisi suci yang diwajiban.

Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa ada beberapa hal yang di-
haramkan bagi orang yang sedang berhadats, baik itu hadats besar
maupun hadats kecil. Dan ada juga beberapa hal yang diharamkan
khusus bagi orang yang berhadats besar saja.

Hal-hal yang diharamkan bagi orang yang berhadats kecil mau-
pun besar adalah sebagai berikut:

1. MENYENTUH MUSH-HAF AL-QUR-AN AL-KARIM.

Orang yang sedang berhadats tidak boleh menyentuhnya tanpa
alas tangan, berdasarkan firman Allah %:

“Tidaklah menyentubnya melainkan orang-orang yang suct.” (QS.
Al-Waagi’ah: 79)

Yakni orang-orang yang suci dari hadats, baik itu jinabat mau-
pun yang lainnya. Ini mengacu pada pendapat para ulama yang
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang suci dari kalang-
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an manusia. Namun ada pendapat yang mengatakan bahwa yang
dimaksud di sini adalah para Malaikat yang suci lagi mulia.

Namun, kalaupun yang dimaksud di sini adalah para Malaikat,
maka manusia juga tercakup di dalamnya dengan indikasi isyarat.
Sebagaimana yang tercantum dalam surat yang ditulis oleh Rasu-
lullah #£ kepada penduduk Yaman dalam hadits Amr bin Hazm,
“Hendaklah tidak menyentuh al-Qur-an kecuali orang yang suci.”
Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan yang lainnya dengan sanad ber-
sambung.!

Ibnu ‘Abdil Barr menjelaskan, “Hadits itu serupa dengan hadits
mutawatir, karena sudah diterima keabsahannya oleh umat Islam
sedemikian rupa.?”

Syaikhul Islam (Ibnu Taimiyyah) menjelaskan tentang larangan
menyentuh mush-haf al-Qur-an tanpa berwudhu, seraya berkata,
“Itu adalah pendapat empat Imam.’

Dibolehkan melihat isi mush-haf, atau membuka lembaran-
lembaran halamannya tanpa menyentuhnya,

2. ORANG YANG BERHADATS, HARAM MELAKUKAN
SHALAT WAJIB MAUPUN SUNNAH.

Ini berdasarkan ijma’ para ulama, selama orang tersebut mampu
bersuci. Dasarnya adalah firman Allah %:
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' Hadits shahih. Dikeluarkan dari hadits Amru bin Hazm oleh Imam Malik
(297) [hal. 106}, ad-Daruquthni, secara maushuul (435) [1:218], al-Baihaqi (409)
(I:141] dalam kitab ath-Thaharah, 97, al-Hakim (6122) [111:595] dan ad-Darimi
(2183) [II:602]. Yang senada dengan itu juga diriwayatkan dari hadits Ibnu
Amru, Hakim bin Hizam dan ‘Utsman bin Abil ‘Ash. Dishahihkan oleh syaikh
al-Albani dalam Irwa' al-Ghalil (no.122) [1:158].

2 Lihat at-Tambiid [XVIL 338, 339].

* Lihat Majmun’ al-Fataawa [ XXI: 266].
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerja-
kan shalat, maka basublah mukamu dan tanganmu sampai dengan i
siku, dan sapulah kepalamu dan (basub) kakimu sampai dengan
kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilab...” (QS.
Al-Maa-idah: 6)

Nabi 22 bersabda:
})‘ of f - }& }/:/ -
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«Allah tidak akan menerima shalat (seseorang) yang tanpa diser-
tai dengan bersuci.*” Diriwayatkan oleh Muslim dan yang lain-
nya.

Demikian juga sabda Nabi #:

s ® -
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«Allah tidak akan menerima shalat salah seorang di antara kalian
yang sedang berhadats, sehingga ia berwudhu.?

Maka, seseorang tidak boleh shalat tanpa bersuci, bahkan shalat-
nya tidak sah, selama ia mempu melakukannya. Baik ia orang yang
mengerti ataupun tidak mengerti, lupa ataupun sengaja.

Namun jika ia shalat tanpa bersuci, sementara ia mengerti dan
melakukannya secara sengaja, maka ia berdosa dan layak diberi
hukuman. Adapun jika ia tidak mengerti atau lupa, maka 1a tdak
berdosa, namun shalatnya tetap tidak sah.

+ Diriwayatkan oleh beberapa orang Sahabat. Dikeluarkan oleh Muslim dari
hadits Ibnu “Umar (n0.224 (535)) [1L:10], kitab ath-Thaharab, bab 2, dengan
lafadz , 3k 355 V.

S Muttafaqun ‘alaih. Dari hadits Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhars,
Fat-hul Bari (6954) [X11:329] dalam kitab al-Hiyal bab 2. Diriwayatkan juga
oleh Muslim (no.225 (537)) [11:99], kitab ath-Thaharab, bab 2.
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3. ORANG YANG SEDANG BERHADATS HARAM ME-
LAKUKAN THAWAF KELILING KA’BAH.

Dasarnya adalah sabda Nabi #£;

1
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“Thawaf mengelilingi Ka’bah termasuk shalat. Hanya saja, saat
berthawaf Allah mengijinkan seseorang untuk berbicara.®”

Nabi #£ sendiri juga berwudhu saat hendak berthawaf’. Diri-
wayatkan secara shahih dari Nabi £, bahwa beliau melarang wanita
haidh melakukan thawaf keliling Ka’bah, sebelum ia bersuci®.

Semua itu menunjukkan diharamkannya thawaf bagi orang
yang sedang berhadats hingga ia bersuci.

Diantara indikasi diharamkannya thawaf bagi orang yang meng-
alami hadats besar adalah firman Allah %&:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam

keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mand;
..” (QS. An-Nisaa': 43)

® Hadits shahih. Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi, dari hadits Ibnu ‘Abbas (960)
[111:284], an-Nasai (no. 2922) al-Hakim [1:630]. Dishahihkan oleh syaikh al-
Albani dalam Irwa’ al-Ghalil (no. 121) [1:154-156].

7 Muttafaqun ‘alaih. Dari hadits ‘Aisyah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1641)
Fat-hul Bari [111:496-498] kitab a/-Hajj, bab 78. dan Muslim (no. 1235 (3001))
kitab al-Hajj, bab 29, lkmalul Mu’lim bi Fawa-idi Muslim, oleh al-Qazhi ‘Iyazh
[IV:313].

*  Muttafaqun ‘alaih. Dari hadits ‘Aisyah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (294)
(1:519] kitab al-Haidh, Bab al-Amr bin Nufasa' Idza Nufisna, dan Muslim (no.
1211 (2910)) [1V:230] kitab a/-Hajj, bab 17.
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Artinya, kalian dilarang masuk masjid dalam kondisi junub,
kecuali sekedar melintas jalan saja. Dilarangnya orang yang sedang
junub memasuki masjid, untuk alasan berdiam di dalamnya, menun-

jukkan bahwa melakukan thawaf lebih dilarang lagi baginya.

Itulah amalan-amalan yang dilarang bagi orang yang sedang
berhadats, baik itu hadats besar maupun hadats kecil.

Adapun amalan-amalan yang haram bagi orang yang berhadats
besar secara khusus yaitu sebagai berikut:

1. ORANG YANG BERHADATS BESAR HARAM MEM-
BACA AL-QUR-AN.

Berdasarkan hadits ‘Ali 25 :
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“Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi Nabi ¥ untuk
membaca al-Qur-an, selain jinabat.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan perawi lainnya. Sementara
dalam lafazh hadits at-Tirmidzi disebutkan: “Beliau selalu membaca-
kan al-Qur-an kepada kami, kecuali apabila beliau sedang junub.”

Dalil-dalil di atas menunjukkan diharamkannya membaca al-
Qur-an bagi orang yang sedang junub. Dan hukum itu juga berlaku
bagi wanita haidh dan nifas. Namun, sebagian ulama -di antaranya
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah- memberi keringanan bagi wanita
haidh untuk membaca al-Qur-an, jika ia khawatir melupakan (ha-
falannya).”®°

Orang yang sedang berhadats boleh saja berbicara dengan ung-
kapan yang relevan dengan lafadz al-Qur-an, asalkan dia tidak ber-
maksud membaca al-Qur-an, namun misalnya dalam konteks dzikir,
contohnya:

® Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad (627) [1:101], Abu Dawud (229) [1:
114), ‘Aun al-Ma’bud (n0.226) [1:382], kitab ath-Thaharah, bab 90, at-Tirmi-
dzi (146) [1:673), Abwab at-Thaharah, bab 111, an-Nasa-i (266) [1:158], Ibnu
Majah (594) [I:331] Dihasankan oleh Syaikh Syu’aib al-Arna-uth dan kawan-
kawan, dalam Musnad al-Imam Abmad [11:61].

1 Lihat Majmu’ al-Fatawa [XXVI:179].
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Bismillaabirrabmaanirrabiim...
Albhamdulillaahi Rabbil ‘aalamin...

Dasarnya adalah hadits ‘Aisyah &% , bahwa Nabi #£ senantiasa
berdzikir kepada Allah setiap waktu.!!

2. ORANG YANG MENGALAMI HADATS BESAR (BAIK
KARENA JINABAT, HAIDH ATAU NIFAS) HARAM
BERDIAM DI MASJID TANPA WUDHU.

Berdasarkan firman Allah 4£:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam

keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu man-
di...” (QS. An-Nisaa': 43)

Artinya, jangan masuk masjid untuk berdiam di dalamnya. Juga

berdasarkan sabda Nabi %£;
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“Aku tidak menghalalkan masjid untuk wanita haidh dan orang
yang junub.”!?

"' Diriwayatkan oleh Muslim (no. 373 (826)), kitab al-Haidh, bab 30, Ikmalul
Muw’lim bi Fawa-idi Muslim [11:227]. Disebutkan juga oleh al-Bukhari secara
Miu’allag [1:115 dan 213, kitab al-Haidh, bab 7 dan kitab al-Adzan, bab 19.

12 Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (232) [1:116-117] kitab ath-Tha-
harah, bab 93, Ibnu Khuzaimah (1327) [11:284] dan Ibnu Majah, dari hadits
Ummu Salamah (645) [I:358). Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa’
al-Ghalil (no. 124) [1:162].
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits ‘Aisyah. Dinyatakan
shahih oleh Ibnu Khuzaimah.

Apabila orang yang berhadats besar berwudhu, ia boleh ber-
diam di masjid, berdasarkan ucapan ‘Atha’, “Aku pernah melihat ¥
beberapa orang Sahabat Rasulullah £ duduk-duduk di masjid, se- |
mentara mereka dalam kondisi junub, karena mereka sudah wudhu,
layaknya wudhu untuk shalat.”

Hikmah dari wudhu tersebut adalah untuk meringankan hadats
jinabat.

Orang yang mengalami hadats besar juga dibolehkan melintas di
masjid, bila tanpa duduk dan sekadar melewatinya saja, berdasarkan

firman Allah 4&:
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“.. terkecuali sekedar berlalu saja...” (QS. An-Nisaa': 43)

Yakni sekadar melintas di masjid, untuk (kembali) keluar dari-
nya. Pengecualian dari sebuah larangan memberi makna pembolehan.
Itu menjadi makna yang mengkhususkan keumuman sabda Nabi
2, “Aku tidak menghalalkan masjid untuk wanita haidh dan orang
yang junub.”

Demikian juga mushalla atau lapangan shalat ‘Ted. Orang yang
mengalami hadats besar tidak boleh berdiam lama di situ, tanpa
wudhu. Namun ia boleh melintasinya.

Meskipun larangan masuk masjid bagi wanita haidh merupakan pendapat
sebagian besar ulama, namun demikian tidak terdapat satu hadits shahih pun
yang mendukung pendapat ini.

Imam an-Nawawi menegaskan, “... bahwa pada dasarnya (masuknya wa-
nita haidh ke dalam masjid) udaklah dilarang. Dan orang yang melarang hal
tersebut tidak memuliki dalil shahih secara tegas.” (Al-Majmu’, oleh Imam an-
Nawawi, jilid II, hal. 160).

Dengan demikian, wanita haidh boleh masuk ke dalam masjid untuk suatu
keperluan, seperti menghadiri kajian dan yang sejenisnya, namun dengan tetap
memperhatikan dan menjaga kebersthan masjid. Wallaahu a’lam =
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Karena Nabi 2 bersabda:
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“Hendaknya para wanita haidh menjauhi mushalla.”®

¥ Muttafaqun ‘alaibi. Dari hadits Ummu ‘Athiyyah. Diriwayatkan oleh al-
Bukhari (324) [1:121] kitab al-Haidh, bab 23, dan Muslim (no. 890 (2054)), [III:
298] kitab Shalat al-‘ldain, bab 1.
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BAB TENTANG:
ADAB-ADAB BUANG HAJAT

Perlu diketahui —semoga Allah memberikan taufiq kepada
kita semua dan segenap kaum muslimin-, bahwa agama kita adalah
agama yang sempurna dan terpadu. Tidak ada sesuatu pun yang
dibutuhkan manusia dalam urusan agama dan dunia mereka kecuali
telah dijelaskan dalam Islam. Di antaranya adalah adab-adab buang
hajat, agar manusia berbeda dengan binatang, sesuai dengan kemulia-
an yang Allah berikan kepadanya.

Agama kita adalah agama yang suci dan bersih. Maka ada beber-
apa adab yang ditentukan syari’at, yang (harus) dilakukan seseorang
saat memasuki WC, saat buang hajat, dan saat keluar dari WC.

Jika seorang muslim ingin masuk ke dalam WC (yakni tempat
yang dipersiapkan untuk membuang hajat), ia dianjurkan membaca
do’a berikut:

e
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“Dengan menyebut Nama Allah. Aku memohon perlindungan
kepada Allah, dari gangguan syaitan laki-laki dan syaitan perem-
puan.”

Ia juga dianjurkan melangkah dengan kaki kiri terlebih dahulu
saat memasuki WC, dan kaki kanan terlebih dahulu saat keluar.
Lalu mengucapkan:

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari (142) kitab a/-Wudbu, bab 9,dan Muslim (no.
378 (831)) kitab ath-Thaharah, bab 32.
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“Aku memohon ampunan-Mu? Segala puji hanyalah milik
Allah, yang telah melenyapkan kotoran dari diriku, serta mem-
beriku keselamatan.”

Karena kaki kanan digunakan untuk urusan-urusan yang bersi-
fat mulia dan bagus. Sementara kaki kiri digunakan untuk urusan
yang kaitannya dengan membuang kotoran dan sejenisnya.

Kalau seseorang ingin buang hajat di tempat terbuka (di lokasi
yang memang tidak dipersiapkan untuk buang hajat), dianjurkan
untuk mencari lokasi yang jauh dari manusia. Yakni di tempat sepi,
dan berlindung agar tidak terlihat oleh orang lain, dengan meman-
faatkan dinding, pohon dan sejenisnya.

Saat buang hajat, haram menghadap atau membelakangi kiblat.
Tapi ia harus mengambil arah yang berbeda, karena Nabi #£ mela-
rang menghadap atau membelakangl kiblat saat buang haljat3 Iaj juga
harus waspada terhadap percikan air seni, jangan sampal mengenai
tubuh atau pakaiannya. Lebih baik ia memilih buang air kecil di atas
tempat yang lunak, sehingga air seninya tidak menimbulkan percikan
ke arahnya.

Ia tidak boleh menyentuh kemaluannya dengan tangan kanan.
Ia juga tidak boleh membuang hajat di jalan yang dilalui manusia, di

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (7), Abu Dawud (30) dan Ah-
mad [6:155]. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Jrwa ' al-Ghalil (no.
52) [1:91].

> Muttafaqun ‘alaih. Dari hadits Abu Ayyub. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(144 dan 394) [1:322] kitab a/-Wudhu, bab 11 dan Muslim (no. 609 (264))
[II 148] kitab ath-Thabarah, bab 17: al-Istithabah, dengan lafadz:
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“Apabila kalian mendatangi wc hendak membuang air kecil ataupun besar,
maka janganlah menghadap ke arah kiblat atau membelakanginya, akan tetapi
menghadaplah ke arah timur atau barat.“

Perkataan beliau, “menghadaplah ke arab timur atan barat” dikarenakan
posisi kota Madinah berada di utara Ka’bah, yang merupakan kiblat kaum
muslimin. Sehingga beliau memerintahkan penduduk Madinah saat mem-
buang hajat menghadap ke arah barat atau timur, agar tidak menghadap arah
kiblat ataupun membelakanginya. Adapun kita, masyarakat Indonesta, tidak
menghadap ke arah barat saat membuang hajat. Karena posisi Kiblat bagi
masyarakat Indonesia berada di arah barat.®¢
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tempat orang berteduh, atau di sumber-sumber air mereka*. Karena
Nabi 2 melarang semua itu, akibat bahaya dan mudharatnya ter-
hadap orang banyak.

Ia juga tidak boleh masuk ke WC membawa sesuatu yang me-
ngandung dzikir kepada Allah, atau mengandung ayat al-Qur-an.
Namun kalau ia khawatir sesuatu miliknya yang mengandung dzikir
kepada Allah itu hilang, ia boleh membawanya masuk, tapi harus
menutupinya dengan sesuatu.

Orang yang buang hajat tidak sepantasnya berbicara saat sedang
buang hajat. Dalam sebuah hadits dikatakan bahwa Allah murka
terhadap orang yang melakukan hal itu®. Ia juga tidak dibolehkan
membaca al-Qur-an saat buang hajat.

Usai membuang hajat, hendaknya ia membersihkan tempat ke-
luarnya kotoran dengan beristinja menggunakan air, atau melaku-
kan istijmar dengan menggunakan bebatuan, atau apa saja yang bisa
menggantikan fungsi batu. Jika ia menggabungkan antara kedua cara
tersebut -istinja dan istijmar- itu lebih baik. Tapi jika ia menggunakan
salah satu darinya, itu sudah cukup.

* HR. Muslim (68 (269)) kitab ath-Thaharah, bab 20, Abu Dawud, dari hadits
Mu’adz (26) [1:27] dan Ibnu Majah (328) [1:208].
Adapun larangan menyentuh kemaluan dengan tangan kanan saat buang

hajat, adalah berdasakan sabda Nabi 3
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“Janganlah salah seorang di antara kalian menyentuh kemaluannya dengan ta-
ngan kanan ketika kencing , dan jangan pula bercebok dengan tangan kanan”.
(HR. Al-Bukhari (no 153 dan154), kitab al-Wudhu, dan Muslim (no. 267), kitab
ath-Thaharah).

Sedang larangan membuang hajat di jalan yang dilalui manusia, atau di
tempat orang berteduh maka Nabi 3 bersabda:
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“Waspadalah kalian pada dua perkara yang dapat mendatangkan Taknat.” Para
sahabat bertanya, “Apakah dua perkara yang dapat mendatangkan laknat itu
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang membuang hajat di jalan
yang dilalui manusia, atau di tempat mereka berteduh.”

> Hadits shahih. Diriwayatkan dari hadits Abu Sa’id al-Khudri, Ahmad dalam
Musnadnya (11296) [111:45], Abu Dawud (15) [I:23], dan Ibnu Majah (342) [I:
215] Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam as-Shabiihab (no. 3210) dan
Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib (no. 155 dan 156).
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Istijmar adalah cara membersithkan tempat keluarnya kotoran
dengan menggunakan bebatuan atau yang bisa menggantikan fungsi
bebatuan, seperti daun yang sedikit kasar, kain percak dan bahan-
bahan sejenis yang dapat membersihkan dan mengelap bersih tempat
keluarnya kotoran.

Disyaratkan mengelap tiga kali atau lebih, kalau seseorang ingin

lebih bersih.

Istijmar tidak boleh dilakukan dengan menggunakan tulang be-
lulang atau kotoran hewan -yakni kotoran binatang yang sudah ke-
ring-. Karena Nabi # melarang hal itu®. [a juga harus melenyapkan
sisa kotoran yang keluar dan mengelapnya hingga bersih, sehingga
tidak tersisa sedikit pun najis di badannya. Agar najis itu tidak ber-
pindah ke bagian tubuhnya yang lain, atau ke pakaiannya.

Sebagian Ahli Fiqih berpendapat bahwa istinja atau istijmar
adalah salah satu syarat sahnya berwudhu, sehingga harus dilaku-
kan terlebih dahulu. Kalau ia berwudhu sebelum beristinja, maka
wudhunya tidak sah. Dasarnya adalah hadits al-Miqdad yang diri-

wayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim:
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“Hendaknya ia membasuh penisnya dan berwudhu.””

Imam an-Nawawi menjelaskan, “Yang disunnahkan adalah me-
lakukan istinja sebelum berwudhu, agar seseorang keluar dari titik
kontroversi, dan tidak khawatir kalau wudhunya batal.”

Saudara seiman, berusahalah membersihkan diri dari air seni.
Karena kotoran seni adalah salah satu sebab seseorang menerima

adzab kubur.
Dari Abu Hurairah %4 , ia berkata, Rasulullah %% bersabda:
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Diriwayatkan oleh Muslim dari dua jalur riwayat, Salman dan Jabir (no. 262
(606) dan 263 (608)) [11:144], [148), kitab ath-Thaharah, bab 17, an-Nasa-i [1:16]
dan at-Tirmidzi (16).

7 Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (269) (1:492], kitab a/-Ghusl,
bab 13 dan Muslim (303) [11:148), kitab a/-Haidh, bab 38.
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“Hindarkan diri kalian dari percikan air seni. Karena kebanyakan
siksa kubur akibat dari air seni.” Diriwayatkan oleh ad-Daru-
quthni.

Al-Hafizh (Ibnu Hajar) menyatakan, “Sanad hadits ini shahih,
dan memiliki beberapa syahid (riwayat penguat). Makna umum ha-
dits ini ada dalam Shabiih al-Bukbari dan Muslim.®

Saudara seiman. Sesungguhnya bersuci secara sempurna memu-
dahkan seseorang melaksanakan ibadah, membantu penunaiannya
secara paripurna dan sempurna, serta menunjang pelaksanaan terha-
dap hal-hal yang disyari’atkan di dalam ibadah tersebut.

Imam Ahmad 4% meriwayatkan dari salah seorang sahabat
Nabi #£, bahwanya Rasulullah # pernah shalat berjama’ah, lalu
membaca surat ar-Ruum. Beliau salah membacanya. Usai shalat,

beliau bersabda:
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“Sesungguhnya tadi bacaan al-Qur-an itu menjadi rancu, karena
ada sekelompok orang di antara kalian yang shalat bersama
kami, berwudhu dengan tidak benar. Barangsiapa yang shalat
bersama kami, hendaknya ia berwudhu dengan baik.”

Allah %8 memuji para penghuni masjid Quba, melalui firman-
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8 Syaikh Syuaib al-Arna-uth dan kawan-kawan dalam tahqiq sunan ad-Daru-
quthni mengatakan. Hadits mursal, dikeluarkan oleh ad-Daruquthni (459)
[:136]. Lihat makna yang senada dengan hadits ini dalam hadits Murtafaq
alaih, dari Ibnu ‘Abbas. Dikeluarkan oleh al-Bukhari (218) [1:421], kitab a/-
Wudbu dan Muslim (292 ( 677)) [11:191}, kitab ath-Thabarah, bab 33.

? Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, dari Abu Ruh
al-Kila'i (15855) [I1I:616]. Dinyatakan hasan oleh Syaikh al-Albani di dalam
Shahiih at-Targhiib wat Tarbiib (no. 222).
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“... Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersibkan diri.
Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih.” (QS. At-Taubah:
108)

Saat mereka ditanya tentang tata cara bersuci tersebut, mereka
menjawab, “Kami menggabungkan proses bersuci antara mengguna-
kan batu dan air.” Diriwayatkan oleh al-Bazzar.'°

Di sini ada hal yang perlu dicermati, yaitu bahwa sebagian orang
awam mengira bahwa istinja termasuk bagian dari wudhu. Saat
mereka akan berwudhu, mereka memulainya dengan istinja terlebih
dahulu, meskipun sebelumnya mereka sudah beristinja usai buang
hajat. Ini adalah keliru. Karena istinja bukanlah bagian dari wudhu,
namun digolongkan sebagai salah satu syarat sahnya wudhu, seperti
sudah dijelaskan sebelumnya. Dan itu dilakukan usai buang hajat.
Sehingga tidak ada alasan untuk mengulanginya, karena tidak ada
hal yang mewajibkannya, yaitu buang hajat dan terkotorinya pintu
keluar dengan sesuatu yang najis.

Saudara seiman.

Inilah agama kita, agama yang menjunjung kebersihan dan
kesucian. Islam mengajarkan adab dan akhlak terbaik, meliputi
segala yang dibutuhkan seorang muslim, dan segala hal yang dapat
membuatnya menjadi lebih baik, tanpa mengabaikan sedikit pun
hal yang maslahat bagi kita.

Segala puji dan karunia hanyalah milik Allah semata. Kita me-
mohon kepada-Nya agar meneguhkan kita di atas agama ini, men-
jadikan kita semakin mengerti hukum-hukum dalam agama ini,
mampu mengamalkan syari’at-syari’atnya, serta ikhlas semata-mata

karena-Nya, sehingga amalan kita menjadi sah dan diterima di sisi-
Nya.

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, tanpa menyebutkan kata
‘batu’. (355, 357), ath-Thaharab, bab a-listinja' bil maa [1:222-224]. Lihat Nash-
bur Raayah {1:218-219]. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam a/-Misykat
(no. 369) dan Shahih Abu Dawud (no. 34).
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BAB TENTANG:
SIWAK DAN KHISHAALUL FITHRAH

Ummul Mukminin, ‘Aisyah (2% , meriwayatkan bahwa Nabi
% bersabda:
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“Siwak dapat menyucikan mulut dan membawa keridhaan
Hahi”
Diriwayatkan oleh Ahmad dan perawi lainnya.!

Diriwayatkan dalam Shabiih al-Bukbari dan Shahiih Muslim dari
Abu Hurairah % , bahwanya ia berkata, Rasulullah 2 bersabda:

: ”meg_q.jgiu;wwuw\ Jent §5kadll
AN Sy ;}QLEJ\

“(Amalan yang didasari pada) fithrah itu ada lima: Berkhitan,
mencukur bulu kemaluan, memendekkan kumis, mencabut
bulu ketiak dan memotong kuku.”

Dalam Shahiih al-Bukhari dan Shabiih Muslim, dari Ibnu ‘Umar
&2 secara marfu’:

! Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 24196) [VI:57] dan an-Nasa-i
(no. 5) [I:17]. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Abu Umamah
(no. 389) [1:186] dan Ahmad dari hadits Abu Bakar (no. 7) [I:5]. Al-Bukhari
menyebutkannya secara mu’allag, dengan kalimat aktif (dengan bentuk me-
mastikan keshahihannya ) [IV:202]. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
al-Misykat (no. 381 ) dan frwa' al-Ghalil (no. 65).

*  Muttafaq ‘alaibi. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5893) [X:412], kitab /-
Libas, bab 61, dan Muslim (no. 597 (257)) [I1:140], kitab ath- Thabarah, bab 16.
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AT PRI

“Pendekkan kumis dan biarkan janggut.”

Dari hadits-hadits tersebut, dan juga hadits-hadits lain yang se-
makna, para ulama menarik beberapa kesimpulan berikut:

1. DISYARIPATKANNYA BERSIWAK.

Yakni menggunakan kayu siwak dan sejenisnya untuk member-
sihkan gigi dan gusi dari warna kekuningan dan bau tidak sedap.

Diriwayatkan bahwa siwak termasuk sunnah para Rasul*, dan
Rasul yang pertama kali bersiwak adalah Ibrahim s, Rasulullah
#2 sendiri telah menjelaskan bahwa bersiwak dapat menyucikan
mulut, yakni membersihkannya dari unsur-unsur yang busuk.
Bersiwak dapat menyebabkan Allah ridha.

Diriwayatkan lebih dari seratus hadits tentang keutamaannnya
dan anjuran kepadanya, hal ini menunjukkan bahwa bersiwak ada-
lah sunnah muakkadah (yang ditekankan), di mana peletak syari’at
mendorong dan menganjurkan kepadanya. Siwak memiliki banyak
manfaat. Di antara manfaat-manfaat yang terbesar dan paling kom-
pleks adalah yang disinggung dalam hadits ini:

RSV S (AR
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“Stwak dapat menyucikan mulut dan membawa keridhaan
Hahi.”

> Muttafaq ‘alaih. D1r1wayatkan oleh al-Bukhari (no. 5893) [X:431] dan lafadh-
nya berbunyi: _ Lt 33 “Dan memotong kumis.”

Kitab a/-Libas bab 65 dan Muslim (no. 599) [11:142], kitab ath-Thabarah
bab 16.

* Hadits dha’if. Diriwayatkan dari Abu Ayyub oleh Imam Ahmad (23470) [V:
421], at-Tirmidzi (1080) [III:383] dalam kitab an-Nikaah, bab 1. Lafadznya seb-
agai berikut, “Ada empat hal yang merupakan sunnah para Rasul: Mengguna-
kan wewangian, menikah, bersiwak dan memelihara rasa malu.” Abu ‘Isa (at-
Tirmidzi) menjelaskan, “Hadits Abu Ayyub adalah ini hadits hasan gharib.”
Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa ' al-Ghalil (no. 75).

Namun demikian, hadits-hadits shahih lain yang menekankan tentang
keutamaan bersiwak di sini, cukup sebagai dalil tentang disunnahkannya ber-
stwak B¢
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Bersiwak dapat dilakukan dengan menggunakan kayu yang lu-
nak, baik itu kayu Araak, kayu Zaitun, pelepah kurma dan sejenisnya,
yang tidak mudah memburai, dan tidak mudah melukai mulut.

Bersiwak disunnahkan setiap waktu, bahkan bagi orang yang
berpuasa di sepanjang harinya, menurut pendapat yang benar. Na-
mun hukumnya ditekankan pada waktu-waktu tertentu.

Hukumnya ditekankan, saat berwudhu. Berdasarkan sabda
Nabi #£.
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“Kalau saja aku tidak (khawatir) memberatkan umatku, tentu
mereka akan kuperintahkan bersiwak setiap kali berwudhu.”

Hadits di atas menunjukkan ditekankannya anjuran bersiwak
setiap kali berwudhu. Hal itu dilakukan pada saat berkumur, karena
bersiwak pada saat berkumur lebih membersihkan dan menyucikan
mulut.

Siwak juga ditekankan ketika hendak mendirikan shalat, baik
shalat fardhu maupun shalat sunnah, karena pada saat kita mendekat-
kan diri kepada Allah, kita diperintahkan untuk dalam kondisi sem-
purna dan bersih demi untuk memperlihatkan kemuliaan ibadah.

Siwak juga ditekankan pada saat bangun tidur, baik tidur siang
maupun tidur malam, karena Nabi % bila bangun di waktu malam,
beliau menggosok mulutnya dengan siwak. Karena tidur membuat
bau mulut berubah, akibat naiknya gas di dalam perut. Bersiwak
dalam kondisi ini dapat membersihkan mulut dari pengaruhnya.

Siwak juga ditekankan manakala bau mulut berubah tidak sedap
akibat makan sesuatu atau lainnya.

Siwak juga ditekankan pada saat membaca al-Qur-an, agar mulut
menjadi harum dan bersih manakala membaca firman Allah 35.

*  Diriwayatkan dari Abu Hurairah dengan lafazh di atas oleh Ahmad (no. 9910)
[I1:607] dan (no. 10676). Asal hadits ini adalah muttafaq ‘alaih. Al-Bukhari
(no. 7240) [XII1:276), kitab az-Tamanni, bab 9, dan Muslim (no. 589 (252 )) [1I:
135]. kitab ath-Thabarab, bab 15.
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Cara bersiwak, adalah dengan menggosok gigi dan gusi dengan
kayu siwak, dimulai dari sisi kanan ke sisi kiri, dan memegang kayu
siwak dengan tangan kiri.

2. DI ANTARA KEISTIMEWAAN YANG ADA PADA
AGAMA KITA YANG HANIF (LURUS) ADALAH SUN-
NAH-SUNNAH FITRAH YANG TELAH DISEBUTKAN
DALAM HADITS DI ATAS.

Dinamakan sunnah-sunnah fitrah karena orang yang melaku-
kannya berkarateristik fitrah, di mana Allah Ta’ala telah memfitrah-
kan hamba-hamba-Nya di atasnya, mendorong dan menganjurkan
mereka kepadanya. Agar mereka berada di atas sifat paling sempurna
dan paling mulia. Dan agar mereka berada di atas penampilan terba-
gus dan fisik terbaik. Ia merupakan sunnah klasik yang telah dipilih
oleh para Nabi dan disepakati oleh seluruh syari’at. Sunnah-sunnah
tersebut adalah:

a. Mencukur bulu kemaluan.

Yaitu bulu yang tumbuh di sekitar kemaluan dengan mengguna-
kan pisau cukur. Membuang bulu ini adalah kebersihan dan keindah-
an. Menghilangkannya bisa dilakukan dengan cara yang sesuai
dengan keinginannya, bisa dengan mencukurnya atau selainnya.

b. Khitan.

Yaitu membuang kulit yang menutupi ujung penis, sehingga
ujungnya bersth. Khitan dilakukan saat masih kecil, karena kesem-
buhannya lebih cepat, di samping agar anak tumbuh dalam kondisi
yang paling sempurna.

Di antara hikmah dari khitan adalah membersihkan penis dari
najis yang mengendap di balik kulit di ujung kemaluan , dan manfaat-
manfaat lainya.

¢. Memotong dan memendekkan kumis, karena hal itu
memperindah, membersihkan dan meyelisihi orang-
orang kafir.

Terdapat hadits-hadits yang menganjurkan untuk memotong
kumis dan memendekkannya, serta membiarkan janggut, merawat
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dan memulikannya. Karena keberadaan janggut merupakan bukti
kejantanan dan penunjang penampilan.

Namun tidak sedikit manusia yang justru membalikkan hal ini.
Mereka merawat kumis dan mencukur janggut, atau memendekkan-
nya, atau hanya menyisakan sedikit. Ini sebuah bukti penyelisihan
mendalam terhadap sunnah Nabi %, dan taklid buta terhadap mu-
suh-musuh Allah dan Rasul-Nya. Juga menarik diri dari ciri khas
kejantanaan dan keberanian, menuju ciri khas kaum wanita dan
orang-orang rendah. Sehingga ucapan penya’ir berikut ini sesuai de-
ngan keadaan mereka:

Saat diuji seseorang tidak bisa memutuskan dengan baik
Sehingga dia melihat apa yang tidak baik adalah baik.

Dan ucapan peny?’ir lainnya:

Dan tidak aneh jika kaum wanita berpenampilan kelaki-lakian
Akan tetapi yang aneh adalah laki-laki yang keperempuanan.

d. Termasuk sunnah-sunnah fitrah adalah memotong kuku,
memendekkannya dan tidak membiarkannya panjang.

Karena hal itu memperindah dan membuang kotoran yang me-
numpuk di bawahnya, serta menghindarkan diri dari menyerupai
binatang buas. Beberapa anak muda yang berperangai buruk dan
beberapa wanita liar menyelisihi fitrah Nabawiyah ini. Mereka
memanjangkan kuku-kuku mereka demi menyelisihi sunnah Nabi

¥ dan melebur diri dalam taklid buta.

e. Termasuk sunnah-sunnah fitrah adalah membuang bulu
yang tumbuh di ketiak.

Disunnahkan menghilangkan bulu tersebut dengan mecukurnya
atau mencabutnya atau dengan cara lainnya. Karena menghilangkan
bulu ini termasuk kebersihan dan untuk mengusir bau tidak sedap
yang meningkat dengan keberadaan bulu tersebut.

Saudaraku seiman, agama kita hadir dengan mensyari’atkan sun-
nah-sunnah tersebut, karena ia mengandung keindahan, kebersihan
dan kesucian. Agar seorang muslim selalu dalam kondisi terbaik
dan penampilan terbagus, serta menyelisihi jalan hidup orang-orang
musyrikin.
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Di samping itu, sebagian dari sunnah-sunnah tersebut mengan-
dung pembedaan antara kaum laki-laki dan wanita. Sehingga masing-
masing dari keduanya tetap pada kepribadian yang sesuai dengan
perannya dalam kehidupan ini. Namun demikian, tidak sedikit orang-
orang yang teperdaya (dengan kehidupan dunia) dan menzhalimi
diri mereka sendiri yang lebih memilih untuk menyelisihi petunjuk
Rasulullah %% dan mengimpor adat-adat yang tidak sejalan dengan
agama dan identitas Islam kita. Lalu mereka menjadikan orang-orang
rendahan dari belahan timur atau barat sebagai teladan dalam ke-
pribadian. Maka mereka mengganti yang lebih baik dengan yang
lebih rendah. Bahkan mereka mengganti yang bagus dengan yang
buruk dan mengganti yang sempurna dengan yang tidak sempurna.
Maka mereka melakukan kejahatan terhadap diri mereka sendiri dan
terhadap masyarakat. Mereka hadir membawa tradisi yang buruk,
hingga mereka harus memikul dosanya dan dosa orang-orang yang
mengamalkannya. Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan perto-
longan Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.

Ya Allah, bimbinglah kaum muslimin agar mereka dapat mem-
perbaiki perbuatan dan perkataan mereka. Karuniakanlah keikhlas-
an kepada mereka, semata mengharap Wajah-Mu yang mulia dan
berpegang kepada sunnah Nabi-Mu.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM WUDHU

Allah Ta’ala berfirman:
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“Hai orang-ovang yang beriman, apabila kamu hendak mengerja-
kan shalat, maka basublah mukamu dan tanganmu sampai dengan
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan
kedua mata kaki...” (QS. Al-Maa-idah: 6)

Ayat yang mulia ini mewajibkan wudhu untuk shalat, menjelas-
kan anggota-anggota tubuh yang wajib dibasuh atau diusap dalam
wudhu, dan menetapkan batasan-batasan wudhu pada anggota-ang-
gota tersebut. Setelah itu Nabi ¥ menjelaskan sifat wudhu dengan
perkataan dan perbuatannya, dengan penjelasan yang sempurna.

Ketahuilah wahai saudaraku seiman, bahwa wudhu mempunyai
syarat-syarat, rukun-rukun dan sunnah-sunnah.

Syarat-syarat dan rukun-rukun wudhu harus dipenuhi sedapat
mungkin, agar wudhu menjadi sah. Adapun sunnah-sunnah, ia adalah
penyempurna wudhu, dan terdapat tambahan pahala padanya. Na-
mun, meninggalkannya tidak membuat wudhu menjadi batal.

SYARAT-SYARAT WUDHU ADA DELAPAN:

1-4. Islam, berakal, tamyiz [mampu membedakan antara yang baik
dan buruk, yang benar dan salah] dan niat. Karenanya, wudhu
orang kafir, orang gila, anak kecil yang belum mumayyiz, atau
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orang yang tidak niat berwudhu, -misalnya hanya berniat untuk
mendinginkan tubuh, atau membasuh anggota tubuhnya untuk
menghilangkan kotoran atau najis,- adalah tidak sah.

5. Termasuk syarat wudhu, hendaknya air yang dipakai adalah air
yang suci lagi mensucikan. Jika air yang dipakai adalah najis,

maka wudhu tidak sah.

6. Termasuk syarat wudhu, hendaknya air yang dipakai adalah
air yang mubah. Jika air tersebut didapat dari merampas, atau
didapat dengan cara yang tidak syar’i, maka tidak sah berwudhu
dengannya.

7. Termasuk syarat wudhu adalah, hendaknya didahului oleh
istinja' atau istijmar [jika yang bersangkutan memang harus
beristinja' atau beristijmar.»"i] sebagaimana yang telah dijelas-
kan.

8. Termasuk syarat wudhu adalah, menghilangkan apa yang meng-
halangi sampainya air ke kulit. Karenanya, orang yang ber-
wudhu harus menghilangkan apa yang menempel pada anggota
wudhu. Baik itu berupa tanah liat, atau adonan, atau lilin, atau
kotoran yang menumpuk, atau cat. Agar air dapat menyentuh
kulit anggota wudhu secara langsung tanpa penghalang.

ADAPUN RUKUN-RUKUN WUDHU, YAITU YANG
TERKAIT DENGAN ANGGOTA-ANGGOTANYA, ADA
ENAM:

1. Membasuh wajah secara sempurna, termasuk berkumur dan
memasukkan air ke dalam hidung.

Barangsiapa membasuh wajah, namun tidak berkumur dan tidak
membersihkan hidungnya dengan air, atau hanya melakukan salah
satu darinya, maka wudhunya tidak sah. Karena mulut dan hidung
termasuk bagian wajah.

4 berfirman:

SO E

“.. Maka basublah wajahmau...” (QS. Al-Maa-idah: 6)
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Dalam ayat tersebut Allah Ta’ala memerintahkan membasuh
wajah secara keseluruhan. Maka barangsiapa meninggalkan sebagian
darinya, berarti dia belum menjalankan perintah Allah. Sementara
Nabi #£ berkumur dan memasukkan air ke dalam hidungnya.

2. Membasuh kedua tangan, termasuk kedua siku.

‘ Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’ala:

SO A - 5%
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“.. Basublah kedua tanganmu sampai siku...” (QS. Al-Maa-idah: 6)

Yakni bersama siku. Karena Nabi # memutar-mutar air di
kedua sikunya.! Dalam sebuah hadits yang lain:
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%

“Dia membasuh kedua tangannya hingga lengan di atas siku.”

A 3

Hal ini menunjukkan bahwa kedua siku termasuk yang dibasuh.

3. Mengusap seluruh kepala, termasuk kedua telinga.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

YO PR I e

“... Dan sapulah kepalamu...” (QS. Al-Maa-idah: 6)

! Hadits shahih. Diriwayatkan dari Jabir oleh ad-Daraquthni (no. 272) [1/142]
dan al-Baihagqi (no. 256) [1:93]. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam ash-
Shahiibab (no. 2067).

Diriwayatkan dari hadits Nuaim al-Mujmir oleh ad-Daruquthni (no. 578) [II:
158]. Hadits yang semisal diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah
(no. 246), dalam kitab ath-Thaharah, bab 34. Lafadz Muslim berbunyi:
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“Bahwasannya Abu Hurairah berwudhu, lalu beliau membasuh tangannya
hingga lengan di atas sikunya, dan membasuh kakinya hingga betis. Kemudian
Abu Hurairah berkata, ‘Demikianlah aku melihat Rasulullah berwudhu.’

©0

C
o ——r\

-
@

=y

~ Bab Tentang Hukum-Hukum Wudbu 53

L



Nabi #£ bersabda:
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“Kedua telinga termasuk kepala.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, ad-Daruquthni dan lainnya.’

Dengan demikian, mengusap sebagian kepala saja tidak.

4, Membasuh kedua kaki bersama kedua mata kaki.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

C orrirrs o » 3 “2 %
“.. Dan basublah kedua kakimu sampai kedua mata kaki...” (QS.
Al-Maa-idah: 6)

Kata | “sampai” di sini, bermakna z% “dengan”. Hal ini ber-
dasarkan hadits-hadits yang diriwayatkan tentang sifat wudhu. Di
mana hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa kedua mata kaki
termasuk bagian yang dibasuh.

5. Berurutan.

Pertama membasuh wajah, kemudian kedua tangan, lalu meng-
usap kepala, dan terakhir membasuh kedua kaki. Hal ini berdasar-
kan firman Allah %&:
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3 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 134) [1:72], at-Tirmidzi (no
37) [1:53], Ibnu Majah (no. 444 dan 445) {1:262] dan ad-Daraquthni (no. 364) [I:
108]. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa ' al-Ghalil (no. 84).
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerja-
kan shalat, maka basublah mukamu dan tanganmu sampai dengan
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan
kedua mata kaki.” (QS. Al-Maa-idah: 6)

Begitu pula Nabi %, beliau telah mengurutkan wudhu sesuai
dengan tata cara tersebut, lalu beliau bersabda:

iliwm&zw;jj

“Inilah wudhu di mana Allah tidak menerima shalat kecuali
dengannya.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya.*

6. Berkesinambungan.

Maksudnya membasuh anggota-anggota wudhu tersebut secara
berturut-turut. Di mana membasuh satu anggota wudhu tidak
terpisah dengan membasuh anggota sebelumnya. Namun sedapat
mungkin membasuh anggota-anggota tersebut satu demi satu dan
secara terus-menerus.

Inilah rukun-rukun wudhu yang harus dipenuhi, sesuai dengan
apa yang Allah # sebutkan di dalam Kitab-Nya.

4 Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu ‘Umar (no. 419) [I:
250], Abu Y2’la dalam a/-Musnad (no. 5598) dan ad-Daraquthni (no. 257) [I:
83]. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam /rwa' al-Ghalil (no. 85).

Namun dalam hal ini terdapat hadits shahih dari Humran, mantan hamba
sahaya ‘Utsman bin ‘Affan % , di mana dia melihat ‘Utsman meminta air
wudhu, kemudian dia menuangkan air dari bejana ke tangannya, lalu mencuci
keduanya sebanyak tiga kali. Setelah itu dia memasukkan tangan kanannya
ke dalam bejana tersebut, lalu berkumur, menghirup air ke dalam hidungnya
dan menyemburkannya keluar. Kemudian dia membasuh wajahnya tiga kali,
membasuh kedua lengannya hingga siku tiga kali, lalu mengusap kepalanya
(sekali) dan membasuh kedua kakinya tiga kali. Selanjutnya dia berkata, ‘Aku
telah melihat Rasulullah # berwudhu seperti wudhuku ini, lalu beliau ber-
sabda:

N A S PR
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‘Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian shalat dua rakaat

(dengan khusyu’) tanpa berbisik pada dirinya, niscaya akan diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu.”” (Muttafaqun ‘alaih)E
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Para ulama berbeda pendapat tentang hukum mengucapkan
basmalah di awal wudhu, apakah ia wajib ataukah sunnah? Sekalipun
demikian seluruh ulama berpendapat bahwa ia disyari’atkan dan tidak
patut ditinggalkan. Caranya adalah dengan mengucapkan, “Bismil-
laah.” Jika ditambahkan, “ar-Rabmaanir Rahiim,” tidak mengapa.

Hikmah dari dikhususkannya empat anggota tersebut dalam
wudhu, ~Allah Yang lebib tabu~ adalah karena ia merupakan anggota-
anggota tubuh yang paling cepat melakukan dosa. Dalam (perintah)
membersihkankannya secara lahir terdapat isyarat untuk member-
sthkannya secara batin. Nabi % telah memberitahukan, bahwa jika
seorang muslim membasuh satu anggota wudhu, maka luluhlah
segala kesalahan yang dilakukannya melalui anggota tersebut. Dan
kesalahan-kesalahannya keluar bersama air atau bersama tetesan air
terakhir.

Kemudian Nabi #£ mengarahkan agar memperbarui syahadatain
setelah membasuh anggota-anggota tersebut. Hal ini memberi isyarat
agar seorang muslimin menggabungkan dua jenis bersuci, yaitu secara
moril.

Bersuci secara fisik adalah dengan menggunakan air, sesuai de-
ngan cara yang telah dijelaskan oleh Allah Ta’ala dalam Kitab-Nya.
Yaitu berupa membasuh anggota-anggota wudhu tersebut.

Bersuci secara moril adalah dengan mengucapkan dua kalimat
syahadat, yang dapat menyucikan dari syirik.

Di akhir ayat wudhu di atas, Allah Ta’ala berfirman:
/ > AT ‘ A A e
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“... Allah tidak hendak menyulitkanmu, tetapi Dia hendak mem-

bersibkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur.” (QS. Al-Maa-idah: 6)

Demikianlah wahai muslim.
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Allah telah mensyari’atkan wudhu untukmu, karena Dia hen-
dak menyucikanmu dengannya dari kesalahan-kesalahanmu, dan
hendak menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu.

Perhatikanlah permulaan ayat wudhu (di atas), yang dimulai de-

ngan seruan yang mulia, “Wabhai orang-orang yang beriman.” Allah

#& mengarahkan firman-Nya kepada orang-orang yang memiliki

] sifat keimanan. Karena orang yang beriman siap menyimak perintah
Allah, melaksanakannya dan mengambil manfaat darinya.

Karenanya, Nabi £ bersabda:

Gl b e sl Ns

“Dan tidak menjaga wudhu kecuali orang mukmin.”

Lebih dari apa yang disebutkan tentang tatacara berwudhu di
atas, maka hukumnya mustahab (sunnah). Siapa yang melaksakan-
nya akan mendapatkan tambahan pahala, dan siapa yang meninggal-
kannya tidak ada dosa atasnya. Dari sinilah, para ulama fiqih mena-
makan perbuatan-perbuatan tersebut sunnah-sunnah wudhu.Yakni
perkara-perkara yang dianjurkan dalam berwudhu.

SUNNAH-SUNNAH WUDHU
1. Bersiwak.

Penjelasan tentang keutamaannya dan tatacaranya telah disebut-
kan sebelum ini. Bersiwak dilakukan saat berkumur, sehingga de-
ngan itu mulut menjadi bersih saat melakukan ibadah, membaca

al-Qur-an dan bermunajat kepada Allah &%.
2. Membasuh telapak tangan tiga kali di awal wudhu, sebelum
membasuh wajah.

i Berdasarkan hadits-hadits yang menganjurkannya. Karena kedua
tangan merupakan alat untuk memindahkan air ke seluruh anggota

5 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Tsauban (oleh Ahmad (no. 22429) [V:355] |
dan Tbnu Majah (no. 277-278) [1:178]. Selain keduanya meriwayatkan dari se-
lain Tsauban. Dishaihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa’ al-Gbalil (no.
412) dan al-Misykat (no. 292).
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wudhu, dengan membasuhnya sebelum berwudhu menjaga kebersi-
han anggota wudhu yang lainnya.

3. Berkumur dan membersihkan hidung sebelum membasuh
wajah.

Karena memulai dengan keduanya sebelum membasuh wajah
disebutkan dalam beberapa hadits. Keduanya dilakukan secara men-
dalam kecuali dalam keadaan berpuasa.

Makna mendalam dalam berkumur adalah memutar-mutar air
di seluruh bagian mulut. Sedangkan dalam membersihkan hidung
adalah dengan menarik air ke lubang hidung yang terdalam.

4. Termasuk bagian dari sunnah wudhu adalah menyela-nyelai
janggut yang tebal dengan air, sechingga air menyentuh bagian
dalamnya. Juga menyela-nyelai jari-jari, baik tangan maupun
kaki.

5. Memulai dengan yang kanan sebelum yang kiri pada kedua
tangan dan kaki.

6. Menambah satu kali basuhan hingga menjadi tiga kali, dalam
membasuh wajah, kedua tangan dan kedua kaki.

Demikianlah syarat-syarat, rukun-rukun dan sunnah-sunnah
wudhu. Sudah sepatutnya anda mempelajarinya dan berusaha untuk
menerapkannya setiap kali berwudhu, agar wudhu anda memenuhi
syarat-syarat kesempurnaan, sehingga anda meraih pahala.

Semoga Allah melimpahkan tambahan ilmu yang bermanfaat
dan amal shalih untuk kita semua.
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BAB TENTANG:
SIFAT WUDHU

Setelah anda mengetahui syarat-syarat, rukun-rukun dan sun-
nah-sunnah wudhu, sebagaimana yang telah dijelaskan, maka seper-
tinya anda menantikan penjelasan tentang sifat wudhu, di mana di
dalamnya anda dapat menerapkan hukum-hukum tersebut. Yaitu
sifat wudhu yang sempurna, mencakup rukun-rukun dan sunnah-
sunnahnya, yang terangkum dari dalil-dalil syar’i, sehingga anda
dapat mengamalkannya insya Allah.

SIFAT WUDHU:

~  Berniat untuk berwudhu sesuai dengan tujuan disyari’atkan
wudhu, seperti shalat dan lainnya.

-~ Kemudian mengucapkan ‘Bismillaah’.
- Lalu membasuh kedua telapak tangan tiga kali.

- Selanjutnya berkumur tiga kali, menghirup air ke dalam hidung
tiga kali dan membuang air dari hidung dengan tangan kiri.

- Setelah itu membasuh wajah tiga kali. Batasan wajah dari atas
ke bawah, adalah dari tempat tumbuh rambut pada umumnya,
sampai bagian bawah dua tulang rahang dan janggut. Tulang
rahang adalah dua tulang di bagian bawah wajah, salah satunya
di bagian kanan dan yang lain di bagian kiri. Keduanya bertemu
di janggut.

Cambang termasuk bagian wajah, karenanya wajib dibasuh,
sekalipun panjang. Jika janggut tidak lebat, maka wajib dibasuh ba-
gian luar dan bagian dalamnya. Dan jika lebat, hingga menutupi ku-
lit, maka wajib membasuh bagian luarnya saja. Namun dianjurkan
menyela-nyelai bagian dalamnya sebagaimana telah dijelaskan.

Adapun batasan wajah ke samping, adalah dari telinga ke telinga.
Sementara kedua telinga termasuk bagian kepala. Karenanya, kedua-
nya diusap bersama kepala sebagaimana telah dijelaskan.
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- Kemudian membasuh kedua tangan bersama kedua siku seba-
nyak tiga kali. Batasan tangan adalah dari ujung jari-jari terma-
suk kuku sampai bagian bawah bahu.

Diharuskan membuang apa yang menempel pada tangan sebelum
membasuhnya. Baik berupa adonan, atau tanah liat, atau cat kuku.
Sehingga air wudhu dapat menyentuh kulit.

-~ Selanjutnya mengusap seluruh kepala dan kedua telinga sebanyak
satu kali, dengan air baru, bukan air sisa dari membasuh kedua
tangan.

Cara mengusap kepala, adalah dengan meletakkan kedua telapak
tangan yang telah dibasahi dengan air di bagian depan kepala. Lalu
menjalankan keduanya ke tengkuknya. Kemudian menarik kedua-
nya ke tempat semula. Selanjutnya memasukkan kedua jari telunjuk
ke lubang telinga, sementara bagian luar telinga diusap dengan ibu

jart.

-~ Setelah itu membasuh kedua kaki bersama kedua mata kaki se-
banyak tiga kali. Mata kaki adalah dua tulang yang menonjol
di bagian bawah betis.

Barangsiapa yang tangan atau kakinya buntung, maka dia mem-
basuh apa yang tersisa dari keduanya. Jika terpotong dari siku, maka
yang dibasuh adalah bagian bawah lengan. Jika terpotong dari mata
kaki, maka yang dibasuh adalah bagian bawah betis. Berdasarkan
firman Allah Ta’ala:

“Maka bertakwalab kepada Allab sebatas kemampuanmau...” (QS.
At-Taghaabun: 16)

Dan sabda Nabi #£;

s,

-]

“Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukan-
lah darinya apa yang kalian mampu.”!

V' Muttafaq ‘alaibi, dari hadits Abu Hurairah. Al-Bukhari (no. 7288) [XI11:308]
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Jika yang bersangkutan membasuh apa yang tersisa dari yang
wajib dibasuh, maka berarti dia telah melakukan apa yang dia
mampu.

Kemudian setelah merampungkan wudhu sesuai dengan sifat
yang telah disebutkan, lalu mengangkat pandangan ke atas dan meng-
ucapkan do’a-do’a yang diriwayatkan dari Nabi #£ dalam kondisi
ini. Salah satunya adalah:
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“Aku bersaksi, bahwa tidak ada yang berhak diibadahi selain
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi, bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, jadikan-
lah aku termasuk orang-orang yang gemar bertaubat, dan jadi-
kanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci.”
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kitab al-Itisham bab 2 dan Muslim (no. 1337 (6113)) [VIII:108] kitab al-Fadhail
bab 37.

2 Hadits shahih. Diriwayatkan dengan lafazh di atas dari ‘Umar oleh at-Tirmidzi
(no. 55) [1:77] kitab ath-Thaharah bab 41. Diriwayatkan oleh Muslim tanpa tam-
bahan, “Ya Allah jadikanlab aku...” (no. 234 (553)) [I1:112], kitab ath-Thabarah
bab 6, Abu Dawud (no. 169) [1:89] kitab ath-Thaharah bab 65, an-Nasa-i (no.
148) [1:100] kitab ath-Thaharah bab 109 dan Ibnu Majah (no. 470) [1:273] kitab
ath-Thabarah bab 60.
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“Maha Suci Engkau ya Allah dan segala puji bagimu. Aku ber-
saksi bahwa tidak ada yang berhak diibadahi selain Engkau.
Aku memohon ampun dan bertaubat kepadamu.™

Relevansi diucapkannya do’a dan dzikir ini setelah wudhu, ada-
lah, manakala wudhu merupakan thabarah (bersuci) secara lahir,
maka sangat relevan jika hal itu ditkuti dengan thabarab secara batin,
melalui tauhid dan taubat.

Dua perkara ini adalah penyuci paling besar. Jika pada diri se-
seorang terkumpul dua jenis penyuci; Penyuct secara lahir dengan
wudhu, dan penyuci secara batin dengan tauhid dan taubat, maka
dia layak untuk menghadap kepada Allah, berdiri dan bermunajat
di hadapan-Nya.

Tidak mengapa mengeringkan anggota wudhu dari air dengan
handuk atau yang semisalnya.

Kemudian, ketahuilah wahai saudara seiman, bahwasanya wajib
berwudhu dengan sempurna. Yaitu membasuh seluruh anggota
wudhu dan meratakan air ke seluruh anggota wudhu, tanpa mem-
biarkan sebagian darinya tidak tersentuh air.

Nabi # melihat seorang laki-laki melewatkan sebuah bagian
dari kakinya seukuran kuku tidak tersentuh oleh air, maka beliau
bersabda kepadanya:

i 2 ° ° gf ° °
ﬁ;—j«a; u.~/~>-\.9 6-)\/
“Kembalilah, perbaikilah wudhumu.”

Diriwayatkan dari salah seorang sahabat Nabi #2, bahwasanya
beliau melihat seorang laki-laki sedang shalat, sementara di sebagian
kakinya terdapat bagian seukuran koin dirham yang tidak terkena

> Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni dalam Amal al-Yaumi wa
al-Lailah, dari hadits Abu Sa’id, hal. 21. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shabiih at-Targhiib wat Targhiib (no. 225).

*  Dirtwayatkan oleh Muslim dari Ibnu “Umar (no. 243 (576)) [11:126]. kitab azh-
Thabarah, bab 10, dan Ibnu majah (no. 666), Abu Dawud (no. 175), dan Syaikh
al-Albani menyebutkannya sebagai hadits shahih dalam frwa' al-Ghalil (no.
86).
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air, maka beliau memerintahkannya untuk mengulangi wudhu dan
shalat.?

Nabi # juga bersabda:
@ <0 g 1’0 —
W e Slae s

“Celaka tumit-tumit itu, ia akan djjilat oleh api Neraka.”®

Hal ini karena kedua tumit sering dilalaikan, sehingga keduanya
tidak tersentuh oleh air, atau masih ada bagian darinya yang belum
tersentuh air. Akibatnya, keduanya diadzab dengan api Neraka.

Nabi #£ juga bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan lainnya:

j@"""-’} /D/(i-?&wﬁ-“dlé;:g}i%}f}(W'i“j“
M‘&p/“

“Sesungguhnya shalat salah seorang di antara kalian tidak sem-
purna, sehingga dia menyempurnakan wudhu, sebagaimana yang
diperintahkan oleh Allah. Yaitu dia membasuh wajahnya dan
kedua tangannya hingga siku, kemudian mengusap kepalanya
dan membasuh kedua kakinya hingga kedua mata kakinya.”

f}/ -

\swﬁyh&

5 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 175) [1:92], dalam kitab
ath-Thaharah, bab 67. Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad [I11:424] dari jalur
Bagiyyah bin al-walid, dari Buhair dari Khalid. Dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani dalam Irwa' al-Ghalil (no. 86).

¢ Muttafaqun ‘alaibi, dari Abu Hurairah dan ‘Abdullah bin Amru. Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari (no. 165) [1:50] dan (no. 60) [1:189], kitab al-Wudhu, bab
29, dan Ahmad (no. 572) [11:125] dan (no. 569) [1I:123].

7 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Rifa’ah bin Rafi’ oleh Abu Dawud (no. 858)
[1:376], an-Nasa-i (no. 1135) [1:574], Ibnu Majah (no. 460) [1:268] dan asalnya
ada pada at-Tirmidzi (no. 302) [I1:101]. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahih Abu Dawud (no. 858, hal.151).
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Kemudian, ketahuilah wahai saudara muslim!

Menyempurnakan wudhu bukan berarti menuangkan air dalam
jumlah banyak. Akan tetapi maknanya adalah meratakan air ke se-
luruh anggota wudhu, dengan mengalirkannya kepadanya. Adapun
menuangkan air dalam jumlah banyak, adalah termasuk israf (ber-
lebih-lebihan) yang dilarang. Bahkan boleh jadi seseorang banyak
menuangkan air, namun bersucinya belum sempurna. Namun jika
menyempurnakan wudhu dapat diwujudkan dengan menggunakan
air sehemat mungkin, maka inilah yang diharapkan.

Diriwayatkan dalam Shabiih al-Bukhari dan Shahiih Muslim, bah-
wa Nabi # berwudhu dengan air sebanyak satu mud dan mandi
dengan satu sha’ hingga lima mud.®

Nabi 22 juga melarang boros dalam menggunakan air. Beliau me-
lewati Sa’ad yang sedang berwudhu, maka beliau bersabda kepadanya,
“Jangan boros.” Sa’ad berkata, “Apakah dalam urusan wudhu ada
pemborosan?”

Nabi ¥£ menjawab, “Ya, sekalipun kamu berwudhu di sungai
yang mengalir.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits
Inl mempunyai riwayat-riwayat penguat’.

Boros adalah lawan hemat.

¥ Muttafaqun ‘alaibi. Diriwayatkan dari Anas oleh al-Bukhari (no. 201) [1:398]
kitab al-Wudbu, bab 47 dan Muslim (no 325 (737)) [11:233]. kitab al-Haidb,
bab 10 [satu Sha’ = + 5% liter menurut ukuran Irak, dan satu Mud = 10 liter
menurut ukuran Hijaz dan 2 liter menurut ukuran Irak].

’ Hadits dha’if. Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Amru oleh Ahmad (no.
7062) [11:291] dan Ibnu Majah (no. 425) (1:254], kitab ath-Thabarab, bab 48.
Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam frwa' al-Ghalil (no. 140), kitab ath-
Thabarab, bab al-Wudbu.

Namun an-Nasa-i dan Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadits hasan dari
‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya seorang lelaki
Badui mendatangi Nabi %, lalu bertanya kepada beliau tentang tata cara wud-
hu. Maka beliau memperagakan wudhu kepadanya dengan membasuh anggota
wudhu masing-masing tiga kali, kemudian bersabda:

T eE T 0 Fecr 4 . s s _Ta0 838 4
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“Demikianlah wudhu (yang benar). Barangsiapa menambahnya, maka berarti

dia telah berbuat keburukan atau melampaui batas atau berbuat zhalim.” (Di-
hasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Sunan an-Nasa-i, 1:31).5¢
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Nabi %% memberitahukan bahwa di antara umatnya ada orang-

orang yang melebihi batas dalam bersuci.'® Beliau juga bersabda:

®\

38 s W Rt e At h
21555 1586 O A & Bl ¢ 3530 of
]

“Sesungguhnya pada wudhu itu terdapat syaitan bernama a/-
walban, maka waspadailah sikap was-was pada air.”"!

Boros dalam menuang air, di samping menyia-nyiakan air tanpa

faidah, ia juga membawa dampak buruk lainnya. Di antaranya

adalah:

Pelakunya mengandalkan banyaknya air, sehingga dia tidak
memperhatikan, apakah air sudah merata ke seluruh anggota
wudhunya, ataukah belum. Dan tidak tertutup kemungkinan
ada bagian dari anggota wudhunya yang belum tersentuh air,
dan dia tidak mengetahuinya. Akibatnya wudhunya tidak sem-
purna, selanjutnya dia shalat dengan tanpa bersuci.

Pelakunya dikhawatirkan terjerumus ke dalam ghuluw (sikap
berlebih-lebihan) dalam ibadah. Karena wudhu adalah ibadah.
Dan jika suatu ibadah sudah disusupi oleh sikap ghuluw maka ia
menjadi rusak.

Memungkinkan lahirnya sikap was-was pada pelakunya dalam
urusan bersuct, akibat berlebih-lebihan dalam menuangkan air.

Seluruh kebaikan terletak pada meneladani Rasulullah ¥ dan

seburuk-buruk perkara adalah yang diada-adakan. Semoga Allah

Hadits shahih. Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mughaffal oleh Ahmad (no.
16778) [IV:/123] dan Abu Dawud (no. 96) [1:59], kitab ath-Thaharah, bab 45.
Hadits Abu Dawud sanadnya dha’if, dari jalan Ibnu Lahi’ah. Beliau buruk
hafalannya. Akan tetapi, hadits ini memiliki syahid (penguat) dari hadits Abu
Nu’a-mah dari ‘Abdullah bin Mughaffal. Sehingga mengangkat hadits ini men-
jadi shahih. Lihat frwa’ al-Ghalil (no. 140).

Sanadnya dha’if. Diriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab oleh at-Tirmidzi (no. 57)
[1:84] dan Ibnu Majah (no. 421) {1:252], kitab ath-Thaharah, bab 48. Lihat sunan
at-Tirmidzi dengan ta’liq (komentar) terhadap hadits dan atsarnya oleh Syaikh
al-Albani.

Bab Tentang Sifat Wudhu 67




Ta’ala membimbing seluruh kaum muslimin kepada apa yang dicintai
dan diridhai-Nya.

Hendaklah anda, wahai saudara muslim, senantiasa berusaha agar
wudhu dan seluruh ibadah anda terlaksana sesuai dengan apa yang
telah disyari’atkan. Tidak meremehkan, tidak pula berlebih-lebihan.
Karena kedua sist dari pertengahan suatu urusan adalah tercela. Dan
sebaik-baik perkara adalah. Pertengahannya.

Orang yang meremehkan suatu ibadah, dia akan mengurangi-
nya. Sedangkan orang yang berlebih-lebihan akan menambahkan
pada ibadah tersebut sesuatu yang bukan bagian darinya. Adapun
orang yang mengikuti sunnah Rasulullah %5, adalah orang yang
memenuhi hak ibadah secara sempurna.

Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami yang benar sebagai kebenar-
an, dan bimbinglah kami untuk mengikutinya. Dan tunjukkanlah
kepada kami yang salah sebagai kesalahan, dan bimbinglah kami
untuk menjauhinya. Janganlah menjadikannya rancu bagi kami,
karena kami bisa tersesat karenanya.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM MENGUSAP KHUFF
(SEPATU) DAN PENUTUP LAINNYA

Sesungguhnya agama kita adalah agama yang mudah, bukan
agama yang berat lagi menyulitkan. Pada setiap kondisi telah ditetap-
kan hukum-hukum yang sesuai dengannya. Sehingga dengan itu
kemaslahatan dapat terwujud dan kesulitan dapat disingkirkan.

Termasuk dalam hal ini adalah apa yang Allah syari’atkan pada
saat berwudhu. Jika pada anggota tubuh orang yang berwudhu ada
sesuatu yang menutupinya, dan sulit untuk dilepaskan, sementara
keberadaannya diperlukan, entah itu untuk melindungi kedua kaki,
seperti khufaain (sepasang sepatu) dan yang sejenisnya, atau untuk
melindungi kepala, seperti surban, atau untuk melindungi luka dan
sejenisnya, seperti pembalut luka dan yang semisalnya, maka pele-
tak syari’at (Allah) memberikan rukbshab (keringanan) bagi orang
yang berwudhu untuk mengusap penutup-penutup tersebut. Hal
itu sudah mewakili membasuh apa yang ada di bawahnya, sehingga
ia tidak perlu melepasnya. Ini merupakan sebuah keringanan dari
Allah T2’ala bagi hamba-hamba-Nya, dan semata untuk menepis
kesulitan dari mereka.

Mengusap khuff atau yang sefungsi dengannya, yaitu sepasang
kaus kaki, dan mencukupkannya sebagai pengganti membasuh
kedua kaki, telah ditetapkan oleh hadits-hadits shahih dalam jumlah
besar lagi Mutawatir, yang menjelaskan bahwa Nabi % melakukan-
nya, baik dalam keadaan mukim maupun ketika sedang bepergian.
Sebagaimana beliau juga memerintahkan dan membolehkan hal
tersebut.

Al-Hasan berkata, “Ada tujuh puluh orang sahabat Nabi
yang menyampaikan kepadaku bahwa beliau mengusap kbuff.”!

! Lihat al-Ausath karya Ibnul Mundzir [1:430-433], Nashbu ar-Rayah, karya az-
Zaila’1 [1:162] dan al-I’lam bi Fawaid Umdatil Abkam, karya Ibnul Mulaqqan
[1:615-616].
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An-Nawawi 3 berkata, “Mengusap kbu/ff telah diriwayatkan
oleh para sahabat dalam jumlah yang tidak terhitung.”

Imam Ahmad berkata, “Aku tidak penah ragu dalam urusan
mengusap kbuff, karena dalam hal ini terdapat empat puluh hadits
dari Nabi .2

Ibnul al-Mubarak dan lainnya berkata, “Tidak ada perbedaan
pendapat di antara para sahabat dalam masalah mengusap kbuff, ia
dibolehkan.”

Ibnul al-Mundzir dan lainnya menukil adanya zjma’ (kesepakat-
an) ulama yang menetapkan bahwa mengusap khuff dibolehkan.*
Sementara Ahlus Sunnah wal Jama’ab menyepakatinya. Beda halnya
dengan ahli bid’ah yang tidak membolehkannya.

HUKUM MENGUSAP KHUFF

Mengusap kbuff merupakan rukhshah (keringanan). Melakukan-
nya lebih utama daripada melepas khuff dan membasuh kedua kaki.
Karena hal itu (berarti) menerima keringanan yang diberikan oleh
Allah & dan meneladani Nabi %%, serta menyelisihi Ahli Bid’ah.
Mengusap berarti mengangkat hadats dari anggota wudhu yang ter-
tutup. Nabi 3% sendiri tidak memaksakan diri menyelisihi kondisi
kedua kakinya. Jika kedua kaki beliau memakai khuff, maka beliau
mengusap keduanya. Dan jika kedua kaki beliau terbuka, maka
beliau membasuh keduanya. Namun demikin, tidak disyari’atkan
memakai kbuff agar dapat mengusap keduanya.

[MASA MENGUSAP KHUFF]

Masa mengusap kbuff bagi orang yang mukim dan orang yang
bepergian (dalam jarak) yang tidak membolehkannya mengqashar
shalat, adalah sehari semalam. Adapun musafir yang bepergiannya
membolehkannya untuk mengqashar shalat, adalah tiga hari tiga
malam. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim,

2 Lihat al-Ilam bi Fawaid Umdatil Abkam karya Ibnul Mulaqqan [1:615].
> Lihat al-Ausath [1:434].
4 Ibid.
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bahwasanya Nabi #£ menetapkan untuk musafir tiga hari tiga ma-
lam, dan untuk orang yang mukim sehari semalam.’

Dalam kedua kondisi di atas, masa mengusap dihitung sejak ter-
jadinya hadats (pertama) setelah mengenakan (khuf}). Karena hadats
adalah pemicu wudhu. Di samping itu, dibolehkannya mengusap
dimulai dari terjadinya hadats. Maka masa mengusap dimulai dari
saat dibolehkannya mengusap.

Di antara ulama ada yang berpendapat, bahwa masa mengusap
berlaku dari (pertama kali) mengusap, setelah terjadinya hadats.

SYARAT MENGUSAP KHUFF DAN YANG SEMISAL-
NYA:

1. Disyaratkan dalam mengusap kbuff dan yang semisal dengan-
nya, baik itu kaus kaki ataupun lainnya, hendaknya pelaku-
nya mengenakannya setelah bersuci dengan sempurna.

Hal ini berdasarkan hadits dalam Shabiih al-Bukhari, Shahiibh
Muslim dan lainnya, bahwasanya Nabi ¥ bersabda kepada seorang
lelaki yang hendak melepas sepasang kbuff beliau, manakala beliau
sedang berwudhu:

“Biarkan keduanya! Karena aku mengenakan keduanya dalam
keadaan suci.”®

Dan berdasarkan hadits:

o/
T/O

J@»Jﬁwwﬁ};mu@\& SO

——T\n

> Diriwayatkan oleh Muslim dari ‘Ali (no. 276 (639)) [11:167], kitab at-Thaba-
rab, bab 24, dan an-Nasa-1 dalam kitab at-Thabarah bab 97-99. Lafadz Mus-
lim berbunyi:

r.:.g.o.lé jyjjﬁwug_JUJrum%J»&wJ\d‘
Bahwasannya Nabi ‘é? ménetapkan tiga hari tigamalam untuk musafir, dan
sehari semalam untuk orang yang muqim (menetap).
¢ Muttafaqun ‘alaibi, dari hadits al- Mughirah. Al-Bukhari (no. 206) [1:404], kitab
al-Wudhu, bab 49, dan Muslim (no. 274 (631)) [11:162], kitab ath-Thaharah, bab
22. Lafadz di atas adalah milik al-Bukhari.
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“Kami diperintahkan (oleh Rasulullah £8) untuk mengusap khuff
bila kami mengenakannya dalam keadaan suci.”

Petunjuk hadits ini sangatlah jelas, bahwasanya ia mensyaratkan
suci pada saat memakai kbuff. Seandainya pemakainya mengenakan-
nya dalam keadaan hadats, maka ia tidak boleh mengusapnya.

2. Hendaknya kbuff dan yang semisal dengannya mubah.

Jika kbuff merupakan hasil dari merampas, atau terbuat dari sutera
-bagi kaum lelaki-, maka tidak dibolehkan mengusap keduanya.
Karena rukhshab tidak patut diraih dengan cara yang haram.

3. Hendaknya kbuff menutup kedua kaki.

Jika khufftidak tinggi, di mana ia tidak menutupi (bagian kaki)
yang wajib dibasuh, maka tidak dibolehkan mengusap dalam kondisi
ini. Misalnya khuff di bawah mata kaki, atau menutup mata kaki namun
tidak menutup kaki, karena tipis atau transparan. Seperti kaus kaki yang
tipis, ia tidak boleh diusap, karena ia tidak menutupi (kaki).

[MENGUSAP KAUS KAKI]

Dibolehkan mengusap apa yang berfungsi seperti kbuff. Misal,
mengusap kaus kaki tebal yang menutup kaki, baik terbuat dari
wol atau lainnya. Karena Nabi #8 mengusap sepasang kaus kaki
dan sepasang sandal. Diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya dan
dishahihkan oleh at-Tirmidzi.! Mengusap (kaus kaki) ini berlangsung
sampai masanya habis. Namun tidak berlaku bagi apa yang dipakai di
bagian atasnya, baik itu sepatu atau sandal atau lainnya. Maka tidak
mengapa melepas-pasang (sepatu atau sandal) berkali-kali, jika yang
dia usap sejak semula adalah kaus kaki.

DIBOLEHKAN MENGUSAP SURBAN DENGAN DUA
SYARAT:

Pertama, hendaknya surban menutup bagian kepala, yang da-
lam kebiasaan umum tidak dibuka.

7 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 18011) [IV:240], dari Shawfan
bin)Assal. Dinyatakan hasan oleh Syaikh al-Albani dalam frwa’ al-Ghalil (no.
104).

$ Hadits shahih. Diriwayatkan dari al-Mughirah oleh Ahmad (no. 18167) [IV:
343], Abu Dawud (no. 159) [1:85), kitab ath-Thaharah, bab 61, at-Tirmidzi (no.
99) [1:167], Abwab ath-Thabarab, bab 74 dan Ibnu Majah (no. 559) [I:314],
kitab ath-Thabarab, bab 88. Lihat Shabib Sunan at-Tirmidzi hal.35 dan Abu
Dawud hal. 31. Keduanya dengan komentar Syaikh al-Albani.
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Kedua, hendaknya surban mubannak, yaitu surban yang dililit-
kan satu kali atau lebih di bawah dagu, dan hendaknya surban ber-
ekor, yakni ujungnya dijulurkan ke belakang.

Telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi #£, dalam hadits-
hadits yang diriwayatkan oleh para imam hadits, bahwa beliau men-
gusap surban. ‘Umar berkata, “Barangsiapa mengusap surban tidak
membuatnya bersuci, maka semoga Allah tidak menyucikannya.”

Mengusap kbuff dan surban hanya boleh dilakukan untuk tha-
harah (bersuci) dari hadats kecil. Adapun hadats besar, tidak diboleh-

kan. Dan wajib membasuh apa yang tertutup oleh keduanya.

[MENGUSAP GIPS DAN PERBAN]

Dibolehkan mengusap papan yang diikatkan pada anggota tubuh
yang patah [atau yang semisalnya, seperti gips]. Boleh juga mengusap
perban yang diletakkan di atas bagian tubuh yang terluka. Atau meng-
usap plester yang ditempelkan pada luka. Semua ini boleh diusap,
dengan syarat sesuai dengan kebutuhan. Di mana ia diletakkan di atas
bagian yang patah atau terluka, ditambah daerah sekitarnya yang me-
mang diperlukan guna mendukung fungsinya. Jika ia melebihi batas
kebutuhan, maka apa yang lebih tersebut harus disingkirkan.

Untuk mengusap gips dan yang semisalnya ini, boleh dilakukan
dalam bersuci dari hadats kecil dan hadats besar. Masa mengusapnya
pun tidak ada batasannya. Bahkan, mengusap boleh terus dilakukan
sampal ia d11epas atau luka yang tertutup olehnya sembuh. Karena
mengusap di sini dengan alasan darurat. Sehingga ia harus diukur
sesuai kebutuhannya.

Dalil dibolehkannya mengusap pembalut luka, adalah hadits
Jabir bin ‘Abdullah. Di mana dia berkata, “Kami pergi dalam sebuah
perjalanan, lalu seorang lelaki dari kami tertimpa batu di kepalanya
hingga melukainya. Kemudian lelaki tersebut bermimpi (hingga mem-
buatnya junub). Kemudian dia bertanya kepada teman-temannya,
‘Apakah menurut kalian aku mendapatkan keringanan untuk ber-
tayamum?’ Mereka menjawab, “Tidak, kami tidak melihat adanya
keringanan untukmu, karena kamu mampu untuk menggunakan air.’
Lalu laki-laki tersebut mandi, hingga akhirnya mati. Manakala kami
datang kepada Rasulullah #£, kami sampaikan hal tersebut kepada
beliau. Maka beliau bersabda:
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“Mereka telah membunuhnya, semoga Allah tidak merahmati
mereka. Tidakkah seharusnya mereka bertanya jika mereka ti-
dak mengetahui. Sesungguhnya obat tidak mengerti adalah ber-
tanya. Sebenarnya dia cukup bertayamum, lalu membalutkan

kain di kepalanya kemudian mengusapnya.” Diriwayatkan oleh
Abu Dawud, Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnus Sakan.’

BAGIAN YANG DIUSAP DARI PENUTUP-PENUTUP
INI:

Untuk khuff dan kaus kaki, bagian yang diusap adalah atasnya.
Sedangkan untuk surban, yang diusap adalah sebagian besar darinya,
khususnya lilitan-lilitannya. Sementara untuk pembalut luka, yang
diusap adalah permukaannya secara keseluruhan.

CARA MENGUSAP KHUFF

Yaitu dengan meletakkan jari-jari kedua tangan yang telah di-
basahi dengan air di atas jari-jari kedua kaki, kemudian menariknya
ke arah betisnya. Mengusap kaki kanan dengan tangan kanan, dan
kaki kiri dengan tangan kiri. Pada saat mengusap, jari-jemari direng-
gangkan, dan cukup dilakukan satu kali, tanpa diulang.

Semoga Allah membimbing kita semua kepada ilmu yang ber-
manfaat dan amal yang shalih.

* Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 336) [1:172], kitab ath-Tha-
harah, bab 127. Hadits senada diriwayatkan juga dari Ibnu ‘Abbas oleh Abu
Dawud (no. 337) [1:172] dan Ibnu Majah (no. 572) [:311], kitab ar-Thabarah,
bab 93. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam frwa' al-Ghalil (no. 105).
Akan tetapi, dalam SunanAbu Dawud beliau berkata, “... hadits Abu Dawud
(riwayat ibnu ‘Abbas) adalah “hasan” tanpa perkataan, ...<i8 08 \a‘ . se-
benarnya dia hanya cukup...”
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BAB TENTANG:
PEMBATAL-PEMBATAL WUDHU

Dart penjelasan yang lalu, anda telah mengetahui bagaimana
wudhu dilaksanakan dengan syarat-syarat, rukun-rukun dan sunnah-
sunnahnya, sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi 5.

Maka saatnya anda membutuhkan pengetahuan tentang apa yang
membatalkan dan merusak wudhu. Agar anda tidak meneruskan se-
buah wudhu, padahal ia telah rusak. Akibatnya, anda melaksanakan
sebuah ibadah yang tidak sah.

Ketahuilah wahai saudara muslim, bahwasanya ada hal-hal yang
dapat merusak wudhu.

Wudhu menjadi tidak berarti jika salah satu darinya terjadi.
Sehingga wudhu harus diperbarui lagi manakala yang bersangkutan
hendak melakukan sebuah amal ibadah yang memerlukan wudhu
dalam pelaksanaannyna,

Perusak-perusak ini disebut juga dengan pembatal-pembatal,
dan maknanya sama.

Perusak-perusak atau pembatal-pembatal ini adalah perkara-
perkara yang telah ditentukan oleh peletak syari’at. Yaitu sebab-
sebab yang berpengaruh mengeluarkan wudhu dari fungsinya.

Pembatal-pembatal ini bisa berupa hadats yang membatalkan
wudhu dengan sendirinya, seperti buang air kecil, buang air besar,
dan semua yang keluar dari dua jalan.

Bisa juga berupa hal-hal yang memicu terjadinya hadats. Di mana
jika ia terjadi, maka diduga secara kuat hadats juga terjadi. Misalnya
hilang akal, atau tertutupnya akal karena tidur, pingsan dan gila.
Orang yang hilang akal tidak merasakan apa yang terjadi pada dirinya,
maka kemungkinan terjadinya hadats dianggap sebagai hadats.

Berikut adalah rincian dari hal tersebut:
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1. SESUATU YANG KELUAR DARI DUA JALAN, YAITU
JALAN KENCING DAN KOTORAN.

Sesuatu ini bisa berupa kencing atau mani atau madzi atau darah
istihadhab atau kotoran atau kentut. Jika yang keluar adalah kencing
atau kotoran, maka ia membatalkan wudhu, berdasarkan nash dan
yma’.

Allah Ta’ala berfirman tentang hal-hal yang mengharuskan

wudhu:
~ o . A " )}// o ’/
CSO PN IS E T i P
“.. Atau salabh seorang di antara kalian kembali dari tempat buang
atr...” (QS. Al-Maa-idah: 6)

Jika yang keluar adalah mani atau madzi, maka ia membatalkan
wudhu, berdasarkan petunjuk hadits-hadits yang shahih.

Ibnul Mundzir dan lainnya menyampaikan adanya ijma’ dalam
hal ini.!

Darah istibadbah juga membatalkan wudhu. Ia adalah darah
rusak bukan darah haidh, berdasarkan hadits Fathimah binti Abu

Hubaisy, bahwasanya dia mengalami istihadhah, maka Nabi
bersabda kepadanya:

4 P I AR P gﬁ./:{

O b Loy 2oy

“Maka berwudhulah dan shalatlah, karena 1a adalah darah pe-
nyakit.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ad-Daraquthni? dan dia
berkata, “Seluruh perawinya sigat.”

' Lihat al-Ausath [1:134].

2 Hadits shahih. Diriwayatkan dari ‘Aisyah oleh Abu Dawud (no. 286) [1:143],
kitab ath-Thaharab, bab109 (110), an-Nasa-1 (no. 360) [1:203], kitab al-Haidh
wal Istibazhab, bab 5 dan ad-Daraquthni (no. 790) [[:213]. Syaikh Syu’aib
al-Arnauth berkata, ‘Hadits shahih lighairihi.” (Sunan ad-Daruquthni, tahgiq
dan komentar Syaikh Syu’aib al-Arna’uth dan kawan-kawan, kitab al-Haidb,
hal. 383.) Dan hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Sunan Abu
Dawud, dengan komentar beliau.
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Keluar angin juga membatalkan wudhu, berdasarkan petunjuk
hadits-hadits yang shahih dan Ijma’.

Nabi 2 bersabda:

//
Fw.///\w
.

////o/f o/q ////};, }/i//
j-":’;;:}&*bjblrs%" Se 4l LY

“Allah tidak menerima shalat salah seorang di antara kalian jika
dia dalam keadaan hadats sebelum dia berwudhu.”

f

Nabi #£ bersabda tentang orang yang ragu-ragu apakah sudah
buang angin atau belum:

z ©°o 7 /OTGC’/ //0/\?./ 2. /f/g
-~ -
“Hendaklah ia tidak meninggalkan shalat sebelum mendengar
suara atau mencium bau.”

Adapun sesuatu yang keluar dari tubuh, selain dari dua jalan ter-
sebut, seperti darah, muntah dan mimisan, maka ia diperselisihkan
oleh para ulama. Apakah ia membatalkan wudhu ataukah tidak?
Pendapat yang r4jib (kuat) adalah ia tidak membatalkan. Namun
jika seseorang (memilih) berwudhu demi menghindari perbedaan
pendapat, maka itu lebih baik.

2. TERMASUK PEMBATAL WUDHU ADALAH HILANG-
NYA AKAL ATAU TERTUTUPNYA AKAL.

Hilangnya akal dapat disebabkan oleh gila atau yang semisal-
nya. Sedangkan tertutupnya akal bisa karena tidur atau pingsan atau
yang semisal dengannya. Barangsiapa yang hilang akal, atau akalnya
tertutup karena tidur, atau yang semisalnya, maka wudhunya batal.
Karena hal itu merupakan indikasi kuat keluarnya hadats, sementara
dia tidak merasa. Kecuali tidur yang tidak lelap, ia tidak membatal-

> (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Y Muttafaqun ‘alaib, dari hadits ‘Abdullah bin Zaid. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(no. 138) [1:312], kitab a/-Wudhu, bab 4 dan Muslim (no. 361 (804)) [11:272], kitab
al-Haidh, bab 26 (60), Muslim juga meriwayatkan dari Abu Hurairah dengan
redaksi senada.
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kan wudhu. Karena para sahabat Nabi #8 mengantuk saat mereka
sedang menunggu shalat.’ Yang membatalkan wudhu adalah tidur
yang nyenyak, berdasarkan kesimpulan dari penggabungan dalil-dalil
yang ada dalam masalah ini.

3. DIANTARA PEMBATAL WUDHU ADALAH MAKAN
DAGING UNTA, BAIK SEDIKIT MAUPUN BANYAK.

Berdasarkan hadits yang shahih lagi jelas dari Rasulullah 2.6

Imam Ahmad #% berkata, “Dalam masalah batalnya wudhu

karena makan daging unta terdapat dua hadits yang shahih dari
- Rasulullah #%.”

Adapun makan daging selain daging unta, maka ia tidak mem-

batalkan.

[*]- Ada beberapa hal yang diperselisihkan oleh para ulama,
apakah ia membatalkan wudhu ataukah tidak? Yaitu menyentuh
kelamin, menyentuh wanita dengan syahwat, memandikan mayat
dan murtad dari Islam.

Sebagian ulama ada yang menyatakan bahwa hal-hal tersebut di
atas termasuk pembatal wudhu. Namun ada pula di antara mereka
yang menyatakan bahwa ia tidak membatalkan wudhu. Masalah int
termasuk masalah pandangan dan ijtihad. Akan tetapi, jika seseorang
memilih berwudhu karena hal-hal di atas, demi menghindari khilaf,

maka itu lebih batk.

[*] Tersisa satu masalah penting terkait dengan tema ini, yaitu
barangsiapa yang yakin dalam keadaan suci, kemudian ragu apakah
terjadi sesuatu yang membatalkannya ataukah tidak, apa yang dia

lakukan?

Sebagaimana dalam hadits Anas yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 376 (833))
[11:296] kitab al-Haidh bab 33, dengan lafazh, (53:()“Mereka tidur.”
¢ Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Samurah (no. 360 (802) [1:271] kitab
al-Haidh, bab 25. Dan hadits lain yang semakna dengannya dari al-Bara' bin
‘Azib diriwayatkan oleh Ahmad (no. 18495) [1V:490], Abu Dawud (no. 184)
(1.96], kitab ath-Thabarah, bab 72, at-Tirmidzi (no. 81) [1:122], kitab ath-Thaha-
rah, bab 60, dan Ibnu Majah (no. 494) [1:283], kitab ath-Thaharah, bab 67.
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Diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah #£ dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya

Rasulullah #€ bersabda:
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“Jika salah seorang di antara kalian merasakan sesuatu di dalam
perutnya, lalu dia tidak memastikan apakah ada sesuatu yang
keluar dari dirinya ataukah tidak, maka janganlah dia keluar
dari masjid sebelum mendengar suara atau mencium bau.”

Hadits yang mulia ini dan hadits lain yang semakna dengannya,
menetapkan bahwa jika seorang muslim yakin dirinya dalam ke-
adaan suci, lalu dia ragu tentang batal atau tidaknya, maka dia tetap
dalam keadaan suci. Karena dia pada mulanya adalah suci. Di sam-
ping itu keadaan sucinya adalah pasti, sementara batalnya diragukan.
Sedangkan ‘kepastian tidak menjadi hilang oleh keraguan.’

Ini merupakan kaidah agung yang berlaku umum pada segala
urusan. Di mana segala sesuatu berada pada hukum asalnya, hingga
dapat dipastikan kebalikannya. Demikian pula sebaliknya, jika se-
seorang yakin dirinya dalam keadaan berhadats, lalu dia ragu apakah
sudah bersuci ataukah belum, maka dia harus berwudhu. Karena
hukum asal dalam keadaan ini adalah adanya hadats. Dan sesuatu
yang pasti tidak menjadi hilang oleh keraguan.

Saudaraku seiman, jagalah thaharah untuk mendirikan shalat.
Berikan perhatian padanya, karena shalat tanpa thaharah tidaklah
sah. Anda juga harus mewaspadai sikap was-was, dan jangan sampat
syaitan memperdaya anda. Di mana ia menggoda anda seolah wudhu
anda batal, lalu merancukan pikiran anda. Karena itu, berlindunglah
kepada Allah dari keburukannya dan abaikanlah bisikan-bisikan-
nya.

Bertanyalah kepada ulama tentang hal-hal yang belum jelas bagi
anda di bidang thaharah ini, agar anda berjalan di atas ilmu yang

shahih.

7 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 362 (805)) [11:272], kitab al-Haidh, bab 26.
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Perhatikan juga kebersihan pakaianmu dari sesuatu yang najis,
agar shalatmu menjadi sah dan ibadahmu lurus. karena Allah 4&
berfirman:
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“... Sesunggubnya Allah menyintai orang-orang yang bertanbat dan
menyintai orang-orang yang berusci.” (QS. Al-Baqarah: 222)

Semoga Allah membimbing kita semua kepada ilmu yang ber-
manfaat dan amal yang shalih.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM MANDI

Dari penjelasan yang lalu, anda telah mengetahui hukum-hu-
kum thaharah dari hadats kecil dan pembatal-pembatalnya. Sekarang
saatnya anda perlu mengetahui hukum-hukum thaharah dari hadats
besar, baik itu jinabat, atau haidh, atau nifas. Thaharah ini disebut
dengan mandi. Yaitu menyiramkan air pada sekujur tubuh dengan
cara tertentu, yang keterangannya akan dijelaskan kemudian.

Dalil yang menetapkan kewajiban mandi adalah firman Allah

Ta’ala:
§0 Lt s

“... Dan jika kamu dalam keadaan junub maka mandilab...” (QS.
Al-Maa-idah: 6)

Para ulama menyebutkan bahwa mandi junub in1 sudah berlaku
sejak zaman jahiliyah. Ia adalah sisa-sisa agama Ibrahim di kalangan
mereka.

Hal-hal yang mewajibkan mandi ada enam, jika salah satu darin-
ya terjadi maka seorang muslim wajib mandi:

Pertama: KELUARNYA AIRMANIDARIJALAN KELUAR-
NYA, BAIK DARI PRIA MAUPUN WANITA.

Ada kemungkinan ia keluar dalam keadaan terjaga atau dalam
keadaan tidur. Jika keluarnya dalam keadaan terjaga, maka disyarat-
kan adanya rasa nikmat saat ia keluar. Apabila keluarnya tanpa
diiringi rasa nikmat, maka itu tidak mengharuskan mandi. Seperti
jika keluar karena sakit, atau karena hilangnya fungsi penahan.

Jika keluar dalam keadaan tidur, atau biasa disebut ibtilam (mimpi
dengan mengeluarkan mani), maka ia wajib mandi secara mutlak,
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karena dalam keadaan tertutupnya akal. Meskipun mungkin saja dia
tidak merasakan kenikmatan. Jika seseorang bangun dari tidurnya,
lalu dia melihat bekas air mani, maka dia wajib mandi. Namun jika
dia bermimpi (melakukan hubungan badan) dan tidak melihat bekas
mani, maka dia tidak wajib mandi.

Kedua: MASUKNYA KEMALUAN PRIA KE DALAM
KEMALUAN WANITA, SEKALIPUN TIDAK KELUAR AIR
MANI.

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan
lainnya, dari Nabi 2, beliau bersabda:
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“Jika seorang pria duduk di antara dua tangan dan dua kaki wa-
nita (menindihnya), kemudian kemaluan menyentuh kemaluan,
maka wajib (bagi keduanya) untuk mandi.”

Kewajiban mandi ini berlaku atas kedua pelaku, suami dan istri,
sekalipun tidak terjadi orgasme. Hal ini berdasarkan hadits di atas dan
juga berdasarkan 7jma’ para ulama dalam hal ini.

Ketiga: TERMASUK HAL-HAL YANG MENGHARUS-
KAN MANDI MENURUT SEBAGIAN ULAMA, ADALAH
MASUK ISLAMNYA ORANG KAFIR.

Jika seorang kafir masuk Islam, maka dia wajib mandi. Karena
Nabi ¥ memerintahkan sebagian orang yang masuk Islam untuk
mandi.?

' Dirtwayatkan oleh Muslim dari ‘Aisyah (no. 783) [3:265]. Asal hadits ini M-
tafaqun ‘alaih, dari hadits Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
291) [I:512], kitab al-Wudhu, bab 28 dan Muslim (no. 348 (783)) [I1:261), kitab
al-Haidh, bab 22.

*  Hadits shahih. Sebagaimana dalam hadits Qais bin ‘Ashim, tentang kisah ke-
islamannya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 355) [1:180], kitab ath-Thaba-
rah, bab 131, at-Tirmidzi (no. 605) [11:502], Abwab al-Jum’ab, bab 72, dan an-
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Kebanyakan ulama berpendapat bahwa mandinya orang kafir
jika dia masuk Islam adalah mustabab (dianjurkan) bukan wajib.
Karena tidak dinukil dari Nabi % bahwa beliau memerintahkan
semua orang yang masuk Islam untuk mandi. Sehingga perintah
untuk mandi difahami sebagai sesuatu yang dianjurkan, berdasar-
kan kesimpulan dari penggabungkan dalil-dalil yang ada. Wallaahu
a’lam.

Keempat: KEMATIAN.

Wajib memandikan mayat selain yang gugur syahid di medan
perang. Karena syahid tidak dimandikan. Penjelasan rinci tentang-
nya akan diketengahkan pada hukum-hukum yang berkaitan dengan
jenazah, insya Allah.

Kelima dan keenam: HAIDH DAN NIFAS.
Berdasarkan sabda Nabi #£:
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“Jika haidh tiba maka tinggalkanlah shalat, dan jika ia telah ber-
lalu maka bersihkanlah darah darimu kemudian shalatlah.”?

Dan firman Allah Ta’ala:
€@ 55 )

“.. Jika mereka sudab bersuci...” (QS. Al-Baqarah: 222)

Yakni para istri bersuci dengan mandi setelah haidhnya selesai.

Nasa-i (no. 188) [1:118], kitab ath-Thabarah, bab 126. Sebagaimana Tsumamah
bin Utsal, Watsilah bin al-Asqa’, Qatadah dan Aqil bin Abu Thalib, juga di-
perintahkan untuk mandi saat mereka masuk Islam. Dishahihkan oleh Syaikh |
al-Albani dalam al-Misykat (no.517) dan Shahih Abu Dawud (no. 382).

> Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 228), kitab a/-Wudpu, bab 63 dan Muslim
(no. 333 (753)), kitab al-Haidh, bab 14.
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TATA-CARA MANDI YANG SEMPURNA ADALAH:
-~ Berniat mandi dalam hati.

- Kemudian mengucapkan Bismillaah’, lalu membasuh kedua
tangannya tiga kali dan membersihkan kemaluannya.

~  Selanjutnya berwudhu secara sempurna.

- Lalu mengguyurkan air ke kepalanya tiga kali dan membasahi
pangkal rambutnya.

-~ Kemudian meratakan air ke seluruh tubuh dan menggosok
badan dengan tangannya agar tersentuh air.

Bagi wanita haidh atau nifas, hendaknya membuka kepangan
rambutnya untuk mandi dari haidh dan nifas. Adapun untuk mandi
junub, maka dia tidak perlu membukanya saat mandi, karena ber-
ulangnya hal tersebut akan memberatkannya. Akan tetapi dia harus
membasahi pangkal rambutnya dengan air.

Orang yang mandi besar, baik laki-laki maupun wanita, wajib
memperhatikan pangkal rambutnya, lipatan-lipatan tubuhnya, daerah
di bawah janggutnya, ketiaknya, pusarnya dan lipatan lututnya. Jika
dia memakai jam tangan atau cincin, hendaknya dia menggerakkan-
nya, agar air menyusup ke bagian bawahnya.

Demikianlah, wajib baginya memperhatikan kesempurnaan
mandi, di mana tidak ada bagian dari tubuhnya kecuali tersentuh

air. Nabi 2% bersabda:
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“Di bawah setiap rambut terdapat jinabar, maka basuhlah ram-
but dan bersihkanlah kulit dengan air.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.*

*  Hadits dha’if. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Abu Dawud (no. 248)
(1:126), kitab ath-Thaharah, bab 97, at-Tirmidzi (no. 106) [1:178], Abwab ath-
Thahrah, bab 78, dan Ibnu Majah (no. 597) [1:332), kitab ath-Thabarah, bab
106. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’if Abu Dawud (no. 37).

Namun demikian, dalam hal ini terdapat hadits shahih yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah (24 , dia berkata:
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Hendaknya tidak boros dalam menggunakan air. Yang disyari’at-
kan adalah menggunakan air seminim mungkin namun mandi tetap
sempurna. Nabi 2 berwudhu dengan air satu mud dan mandi dengan

satu sha®. Kita patut meneladani beliau dalam urusan hemat air dan
tidak boros.

Orang yang mandi wajib menutup diri. Tidak boleh mandi te-
lanjang di hadapan orang lain.

Berdasarkan sabda Nabi #£:
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“Sesungguhnya Allah Maha Malu dan Maha Menutup diri, Dia
menyukai sifat malu dan menutup diri, maka jika salah seorang
dari kalian mandi hendaknya dia menutup diri.”

®\

—\ P

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'1.®

Mandi dari hadats besar merupakan salah satu amanat dari sekian
amanat (yang berkaitan) antara seorang hamba dengan Rabb-nya.
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“Apabila Rasululah #2 mandi janabab (junub), beliau mencuci kedua tangan-
nya, kemudian berwudhu sebagaimana beliau berwudhu untuk shalat. Setelah
itu beliau mandi, lalu menyela-sela rambutnya. Hingga apabila beliau telah
yakin bahwa air telah membasahi kulit (kepala)nya, beliau menuangkan air
pada rambutnya sebanyak tiga kali, lalu menyiram seluruh tubuhnya.” (Diri-
wayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim).®
Berdasarkan hadits Anas, dia berkata, “Nabi 2 mandi dengan satu sha” hing-
ga lima mud dan beliau berwudhu dengan satu mud.” Diriwayatkan oleh al-
Bukhari (no. 201) dan Muslim (no. 325).
¢ Hadits shahih. Diriwayatkan dari Ya’la bin Umayyah oleh Ahmad (no. 17935)
[IV:306] dan ini merupakan lafadh beliau. Juga Abu Dawud (no. 4012) {IV:196],
kitab al-Hammam, bab 2 (an-Nabyu ‘an at-ta’arri) dan an-Nasa-1 (no. 406) [1:218],
kitab al-Ghusli wat Tayammum, bab 7. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Sunan Abu Dawud dan Sunan an-Nasa-i. Keduanya dengan komentar beliau.
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Maka dia wajib menjaganya dan memperhatikan hukum-hukumnya,
agar dia dapat melaksanakannya dengan sempurna.

Jika masih ada hukum-hukum dan hal-hal lain berkaitan dengan
mandi besar, yang belum jelas baginya, maka hendaknya dia tidak
segan untuk bertanya tentangnya. Jangan sampai rasa malu mengha-
langi dari hal itu. Karena Allah Ta’ala tidak malu dalam kebenaran.
Perasaan malu yang menghalangi pelakunya untuk bertanya tentang
perkara-perkara agamanya, adalah malu yang tercela. Iru merupakan
sikap takut pada syaitan yang berusaha menghalang-halangi seorang
hamba dalam menyempurnakan agamanya dan mengetahui hukum-

hukum yang wajib dia ketahui.

Perkara thaharah bukanlah perkara sepele. Melalaikannya akan
sangat berbahaya, karena thabarah merupakan kunci sahnya shalat,
di mana ia merupakan tiang agama.

Kami memohon kepada Allah untuk diri kami dan segenap kaum
muslimin bashirah dalam agama dan keikhlasan dalam perkataan dan
perbuatan.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM TAYAMUM

Sesungguhnya Allah % telah mensyari’atkan kewajiban bersuci
dari hadats kecil dan besar dalam shalat. Yaitu dengan menggunakan
air yang Allah turunkan dalam keadaan suci dan mensucikan. Ini
merupakan kewajiban yang harus dijalankan selama hal tersebut
memungkinkan. Akan tetapi, terkadang seorang muslim dihadapkan
pada kondisi di mana air tidak ada, atau dihukumi tidak ada, atau
ada namun tidak mungkin menggunakannya, karena suatu alasan
yang dibenarkan oleh Syari’ah.

Dalam kondisi ini, Allah meletakkan media pengganti air, yaitu
bertayamum dengan tanah, sebagai sebuah kemudahan bagi para
hamba dan solusi dari kesulitan.

Allah Ta’ala berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bendak mengerjakan
shalat, maka basublah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
dan sapulab kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilab, dan jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
atan menyentuh perempuan, laly kamu tidak memperoleb air, maka
bertayammumlab dengan tanah yang baik (bersih); sapulab mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. Allab tidak bendak menyulitkanmau,
tetapi Dia hendak membersibkanmu dan menyempurnakan nikmat-
Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (QS. Al-Maa-idah: 6)

Tayamum secara bahasa berari maksud dan tujuan. Sedangkan
dalam istilah syari’ah, Tayammum adalah mengusap wajah dan ke-
dua tangan dengan tanah, dengan tata-cara tertentu.

Sebagaimana Tayamum ditetapkan di dalam al-Qur-anul Karim,
ia juga ditetapkan oleh sunnah Rasulullah %€ dan jjma’ (kesepakatan)
umat. Tayamum merupakan salah satu keistimewaan umat Muham-
mad #8. Allah Ta’ala hanya memberlakukannya pada umat ini. Se-
mentara Dia tidak menjadikannya sebagai sarana bersuci bagi umat-
umat yang lain. Tentunya ini merupakan kemudahan dan kebaikan
Allah terhadap umat ini.

Dalam Shahiib al-Bukhari, Shabiih Muslim dan lainnya, Nabi £
bersabda:
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“Aku telah diberi lima perkara yang tidak diberikan kepada siapa
pun sebelumku; Aku diberi kemenangan melalui rasa takut (pada
musuh) dalam jarak perjalanan satu bulan. Bumi dijadikan un-
tukku sebagai masjid dan alat untuk bersuci. Maka lelaki mana

pun dari umatku telah tiba padanya saat shalat, maka hendaknya
dia shalat.”

U Muttafagun ‘alaih, dari hadits Jabir bin ‘Abdullah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
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Dalam sebuah redaksi lain disebutkan:
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“Maka di sisinya ada masjid dan alat untuk bersuct.”

Tayamum adalah pengganti bersuci dengan menggunakan air,
manakala terjadi ketidakmampuan untuk menggunakannya secara
syar't. Tayamum membolehkan apa yang dibolehkan bersuci dengan
menggunakan air. Baik itu shalat, Thawaf, membaca al-Qur-an dan
lain-lainnya. Karena Allah % men)adlkan Tayamum sebagai penyuci
sebagaimana Dia menjadikan air sebagai penyuci.

Nabi ¥ bersabda:
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“Dan tanahnya dijadikan sebagai alat bersuci bagi kita.”

TAYAMUM MENGGANTIKAN POSISI AIR DALAM
KONDISI-KONDISI BERIKUT:

Pertama: Manakala tidak ada air.
Berdasarkan firman Allah Ta’ala:
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“Lalu kalian tidak mendapatkan air maka bertayamumlabh.” (QS.
Al-Maa-idah: 6)

Baik dia tidak mendapatkannya saat mukim, atau sedang dalam
perjalanan. Intinya, dia sudah berusaha mencarinya namun tidak
mendapatkannya.

(no. 335) [1:565] kitab at-Tayamum, bab 1, dan Muslim (no. 521 (1163)} [II:6],
kitab al-Masajid, bab al-Masajid wa Mawadhi'ash-Shalaab. Lafadz hadits diatas mi-
lik imam al-Bukhari

2 Diriwayatkan oleh Muslim dari Hudzaifah (no. 521 {1165)) [11I:6] kitab /-
Masajid.
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Kedua: Jika dia mempunyai air, namun dia memerlukannya
untuk minum dan memasak.

Apabila dia menggunakannya untuk bersuci, niscaya kebutuhan-
nya tidak terpenuhi. Sehingga dia khawatir dirinya atau lainnya akan
kehausan, baik itu manusia ataupun hewan yang harus dijaga kehidupan-
nya.

Ketiga: Jika dengan menggunakan air dia hawatir dapat mem-
bahayakan tubuhnya, baik itu berupa penyakit atau tertundanya
kesembuhan.

Berdasarkan firman Allah Ta’ala:
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«.. Dan jika kamu sakit atan dalam perjalanan atan kembali dari
tempat buang air atan menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayammumlab dengan tanab yang baik

(bersih)...” (QS. Al-Maa-idah: 6)

Keempat: Jika tidak mampu menggunakan air, karena sakit
yang membuatnya tidak mampu untuk bergerak, dan tidak ada
yang membantunya untuk berwudhu, kemudian dia khawatir
waktu shalat akan habis.

Kelima: Jika dia khawatir kedinginan bila menggunakan air
dan tidak mendapatkan sesuatu untuk menghangatkannya, maka
dia boleh bertayamum dan shalat.

Berdasarkan firman Allah Ta’ala:
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«.. Dan jangan membunub dirimu...” (QS. An-Nisaa': 29)
Dalam kondisi-kondisi di atas dibolehkan bertayamum dan shalat.
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Jika seorang muslim mendapatkan air, namun hanya cukup un-
tuk sebagian kebutuhannya dalam bersuci, maka dia tetap mengguna-
kannya pada anggota wudhu atau tubuhnya yang memungkinkan.
Sementara sisanya dia lengkapi dengan bertayamum.

Berdasarkan firman Allah Ta’ala:
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“Bertakwalab kamu kepada Allah menurut kesanggupanmau...” (QS.
At-Taghabun: 16)

Jika pada tubuhnya terdapat luka yang membahayakannya jika
dia membasuhnya dengan air atau mengusapnya, maka dia cukup
bertayamum untuknya dan membasuh sisanya.

Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

’} /) 0,-4}} "’ < -
“.. Dan jangan membunub dirimu...” (QS. An-Nisaa': 29)

Jika lukanya tidak berbahaya bila diusap, maka hendaknya dia
mengusap pembalut luka yang menutupinya dengan air. Dan itu
sudah cukup mewakili Tayamum.

Dibolehkan bertayamum dengan menggunakan apa yang ada
di permukaan bumi, baik berupa tanah, pasir, tanah bergaram atau
lainnya. Inilah pendapat yang benar di antara dua pendapat yang
ada di kalangan para ulama.

Berdasarkan firman Allah Ta’ala:

(ORI

“... Maka bertayamumlah dengan tanah yang suci... (QS Al-Maa-
idah: 6)

Apabila Nabi #£ dan para sahabatnya telah sampai kepada me-
reka waktu shalat, maka mereka bertayamum dengan menggunakan
permukaan bumi, di mana mereka shalat di atasnya, baik berupa
tanah atau lainnya. Dan mereka tidak membawa serta debu bersama
mereka.
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TATA CARA TAYAMUM:

Yaitu memukulkan kedua telapak tangan ke tanah dengan mereng-
gangkan jari-jemari, kemudian mengusap wajah dengan bagian dalam
jari-jemari, dan mengusap bagian atas kedua telapak tangan dengan
telapak tangan bagian dalam. Hendaknya melakukan usapan pada
wajah dan kedua telapak tangan secara merata. Apabila menepuk tanah
dilakukan dua kali, yang pertama untuk mengusap wajah dan yang
kedua untuk mengusap kedua tangan, maka tidak mengapa. Namun
tata cara yang pertama adalah yang diriwayatkan dari Nabi %83

Tayamum dari hadats kecil batal oleh hal-hal yang membatalkan
wudhu. Sedangkan tayamum untuk hadats besar batal oleh hal-hal
yang mewajibkan mandi. Baik berupa jinabat, haidh, maupun nifas.
Karena pengganti sesuatu berlaku padanya hukum dari apa yang
digantikannya.

Tayamum juga batal dengan adanya air, jika tayamumnya karena
tidak ada air. Juga batal dengan hilangnya udzur (alasan) secara syar’i,
baik berupa sakit maupun lainnya.

Barangsiapa tidak mendapatkan air dan debu, atau dia dalam
kondisi di mana kulitnya tidak mungkin tersentuh oleh air dan debu,
maka dia tetap shalat sesuai dengan kondisinya, tanpa wudhu maupun
Tayamum. Karena Allah tidak membebani seseorang kecuali sebatas
kemampuannya. Dan dia tidak perlu mengulang shalatnya, karena
dia telah melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya. Hal ini
berdasarkan firman Allah Ta’ala:

0. AENEEEy

“Bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu...” (QS.
At-Taghabun: 16)

Dan sabda Nabi #£;

0}0//0 _ 8° 0527 c>€ o’qfo/éf
SRR R el

* Muttafaqun ‘alaib, dari hadits Mu’adz. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 338)
[1:574] kitab at-Tayammum, bab 4 dan Muslim (no. 368 (818)) [11:284], kitab
al-Haidh bab 28.
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“Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukan-
lah apa yang kalian mampu darinya.™

Inilah kumpulan hukum-hukum Tayamum. Kami menyuguh-
kannya kepada anda. Jika masih ada bagian darinya atau yang lainnya
belum jelas bagi anda, maka bertanyalah kepada para ulama. Jangan
meremehkan perkara agama anda, lebih-lebih perkara shalat, yang

merupakan pilar agama. Sesungguhnya perkaranya sangat penting
sekali.

Semoga Allah %8 membimbing kita semua kepada kebenaran
dan jalan yang lurus, baik dalam perkataan maupun perbuatan. Dan
semoga Dia menjadikan amal kita ikhlas, semata karena wajah-Nya
yang mulia. Sesungguhnya Dia Maha mendengar lagi Maha mengabul-
kan do’a.

4

Takhrijnya telah disebutkan pada hal. 62, catatan kaki no. 4.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM
MENGHILANGKAN NAJIS

Sebagaimana seorang muslim dituntut untuk bersuci dari hadats
apabila hendak mendirikan shalat, dia juga diharuskan untuk me-
nyucikan badan, pakaian dan tempatnya dari najis.

Allah Ta’ala berfirman:
4 (D ALBAG %

“Dan pakaianmu maka sucikanlah ia.” (QS. Al-Muddatstsir: 4)

Nabi #£ memerintahkan seorang wanita untuk mencuci darah
haidh dari bajunya.!

Mengingat pentingnya perkara ini, maka kita dituntut untuk
membahas tema ini. Yaitu tema tentang menghilangkan najis. Kami
akan memaparkan hukum-hukum terpenting yang berkaitan dengan-
nya. Dengan harapan akan membawa manfaat saudara-saudara kami,
kaum muslimin yang membacanya. Para Ahli Figih -semoga Allah
merahmati mereka- menjelaskan tema ini dalam sebuah bab khusus,
yang mereka beri nama Bab Izalah an-Najasah. Yakni menyucikan
bagian-bagian yang terkena najis, yang menimpa sesuatu yang suci.
Baik berupa baju, bejana, permadani, bagian lantai dan lainnya.

Media dasar untuk menghilangkan najis adalah air. Air adalah

media pokok dalam menyucikan. Karena Allah Ta’ala menyebutnya
demikian. Sebagaimana dalam firman-Nya:

A w/-“;-’ ~ P2 » A //)u{}/
£ g S Jemnis K8 )

' Muttafaqun ‘alaib dari Asma' binti Abu Bakar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(no. 227) [1:430], kitab al-Waudhu, bab 63, dan Muslim (no 291 (675)) [111:190],
kitab ath-Thabarab, bab 33.
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“.. Dan Allab menurunkan kepadamu bujan dari langit untuk me-
nyucikan kamu dengan hujan itn...” (QS. Al-Anfaal: 11)

NAJIS YANG WAJIB UNTUK DIHILANGKAN ADA-
LAH:;

1. Najis yang ada di permukaan bumi dan yang terhubung de-
ngannya.

Baik berupa dinding, dataran rendah, maupun batu. Untuk me-
nyucikan benda-benda ini cukup dengan membasuhnya satu kali
guna melenyapkan obyek najisnya. Yaitu dengan menuangkan air
padanya sebanyak satu kali. Hal ini berdasarkan perintah Nabi %
untuk menuangkan air pada kencing seorang laki-laki Badui yang
kencing di masjid.> Hal yang sama berlaku jika ia terguyur oleh air
hujan atau banjir.

Jika najis lenyap karena dituangkan air padanya, atau dengan air
hujan yang turun padanya, atau menyapunya, maka hal itu cukup
dianggap menyucikannya.

2. Jika najis bukan di atas tanah atau apa yang terhubung de-
ngannya, maka:

* Jikaia berasal dari anjing atau babi atau hewan yang terlahir
dari keduanya, maka menyucikannya adalah dengan diba-
suh sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan tanah. Yaitu
dengan mencampurkan tanah ke salah satu basuhan. Hal ini

berdasarkan sabda Nabi #:
AT EAE SasT.0) s LIS &5 13)
‘}; -~
- I

“Apabila anjing minum dari bejana salah seorang dari kalian, maka
hendaknya dia membasuhnya tujuh kali, yang pertama darinya
dengan tanah.” Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya.’

Muttafaqun ‘alaih, dari hadits Anas diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 6025)
[X:552], kitab al-Adab, bab 35, dan Muslim (no. 274-275 (659-661)) [1L:181],
kitab ath-Thabarab, bab 30.

*  Diriwayatkan oleh Muslim (no. 297 (651)) [11:175], kitab ath-Thabarah bab 27.
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Hukum ini berlaku umum untuk bejana dan lainnya, seperti
baju dan tikar.

e  Jika najis bukan berasal dari anjing atau babi, seperti air ken-
cing atau kotoran manusia atau darah, atau yang semisalnya,
maka ia harus dicuci dengan air sambil dikerik dan diperas
sampai hilang, sehingga obyek dan warnanya tidak tersisa.

BENDA TERKENA NAJIS YANG HARUS DICUCI ADA
TIGA MACAM:

Pertama: Benda yang dapat diperas, seperti kain, maka ia harus
diperas.

Kedua: Benda yang tidak dapat diperas, tetapi dapat dibolak-ba-
lik, maka ia harus dibolak-balik, seperti kulit dan lainnya.

Ketiga: Benda yang tidak dapat diperas dan tidak dapat dibo-
lak-balik, maka ia harus ditumbuk dan ditekan kuat, dengan cara
meletakkan sesuatu yang berat di atasnya, sehingga sebagian besar
air yang terserap di dalamnya menetes.

Jika bagian yang terkena najis tidak diketahui dengan pasti, Baik
itu baju, atau badan, atau tempat yang sempit, seperti mushalla yang
sempit, maka wajib membasuh bagian yang diduga terkena najis
hingga memastikan bahwa najis telah hilang. Jika tidak diketahui
di bagian mana najis tersebut, maka semuanya dibasuh.

Untuk kencing bayi laki-laki yang belum mengonsumsi makan-
an, cukup dengan diperciki air. Berdasarkan hadits Ummu Qais,
bahwasanya dia datang membawa anak laki-lakinya yang masih
kecil dan belum makan makanan kepada Rasulullah #, kemudian
beliau memangkunya, lalu anak tersebut kencing. Maka beliau me-
minta air kemudian memerciki kencing tersebut dengannya, tanpa
mencucinya. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.*

Asal hadits ini ada dalam Shabiih al-Bukhari (no. 172) [1:359], kitab al-Wudhu,
tanpa menyebutkan tanah. Diriwayatkan juga oleh imam hadits yang lima.

4+ Muttafagun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 223) [1:425], kitab al-
Wudhu bab 59. Dan ini adalah lafazh beliu. Diriwayatkan juga oleh Muslim
(n0286. (663)) [11:185], kitab ath-Thaharah, bab 31.
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Namun jika bayi lelaki sudah makan makanan karena selera dan
atas keinginannya, maka air kencingnya sama dengan air kencing
orang dewasa. Demikian pula halnya air kencing bayi perempuan,
ia seperti air kencing orang dewasa. Dan dalam semua kondisi di
atas 1a dicuci seperti najis-najis lainnya.

NAJIS ADA TIGA MACAM:

Pertama: Najis Mughalladbab. Yaitu najis anjing dan yang se-
misalnya.

Kedua: Najis Mukhaffafab. Yaitu najis air kencing anak laki-
laki yang belum menggonsumsi makanan.

Ketiga: Najis di antara itu. Yaitu najis selain yang sudah dise-
butkan di atas.

Kita patut mengetahui apa yang suci dan yang najis dari kotoran
dan kencing hewan.

Hewan yang dagingnya halal, maka air kencing dan kotorannya
suct. Seperti unta, sapi, kambing dan yang sepertinya. Karena Nabi
¥ pernah memerintahkan orang-orang ‘Uraniyyin untuk menda-
tang! unta-unta zakat dan selanjutnya mereka minum air kencing
dan air susunya. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.’

Hadits ini menunjukkan bahwa air kencing unta adalah suci. Ka-
rena sesuatu yang najis tidak boleh diminum atau digunakan sebagai
obat. Jika ada yang menyanggah, bahwa air kencing unta diminum
karena darurat, maka kami katakan, bahwa Nabi %€ tidak memerin-
tahkan mereka untuk membasuh bekasnya, manakala mereka hendak
shalat. Dalam Shahiih al-Bukbari dan Shabiih Muslim disebutkan,
bahwasanya sebelum masjid dibangun, Nabi #£ shalat di kandang
kambing® dan beliau memerintahkan shalat di sana.”

*  Muttafaqun ‘alaihi. Diriwayatkan dari Anas oleh al-Bukhari (no. 233) [1:436],
kitab al-Wudbu, bab 66, dan Muslim (no. 1671 (4353)) [VI:154], kitab al-Qa-
samah, bab 2 (Bab Hukm al-Mubaribin wa al-Murtaddin).

*  Muttafaqun ‘alaibi. Diriwayatkan dari Anas oleh al-Bukhari (no. 234) [1:444],

kitab al-Wudbu, bab 66, dan Muslim (no. 524 (1174)) [II:11], kitab al-Masajid,

bab1.

Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Samurah bahwa Nabi 3% ditanya ten-

tang kandang kambing digunakan untuk shalat, beliau menjawab, “Ya.” {no.

360 (802)) [11:271], kitab al-Haidh, bab 25. Ini merupakan izin, bukan perin-
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Dan tanpa diragukan, unta-unta tersebut kencing di situ.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 45 berkata, “Pada dasarnya ko-
toran hewan adalah suci selain apa yang dikecualikan...”® Selesai.

Sisa makanan dan minuman hewan yang dagingnya halal dima-
kan adalah suci.

Sisa minuman kucing juga suci, berdasarkan hadits Abu Qatadah
tentang kucing, Nabi #£ bersabda:

/,ﬁﬁ _ ,Qo///./ﬁ P ~ o/o///
i3 1K o e ) ST

“Ia tidak najis, ia seperti pelayan-pelayanmu yang laki-laki dan
wanita yang berada di sekitarmu.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
dan lainnya. Dan at-Tirmidzi menshahihkannya.’

Rasulullah #£ menyamakan kucing tersebut dengan hamba-
hamba sahaya yang melayani di rumah. Mereka berkeliling untuk
melayani majikannya. Karena hal tersebut tidak terhindarkan, maka
1a dihukumi suci, agar tidak memberatkan dan menyulitkan.

Sebagian ulama menyamakan dengan kucing hewan yang lebih
kecil darinya, seperti burung dan lainnya. Sehingga sisa minuman-
nya suci seperti sisa minuman kucing, karena keduanya sama-sama
berada di sekitar kita.

Selain kucing dan hewan yang disamakan dengannya, yaitu he-
wan yang tidak dimakan dagingnya, maka kotoran, air kencing dan
sisa minumannya adalah najis.

tah. Adapun hadits perintah ~yang bermakna ibabah (pembolehan)- telah
dirtwayatkan oleh al-Khathib dari hadits Abu Hurairah. Al-Baihaqi berkata,
“Riwayat mauguf lebih shahih.” Abd bin Humaid meriwayatkan dari hadits
Abu Said. Lihat Faidhul Qadir [IV:415] dan as-Stlsilah adh-Dhaifab no. 2902.

¥ Lihat Majmu’ al-Fatawa Syaikbul Islam [XX:339] [XX1:40, 74, 75, 534, 587 dan
6131 [XXV:239]) dan al-Ikhtiyarat al-llmiyyab hal. 41, cetakan Darul Ashimah.

°  Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 75) [1:49), kitab ath-Thaha-
rab, bab 38. Ini adalah lafadh beliau. Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no.
92) [1:153], kitab ath-Thaharab, bab 68, an-Nasa-i (no. 68) [1:58], kitab ath-Thaba-
rah, bab 54 dan Ibnu Majah (no. 367) [1:228], kitab ath-Thaharah wa Sunaniba,
bab ke-32. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shabih Abu Dawnd (no.
68).
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Wahai saudara muslim, anda harus memperhatikan perkara
thaharah lahir dan batin. Secara batin, adalah dengan bertauhid dan
penuh keikhlasan kepada Allah dalam perkataan dan perbuatan.
Dan secara lahir, adalah dengan bersuci dari hadats dan najis. Karena
agama kita adalah agama thabarab, kesucian dan kebersihan dari
kotoran, baik secara lahir maupun batin. Seorang muslim adalah
orang yang suci dan selalu menjaga kesucian.

Nabi ¥ bersabda:

e

LYl Tl 5 ekl

~ v

“Bersuct itu adalah setengah dari iman.”*

Wahai hamba Allah, anda harus memperhatikan perkara tha-
harah dan menjauhi najis. Rasulullah 3 telah memberitahukan,
bahwa kebanyakan siksa kubur berawal dari kencing,! manakala
seseorang tidak menjaga diri darinya.

Jika anda terkena najis, maka segeralah menyucikan diri darinya
sedapat mungkin, agar anda selalu dalam keadaan suci. Lebih-lebih
saat anda hendak shalat, periksalah keadaan anda dari sisi kesucian.
Saat anda hendak masuk masjid, periksalah sepasang sandal anda.
Jika anda melihat kotoran pada keduanya, maka usaplah ia dengan
tanah dan bersihkanlah. Jangan anda masuk dengan memakainya
atau membawanya masuk ke dalam masjid, sementara masih ada
najis padanya.

Semoga Allah membimbing kita semuanya kepada perkataan
dan perbuatan yang dicintai dan diridhai-Nya.

** Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Malik al-Asy’ari (no. 223 (534))
(11/95], kitab ath-Thabarah, bab 1.

"' Hadits shahih. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas oleh al-Hakim (no. 657) [I/
280], kitab ath-Thaharah dan ad-Daraquthni (no. 464-465) [I:136], kitab ath-
Thaharah bab 49. Syaikh Syu’aib al-Arna’uth dan kawan-kawan, menilai ha-
dits ad-Daruquthni sebagai hadits shahih. Lihat Sunan ad-Daruquthni, dengan
komentar beliau, cetakan: Mu'assasah ar-Risalah hal. 233.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM HAIDH DAN NIFAS

Pertama: HAIDH DAN HUKUM-HUKUMNYA
Allah T2’ala berfirman:

A48 A

pARL Cogy D N\C T s Go Ga szt
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Conghtd 025 SN A QTG SIS 5
“Mereka bertanya kepadamu tentang baidh. Katakanlah, Haidb itu
adalab suatu kotoran.” Oleb sebab itu hendaklah kamu menjaubkan
diri dari wanita di waktu haidh dan janganlab kamu mendekati
mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telab suci, maka cam-
purilah mereka itu di tempat yang diperintabkan Allah kepadamu.

Sesunggubnya Allab menyukai orang-orang yang bertaubat dan

menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. Al-Baqarah:
222)

Haidh adalah darah alami dan bersifat bawaan, yang keluar dari
dasar rahim di waktu-waktu tertentu. Allah Ta’ala menciptakannya
sebagai makanan janin dalam rahim ibunya. Karena janin memerlu-
kan makanan. Sebab jika janin ikut mengambil makanan ibu, niscaya
kekuatan ibu akan melemah. Maka Allah memberikan makanan
khusus baginya.

Karenanya, jarang sekali ada wanita hamil yang haidh. Jika wanita
tersebut melahirkan, maka Allah merubah makanan tersebut menjadi
air susu yang mengalir dari kedua payudaranya sebagai makanan bagi
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bayinya. Karenanya, jarang sekali ada wanita menyusui yang haidh.
Jika seorang wanita tidak hamil dan tidak menyusui, maka ia tidak
mempunyai penyaluran sehingga ia pun meninggalkan rahim untuk
dibuang.

Biasanya haidh terjadi selama enam atau tujuh hari. Namun
bisa lebih dari itu atau kurang. Kebiasaan bulanan bagi wanita ini
bisa lama, bisa pula pendek. Tergantung kepada kondisi yang Allah
ciptakan padanya.

HUKUM-HUKUM HAIDH:

Wanita haidh, pada saat dia sedang haidh dan pada saat ia ber-
henti darinya, mempunyai hukum-hukum yang terperinci di dalam
al-Qur-an dan sunnah. (Di antaranya adalah):

1. Wanita haidh tidak shalat dan tidak berpuasa pada saat se-
dang haidh.

Nabi ¥ bersabda kepada Fatimah binti Abu Hubaisy:
@ /{f;‘/,°/° //3€{
S W3 LS W‘J\ g,.l.:;e\ 5]

“Jika haidh telah tiba, maka tinggalkanlah shalat.”

Jika wanita haidh shalat atau berpuasa saat sedang haidh, maka
shalat dan puasanya tidak sah. Karena Nabi #£ melarangnya melaku-
kan itu.” Larangan berkonsekuensi tidak sahnya perkara yang di-
larang. Lebih dari itu, yang bersangkutan mendurhakai Allah dan
Rasul-Nya.

\e

2. Jika wanita haidh telah suci dari haidhnya, maka dia mengqa-
dha' puasa dan tidak mengqadha' shalat.

Ini berdasarkan ijma’ dari para ulama. ‘Aisyah berkata, “Dulu
kami haidh di zaman Rasulullah £, lalu kami diperintahkan untuk

' Muttafagun ‘alaib. Diriwayatkan dari ‘Aisyah oleh al-Bukhari (no. 320) [1:84],
kitab al-Haidh bab 19, dan Muslim (no. 333 (753)) [11:241], kitab a/-Haidb,
bab 14.

Ini dipahami dari penelitian, kandungannya tercantum dalam berbagai hadits,
di antaranya adalah hadits ‘Aisyah di al-Bukhari (no. 304) [1:526], kitab a/-
Haidh bab 6.
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mengqadha' puasa dan tidak diperintahkan untuk mengqadha' shalat.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. .’

3. Wanita haidh tidak boleh thawaf mengelilingi Ka’bah, mem-
baca al-Qur-an dan diam di masjid. Dan haram bagi suaminya
menggaulinya di kelaminnya sehingga haidhnya berhenti dan

dia mandi.
Allah Ta’ala berfirman:

N PR g acd //.///‘ ”.‘.&‘ 24 {}/,//
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, ‘Haidh itu
adalab suatu kotoran.’ Oleb sebab itu hendaklah kamu menjaubkan
diri dari wanita di waktu baidh dan janganlah kamu mendekati
mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telab suci, maka cam-
purilab mereka itu di tempat yang diperintabkan Allah kepadamu...”
(QS. Al-Baqarah: 222)

Makna menjauhkan diri adalah tidak menggaulinya.
Nabi #£ bersabda:

FEUIN S 51

“Lakukan apa saja (pada istri yang sedang haidh), kecuali berse-
tubuh.” Diriwayatkan oleh al-Jama’ah kecuali al-Bukhari.*

5 Muttafaqun ‘alaih. dengan riwayat senada, al-Bukhari (no. 321) [1:46], kitab ,
al-Haidh, bab ke-20 dan Muslim (no. 335 (761)) [11:251], kitab al-Haidh, bab i
ke-15.

* Diriwayatkan dari Anas oleh Muslim (no. 302 (694)) [11:203], kitab al-Haidh, i
bab 3, Ahmad (no. 12339) [II1:167]. Abu Dawud (no. 258) [1:129], kitab ath- i
Thaharah, bab 102, at-Tirmidzi (no. 2983) [V:214], an-Nasa-i (no. 287) [1:167] i

ath-Thabarab, bab 181, dan Ibnu Majah (no. 644) [1:357) ath-Thaharah, bab 125,

dengan lafadh, “Kecuali bersetubuh.”
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Dalam lafazh yang lain disebutkan, CLQJ\ V| “Kecuali bersetu-
buh.” ]

4. Suami boleh bersenang-senang dengan istrinya yang sedang
haidh selain bersetubuh di kelaminnya. Seperti menciumnya,
merabanya dan lainnya.

5. Suami tidak boleh mentalak istri yang sedang haidh.
Allah Ta’ala berfirman:

i} Lw, Aud s '-‘/w \}}”!/\;\6‘1\/ %

ot

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendak-
lah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat menghadapi

iddabnya dengan wajar...” (QS. Ath-Thalaaq: 1)

Yakni mereka dalam keadaan suci yang belum digauli. Nabi ¥
telah memerintahkan seseorang yang mentalak istrinya yang sedang
haidh untuk merujuknya kembali. Dan jika masih bermaksud men-
talaknya, hendaknya pada saat dia suci sebelum digauli.

Suci adalah berhentinya darah (haidh). Jika darahnya sudah
berhenti maka dia telah suci dan selesai masa haidhnya. Selanjutnya
wajib atasnya untuk mandi, kemudian melakukan hal-hal yang
sebelumnya dia dilarang untuk melakukannya saat haidh.

x\w

Jika setelah masa suci dia melihat cairan keruh, atau berwarna
kekuning-kuningan maka dia tidak perlu menghiraukannya. Hal ini
berdasarkan ucapan Ummu ‘Athiyyah, “Kami tidak menganggap
apa-apa cairan keruh atau kekuning-kuningan setelah masa suci.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya.®

5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 326) [I:552], kitab al-Haidh, bab 25, an-Nasa-i
(no. 368) [1:204), kitab ath-Thaharah, bab 7, Ibnu Majah (no. 647) [I:359], kitab
ath-Thabarab wa Sunaniba, bab 127, dan Abu Dawud (no. 307) {I:155], kitab
ath-Thabarab, bab 119, dengan tambahan, ... apa pun setelah masa suci.”
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Ucapan Ummu ‘Athiyyah ini mempunyai hukum hadits marfu’,

karena ia termasuk ke dalam ketetapan Nabi %

CATATAN PENTING

Jika wanita haidh atau nifas telah suci sebelum matahari ter-
benam, maka dia harus shalat Zhuhur dan ‘Ashar di hari itu. Dan
barangsiapa telah suci dari haidh dan nifas sebelum terbitnya fajar,
maka dia harus shalat Maghrib dan ‘Isya' di malam tersebut. Karena
waktu shalat kedua adalah waktu untuk shalat pertama juga dalam
kondisi ‘udzur (darurat).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Oleh karena itu mayori-
tas ulama seperti Malik, asy-Syaft’i dan Ahmad berkata, Jika wanita
haidh telah suci di akhir siang, maka dia harus shalat Zhuhur dan
‘Ashar sekaligus. Jika dia telah suci di akhir malam, maka dia shalat
Maghrib dan ‘Isya' sekaligus.” Sebagaimana hal ini juga dinukil dari
‘Abdurrahman bin ‘Auf, Abu Hurairah dan Ibnu ‘Abbas. Karena
waktu tersebut merupakan waktu bagi kedua shalat itu dalam kondisi
‘udzur. Jika seorang wanita telah suci di akhir siang, maka waktu
Zhuhur masih tersisa, karenanya dia harus shalat Dhuhur sebelum
shalat Ashar. Jika dia suct di akhir malam, maka waktu Maghrib masih
, tersisa dalam kondisi udzur. Karenanya dia harus melaksanakannya
’ sebelum shalat ‘Isya'.”

Adapun jika waktu shalat telah masuk, kemudian seorang wanita
haidh atau nifas, sementara dia belum sempat menjalankan shalat
tersebut, maka pendapat yang r4jih (kuat) adalah, dia tidak harus
mengqadha' shalat tersebut, di mana dia mendapati awal waktunya ke-
mudian dia haidh atau nifas sebelum dia sempat melaksanakannya.

Dalam hal ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4535 berkata, “Yang
paling jelas (dalam masalah ini) dari sisi dalil, adalah madzhab Abu
Hanifah dan Malik. Di mana wanita tersebut tidak wajib melaku-
kan shalat. Karena qadha' hanya wajib dilakukan dengan perintah
baru. Sementara di sini tidak ada perintah yang mengharuskannya
menggadha'. Di samping itu, dia menunda shalatnya dalam batas
yang dibolehkan. Karenanya, dia bukanlah wanita yang lalai. Ada-
pun orang yang tidur atau lupa, -sekalipun dia juga tidak dianggap

*  Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah [XXII:76].
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lalai- sesungguhnya apa yang dilakukannya bukanlah qadha’. Akan
tetapi, itu merupakan waktu shalat untuknya, yaitu saat dia terbangun
atau ingat.”

Kedua: ISTTHADHAH DAN HUKUM-HUKUMNYA

Istihadhah adalah keluarnya darah bukan pada waktunya secara
terus-menerus dari sebuah pembuluh darah yang disebut dengan

al-‘adzil.

Perkara wanita musthadhah sangatlah pelik. Karena darahnya
sulit dibedakan dengan darah haidh.

Jika darah keluar terus-menerus, atau di kebanyakan waktu,
maka manakah yang anda hukumi haidh dan manakah yang anda
hukumi istihadhah, di mana shalat dan puasa tidak ditinggalkan
karenanya? Karena wanita mustahadhab berlaku padanya hukum-
hukum yang berlaku pada wanita suci pada umumnya

Dari sini maka wanita mustabadhah memiliki tiga kondisi:

Pertama: Dia memiliki kebiasan yang sudah dia ketahui se-
belum dia mengalami istihadhah. Misalnya sebelum istihadhab dia
terlebih dahulu haidh selama lima atau delapan hari di awal bulan,
atau di tengah bulan. Maka dia mengetahui jumlah hari haidhnya
dan waktunya.

Dalam kondisi ini, wanita tersebut diam selama masa haidh
yang biasa terjadi padanya. Selama itu dia meninggalkan shalat dan
puasa, serta berlaku padanya hukum-hukum haidh. Jika waktu yang
didasarkan kepada kebiasaannya tersebut telah selesai, maka dia mandi
dan shalat. Sementara darah yang masih keluar setelah itu dihukumi

istihadbab.
Hal ini berdasarkan sabda Nabi #£ kepada Ummu Habibah:
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s - ° o . -
.O/ -

o%//o -~ 62&\5 5|2 .Lsu/oio,’qc/;
LF)W‘WWM/ o ).Uén

“Diamlah sesuai dengan masa haidh yang selama ini menahanmu,
kemudian mandilah dan shalatlah.” Diriwayatkan oleh Muslim.?

7 Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah [XX111:335).
¥ Diriwayatkan oleh Muslim dari ‘Aisyah (no. 759) [11:249), kitab al-Haidh, bab 14.
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Dan berdasarkan sabda Nabi #8 kepada Fathimah binti Abu
Hubaisy:

J&Mvmmuum 35500

“Yang demikian itu adalah darah penyakit dan bukan haidh. Jika
haidhmu telah tiba maka tinggalkanlah shalat.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.’

Kedua: Wanita yang istihadhab tidak memiliki kebiasaan rutin
yang diketahui, namun darahnya dapat dibedakan. Sebagian darinya
membawa ciri-ciri darah haidh, misalnya ia berwarna kehitam-hi-
taman atau sangat kental atau mempunyai bau khusus. Sementara
lainnya tidak membawa ciri-ciri darah haidh, misalnya ia berwarna

merah, tidak berbau dan tidak kental.

Dalam kondisi ini, darah yang membawa sifat haidh dihukumi
sebagai darah haidh. Dan yang bersangkutan tidak shalat dan tidak
berpuasa.

Sementara yang selain 1tu dihukumi istihadhah. Dan yang bersang-
kutan mandi di akhir darah yang membawa sifat-sifat darah haidh,
lalu shalat dan berpuasa. Dan dia dianggap sebagai wanita suct. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi % kepada Fathimah binti Abu Hubaisy:

L}:aj L;upy Jr\l\ o8 1516 §’>’\ja_5\
“Jika darah yang keluar adalah darah haidh, maka ia berwarna

hitam dan dapat dikenali. (Jika demikian) maka tinggalkanlah

shalat. Tetapi jika darah itu selainnya, maka berwudhulah dan
lakukan shalat.”

°* Muttafagqun ‘alaib. Diriwa};atkan dari ‘Aisyah oleh al-Bukhari (no. 228) [I:
432], kitab al-Wudhu, bab 63. Dan ini merupakan lafadh beliau. Juga Muslim
(no. 333 (753) [11:241], kitab al-Haidb, bab 14.
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dan dinyatakan
shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.*

Hadits di atas menjelaskan bahwa wanita musthadhah memper-
timbangkan sifat darah. Dengan demikian dia dapat membedakan

antara darah haidh dan darah istihadhah.

Ketiga: Wanita mustahadhab tidak mempunyai kebiasaan yang
diketahui dan darahnya tidak dapat dibedakan, mana darah haidh
dan mana darah istibadhah. Dalam kondisi ini dia meninggalkan
shalat dan puasa selama masa haidh pada umumnya. Yaitu enam
atau tujuh hari setiap bulannya. Karena waktu tersebut adalah waktu

haidh kaum wanita pada umumnya. Hal ini berdasarkan sabda Nabi
# kepada Himnah binti Jahsy:
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“Ini hanyalah salah satu usikan syaitan. Maka hitunglah haidhmu
enam atau tujuh hari, lalu mandilah sampai kamu merasa telah
bersih dan suci. Kemudian shalatlah selama dua puluh empat
atau dua puluh tiga hari. Shalat dan puasalah, karena hal itu su-
dah mencukupimu. Dan demikian itulah lakukan, sebagaimana
kaum wanita haidh.”

Diriwayatkan oleh Imam yang lima dan dishahihkan oleh at-
Tirmidzi."

' Hadits hasan shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 286) [1:143), kitab
ath-Thaharah, bab 110, an-Nasa-i (no. 216) [1:133], kitab ath-Thabarab, bab 138.
Dan 1ni adalah lafadh beliau. Juga Ibnu Hibban (no. 1348) [TV:180], kitab arh-
Thaharah, bab 18, dan al-Hakim (no. 620) [1:268]. Lihat Shahib Ibnu Hibban,
dengan taliq hadits (komentar) Syaikh al-Arna’uth, dan Sunan Abu Dawnud,
dengan komentar Syaikh al-Albani.

't Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad (no. 27463) [VI1:489], Abu Dawud
(no. 287) [1:144], kitab ath-Thaharah, bab 109, at-Tirmidzi (no. 128) [I:221]
Abwab at-Thaharah, bab 95, Ibnu Majah (no. 621) [1:347] kitab ath-Thabarab
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KESIMPULAN DARI KETERANGAN DI ATAS:

Wanita mustahadhah yang mempunyai jadwal haidh yang biasa,
dirujukkan kepada jadwal tersebut. Sementara wanita yang dapat
membedakan (jenis darahnya), maka dia cukup membedakan. Dan
wanita selain keduanya, dia menentukan haidhnya selama enam atau
tujuh hari.

Kesimpulan ini menggabungkan tiga sunnah yang diriwayatkan
dari Nabi ¥ terkait dengan wanita mustabadhah.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Indikasi-indikasi yang
disebutkan dalam masalah ini ada enam;

-~ Bisa berupa kebiasaan, dan ini merupakan indikasi paling kuat.
Karena pada dasarnya pada posisi haidh, bukan lainnya.

-~ Atau bisa pula tamyiz (pembedaan), karena darah yang kehitam-
hitaman, kental dan berbau, lebih patut dikategorikan sebagai
haidh daripada darah merah biasa.

- Atau bisa juga mempertimbangkan kebiasaan kaum wanita pada
umumnya. Karena pada dasarnya individu itu digabungkan pada
mayoritas. Ini merupakan tiga indikasi yang ditunjukan oleh
s sunnah dan kredibilitas...”2 Kemudian beliau menyebutkan
indikasi-indikasi lain yang disebutkan terkait dengan masalah
ini.

Selanjutnya beliau berkata di akhir perkataannya, “Pendapat
paling benar adalah mempertimbangkan indikasi-indikasi yang
ditetapkan oleh sunnah dan membuang selainnya.”?

APA YANG HARUS DILAKUKAN WANITA MUSTA-
HADHAH SAAT DIA DIHUKUMI SUCI

1. Dia harus mandi di akhir masa haidhnya yang telah ditetapkan
menurut keterangan di atas.

wa Sunaniba, bab 115, dan an-Nasa-i, dari kissh Ummu Habibah. Di dalamnya
disebutkan, “Ia adalah gangguan pada rahim.” (no. 356) [1:201), kitab a/-Haidb
wa al-Istihadhab, bab 4. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albabni dalam Trwa al-
Ghalil (no.189)

2 Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah [XX1:630].

B Ibid.
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2.

Setiap kali hendak shalat, dia membersihkan diri dan memakai
pembalut atau yang semisalnya, untuk menahan darah. Pem-
balut ini ditahan dengan sesuatu sehingga tidak terjatuh. Kemu-
dian berwudhu setiap kali waktu shalat telah tiba.

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi 3“%1‘" tentang wanita musthadhab:
£ o P O//uﬁ:/ﬁ P
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“Hendaklah dia meninggalkan shalat di hari-hari haidhnya, ke-
mudian dia mandi dan berwudhu setiap kali shalat.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dia

berkata, “Hadits hasan.”"*

Nabi #£ bersabda:
T Y S R U 4 (HPT I
rﬂ\%%@?wijﬁ\g;uw\

“Aku sarankan kepadamu untuk menggunakan kapas, karena
ia menyerap darah.”®

Saat ini dapat menggunakan pembalut-pembalut higienis yang

mudah didapat.

Ketiga: NIFAS DAN HUKUM-HUKUMNYA
Nifas sama dengan haidh dalam apa yang dihalalkan, seperti

menggauli istri selain di kelaminnya. Juga sama dengan haidh dalam
apa yang dilarang, seperti bersetubuh pada kelamin, berpusa, shalat,

Hadits shahih. Diriwayatkan dari Adi bin Tsabit, dari bapaknya, dari kakek-
nya oleh Abu Dawud (no. 297) (I:151], kitab ath-Thaharab, bab 113, at-Tir-
midzi (no. 126) [1:220] Abwab ath-Thaharah, bab 94. Dan ini merupakan la-
fadh beliau. Juga Ibnu Majah (no. 625) [1:346), kitab ath-Thabharah, bab 115.
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albant dalam lrwa ' al-Ghalil (no.207) .

Hadits hasan. Diriwayatkan dari Himnah binti Jahsy oleh Ahmad (no. 27464)
[VI:439], Abu Dawud (no. 287) [1:144], kitab ath-Thabarah, bab 110, at-Tirmi-
dzi (no. 128) [1:221), Abwab at-Thaharah, bab 95, dan Ibnu Majah (no. 622)
[1:344), kitab ath-Thabarah, bab 115. Lihat frwa' al-Ghalil (no. 205).
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talak, thawaf, membaca al-Qur-an, berdiam di masjid dan wajib mandi
saat nifasnya selesai.

Wanita nifas wajib meng-gadba ' puasa, namun tidak meng-qadha
shalat, sama dengan wanita haidh.

Nifas adalah darah yang dihasilkan oleh rahim saat persalinan dan
sesudahnya. Tia adalah darah yang tertahan selama masa kehamilan.

Mayoritas ulama menyatakan bahwa batas paling lama nifas ada-
lah empat puluh hari.

At-Tirmidzi berkata, “Para ulama dari kalangan para sahabat
Nabi %%, tabi’in dan orang-orang sesudah mereka sepakat bahwa
wanita nifas meninggalkan shalat selama empat puluh hari. Kecuali

jika dia melihat tanda suci sebelum itu, maka wajib baginya mand:
dan shalat.”*

Jika darah nifas sudah berhenti sebelum dari empat puluh hari,
berarti nifasnya selesai. Maka wajib baginya mandi, shalat dan melaku-
kan hal-hal yang sebelumnya tidak boleh dilakukan saat nifas.

Jika wanita hamil keguguran, sementara janinnya sudah berben-
tuk manusia dan sudah nampak lekuk-lekuk tubuhnya, dengan diikuti
dengan darah sesudahnya, maka berlaku padanya hukum nifas. Masa
di mana penciptaan manusia sudah terlihat adalah tiga bulan pada
umumnya. Dan sedikitnya adalah delapan puluh satu hari. Namun
jika ibu hamil keguguran dalam bentuk segumpal darah atau seonggok
daging, di mana bentuk penciptaan manusia belum terlihat padanya,
maka darah yang keluar sesudahnya tidak dianggap nifas. Sehingga dia
tidak meninggalkan shalat dan tidak pula puasa. Juga tidak berlaku
padanya hukum wanita nifas.

CATATAN PENTING

Ada satu masalah yang patut untuk disampaikan, bahwa sebagian
kaum wanita mengonsumsi obat-obatan untuk mencegah haidh,
sehingga dia bisa berpuasa Ramadhan dan menunaikan ibadah haji,
Jika obat-obatan ini hanya menahan sementara, bukan selamanya,
maka tidak mengapa mengkonsumsinya. Namun jika ia menghenti-

% Sunan at-Tirmidzi [1:258].
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kan haidh selamanya, maka itu tidak boleh, kecuali atas seizin suami.
Karena hal ini berakibat terputusnya keturunan.

Demikianlah penjelasan tentang hukum-hukum haidh. Kami me-
maparkannya secara ringkas. Sementara perinciannya akan memerlu-
kan waktu yang panjang. Karenanya siapa yang masih mendapatkan
hal-hal yang belum jelas dalam masalah ini atau dalam masalah lain-
nya, hendaknya dia bertanya kepada para ulama. Dengan demikian
dia akan menemukan jawaban pada mereka yang akan mengangkat

kesulitannya insya Allah. Semoga Allah senantiasa melimpahkan
taufik-Nya.
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BAB TENTANG:
DIWAJIBKANNYA
SHALAT LIMA WAKTU

Shalat adalah rukun Islam yang paling urgen sesudah Syabada-
tain (dua kalimat syahadat). Shalat disyari’atkan dalam wujud amal
ibadah yang paling sempurna dan paling bagus.

Shalat itu sendiri memuat berbagai macam ibadah lain. Baik
berupa dzikir kepada Allah, membaca al-Qur-an, berdiri tegak di
hadapan Allah, rukuk, sujud, do’a, tasbih dan takbir.

Shalat adalah penghulu ibadah lahiriah. Tak ada syari’at seorang
Rasul pun yang pernah diutus oleh Allah, yang tidak menyertakan
shalat di dalamnya.

Allah telah mewajibkan shalat kepada Nabi-Nya, Muhammad
%, sebagai penutup para Rasul, pada malam beliau di-72:’74j-kan ke
atas langit!. Berbeda halnya dengan syari’at-syari’at yang lain. Iru
menunjukkan betapa agungnya shalat. Betapa besar tingkat kewa-
jibannya. Dan betapa tinggt kedudukannya di sist Allah.

Telah banyak diriwayatkan hadits-hadits tentang keutamaan shalat
secara khusus, dan tentang posisinya yang wajib secara aksiomatik
dalam ajaran Islam. Maka, barangsiapa yang mengingkari kewajiban-
nya, 1a telah murtad dari Islam. Ia harus dipaksa bertaubat, bila meno-
lak, 1a wajib dibunuh berdasarkan ijma’ kaum muslimin.

Shalat secara bahasa bermakna do’a.

Allah 4 berfirman:
£, P

Seperti disebutkan dalam hadits al-Israa yang mutawatir. Di antara hadits terse-
but secara satuannya adalah hadits Anas yang Muttafagun ‘alaih: Dirtwayatkan
oleh al-Bukhari ( no. 7517) [XIII:583) dalam kitab bab ke-37. dan Muslim (no.
162 (411)) [384] dalam kitab a/-Iman bab ke-74.

1
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“.. Dan shalat (berdo’a)lab untuk mereka...” (QS. At-Taubah: 103)
Artinya, do’akanlah mereka.

Sedangkan definisi shalat dalam syari’at adalah ucapan-ucapan
dan perbuatan khusus, yang dimulai dengan takbir dan ditutup de-
ngan salam. Disebut shalat, karena memang ibadah ini mencakup do’a.
Orang yang shalat tidak lepas dari kondisi melakukan do’a ibadab,
atau menyanjung Allah, atau memohon kepada-Nya. Oleh sebab itu,
1a disebut shalat.

Shalat diwajibkan sejak malam Isra’, sebelum hijrah. Yaitu se-
banyak lima waktu sehari semalam bagi setiap muslim yang sudah
mukallaf. Masing-masing dimulai setelah masuk waktu.

Allah Ta’ala berfirman:

{0 CIAES Tl ko

“... Sesunggubnya shalat itu adalab fardbu yang ditentukan waktu-
nya atas orang-orang yang beriman...” (QS. An-Nisaa': 103)

Yakni, shalat itu diwajibkan dalam waktu-waktu yang dijelaskan
oleh Rasulullah #£ melalui sabda dan perbuatan beliau.

Allah ¥ berfirman:
Ao Teos A - 22 4
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“Padahal mereka tidak disurub kecuali supaya menyembah Allab
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat...” (QS.
Al-Bayyinah: 5)

Allah juga berfirman:

$06) . Haitishy

“Dan tegakkanlab shalar...” (QS. Al-Bagarah: 43)
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Dalam banyak ayat di dalam al-Qur-anul Karim.
Allah juga berfirman:
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“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: ‘Hen-

daklah mereka mendirikan shalat.”” (QS. Ibrahim: 14)
Allah juga berfirman:
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“Maka bertasbiblab kepada Allab di waktu kamu berada di petang

hari dan waktu kamu berada di waktu shubub. Dan bagi-Nya-lah

segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada

petang hari dan di waktu kamu berada di waktu zhbubur.” (QS.
Ar-Ruum: 17-18)

Barangsiapa telah tiba kepadanya waktu shalat, sementara 1a te-

O 222 - 52 o o 87
P

lah baligh dan berakal sehat, maka wajib baginya melaksanakannya.
Kecuali apabila ia seorang wanita yang sedang haidh atau nifas, maka
tidak wajib baginya shalat, bahkan tidak disyari’atkan menggadha-
nya bila ia telah suci, berdasarkan zjma’ (kesepakatan ulama).

Adapun orang yang hilang akal karena tidur, pingsan dan sejenis-

nya, maka wajib baginya menggadha bila ia telah sadar.

Allah % berfirman:

ORI SO -
“Dan divikanlah shalat, untuk mengingat-Ku...” (QS. Thaahaa: 14)
Rasulullah #£ bersabda:

58515 Ll o STalo e pl i
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“Barangsiapa tertidur hingga tidak shalat, atau lupa untuk shalat,
hendaknya ia shalat saat ia teringat.?”

Orang yang menjadi wali anak kecil, harus memerintahkan anak
tersebut untuk shalat jika ia sudah mencapai usia tujuh tahun. Meski-
pun shalat itu belum wajib baginya. Tujuannya agar anak tersebut
memerhatikan shalat, dan berlatih melaksanakannya. Apabila ia
shalat, maka dia dan walinya sama-sama akan memperoleh pahala,
berdasarkan firman Allah:

ORI P P i Lok

“Dan barangsiapa melaksanakan kebaikan, maka ia akan memper-
oleh pahala sepulub kali lipatnya...” (QS. Al-An’aam: 160)

Dan berdasarkan hadits Nabi %, saat ada seorang wanita meng-
angkat seorang anak kecil di hadapan beliau, seraya berkata, “Apakah
anak ini mendapatkan (pahala) haji?” Beliau menjawab:

el s
“Ya. Dan engkau ikut memperoleh pahalanya.”

Maka, hendaknya wali seorang anak, mengajarkan shalat dan
bersuci kepadanya.

Seorang wali harus memukul anak yang masih kecil, apabila ia
melalaikan shalat, sementara usianya sudah sepuluh tahun. Dasarnya

adalah sabda Nabi #£:
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> Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (597) (11:93) dalam kitab Ma-
wagqit ash-Shalaah, bab 37 (Man Nasiya Shalah...) dan Muslim (no. 684 (1566))
(I11:198], kitab a/-Masajid, bab 55. Dan ini adalah lafadz beliau.

*  Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu ‘Abbas (no. 1336 (3253)) [V:103], kitab
al-Hajj, bab 72.
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“Perintahkanlah anak-anak kalian melakukan shalat pada usia
tujuh tahun. Dan pukullah mereka karena meninggalkannya pada
usia sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan perawi
lainnya.

Haram hukumnya menangguhkan shalat hingga lewat waktu-
nya. Firman Allah %&:

LTI I AN S AR

“.. Sesunggubnya shalat itu adalah fardbu yang ditentukan wak-
tunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisaa': 103)

Yakni, bahwa shalat itu ditentukan kewajibannya pada waktu-
waktu tertentu, tidak boleh ditangguhkan kecuali bagi orang yang
ingin melakukan jama’ ta’kbir. Yakni bila memang dalam kondisi
boleh dijamak, dan orang tersebut juga dalam posisi sebagai orang
yang mendapatkan keringanan untuk menjamaknya.

Adapun menangguhkan shalat yang seharusnya dilakukan di malam
hari, menjadi dilakukan di siang hari, atau yang seharusnya dilakukan
di siang hari, dilakukan di malam hari, atau shalat Shubuh yang baru
dilakukan setelah terbit matahari, sama sekali tidak diperbolehkan.
Baik dengan alasan junub, najis atau alasan-alasan lainnya. Semua harus
dilaksanakan pada waktunya, sesuai dengan kondisinya.

Sebagian orang yang tidak mengerti, terkadang saat ia sedang
dirawat di rumah sakit, di atas pembaringan dan tidak dapat turun
dari pembaringan tersebut, atau tidak dapat mengganti pakaiannya
yang kebetulan terkena najis, atau tidak memiliki debu untuk ber-
tayammum, atau tidak ada orang yang dapat mengambilkan debu itu
untuknya, akhirnya menangguhkan pelaksanaan shalat. Lalu berkata,
“Saya akan shalat nanti saja, kalau sudah tidak berudzur lagi.”

*  Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Amru bin Syu’aib, dari ayah-
nya, dari kakeknya (6753) [11:248] Abu Dawud (495) (1:239], kitab as- -Shalah,
bab 26, al-Hakim (951) [1:378]. Yang senada dengan ini juga diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dari ar-Rabi’ bin Sabirah, dari ayahnya, dari kakeknya (407)
[11:259], kitab ash-Shalaah, bab 182. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah
(1002) [11:102}, kitab ash-Shalaah, bab 402. Disahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Irwa ' al-Ghalil (no. 247).
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Ini adalah kesalahan besar dan tindakan melalaikan shalat yang
disebabkan karena ketidaktahuan terhadap ilmu yang benar, serta
keengganan untuk bertanya. Orang yang berada dalam kondisi
demikian, seharusnya tetap shalat sesuai dengan kondisinya pada
waktu itu. Shalatnya tetap sah dalam kondisi demikian, meskipun
ia shalat tanpa tayammum, atau dengan pakaian najis.

€ FEia

“Bertakwalah kepada Allab, sebatas yang kalian mampu...” (QS.
At-Taghaabun: 16)

Bahkan, meskipun ia harus shalat tidak menghadap kiblat, kalau
memang ia tidak dapat menghadap kiblat, shalatnya tetap sah.

4 berfirman:

Orang yang tidak shalat karena melalaikannya, atau karena malas,
sementara ia tidak mengingkari kewajibannya, adalah kafir menurut
pendapat yang benar di antara dua pendapat para ulama yang ada.
Bahkan memang itulah pendapat yang benar. Hal ini berdasarkan
indikasi dari dalil-dalil yang ada. Seperti hadits:

AT A0 8520 55 5 JEN G

“Batasan antara seseorang dengan kemusyrlkan dan kekafiran
adalah meninggalkan shalat.” Diriwayatkan oleh Muslim.

Dan masih banyak dalil-dalil lainnya.

Orang yang meninggalkan shalat, seyogyanya diekspos, schingga
ia merasa malu dan mau shalat. (Sebelum shalat), ia layak untuk tidak
disalami dan tidak dipenuhi undangannya, hingga ia bertaubat dan
shalat. Karena shalat adalah pilar agama, yang memisahkan antara
Islam dan kekafiran. Apa pun amal ibadah yang dilakukan seorang
hamba, selama 1a tidak shalat, amalan tersebut tidak akan bermanfaat
apa-apa. Kita memohon keselamatan kepada Allah.

> Dinwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin ‘Abdullah (no. 82 (246) [11:259], kitab
al-Iman, bab 35
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM
ADZAN DAN IQAMAH

Shalat lima waktu telah ditetapkan dalam waktu-waktu tertentu.
Maka, shalat tidak boleh dilakukan sebelum masuknya waktu-waktu
tersebut. Banyak orang yang tidak mengetahui masuknya waktu
shalat, atau mungkin terlalu sibuk, sehingga tidak menyadari waktu
shalat telah masuk. Karenanya, Allah mensyari’atkan Adzan, sebagai
tanda masuknya waktu shalat.

Adzan disyari’atkan pada tahun pertama hijriah.

Penyebab disyari’atkannya Adzan adalah saat kaum muslimin
kesulitan mengetahui waktu-waktu shalat. Mereka bermusyawarah
untuk membuat tanda masuknya waktu shalat. Tiba-tiba ‘Abdullah
bin Zaid memimpikan Adzan tersebut dalam tidurnya. Mimpi itu
kemudian dibenarkan oleh wahyu.!

Allah 48 berfirman:

-
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allab dan
tinggalkanlab jual beli...” (QS. Al-Jumu’ah: 9)

' Hadits hasan shahih. Diriwayatkan oleh abu dawud (499) [1:241 ], kitab ash-
Shalaab, bab 28, at-Tirmidzi (189) [1:358], Abwab ash-Shahalab, bab 25 dan Ibnu
Majah (706) [1:389), kitab a/-Adzan wa Sunaniha, bab 1. Asal hadits ini terdapat
dalam Shabith Muslim, dari hadits ‘Abdullah bin ‘Umar (no. 377 (837)) [2:298),
kitab ash-Shalaah, bab 1. Lihat: [rwa' al-Ghalil (no. 426), dan Sunan Abu Dawud
dengan komentar Syaikh al-Albani, hal. 135.
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Dan firman-Nya yang lain:

% AN pordiye -

“Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat
.. (QS. Al-Maa-idah: 58)

Masing-masing dari adzan dan igamah memiliki lafadz-lafadz
dzikir khusus, yang merupakan ungkapan komprehensif dari aqidah
mukmin.

Yang pertama adalah takbir, yaitu pengagungan terhadap Allah
5. Kemudian pengakuan terhadap keesaan Allah dan pengakuan
terhadap kerasulan Nabi Muhammad %, melalui lafadz dua kalimat
syahadat. Lalu seruan untuk shalat yang merupakan pilar Islam. Se-
telah itu ajakan menuju kemenangan, yakni untuk berjaya dan hidup
kekal dalam Surga yang abadi. Dan terakhir ditutup dengan takbir
dan pengagungan terhadap Allah, serta kalimat ikhlas (lz llaba Illal-
lah) yang merupakan dzikir terbaik dan paling mulia. Yang apabila
ditimbang dengan seluruh langit beserta segala 1sinya -selain Allah-,
juga bumi yang tujuh dengan segala isinya, niscaya kalimat itu akan
lebih berat, lebih agung dan lebih utama.

Telah diriwayat beberapa hadits tentang keutamaan Adzan. Dan
bahwasanya para Mu’adzin akan menjadi orang yang paling panjang
lehernya di hari Kiamat kelak?.

Adzan dan iqamah hukumnya adalah fardbu kifayah. Arti fardhu
kifayah di sini adalah wajib dilakukan oleh kaum muslimin, namun
apabila sudah dilakukan oleh beberapa orang dalam jumlah yang
mencukupi kebutuhan, maka yang lain tidak lagi berdosa.

Adzan dan iqamah merupakan syi’ar Islam yang tampak. Ke-
duanya disyari’atkan bagi kaum pria, saat akan melaksanakan shalat
lima waktu, baik pada saat mukim maupun saat dalam perjalanan.
Penduduk suatu tempat yang tidak melaksanakan sy1’ar tersebut,
boleh diperangi. Karena keduanya merupakan bagian dari syi’ar
Islam yang tampak, sehingga tidak boleh ditinggalkan.

! Dikeluarkan oleh Muslim dari Muawiyah (no. 287 (852)) {311], kitab ash-Sha-
laah, bab 8.
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KARAKTERISTIK SEORANG MU’ADZIN YANG LA-
YAK ADALAH SEBAGAI BERIKUT:

- Memiliki suara yang nyaring. Karena dengan itu pengumandang-
an Adzan bisa lebih optimal.

- Juur. Karena 1a menjaga amanah, agar adzannya dapat dipercaya,
sebagai tanda masuknya waktu shalat, puasa dan berbuka.

—  Mengerti waktu shalat, agar dapat melakukan adzan di awal wak-
tu.

Adzan mencakup lima belas kalimat, seperti yang selalu dikuman-
dangkan oleh Bilal di hadapan Rasulullah #£.

Mu’adzin dianjurkan untuk melantunkan lafadz-lafadz adzan se-
cara perlahan. Tidak terlalu cepat, juga tidak terlalu panjang. Setiap
selesai melafadzkan satu kalimat, berhenti terlebih dahulu.

Dianjurkan menghadap kiblat dan meletakkan jari-jemari di ke-
dua telinga saat melantunkan Adzan, karena dengan cara itu suara
bisa lebih lantang.

Saat mengumandangkan hayya alash shalaah, menengok ke arah
kanan. Dan saat mengucapkan hayya ‘@lal falaah menengok ke arah
kiri.

Setelah mengumandangkan hayya ‘alal falaah yang kedua, khu-
sus pada waktu Shubuh, Mu’adzin mengucapkan ash-Shalaatu khai-
rum minan naum, dua kali. Hal ini berdasarkan perintah Nabi #£ .
Karena kebanyakan orang sedang tidur pada waktu tersebut.

Tidak boleh menambahkan lafadz-lafadz dzikir lain dalam adzan.
Baik sebelum atau sesudahnya, dengan suara keras. Karena itu terma-
suk bid’ah yang diada-adakan. Setiap lafadz yang dikumandangkan,
selain dari lafadz-lafadz adzan yang diriwayatkan dari Rasulullah £,

? Hadits hasan, dengan seluruh jalan. Diriwayatkan dari hadits Muhammad bin

‘Abdul Malik bin Abu Mahdzurah dari bapaknya dari kakeknya oleh Abu
Dawud (no. 500) [1:242], kitab ash-Shalaah, bab 28, an-Nasa-i (no. 632) [1:334],
kitab ash-Shalaah, bab 5. Diriwayatkan dari Bilal oleh at-Tirmidzi (no. 198)
(1:378), Abwab ash-Shalaah, bab 31, dan Ibnu Majah (no. 715) [1:396], kitab al/-
Adzan wa Sunan, bab ke 3. Hadits Abu Dawud dan an-Nasa-1 dinilai shahih
oleh Syaikh al-Albani, sedangkan hadits at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, beliau
nilai dha’if. Lihat al-Misykat (no. 615), dan Irwa' al-Ghalil (no. 337).
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termasuk bid’ah yang diharamkan. Seperti tasbib, nasyid, do’a dan
shalawat kepada Nabi yang diucapkan secara keras sebelum atau
sesudah adzan. Semua itu termasuk bid’ah yang diada-adakan dan
haram dilakukan. Siapapun yang melakukannya harus dilarang.

Adzan yang dikumandangkan sebelum waktunya, tidaklah sah.
Karena adzan disyari’atkan untuk mengumumkan masuknya waktu
shalat. Sehingga bila tidak, tujuan syari’at tersebut tidaklah tercapai.
Juga dapat mempedaya orang yang mendengarnya. Kecuali adzan
Shubuh, boleh dilakukan sebelum fajar, agar kaum muslimin bersiap-
siap untuk shalat Shubuh. Tapi tetap harus dikumandangkan adzan
lain, saat terbitnya fajar. Agar kaum muslimin mengetahui masuknya
waktu shalat, dan mulainya waktu berpuasa.

Bagi orang yang mendengar adzan, disunnahkan untuk menjawab-
nya. Yaitu dengan mengucapkan apa yang diucapkan oleh mu’adzin.
Kecuali saat mua’dzin mengucapkan hayya ‘alash shalaah dan hayya
alal falaah, ia menjawab dengan laa hanla wa laa quwwata illa bil-

laab.

Kemudian, setelah Mu’adzin merampungkan adzan, orang yang
mendengarnya mengucapkan do’a berikut:
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“Ya Allah, Rabb dari do’a yang sempurna dan shalat yang ditegak-
kan ini; berikanlah kepada Muhammad wasilab dan fadhilab.
Bangkitkanlah dirinya ke tempat terpuji yang telah Engkau janji-
kan kepadanya.”

Haram hukumnya keluar masjid sesudah adzan, tanpa alasan
yang dibenarkan syari’at, atau tanpa niat untuk kembali lagi.

Saat Mu’adzin mulai adzan, dan seseorang sedang duduk, 1a tidak
selayaknya bangkit. Tapi hendaknya bersabar menunggu hingga
adzan selesai, agar tidak menyerupai syaitan.

Seseorang yang mendengar adzan dianjurkan untuk segera ke
masjid dan meninggalkan segala bentuk pekerjaan duniawi.
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Allah % berfirman:
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telab diperintabkan
untuk dimuliakan dan disebut Nama-Nya di dalamnya, pada waktu
pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleb perni-
agaan dan tidak (pula) oleb jual beli dari mengingati Allab, dan (dari)
mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut
kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglibatan menjadi
goncang.” (QS. An-Nuur: 36-37)

Igaamah terdiri dari sebelas kalimat yang diucapkan secara cepat.
Karena tujuannya hanya untuk memberitahu orang-orang yang sudah
hadir di masjid. Sehingga tidak perlu diucapkan panjang-panjang,
Hendaknya orang yang mengumandangkan iqamah adalah orang
yang juga mengumandangkan adzan. Dan ia hanya boleh menguman-
dangkan iqamah atas seizin imam. Karena sandaran waktu iqamah
adalah imam, sehingga hanya boleh dikumandangkan bila sudah ada
isyarat dari imam.

Bab Tentang Hukum-Hukum Adzan & lqamah 139



KITAB SHALAT

Bab Tentang Syarat-
Syarat Sahnya Shalat




BAB TENTANG:
SYARAT-SYARAT SAHNYA SHALAT

Syarat, secara bahasa berarti tanda. Secara terminologi syari’at,
artinya sesuatu yang ketiadaannya menyebabkan amalan atau se-
suatu lain menjadi tidak ada, tapi keberadaannya tidak mengharus-
kan sesuatu atau amalan tertentu menjadi ada atau tidak ada.

Syarat shalat artinya sesuatu yang menentukan sahnya shalat,
bila mungkin dilakukan.

Shalat memiliki syarat-syarat yang menentukan sahnya shalat ter-
sebut. Apabila secara keseluruhan atau sebagiannya tidak ada, maka
shalat menjadi tidak sah. Di antaranya adalah:

Syarat Pertama: MASUKNYA WAKTU SHALAT
Allah % berfirman:

%@6 JARE AL N R S TSI

“... Sesunggubnya shalat itu adalab fardbhu yang ditentukan waktu-
nya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisaa': 103).

Yakni bahwa shalat itu ditentukan kewajibannya dalam waktu-
waktu tertentu. Arti ‘ditentukan’ dalam ayat di atas adalah ‘dibatasi’.
(Jika dikatakan), “Allah telah menetapkan waktu shalat’, berarti bah-
%% telah membatasi baginya waktu tertentu. Kaum musli-
min telah ber-ijma’ (bersepakat), bahwa shalat lima waktu memiliki
waktu-waktu khusus yang ada ketentuannya. Di mana shalat tidak
sah jika dilakukan sebelum waktunya.

Amirul Mukminin, ‘Umar bin al-Khaththab %% menegaskan,
~ “Shalat memiliki waktu yang telah dijadikan syarat oleh Allah, tan-
panya shalat menjadi tidak sah.”

Shalat menjadi wajib dilakukan, apabila telah masuk waktunya.
Berdasarkan firman Allah #:
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£ . AT A
“Dirikanlab shalat dari sesudab matabari tergelincir...” (QS. Al-
Israa': 78)

Para ulama telah sepakat tentang keutamaan melaksanakan shalat

di awal waktu, secara umum. Berdasarkan ayat di atas dan juga ber-
dasarkan firman Allah 4&:

{8 LA )

“.. maka berlomba-lombalah melakukan kebajikan...” (QS. Al-
Baqarah: 148)

Juga firman Allah 4%:
»} x4 v .7, oy e
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu...” (QS.
Ali ‘Imran: 133)

Juga firman Allah ¥4&:
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“Dan orang-orang yang beriman paling dabulu. Mereka itulah
yang didekatkan kepada Allah.” (QS. Al-Waaqi’ah: 10-11)

Dalam Shahiih al-Bukbari dan Shabiih Muslim disebutkan, bahwa-
sanya Rasulullah #2 ditanya, ‘Amalan apa yang paling disukai oleh
Allah?’ Beliau ¥ bersabda:
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“Shalat pada waktunya.”

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Mas’ud (527) [I1:13], kitab Mawagit
ash-Shalaahb, bab 5, dan Muslim (no. 85 (252)) (111:173], kitab al-Iman, bab 252.
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4 berfirman:

4. oS e lhal

“Jagalab shalat-shalatmu...” (QS. Al-Baqarah: 238)

Di antara implementasi menjaga shalat adalah melaksanakannya
di awal waktu.

Shalat wajib ada lima kali dalam sehari semalam. Setiap shalat me-
miliki waktu relevan yang dipilih oleh Allah untuk shalat tersebut.
Sangat relevan dengan kondisi hamba-hamba-Nya, sehingga mereka
bisa melaksanakan shalat-shalat tersebut pada waktunya. Shalat-shalat
tersebut tidak menjadi penghalang bagi pekerjaan-pekerjaan mereka
yang lain. Bahkan justru membantu mereka melaksanakan pekerja-
an-pekerjaan tersebut. Dan dapat menghapus segala kesalahan yang
mereka lakukan.

Nabi #£ mengumpamakan shalat ibarat sungai yang mengalir,
di mana seseorang mandi di dalamnya lima kali sehari, sehingga tak
tersisa sedikit pun daki di tubuhnya.””

Waktu-waktu shalat tersebut adalah sebagai berikut:

1. SHALAT ZHUHUR.

Dimulai saat matahari tergelincir dari atas kepala, yakni condong
ke arah barat dari garis tengah. Trulah arti 233 yang disebutkan dalam
firman Allah Ta’ala:

PV 4 {
5 |

% As -
3% @ uM-"A\ S9 550a0 L8
“Dirikanlab shalat dari sesudab matahari tergelincir...” (QS. Al-
Israa': 78)

Tergelincirnya matahari itu dapat diketahui dengan adanya ba-
yangan di sisi timur, setelah bayangan itu hilang di sisi barat. Waktu

Muttafagun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (528) [1I:
15), kitab ash-Shalaah, bab 6, dan Muslim (no. 666 (1522)) [I11:173], kitab al-
Masajid, bab 51.
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Zhuhur berlangsung hingga panjang bayangan suatu benda sama
dengan panjang benda tersebut. Dan saat itulah waktu Zhuhur habis.
Hal ini berdasarkan sabda Nabi #£:

s P % P oa“ °
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“Waktu Zhuhur adalah saat matahari tergelincir, dan (hingga)
bayangan seseorang sama dengan tinggi tubuhnya.*” Diriwayat-

kan oleh Muslim.
Shalat Zhuhur sebaiknya dilakukan di awal waktu, kecuali bila

panas terik. Saat itu dianjurkan menangguhkannya sejenak, hingga
panas berkurang. Hal ini berdasarkan sabda Nabi #2:

° %/ofa.ﬁ.f*/g <0 °/73/°6/?{
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“Apabila panas sangat terik, tundalah shalat hingga agak dingin.

Sesungguhnya teriknya panas berasal dari uap Neraka Jahan-
nam.*”

SHALAT ‘ASHAR.
Dimulai dari akhir waktu Zhuhur. Yakni ketika bayangan se-

suatu sama dengan sesuatu tersebut. Dan terus berlangsung hingga
sinar matahari menguning. Inilah pendapat yang benar dari dua
pendapat ulama yang ada’.

Shalat ‘Ashar dianjurkan dilaksanakan di awal waktu. Itulah yang

disebut sebagai ash-Shalaatul Wustha yang ditegaskan keutamaannya

oleh Allah 4

di dalam firman-Nya:

3

4

Dikeluarkan oleh Muslim dari hadits ‘Abdullah bin Amru (no. 173 (1388))
[11:114}, kitab al-Masajid, bab 31.

Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (536) [II:
25], kitab Mawagqit ash-Shalaah, bab 9 dan Muslim (no. 615 (1395)) [111:118],
kitab al-Masajid, bab 32. )

Karena pendapat ulama yang lain adalah bahwa waktu ‘Ashar berlangsung hing-
ga waktu Maghrib. Yang benar berdasarkan hadits adalah pendapat di atas?e.
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“Jagalab shalat-shalatmu dan shalat al-Wustha...” (QS. Al-Baqa-
rah: 237)

Dalam berbagai hadits shahih terbuktikan bahwa shalat a/-Wustha
di sini adalah shalat ‘Ashars,

3. SHALAT MAGHRIB.

Dimulai sejak matahari terbenam. Yakni saat bola matahari
terbenam seluruhnya, sehingga tak terlihat sedikit pun, baik dari
dataran rendah maupun pegunungan. Tenggelamnya matahari juga

dapat ditengarai dengan munculnya kegelapan malam dari arah timur.
Berdasarkan sabda Nabi #£:

~ b4
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“Apabila malam telah tiba dari arah sini, dan siang lenyap dari
arah sini, maka orang yang berpuasa sudah boleh berbuka.””

Waktu Maghrib terus berlangsung hingga tenggelamnya asy-
syafaq al-abmar (mega merah). Yang dimaksud dengan mega di sini
adalah warna putih kemerah-merahan. Bila warna merah itu lenyap,
dan tersisa warna putih bersih saja, kemudian warna itupun lenyap,
maka hilangnya warna putih itu sebagai indikasi bahwa mega merah
sudah tenggelam.

Shalat Maghrib juga dianjurkan dilakukan di awal waktunya, ber-
dasarkan hadits at-Tirmidzi dan dinyatakan shahih oleh beliau, dari

Seperti disebutkan dalam hadits “Ali yang diriwayatkan oleh Muslim (no.
1425) [1I1:130] dalam kitab a/-Masajid bab 36. Asalnya diriwayatkan oleh al-
Bukhari (no. 4533) [VIII:245), kitab at-Tafsir bab 42. Yang senada dengan itu
juga diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud oleh Muslim (no. 628 (1426)) [III:130]

7 Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari ‘Umar bin al-Khaththab
(no. 1954) [IV:249), kitab ash-Shaum, bab 43, dan Muslim (no. 1100 (2558)) [1V:
209), kitab as-Shaum, bab 10.
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Ummu Salamah, bahwa Nabi % biasa shalat Maghrib bila matahari
sudah tenggelam dan menghilang di balik ufuk.®” Imam at-Tirmidzi
berkomentar, “Dan itu adalah pendapat mayoritas ulama dari kalang-
an para Sahabat dan Tabt’in.”

4. SHALAT ‘ISYA".

Dimulai dari selesainya waktu Maghrib. Yakni sejak tenggelam-
nya mega merah, dan terus berlangsung hingga terbitnya fajar kedua.
Waktu ‘Isya’ sendiri terbagi menjadi dua:

Pertama: waktu pilihan yang berlangsung hingga sepertiga waktu
malam saja.

Kedua: waktu darurat, yang berlangsung dari sepertiga malam
hingga fajar kedua.

Penangguhan shalat hingga akhir waktu pilihan (sepertiga ma-
lam), itu lebih baik jika memungkinkan. Namun bila memberatkan
jama’ah, dianjurkan untuk dilakukan segera di awal waktu, agar tidak
memberatkan.

Makruh hukumnya tidur sebelum shalat ‘Isya'. Hal ini agar se-
seorang tidak ketiduran sehingga melewatkan shalat ‘Isya'. Juga mak-
ruh hukumnya berbincang sesudah ‘Isya'. Yakni berbicara banyak
dengan orang lain. Karena kebiasaan itu bisa menghalangi seseorang
tidur lebih awal, agar dapat bangun lebih dini. Sehingga, selesai shalat
‘Isya', dianjurkan segera tidur, agar dapat bangun di akhir malam, lalu
melakukan shalat tahajjud dan shalat Shubuh dengan semangat. Nabt
# tidak suka tidur sebelum ‘Isya' dan mengobrol sesudahnya’.

Itu kalau begadang sesudah ‘Isya' tanpa arti. Tapi kalau dengan
tujuan yang benar, dan keperluan yang bermanfaat, maka boleh-
boleh saja.

¥ Muttafagun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhart (no. 561) (II:55], kitab Mawa-
qit as-Shalaab, bab 18 dan Muslim (no. 636 (1440)) [I11:137), kitab a/-Masajid,
bab 38. Juga terdapat dalam Swnan at-Tirmidzi (164) [1:304]

*  Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Barzah (no. 568)
(11:65), kitab Mawagqit ash-Shalah, bab 23. Ini adalah lafadz beliau. Dan Muslim
(no. 648 (1462)) [111:147] kitab al-Masajid, bab 40.
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5. SHALAT SHUBUH.

Waktunya mulai dari terbitnya fajar kedua (fajar shadiq), hingga
terbit matahari. Dianjurkan melaksanakan shalat Shubuh di awal
waktu, bila sudah terbukti terbit fajar.

Inilah waktu-waktu lima shalat yang diwajibkan oleh Allah.
Hendaknya kita berkomitmen terhadapnya, dengan tidak melaku-
kannya sebelum waktunya, dan tidak pula mengakhirkannya.

Allah Ta’ala berfirman:
A > < P s am )} >
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“Maka ‘Neraka Wail® bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya.” (QS. Al-Maa’uun: 4-5)

Yakni orang yang menangguhkan shalat hingga ke luar dari wak-
tunya.

Allah % berfirman:
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“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang me-
nyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka
mereka kelak akan menemui kesesatan. Kecuali orang yang ber-
taubat, beriman dan beramal shalih, maka mereka itu akan masuk
Surga dan tidak dianiaya (divugikan) sedikit pun.” (QS. Maryam:
59-60)

Arti menyia-nyiakan shalat, yakni menangguhkan pelaksanaan-
nya hingga di luar waktu. Orang yang menangguhkan waktu shalat
hingga di luar waktunya, oleh Allah disebut sebagai orang yang lalai
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dan menyia-nyiakan shalat. Bahkan diancam dengan Neraka Wail
dan dengan kesesatan. Wail adalah nama sebuah lembah di Neraka
Jahannam,

Orang yang lupa shalat atau tertidur, sehingga melewatkan waktu
shalat, hendaknya segera melaksanakannya (saat terbangun atau ter-
ingat).

Nabi #¥¢ bersabda:
{508 Y 6 55 ) el G ST 55 50 1
BV

“Barangsiapa tertidur (hingga melewatkan) shalat, atau lupa
shalat, hendaknya ia shalat saat ia ingat. Tidak ada kaffarat bagi-
nya selain itu.” Diriwayakan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Wajib hukumnya segera melaksanakan shalat yang terlewatkan
secara langsung. Tanpa menunggu masuknya waktu shalat yang
sama berikutnya, sebagaimana disangka oleh sebagian masyarakat
awam. Juga tidak perlu menunggu hingga keluar dari waktu di mana
shalat dilarang. Namun hendaknya dilakukan secara langsung...

Syarat Kedua: MENUTUP AURAT

Di antara syarat sahnya shalat adalah menutup aurat. Yakni
menutupi aurat yang wajib ditutupi, yang apabila terlihat akan
menjadi aib dan membuat orang malu.

Allah %€ berfirman:

> 2, ’}/{,”tf‘/z/ e

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indab di setiap (me-
masuki) measjid...” (QS. Al-A’raaf: 31)
Yakni setiap waktu shalat. Nabi £ bersabda:
P P }“, }/:/ T
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“Allah tidak akan menerima shalat seorang wanita yang sudah
haidh (baligh), kecuali bila ia menggunakan kerudung.'®”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, serta dinyata-
kan hasan oleh beliau.

Ibnu ‘Abdil Barr menyatakan, “Para ulama ber-;jma’ tentang
batalnya shalat orang yang tidak berpakaian, sementara ia masih
mampu menutupi tubuhnya dengan pakaian, namun ia shalat dengan
telanjang.”

Tidak ada perbedaan pendapat tentang wajibnya menutup aurat
dalam shalat, saat seseorang berada di hadapan khalayak. Demikian

pula saat sedang sendirian, menurut pendapat yang benar. Dasarnya
adalah hadits Muawiyah bin Haidhah al-Qusyairi, bahwasanya Nabi
% bersabda:

/}0/0////0 /o/o @ /:/c/ °./.o

“Jagalah auratmu, kecuali di hadapan isterimu atau di hadapan
budak belianmu.”

Muawiyah bertanya, “Bagaimana bila seseorang berada di tengah
khalayak?” Beliau #£ menjawab:

L@-d L@-:// Q‘ w.)a.wu‘ QLO

“Jika seseorang masih mampu mengupayakan auratnya tidak
terlihat oleh siapa pun, hendaknya ia mengupayakannya.”

“Bagaimana apabila seseorang sedang sendirian?” Tanya Muawi-
yah lagi.
og 2 _g5s,
O 1 ab

1 Hadits shahih. Diriwayatkan dari ‘Aisyah oleh Ahmad (no. 25823) [VI:248],
Abu Dawud (641) [1:298), kitab ash-Shalaah, bab 85, at-Tirmidzi (no. 377) [1I:
215], Abwab ash-Shalaah, bab 160, dan Ibnu Majah (655) [1:362], kitab ash-Sha-
laah, bab 132. Disahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam frwa' al-Ghalil (no.
196).
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“Ia lebih pantas untuk malu kepada Allah, daripada kepada ma-

nusia.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan perawi lainnya!!,

Allah % bahkan menyebut ‘membuka aurat’ dengan istilah ‘per-
buatan tak bermoral’, dalam firman-Nya tentang orang-orang kafir:
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“Dan apabila mereka melakukan perbuatan tak bermoral, mereka
akan mengatakan, Kami mendapatkan nenek moyang kami melaku-
kannya, dan babkan Allab memerintabkan kami berbuat demikian.”’
Katakanlah (hai Mubammad), babwa Allab tidak pernab memerin-
tabkan perbuatan tak bermoral. Mengapa kamu mengada-adakan
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketabui?” (QS. Al-A’raaf: 28)

Kaum jahiliyah biasa melakukan thawaf keliling Ka’bah dengan
telanjang, dan mereka menganggap itu bagian dari agama.

Kebiasaan membuka aurat dan melihat aurat yang tersingkap,
dapat menggiring kepada kejahatan yang membahayakan. Ia dapat
menjadi sarana seseorang terjerumus ke dalam perbuatan keji dan
dekadensi moral. Seperti realita yang dapat disaksikan di berbagai
masyarakat sekuler yang kehilangan kehormatan dan mengalami
dekadensi moral. Maka keburukan pun merajalela, dan kebajikan
menjadi sirna.

Menutup aurat dapat melestarikan kebajikan dan akhlak yang
luhur. Oleh sebab itu, syaitan begitu gigih menggoda manusia agar
membuka aurat mereka.

Dirrwayatkan dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya dari kakeknya oleh Ahmad
(no. 19978) [V:5], Abu Dawud (no. 4017) [IV:197], kitab al-Hammam, bab 3,
at-Tirmidzi (no. 2794) [V:110], kitab a/-Adab, bab 39, dan Ibnu Majah (no.
1920) [11:448], kitab an-Nikah bab 28. Asal hadits ini adalah dalam Shabiih al-
Bukhari secara Mu'allag, namun dengan lafazh jazm (lafazh tegas) [1:500].
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Allah telah memperingatkan kita melalui firman-Nya:
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“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleb
syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari
Surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk mem-
perlibatkan kepada keduanya anratnya.” (QS. Al-A’raaf: 27)

Membuka aurat adalah salah satu tipu daya syaitan. Dewasa ini
telah banyak masyarakat dunia yang terjerumus dalam budaya terse-
but. Bahkan mereka menyebutnya sebagai kemoderenan (kemajuan)
dan seni!! Maka, didirikanlah club-club nudis, kaum wanita terbiasa
memperlihatkan wajah-wajah mereka, bahkan memamerkan tubuh
mereka di hadapan kaum pria tanpa rasa sungkan dan malu.

Saudara seiman. Menutup aurat wajib kita lakukan, sehingga warna
kulit aurat kita tidak terlihat, berdasarkan firman Allah 4&:
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“Hai anak Adam. Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada-
mu pakaian untuk menutup auratmu...” (QS. Al-A’raaf: 26)

Maka, menutupi aurat dengan pakaian yang membuatnya tidak
terlihat, adalah sebuah keharusan dan kewajiban. Batas aurat laki-
laki, adalah dari pusar hingga lutut, berdasarkan hadits ‘Ali &5 :

5/°€“¢’/~.{/o}.of////~.ffo£/
“Jangan perlihatkan pahamu, dan jangan pula melihat paha lelaki
yang masth hidup maupun yang sudah mati.”'?

2 Hadits shahih. Hadits Abu Dawud (no. 3140) [I11:327], kitab 4l-Janaa-iz,
bab 35, Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1460) [11:200], kitab a/-Janaa-iz, bab
8, dinyatakan dha’if jiddan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa’ al-Ghalil (no.
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. Dalam hadits
lain disebutkan:

“Tutupilah pahamu, karena paha termasuk aurat.”13

Diriwayatkan oleh Malik, Ahmad dan at-Tirmidzi, serta dinyata-
kan shahih olehnya.

Meski demikian, sungguh sangat disayangkan, kita masith menyak-
stkan banyak pria muslim yang saat melakukan beberapa permainan,
membiarkan paha-paha mereka tersingkap. Mereka tidak menutupi
kecuali bagian aurat yang paling pribadi. Ini jelas pelanggaran secara
terang-terangan terhadap teks-teks (syari’at) di atas. Seharusnya, me-
reka mewaspadai hal itu dan menjaga komitmen terhadap hukum-
hukum agama mereka, serta tidak terpengaruh dengan kebiasaan yang
berlawanan dengan syari’at.

Seluruh tubuh wanita adalah aurat, berdasarkan sabda Nabi #£:
/ o~ B, ~ t
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“Wanita adalah aurat.”*

Hadits ini dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi.

Juga berdasarkan hadits Ummu Salamah, di mana ia bertanya,
“Apakah seorang wanita dibolehkan shalat dengan mengenakan baju
terusan dan kerudung, tapi tidak mengenakan kain sarung?”

269). Namun terdapat hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari
‘Ali bin Abi Thalib & dengan lafazh:
wy/ g Wd‘JE.JYJJM)ﬁY
“Jangan perlihatkan pahamu, danj L jangan pula melihat paha lelaki yang masih
hidup maupun yang sudah mati.” Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh
Ahmad Syakir [11:304] dan Syaikh Syu’aib al-Arna-uth [I1:405].

" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya dari Ibnu ‘Abbas
(no. 2492) [1:342], dan at-Tirmidzi (no. 2798) [V:111], kitab al-Adab, bab 40.
Diriwayatkan dari Jarhad oleh Abu Dawud (no. 4014) [IV:197], kitab al-Ham-
mam, bab 2, dan at-Tirmidzi (2797) [V:111]. Lihat Irwa’ al-Ghalil {1:197-198)].

*  Hadits shahih. Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari ‘Abdullah bin Mas’ud (no.
1173) [111:476], kitab @r-Radha’, bab 18. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Irwa'al-Ghalil (no. 273).
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Rasulullah % menjawab:
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“Ya, jika baju terusannya panjang hingga menutupi bagian luar
telapak kakinya.”* Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Dari Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, diriwayatkan
dari hadits ‘Aisyah, bahwa Nabi £ bersabda:
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“Allah tidak menerima shalat wanita yang telah haidh, tanpa
mengenakan kerudung.”'

At-Tirmidzi menjelaskan, “Demikianlah yang diamalkan oleh
para ulama. Bahwa apabila seorang wanita sudah baligh, lalu 1a shalat
namun sebagian auratnya tersingkap, maka shalatnya tidak sah.””

Hadits-hadits tersebut, semakna firman Allah 45:
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“... dan janganlah mereka menampakkan perbiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan
kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasan-
nya kecuali kepada suami mereka...” (QS. An-Nuur: 31)

-~
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5 Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ummu Salamah (no. 640)
[1:297], kitab ash-Shalaah, bab 83. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Dha’if Sunan Abu Dawud, kitab ash-Shalaah (no. 99).

16 Hadits shahih. Diriwayatkan dari ‘Aisyah oleh Ahmad (no. 25823) [V1:248],
Abu Dawud (no. 641] [1:298), kitab ash-Shalaah, bab 85, at-Tirmidzi {no. 377)
[11:215], Abwab ash-Shalaab, bab 160 (no. 277) dan Ibnu Majah (no. 655) [1:362),
kitab ath-Thabarah, bab 132. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa’
al-Ghalil (no. 196) dan Shahib Abu Dawud (no. 648).

v Lihat Jaami’ at-Tirmidzi [T1:216].
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Juga firman-Nya:
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“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perem-

puanmu dan isteri-isteri orang mukmin, Hendaklah mereka meng-
ulurkan jilbabnya...”” (QS. Al-Ahzaab: 59)

Dan juga firman-Nya:
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“.. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-
isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir...” (QS. Al-Ahzaab:
53)

‘Aisyah pernah menuturkan, “Kami (kaum wanita) pernah ber-
sama Nabi #£ dalam keadaan thram. Jika ada kaum lelaki lewat di
hadapan kami, salah seorang dari kami menurunkan hijab menutup
wajahnya. Jika mereka telah lewat, kami buka kembali.”®

Teks-teks di atas dan berbagai riwayat lain yang senada dengan-
nya -dalam al-Qur-an dan al-Hadits- yang jumlahnya sangat banyak
dan populer, menunjukkan bahwa wanita seluruhnya adalah aurat
di hadapan kaum pria yang bukan mahramnya. Tidak sedikit pun
dari bagian tubuhnya yang boleh terlihat di hadapan mereka. Baik
saat sedang shalat, maupun di luar shalat.

¥ Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (no. 23501}, Abu Dawud (no.
1833) [11:285], kitab al-Manasik, bab dan Ibnu Majah (no. 2935) [1I1:429], kitab
al-Manasik, bab 23. Syaikh al-Albani berkata, “Sanadnya hasan berdasarkan
riwayat-riwayat lain yang mendukungnya. Di antaranya adalah hadits bert-
kut: Diriwayatkan dari Asma' binti Abu Bakar 2% , 1a berkata, “Kami pernah
menutup wajah kami dari kaum pria, dan sebelum itu kami menyisir rambut
kami pada saat thram.” Diriwayatkan oleh al-Hakim dengan menyatakan ‘Ha-
dits shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim,” dan disepakati oleh adz-
Dzahabi. (Yang benar) adalah sesuai syarat Muslim saja. (Jilbab al-Mar-ab al-
Muslimah, hal. 108, dan Misykah al-Mashabih, no. 2622).
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Adapun apabila ia shalat di tempat yang tidak ada laki-lakinya,
maka boleh baginya memperlihatkan wajahnya dalam shalat. Karena
wajah bukanlah aurat dalam shalat. Namun aurat di hadapan kaum le-
laki yang bukan mahram, sehingga tidak boleh terlihat oleh mereka.

Sungguh sangat disayangkan dan sungguh menyedihkan, kondisi
kaum wanita di zaman moderen ini. Begitu mudahnya mereka me-
lepaskan kehormatan dan meremehkan soal hijab ini. Lalu mereka
berlomba-lomba memperlihatkan lekuk tubuh mereka, mengenakan
pakaian yang mengumbar aurat dan meniru (gaya hidup) kaum wanita
kafir lagi murtad. Laa haula wa laa quwwata illa billab.

Allah % telah memerintahkan untuk menutup aurat lebih sem-
purna dalam shalat, yakni dengan mengenakan pakaian indah.

Firman Allah #£:

> ')/. ”‘/(.”t/" AR
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indab di setiap (me-
masuki) mesjid...” (QS. Al-A’raaf: 31)

Allah %€ memerintahkan kita mengenakan pakaian yang indah,
bukan sekadar menutup aurat saja. Ini mengindikasikan bahwa
seorang muslim seyogyanya mengenakan pakaian terbaik dan paling
indah saat shalat. Agar saat menghadap Allah Ta’ala seorang muslim
berada dalam kondisi paling sempurna baik lahir maupun batin.

Syarat Ketiga: MENGHINDARI NAJIS

Salah satu syarat shalat adalah menghindari najis. Yakni, orang
yang shalat harus berusaha menjauhkan diri dari najis dan mem-
bersihkan diri darinya secara total. Baik yang melekat di tubuhnya,
pakaiannya, maupun tempat di mana ia shalat.

NAJIS adalah sejenis kotoran tertentu yang dapat menghalangi
seseorang melakukan shalat. Seperti bangkai, darah, minuman keras,
air seni dan kotoran manusia.

Allah % berfirman:
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“Adapun pakaianmu, maka sucikanlah.” (QS. Al-Muddatstsir: 4)
Ibnu Sirin menjelaskan, “Artinya, ‘Cucilah dengan air.””?

Nabi #£ bersabda:

s al Olde Gl 0 J 51 5pa 13 250

“Hindarkan diri kalian dari percikan air seni. Sesungguhnya ke-
banyakan siksa kubur adalah akibat air seni.?*”

[Hadits shahih diriwayatkan oleh ad-Daruquthni [VII:128]].

Nabi # memerintahkan seorang wanita untuk mencuci pakaian-
nya jika terkena darah haidh, lalu mengenakan pakaian tersebut untuk
shalat’. Nabi # juga memerintahkan seesorang untuk menggosok-
gosokkan sendal yang terkena najis, kemudian menggunakannya
untuk shalat”. Beliau juga pernah memerintahkan agar air seni yang
ada dalam masjid disiram. Dan banyak lagi dalil yang menunjukkan
bahwa najis harus dihindari.

Shalat tidak sah apabila terdapat najis pada tubuh dan pakaian
orang yang shalat, juga tempat di mana ia shalat. Demikian juga bila
orang tersebut membawa sesuatu yang mengandung najis.

Orang yang melihat adanya najis setelah ia shalat, sementara ia
tidak tahu kapan datangnya najis tersebut, maka shalatnya sah.

Demikian pula jika dia mengetahui adanya najis sebelum shalat,
namun dia lupa untuk membersihkannya, maka shalatnya tetap sah
menurut pendapat yang kuat.

Jika ia mengetahui adanya najis saat sedang shalat, dan ia mampu
untuk menghilangkannya tanpa banyak melakukan gerakan, seperti
sekadar melepas sandal, sorban dan sejenisnya, maka ia harus meng-

¥ Lihat Tafsir Ibnu Katsir [IV:441)].

*  Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, “Sanadnya shahih, dan memiliki bebera-
pa riwayat penguat.”

' Seperti disebutkan dalam hadits Muttafaqun ‘alaih dari Asma' binti Abu Ba-
kar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 227) [1:430], kitab al-Wudbu, bab 63,
dan Muslim (no. 291(675)) [111:190], kitab ath-Thaharah, bab 33.

* Hadits shahih. Dikeluarkan oleh Abu Dawud dari Abu Sa’id (no. 650) [1:302],
kitab ash-Shalaah, bab 89. Lihat Sunan Abi Dawud, dengan komentar Syaikh
al-Albani.
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hilangkannya dan meneruskan shalatnya. Namun jika ia tidak mampu
untuk menghilangkannya, maka shalatnya batal.

Shalat di kuburan tidak sah, kecuali shalat jenazah, berdasarkan
sabda Nabj .

0 . o G , T i o
SIS PN da @S SN

“Bumi ini seluruhnya adalah masjid, kecuali kuburan dan kamar
mandi.”

Diriwayatkan juga oleh Imam yang lima, kecuali an-Nasa-i. Ha-
dits ini dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi.?

Rasulullah ¥ bersabda:

o E .
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“Janganlah kalian shalat menghadap kuburan, dan jangan pula
kalian duduk di atasnya.?*”

Diriwayatkan oleh al-Jama’ah, kecuali al-Bukhari,
Rasulullah % juga bersabda:

-~ Ro O}, P -7 ~“5
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“Ingatlah. Janganlah kalian menjadikan kuburan-kuburan seba-
ga1 masjid.?”

Alasan dilarangnya shalat menghadap ke kuburan, atau di atas
kuburan, bukanlah karena takut adanya najis, namun kekhawatiran

? Hadits shahih, Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri oleh Ahmad (no.
11903) [II1:121], Abu Dawud (no. 492) [1:236), kitab as-Shalab, bab 24, at-Tir-
midzi (no. 317) [11:131), Abwab as-Shalah, bab 119 (no. 236) dan Ibnu Majah
(no. 745) [1:412], kitab al-Masajid, bab 4. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahiih Abu Dawud (no. 507).

* Diriwayatkan dari Abu Martsad al-Ghanawi oleh Muslim (n0.972 (2250))[1V:

42], kitab al-Janaa-iz, bab 33, Ahmad (no. 17184) [1V:185], Abu Dawud {no.

3229), kitab al-Janaa-iz, bab 77, at-Tirmidzi (no. 1051) [III:367], kitab al-Janaa-

2z, bab 57, dan an-Nasa-i {no. 759) [I1:401], kitab al-Qiblab, bab 11. 234].

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 532 (1188)) [1I1:17], kitab al-Masajid, bab 3.
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akan terjadinya pengagungan terhadapnya, atau dijadikannya kuburan
tersebut sebagai berhala (sesembahan). Jadi yang menjadi alasan adalah
untuk mencegah terjadinya penyembahan terhadap para penghuni
kubur tersebut.

Dikecualikan dari hal tersebut adalah shalat Jenazah, di mana
ia boleh dilakukan di kuburan. Karena Nabi # pernah melaku-
kannya®. Dan itu merupakan hal yang dikecualikan dari larangan
tersebut.

Semua lokasi yang masuk dalam wilayah ‘kuburan’, termasuk
wilayah di seputar kuburan, tidak boleh digunakan untuk shalat.
Karena larangan tersebut berlaku terhadap kuburan dan juga hala-
man kuburan di sekitarnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 435 berkata, “Para Imam telah
bersepakat, bahwa haram hukumnya membangun masjid di atas
kuburan. Dan haram hukumnya mengebumikan mayat di dalam
masjid. Jika masjid tersebut dibangun sebelum kuburan, maka harus
dilakukan perubahan. Baik dengan cara meratakan kuburan tersebut,
atau dengan memindahkan mayatnya, jika ia baru dikubur. Namun
jika masjid tersebut dibangun setelah adanya kuburan, maka masjid
itu harus dirobohkan, atau bisa juga kuburannya yang dilenyapkan.
Masjid yang berdiri di atas kuburan, tidak boleh digunakan untuk
shalat. Baik shalat wajib maupun shalat sunnah. Karena hal tersebut
diharamkan.””

Shalat juga tidak sah dilakukan di masjid yang menghadap ke
arah kuburan, berdasarkan sabda Nabi ££:

| H=y

“Janganlah kalian shalat menghadap kuburan.”

* Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan dari hadits Ibnu ‘Abbas dan Abu Hurairah:
- Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Ibnu ‘Abbas (no. 1336) [III:261],
kitab al-Janaa-iz, bab 66, dan Muslim (no. 954 (2211)) [IV:27], kitab a/-Ja-
naa-iz, bab 23.
- Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (no. 1337) [III:261] dan
Muslim (no. 956 (2215)) [IV:29].
7 Lihat Majmun’ Fataawa Syaikbul Islam [IV:421-523] [X1:290-291] [X VII:502-
503] [XIX:41] [XX1:304, 321-322] [XXIL:194-195] [XXVIL:140].
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Shalat juga tidak sah dilakukan di we yang dibangun khusus un-
tuk buang hajat. Karenanya, dilarang shalat di dalam we, sebab tempat
tersebut dibangun secara husus untuk menampung najis.

Karena Allah melarang kita berdzikir di dalam wc, maka shalat
tentu lebih dilarang lagi. Juga karena wc merupakan lokasi yang kerap
didatangi syaitan.

Shalat juga tidak sah dilakukan di kamar mandi. Yakni tempat
yang disediakan khusus untuk mandi. Karena itu merupakan tempat
membuka aurat, juga tempat tinggal syaitan. Karenanya, shalat di
situ haram hukumnya.

Shalat juga tidak sah dilakukan di kandang-kandang unta. Yakni
tempat di mana unta biasa tinggal dan beristirahat.

Syaikh Tagiyyuddin berkata, “Kita dilarang shalat di kandang-
kandang unta, karena itu adalah tempat tinggal syaitan. Seperti halnya
kita juga dilarang shalat di kamar mandi, karena itu juga tempat ting-
gal syaitan. Tempat tinggal arwah-arwah jahat tersebut tidak patut
digunakan sebagai tempat shalat.”*

Makrub hukumnya shalat di lokasi yang ada lukisan-lukisan
makhluk bernyawa.

Imam Ibnul Qayyim 4% menjelaskan, “Itu bahkan lebih layak
dilarang daripada shalat di kamar mandi. Karena dilarangnya shalat
di kamar mandi, mungkin karena berpotensi mengandung najs,
mungkin juga karena itu tempat tinggal syaitan. Dan alasan kedua
inilah yang benar. Adapun tempat yang ada lukisan-lukisan makhluk
bernyawa, berpotensi menebar kemusyrikan. Sementara sebagian be-
sar kemusyrikan yang dilakukan umat manusia, berasal dari lukisan-
lukisan makhluk bernyawa dan kuburan.?”

Saudara seiman.

Hendaklah anda manjaga shalat anda. Bersihkanlah diri dari na-
jis sebelum memulai shalat. Hindarilah tempat-tempat yang dilarang
untuk shalat, agar shalat anda sah, sesuai dengan yang disyari’atkan
oleh Allah. Jangan menyepelekan dan meremehkan hukum-hu-

% Lihat Majmun’ Fataawa Syaikhul Islam [XXV:240],
¥ Lihat Zaadul Ma’aad [11:147, 183].
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kum shalat. Karena shalat adalah pilar agama kita. Manakala shalat
tegak, maka agama ini akan lurus. Dan manakala shalat rusak, maka
agamapun akan rusak pula.

Semoga Allah # melimpahkan taufiq-Nya kepada kita, menuju
kebaikan dan istiqamah.

Syarat Keempat: MENGHADAP KIBLAT

Dan di antara syarat sahnya shalat yang lain, adalah menghadap
kiblat. Yaitu Ka’bah yang mulia. Ka’bah disebut kiblat, karena kaum
muslimin selalu mendatanginya. Dan karena orang yang shalat se-
nantiasa menghadap ke arahnya.

Allah %% berfirman:
JAY AP el B2 2gas .

OB E AN

“.. palingkanlab mukamu ke arab Masjidil Haram. dan di mana
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arabnya...” (QS. Al-
Baqarah: 144)

Orang yang tinggal di dekat Ka’bah dan ia dapat melihatnya,
maka ia wajib menghadap Ka’bah saat shalat, dengan seluruh tu-
buhnya. Karena ia mampu menghadap ke arah Ka’bah secara fisik
dan pasti. Ia tidak boleh menghadap ke arah lain.

Orang yang tinggal di dekat Ka’bah, namun ia tidak dapat me-
lihatnya, karena adanya penghalang antara dirinya dengan Ka’bah,
maka ia harus berusaha keras untuk menghadap lurus dan mengarah-
kan wajahnya kepadanya sedapat mungkin.

Orang yang tinggal jauh dari Ka’bah, di belahan bumi mana
pun ia tinggal, pada saat shalat ia wajib menghadap ke arah di mana
Ka’bah itu berada. Sedikit melenceng ke kanan atau ke kmnya tidak
menjadi masalah. Hal ini berdasarkan sabda Nabi #

f/°.~ ?/ o\/ - ° _ o‘ TO/L;
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“Kiblat itu ada di antara Timur dan Barat.”

Dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi.® Diriwayatkan pula dari
beberapa orang Sahabat.

Ini berlaku bagi para penduduk kota Madinah dan yang kiblatnya
sejajar dengan kota Madinah. Dan bagi negeri-negeri lainnya hal ini
berlaku pula. Maka barangsiapa berada di wilayah timur misalnya,
kiblatnya adalah antara utara dan selatan. Begitu juga yang berada di
wilayah Barat.

Shalat tidak sah tanpa menghadap ke arah kiblat, berdasarkan
firman Allah 4g:

& 2
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“.. dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arab-
nya...” (QS. Al-Baqarah: 144)

Yakni baik di darat, di lautan, di udara sekalipun, di timur mau-
pun barat.

Kecuali, bagi orang yang tidak mampu menghadap ke arah Kib-
lat. Seperti orang yang dalam posisi terikat atau sedang disalib ke
arah selain kiblat, maka dia dibolehkan untuk shalat sesuai kemam-
puannya, meskipun tidak menghadap ke arah kiblat. Sebab syarat
ini dengan sendirinya telah gugur karena faktor ketidakmampuan,
berdasarkan ijma’ para ulama.

Demikian pula ketika perang sedang berkecamuk, atau saat sese-
orang sedang berlari menyelamatkan diri dari ancaman banjir, kebakar-
an, binatang buas ataupun musuh. Atau mungkin orang sakit yang
tidak mampu menghadapkan tubuhnya ke arah kiblat. Masing-masing
shalat sesuai dengan kondisinya, meskipun tidak menghadap ke arah
kiblat dan shalat mereka tetap sah. Karena itu merupakan syarat yang
udak dapat dilakukan, sehingga dengan sendirinya menjadi gugur.

* Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh at-Tirmidzi (no. 342) [I:
171}, kitab ash-Shalaah, bab 139 dan Ibnu Majah (no. 1011) [I1:534] kitab Igamab
ash-Shalaah 56. An-Nasa-i menyebutkannya dalam Sunannya dan menyatakan-
nya mungkar [I1:482]. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Frwa ' al-Ghalil
(no. 292).
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Allah %8

berfirman:

“Bertakwalah kepada Allab sebatas yang kalian mampu...” (QS.
At-Taghaabun: 16)

Nabi ¥ bersabda:
XA uf\,rs AfH

“Dan apabila aku memerintahkan kalian untuk melakukan se-
suatu, maka lakukanlah semampu kalian..”

Disebutkan juga dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari

dan Muslim, bahwasanya saat kaum muslimin sedang dalam kondisi
ketakutan akibat perang, mereka shalat menghadap ke arah kiblat,

dan sebagian lagi tidak.

»31

Arah kiblat sendiri dapat ditengarahi dengan berbagai cara, di

antaranya sebagai berikut:

Pemberitahuan. Apabila seorang yang sudah mukallaf menyampai-
kan berita tentang arah kiblat, sementara ia adalah orang yang
dapat dipercaya dan memiliki kredibelitas, maka itu dapat dijadi-
kan sebagai acuan. Yakni apabila yang membawa berita itu sendiri
yakin dengan kebenaran beritanya.

Demikian juga, apabila terdapat mihrab-mihrab di masjid kaum
muslimin, itu dapat dijadikan sebagai acuan dan dijadikan pe-
tunjuk arah kiblat. Karena konsistensi kaum muslimin untuk
menghadap ke arah mihrab-mihrab itu menunjukkan bahwa
arah kiblat mereka itu tepat.

Arah kiblat juga dapat ditengarahi dengan letak bintang.

3t

Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Umar. Diriwayatkan
oleh al-Bukhari (no. 943) (I1:555), kitab a/-Khauf, bab 2. Diriwayatkan oleh
Muslim senada dengan itu secara Mauguuf (no. 839(1942)) [II1:364], kitab
Shalat al-Musafirin wa Qashriba, bab 57.
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Allah %€ berfirman:

(D205 )

“... dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk.”
(QS. An-Nahl: 16)

Syarat Kelima: NIAT

Di antara syarat sahnya shalat adalah niat. Secara bahasa ‘niat’
berarti tujuan. Secara terminologi syari’at, artinya adalah tekad untuk
melakukan ibadah dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah
Ta’ala.

Niat tempatnya di dalam hati.

Karenanya, niat tidak perlu dilafadzkan. Bahkan melafadzkan
niat adalah bid’ah. Sebab tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah
3£, juga oleh para Sahabat beliau. Hendaklah seseorang meniatkan
dalam hatinya shalat yang akan ia laksanakan. Seperti shalat Zhuhur
dan shalat ‘Ashar. Dasarnya adalah hadits Nabi #£:

-~
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“Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niatnya.”*2

Seseorang berniat sambil melakukan Takbiratul Ibram, agar niav
tersebut mengiringi ibadah. Jika seandainya niat dilakukan sebelum-
nya, namun tidak berselang lama, maka tidak mengapa.

Niat disyaratkan untuk terus berlanjut sepanjang shalat. Kalau
terputus di tengah shalat, maka shalat tersebut batal.

Orang yang sudah melakukan Takbiratul Ibram untuk shalat wajib,
baik sebagai makmum maupun shalat seorang diri, boleh saja meng-
ganti niatnya menjadi shalat sunnah, kalau memang tujuannya shahih.
Seperti orang yang berniat shalat sendirian, lalu berubah niat ingin
shalat berjama’ah.

¥ Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1) [I:X1I], kitab Bad-ul
Wabyi. dan Muslim (no. 1907(4927)) [VII:55), kitab al-Imarah 45.
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Harus diketahui, bahwa sebagian kaum muslimin telah mencip-
takan kebid’ahan dalam niat, dan bersikap ekstrim dalam hal itu. Pada-
hal mereka tidak memiliki ilmu dari Allah untuk menguatkan hujjah
mereka. Contohnya, mengucapkan nawaitu an ushallia fardba kadzaa
‘adada kadza mina raka’aat adaa-an lillabi kbalfa haadzal imaam...
(Aku berniat shalat fardhu ini dan itu, dengan jumlah sekian rakaat,
dilaksanakan bermakmum kepada imam Fulaan) dan lafadh-lafadh

sejenis itu.

Itu tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah #. Tidak ada riwayat
yang menyebutkan bahwa beliau pernah melafadhkan niat shalat,
baik dengan suara perlahan, apalagi keras. Beliau juga tidak pernah
memerintahkan demikian.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% menjelaskan, “Melafadh-
kan niat dengan suara keras tidaklah wajib, bahkan tidak dianjurkan,
berdasarkan kesepatan ulama kaum muslimin. Bahkan orang yang
melafadhkan niat dengan suara adalah pelaku bid’ah dan melanggar
aturan syari’at. Jika ia melakukannya dengan keyakinan bahwa itu
bagian dari syari’at, maka ia adalah bodoh dan sesat. Karenanya ha-
rus diberi hukuman dan sanksi atas perbuatannya tersebut. Jika ia
bersikeras melakukannya setelah diberi penjelasan dan pencerahan,
terutama bila perbuatannya itu menganggu orang yang shalat di
sampingnya, karena suaranya yang keras, atau ia terus mengulang-
ulang perbuatannya itu, maka ia harus diberi hukuman yang lebih
keras lagi.”

Selanjutnya, beliau juga menjelaskan, “Salah seorang dari kalangan
muta akbkbirin mencetuskan sebuah pendapat dalam madzhab Syafi’s,
bahwa melafadhkan niat seperti itu adalah wajib. Pendapat itu diang-
gap salah oleh mayoritas ulama madzhab Syaft’i. Letak kesalahannya
adalah bahwasanya Imam Syafi’i pernah menjelaskan tentang shalat,
‘Suatu keharusan mengucap di permulaan shalat.” Orang tersebut
mengira bahwa maksud Imam Syafi’i dengan ‘mengucap’di sini adalah
niat. Anggapan itu dianggap salah oleh seluruh ulama madzhab Syafi’i.
Mereka berkata, ‘Yang dimaksud dengan ‘mengucap’ tidak lain adalah
takbiratul ihram, bukan niat.*”

Demikian penjelasan Syaikh.

% Lihat Majmu’ Fataawa Syaikhul Islaam [XX11:218-221] [ XXX VIIL:57].
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Selain bid’ah, mengucapkan niat dengan bersuara juga dapat men-
jerumuskan seseorang pada riya. Karena yang dituntut dalam syari’at
adalah mengikhlaskan amal karena Allah, dan mengucapkan niat di
dalam hati. Kecuali bila ada dalil yang memperbolehkan niat disuara-

kan. Seorang muslim selayaknya menaati batasan-batasan syari’at, ber--

buat sesuai sunnah dan meninggalkan bid’ah. Apa pun bentuk bid’ah
tersebut dan siapa pun sumbernya.

Allah % berfirman:
s D ’o/.v/, -v/ A
BN G UAALAT ey DDA s
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“Katakanlab: ‘Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allab
tentang agamamu, padahal Allah mengetabui apa yang di langit

dan apa yang di bumi dan Allab Maha mengetabui segala sesuaru?’”
(QS. Al-Hujuraat: 16)

Allah Maha Mengetahui terhadap niat hati dan keinginan-ke-
inginannya. Maka tidak perlu melafazhkan niat dalam shalat, juga
dalam semua ibadah. Wallabu a’lam.

’?\
N

Semoga Allah # melimpahkan taufiqg-Nya kepada kita semua,
menuju kepada apa yang dicintai dan diridhai-Nya.
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BAB TENTANG:
ADAB BERJALAN KE MASJID
UNTUK SHALAT

Saudara seiman.

Sesungguhnya anda amat membutuhkan pengetahuan tentang
adab-adab yang disyari’atkan sebelum shalat, sebagai persiapan untuk
melaksanakan shalat tersebut. Karena shalat adalah ibadah agung yang
harus dilakukan dengan persiapan dan kesiapan diri yang relevan
dengan keagungannya. Agar seorang muslim masuk dalam ibadah
tersebut dengan kondisi terbaik.

Apabila anda berjalan menuju masjid untuk menunaikan
shalat berjama’ah, hendaknya anda berjalan dengan tenang dan
berwibawa.

Tenang di sini artinya tidak terburu-buru. Namun perlahan dalam
berjalan. Berwibawa artinya keseimbangan, kesantunan, menunduk-
kan pandangan, memelankan suara dan tidak banyak menengok ke
mana-mana.

Diriwayatkan dalam Shabiih al-Bukbari dan Shahith Muslim, dari
Nabi #£ bahwasanya beliau bersabda:
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“Apabila iqgamah sudah dikumandangkan -dalam riwayat lain,
Apabila kalian mendengar igamah!~, maka berjalanlah (dengan
tenang). Apa yang kalian dapatkan (dalam shalat berjama’ah) maka

! Dirtwayatkan oleh al-Bukharidart AbuHurairah (no. 636) [1:53], kitab a/-Adzan,
bab 21.
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lakukanlah. Dan apa yang kalian lewatkan, maka sempurnakan-

lah.?”
Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadits:
- ./}{*/é /,a,/f/{o)‘//é.
R WENY 4 QM\ d doxs OIS 13] VSJ’.‘ J

“Sesungguhnya salah seorang di antara kalian, apabila berniat me-
nuju shalat, maka ia berada dalam shalat tersebut.”

€\

l

Saudara seiman, hendaknya anda pergi menuju masjid sedini
mungkin, agar anda mendapatkan Takbiratul Ihram, dan mengikuti
shalat berjama’ah dari awalnya. Melangkahlah pendek-pendek, agar
semakin banyak pahala kebajikan yang anda peroleh.

Dalam Shahiih al-Bukbari dan Shabiih Muslim diriwayatkan dari
Nabi 2 bahwasanya beliau bersabda:
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“Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu secara sempur-
na, kemudian pergi menuju masjid semata untuk shalat, maka
tidaklah dia melangkahkan kaki, kecuali dengan itu Allah meng-
angkat baginya satu derajat, dan menghapuskan darinya satu
kesalahan.”

Apabila anda telah sampai di masjid, dahulukanlah kaki kanan
pada saat masuk, lalu ucapkanlah do’a:

 Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (no. 908)
[11:501], kitab al-Jumu’ah, bab 18 dan Muslim (no. 602 (1359)) [II1:100), kitab
al-Masajid, bab 28.

*  Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 1360 ) [111:101].

*  Muttafaqun ‘alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (no. 477)
(1:73], kitab as-Shalaah, bab 87 dan Muslim (no. 649 (1506)), kitab al-Masajid,
bab 49.
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“Bismillah. Aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung,
dengan Wajah-Nya yang Maha Mulia, dan kekuasaan-Nya yang
abadi, dari godaan syetan yang terkutuk. Ya Allah, limpahkanlah
kepada Rasulullah shalawat dan salam. Ya Allah, ampunilah dosa-
dosaku dan bukankanlah bagiku pintu-pintu rahmat-Mu.”

Saat anda keluar dari masjid, langkahkanlah kaki kiri terlebih
dahulu, sambil mengucapkan do’a yang sama saat akan masuk masjid,
namun ucaparn:

“Ya Allah, bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat-Mu.”
Diganti dengan ucapan:

s D1
“Dan bukakanlah bagiku pintu-pintu karunia-Mu.”

Karena masjid adalah tempat turunnya rahmat. Sementara di
luar masjid adalah lokasi mengais rizki. Rizki adalah keutamaan dari

Allah.

Apabila anda masuk masjid, janganlah duduk sebelum shalat dua
rakaat Tabiyyatul Masjid.

Dasarnya adalah sabda Nabi #:
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“Apabila salah seorang di antara kalian memasuki masjid, jangan-
lah duduk sebelum shalat dua rakaat.”

Kemudian duduklah untuk menunggu waktu shalat. Saat duduk
menunggu shalat di masjid, hendaknya anda menyibukkan diri
dengan berdzikir kepada Allah dan membaca al-Qur-an. Hindarilah

bermain-main, seperti menganyam jari-jemari dan sejenisnya.

Diriwayatkan bahwa Nabi #£ melarang orang yang sedang me-
nunggu shalat melakukan hal tersebut. Sabda Nabi #£
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“Apabila salah seorang di antara kalian berada di masjid, jangan-
lah 1a menganyam (jari jemari.) Karena perbuatan tersebut ber-
asal dari syaitan.”™

> Muttafagun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Qatadah (no. 1163)
[I1:63], kitab at-Tabajjud, bab 25, dan ini adalah lafadz hadits beliau. Juga Mus-
lim (no. 714 (1654)) [111:232], kitab Shalat al-Musafirin, bab 11.

¢ Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Sa’id (11385) [1I1:43].
Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilab al-Abadits adbh-Dhba’ifab (no.
6815), dan Syaikh Syu’aib al-Arna’uth dan kawan-kawan dalam Musnad Ab-
mad dengan komentar beliau dan kawan-kawan, hal. 477-478. Diriwayatkan
juga oleh Ibnu Abi Syaibah (no 4824) [1:420], kxtab ash-Shalaah 297. Al-Hait-
sami menyebutkan hadits int dalam Ma]ma az-Zawaa-id [11:25]. Komentar
beliau, “Sanad hadits Ahmad hasan.” Dalam hal ini terdapat beberapa ri-
wayat lain yang shahih dengan lafazh yang berbeda. Di antaranya adalah ha-
dits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh ad-Darimi [1:267] dan al-Hakim
(L 206] dengan lafazh:
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“Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu di rumahnya, lalu ia men-

datangi masjid, maka ia dicatat sedang dalam keadaan shalat hingga pulang (ke

rumahnya) Karenanya janganlah melakukan demikian,” sambil beliau meng-
anyam jari-jemarinya.”

Al-Hakim berkata, ‘Hadits in1 shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari dan
Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Syaikh al-Albani berkomentar,
“Hadits ini (shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim) seperti yang mereka
berdua katakan.” (Irwa ' al-Ghalil, 11:102).
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Adapun orang yang sedang berada di masjid, namun bukan de-
ngan tujuan menunggu shalat, maka tidak dilarang menganyam jari-
jemari. Telah diriwayatkan secara shahih bahwa Nabi £ menganyam
jari-lemarinya saat di masjid, usai salam dari shalat.”

Saat sedang menunggu waktu shalat di masjid, anda tidak boleh
berbincang tentang urusan dunia. Karena telah diriwayatkan dalam se-
buah hadits, bahwa hal itu dapat memupuskan banyak amal kebajikan,
layaknya api melahap kayu bakar®, Dan diriwayatkan dalam hadits
yang lain, bahwa seorang hamba tetap berada dalam shalat, selama ia
menunggu saat shalat. Sementara para Malaikat memohonkan ampu-
nan baginya’. Maka, jangan anda sia-siakan pahala itu, dan jangan pula
menyia-nyiakan waktu hanya untuk bermain-main atau menyibukkan
diri dengan isu ini dan isu itu.

Apabila iqamah telah dikumandangkan, maka berdirilah saat
Mu’adzin mengucapkan, gad qaamatish shalaah. Karena Nabi 3%
biasa melakukan demikian. Apabila anda bangkit saat iqgamah baru
dimulai, maka tidak mengapa. Ini apabila makmum telah melihat
datangnya imam. Namun jika makmum belum melihat imam saat
dikumandangkannya iqamah, maka lebih baik tidak berdiri hingga
dia melihat imam.

Saudara seiman.

Hendaknya anda berusaha mendapatkan shaff pertama. Karena
Nabi 2 bersabda:

5 S I ZaZIG i 36 0 21

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah dalam kisah Dzul Yadain
(no. 482) [1:731), kitab as-Shalah bab 88. Asal hadits ini ada dalam Shahiih Mus-
lim, tanpa ungkapan ‘menganyam jari-jemari’ (no. 573 (1288)) [III:69], kitab a/-
Masajid, bab 19.
Riwayat ini tidak ada asalnya. Al-Hafizh al-Iraqi menjelaskan dalam Takbrij
al-Thyaa (1:136), “Saya tidak mendapatkan asal dari riwayat ini.” Ibnu as-Subki
dalam Thabagaat asy-Syafi ‘iyyah (IV:145-147) menjelaskan, “Saya tidak mendapat-
kan sanad dari hadits ini.” Syaikh al-Albani dalam Silsilab al-Abadits adb-Dba’ifah
(IV) [I:18], berkata, “Tidak ada asalnya.”
’ Muttafaqun ‘alaih, dari hadits Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(no. 477) [1:430), kitab as-Shalaah, bab 87, dan Muslim (no. 649 (1506)) [III:168],
kitab al-Masajid, bab 49.

Bab Tentang Adab Berjalan ke Masjid untuk Shalat 175

E e T e g e R & WL ]




°© 8 7 o

1A LB 128 oY)

“Seandainya umat manusia mengetahui pahala adzan dan pahala
shalat di shaff pertama, kemudian mereka hanya bisa memper-
olehnya dengan cara mengundi, niscaya mereka akan mengundi.”
Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim.*

Nabi £ juga bersabda:
}éé - . 0;: o f
L I G s
“Shaff terbaik bagi kaum laki-laki adalah shaff pertama.”"!
Berupayalah untuk dekat dengan imam. Nabi #£ bersabda:

a P € ° b ’: )
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“Hendaknya yang ada di belakangku dari kalian adalah orang-
orang berilmu dan orang-orang cerdas.”"?
Ini berlaku bagi kaum lelaki.
Adapun bagi wanita, shaff paling belakang justru lebih baik, ber-

dasarkan sabda Nabi #£:
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“Shaff yang terbaik bagi kaum wanita adalah yang paling bela-
kang.”
Karena lokasi itu paling jauh dari pandangan kaum pria.

Ditekankan pada imam maupun para makmum dalam shalat,

untuk memperhatikan perihal meluruskan shaff.

Muttafaqun ‘alaih, dari Abu Hurairah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 615)
[11:126], kitab a/-Adzan, bab 9 dan Muslim (no. 437 (982)) [11:378], kitab as-Sha-
laah, bab 28.

Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah (no. 440 (985)) [11:38],
kitab as-Shalaab, bab 27.

Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits ‘Abdullah bin Mas’ud (no. 432 (972 dan
974)) [11:376], kitab as-Shalaah, bab 28.
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“Luruskanlah shaff kalian. Karena shaff yang lurus bagian dari
kesempurnaan shalat.’”

Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim.

Dalam hadits lain disebutkan:

° 2 08 8 ~or7y
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“Hendaknya kalian benar-benar meluruskan shaff-shaff kalian,

atau Allah akan mencerai-beraikan pandangan (pendapat) kalian
semua.'*”

Yang dimaksud dengan meluruskan shaff adalah menyejajarkan

shaff, di mana (sisi samping) pundak dan mata kaki saling bertemu.

Ditekankan pada jama’ah shalat untuk merapatkan shaff dan
mengisi ruang yang kosong dalam shaff. Dasarnya adalah sabda Nabi

d\g”
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“Luruskanlah shaff kalian, dan saling merapatlah.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari.'®

Artinya, rapatkanlah shaff hingga tidak tersisa celah sedikit pun.
Maksud ‘saling merapatlah’yakni antara makmum yang satu dan lain-
nya saling menempelkan badan, agar merapat dan celah-celah tertutupi,
sehingga tak tersisa celah untuk dimasuki syaitan.

B Muttafaqun ‘alaih, dari hadits Anas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (723) [II:
271], kitab al-Adzan, bab 74, dan Muslim (no. 433 (975)) [11:376), kitab as-Sha-
laah, bab 28. Dan ini adalah lafadz beliau.

Muttafaqun ‘alaih, dari hadits an-Nu’man bin Basyir. Diriwayatkan oleh al-
Bukhari (no. 717) [I1:268] dan Muslim ( no. 436 (978)) [11:377], kitab as-Sha-
laah, bab 28.

' Diriwayatkan oleh al-Bukhari dart hadits Anas (no. 719) [11:269], kitab a/-Adzan,

bab 72.
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Nabi # sangat memerhatikan perihal meluruskan dan merapat-
kan shaff para makmum. Ini menunjukkan bahwa meluruskan shaff
sangatlah penting dan bermanfaat. Merapatkan shaff di sini bukanlah
seperti yang dipraktikkan oleh sebagian orang-orang yang tidak berilmu
di masa sekarang ini. Yaitu dengan cara mengangkangkan lebar-lebar
kakinya, sehingga mempersempit ruang orang yang di sampingnya.
Karena cara itu justru akan menyebabkan celah di sisi lain, dan meng-
anggu para makmum yang lain. Sementara cara itu sendiri tidak ada
dasarnya dari ajaran syari’at. Hendaknya kaum muslimin mencermati
hal itu dan berupaya melaksanakannya, demi meneladani Nabi mereka,
dan untuk menyempurnakan shalat mereka.

Semoga Allah # melimpahkan taufiq kepada kita semua menuju
kepada apa yang disukai dan ridhai-Nya.
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BAB TENTANG:
RUKUN-RUKUN, HAL-HAL
YANG WAJIB DAN HAL-HAL
YANG DISUNNAHKAN
DALAM SHALAT

Saudara seiman,

Sesungguhnya shalat adalah ibadah yang agung, meliputi ucapan
dan perbuatan yang disyari’atkan. Dari keduanya, terangkai tata
caranya yang begitu sempurna. Shalat, sebagaimana didefinisikan
oleh para ulama, adalah; Rangkaian ucapan dan perbuatan yang
bersifat husus, dimulai dengan takbir, dan ditutup dengan salam.

Rangkaian ucapan dan perbuatan tersebut diklasifikasikan men-
jadi tiga bagian; Rukun-rukun, hal-hal yang wajib, dan hal-hal yang
disunnahkan.

Rukun-rukun shalat, adalah hal-hal dalam shalat yang apabila
sebagian darinya ditinggalkan, maka shalat menjadi batal. Baik itu
ditinggalkan secara sengaja atau karena lupa. Atau minimal rakaat
di mana hal itu ditinggalkan menjadi tidak sah, sehingga digantikan
dengan rakaat selanjutnya, seperti akan dijelaskan nanti.

Hal-hal yang wajib dalam shalat, adalah hal-hal yang apabila
sebagian darinya ditinggalkan dengan sengaja, maka shalat menjadi
batal. Dan apabila ditinggalkan karena lupa, maka shalat tidak batal,
tapi harus diganti dengan sujud sahwi.

Hal-hal yang disunnahkan dalam shalat, adalah hal-hal yang
apabila sebagian darinya ditinggalkan, tidak menyebabkan shalat
batal, baik dengan sengaja atau karena lupa. Akan tetapi menyebab-
kan nilai shalat menjadi berkurang.

Nabi ¥ melaksanakan shalat dengan sempurna, lengkap dengan
semua rukun, hal-hal yang wajib, serta hal-hal yang disunnahkan di
dalamnya. Beliau bersabda:
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.”!

Bagian Pertama:
RUKUN-RUKUN SHALAT

Rukun-rukun shalat ada empat belas, rinciannya adalah sebagai
berikut:

Rukun Pertama: BERDIRI DALAM SHALAT FARDHU

Allah 4£ berfirman:
- - 5 e AA.
4 G834 105

“Berdirilah untuk Allab (dalam shalatmu) dengan kbusyu...” (QS.
Al-Baqarah: 238)

Dalam hadits ‘Imran secara marfu’ disebutkan:
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“Shalatlah dengan berdiri. Jika kamu tidak sanggup, maka du-
duklah. Jika kamu tidak sanggup juga, maka berbaringlah ke
samping.”?

Ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa berdiri tegak dalam
shalat fardhu hukumnya adalah wajib, selama seseorang mampu
melakukannya.

Jika ia tidak sanggup berdiri karena sakit, maka dibolehkan shalat
; sesuai dengan kondisinya, baik dengan duduk, atau berbaring ke

' Dirtwayatkan oleh al-Bukhari dari Malik bin al-Huwairits (6008) [X:538],
kitab al-Adab, bab 27.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari ‘Imran bin Hushain (1117) [I1:758), dalam
kitab Tagshir ash-Shalaah, bab 19, Abu Dawud (952) [1:409], kitab ash-Shalab,
bab 179, dan at-Tirmidzi (372) [11:208], Abwab ash-Shalah, bab 157.

2
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samping. Dan yang dapat dianalogikan (dikiyaskan) dengan orang
sakit adalah; orang yang mengkhawatirkan keselamatan dirinya, atau
orang yang telanjang, atau orang yang perlu duduk atau berbaring ke
samping, dalam rangka terapi yang mengharuskannya untuk tidak
berdiri. Demikian juga orang yang tidak bisa berdiri karena atap di
atasnya terlalu rendah, sementara ia tidak bisa keluar rumah. Begitu
pula halnya dengan orang yang shalat bermakmum kepada imam
yang tidak sanggup shalat dengan berdiri. Jika imam shalat dengan
duduk, maka orang yang bermakmum kepadanya harus shalat dengan
duduk pula, mengikuti imam tersebut. Karena pada saat Nabi b=
sedang sakit, lalu beliau shalat sambil duduk, beliau memerintahkan
para makmum untuk duduk’.

Adapun shalat sunnah, boleh dilakukan dengan berdiri atau
duduk. Berdiri dalam shalat sunnah tidaklah wajib, karena diriwayat-
kan dengan shahih, bahwa Nabi £ terkadang shalat sunnah dengan
duduk, tanpa ada udzur sama sekali‘.

Rukun Kedua: TAKBIRATUL IHRAM DI AWAL SHALAT
Dasarnya adalah sabda Nabi 3£:
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“Kemudian, menghadaplah ke arah kiblat, dan bertakbirlah.””
Juga sabda beliau #£:
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“Dan tabrimnya (dimulainya shalat) adalah dengan takbir.*”

3 Seperti disebutkan dalam hadits muttafaqun ‘alaib dari Anas. Diriwayatkan
oleh al-Bukhari (805) [IL:375], kitab al-Adzaan, bab 128 dan Muslim (no. 411
(921)) [11:351), kitab ash-Shalah, bab 19.

4+ Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 730 (1999)) [111:253], kitab
Shalat al-Musafirin, bab 16.

5 Muttafagun ‘alaih dari Abu Hurairah, dalam salah satu riwayat hadits yang dike-
nal dengan istilah hadits al-Musii fi shalaatibi (hadits tentang orang yang buruk
dalam shalatnya). Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6251) [X1:44], kitab a/-Isti'dzan,
bab 18 dan Muslim (no. 397 (885)) [11:330), kitab ash-Shalah, bab 11.

¢ Diriwayatkan oleh Muslim dari “Aisyah (no. 498 (1110)) [11:438), kitab ash-
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Tidak pernah diriwayatkan dari Nabi ¥, bahwa beliau memu-
lai shalat tanpa Takbiratul Ihraam.

Lafazh Takbiratul Thram adalah, ‘Allaabu Akbar.” Tidak dapat
digantikan dengan lain. Karena memang demikianlah Lafazh yang
diriwayatkan dari Rasulullah %5,

Rukun Ketiga: MEMBACA AL-FAATIHAH
Dasarnya adalah hadits:

- .o/“/.g/f./o/O/ :// 7
.u\:ﬁ\wm\ﬂr_&&dow\[
} -~ ~ ~ ; * -~

“Tidak (sah) shalat orang yang tidak membaca Faatibatul Kitaab
(surat al-Faatihah).””

Membaca surat al-Faatihah termasuk rukun pada setiap rakaat.
Dirtwayatkan dengan shahih dari Nabi 28, bahwa beliau memba-
canya setiap rakaat®. Saat beliau mengajarkan tata cara shalat kepada
orang yang beliau lihat tidak benar shalatnya, beliau memerintah-
kannya membaca al-Faatihah’.

Shalah, bab 4, [dengan lafazh: PRI A é&......v % 4 J3455& (Rasulullah %
biasa membuka (mengawali) shalatnya dengan mengucapkan takbir)). Seba-
gaimana diriwayatkan pula dari ‘Ali (1810) [1I1:302), kitab al-Musafirin, bab
27. Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 61), dalam kitab as-Shalab, bab 31
dan at-Tirmidzi, no. 3 dalam Abwab ath-Thabarah, bab 3. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Irwa al-Ghalil (no. 301).

’ Muttafaqun ‘alaih, dari Ubadah bin ash-Shamit. Diriwayatkan oleh al-Bu-

khari (756) [11:306), kitab al-Adzaan, bab 95 dan Muslim (no. 394 (874)) [IV:

422), kitab ash-Shalah, bab 11.

Ini dapat diketahui melalui penelitian dan penelaahan, yang disimpulkan sub-

stansinya dari beberapa hadits yang ada. Di antaranya yang diriwayatkan oleh

al-Bukhari dan Muslim. Ada juga yang diriwayatkan oleh selain keduanya.

Namun saya sendiri belum mendapatkan nash khusus dengan lafazh ini.

? Muttafaqun ‘alaib dari Abu Hurairah % . Diriwayatkan oleh al-Bukhari (757)
[11:306], kitab al-Adzan, bab 95 dan Muslim (no. 397 (885)) {I1:329], kitab ash-
Shalah, bab 11, dan lafadz hadits kedua perawi itu adalah, “Kemudian bacalah
dari al-Qur-an apa yang mudah bagimu.” Adapun ungkapan al-Faatihah secara
khusus, dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam Shabibnya (1787) [V:88], kitab ash-
Shalaah, bab 10.
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Tapi, apakah al-Faatihah wajib dibaca oleh setiap orang yang
shalat, atau khusus bagi imam saja? Terdapat perbedaan pendapat di
kalangan para ulama.

Yang paling aman, setiap makmum berupaya membacanya dalam
shalat-shalat di mana bacaan imam adalah sir (pelan)', sementara
dalam shalat-shalat di mana bacaan imam jabr (keras)'’, makmum
membacanya saat imam diam sesaat.

Rukun Keempat: RUKU’ PADA SETIAP RAKAAT
Dasarnya adalah firman Allah 4&:

/

%@ igah e ‘“\;Jmu,b%

“Hai orang-orang yang beriman, ruku’ dan sujudlah...” (QS. Al-
Hajj : 77)

Tentang ruku’ ini juga diriwayatkan dengan shahih dalam Sun-
nah Nabi #£. Maka berdasarkan al-Qur-an, al-Hadits dan [jma’ para
ulama, hukumnya adalah wajib.*

Secara bahasa, ruku’ artinya membungkuk. Ruku’ yang sah bagi
orang yang mampu berdiri tegak adalah dengan membungkukkan
badannya, sehingga kedua telapak tangan menyentuh kedua lutut.
Ini apabila orang tersebut memiliki panjang tangan yang sedang,
tidak terlalu panjang, dan tidak pula terlalu pendek. Sementara un-
tuk yang ukurannya tidak sedang, bisa dikira-kira posisinya mirip
dengan itu.

Sedangkan untuk orang yang shalat dengan duduk, adalah de-
ngan menghadapkan wajahnya ke bawah, ke arah bagian belakang
kedua lututnya.

1 Yaitu shalat Zhuhur dan ‘Ashar.®
' Yaitu shalat Shubuh, Maghrib dan ‘Isya'.E
Hadits-hadits yang bersifat ucapan dan membuktikan syari’at ruku’ ini sangat-

lah banyak dan mutawatir. Lihat sebagiannya dalam al-Mu’jam al-Mufabras
(I1:298).
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Rukun Kelima dan Keenam: BANGKIT DARI RUKU’ DAN
BERDIRI I'TIDAL

Yakni berdiri tegak kembali, seperti posisi sebelum ruku’.
Karena Nabi #2 melakukan itu secara berkesinambungan®. Beliau

2 bersabda:

Ul

e

Y

2 -
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.”

Rukun Ketujuh: SUJUD

Yakni meletakkan kening di atas lantai, dengan diiringi ketujuh
anggota‘tubuh Setiap rakaat, dilakukan dua kali. Berdasarkan firman

£ .. bizlh SESAT

“... dan bersujudlah...” (QS. Al-Hajj: 77)

Juga berdasarkan perintah Nabi £ yang disebutkan dalam ba-
nyak hadits, dan perbuatan beliau, serta sabda beliau:

o%/,‘;o. /‘°

-
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.'*”

Tujuh anggota tubuh tersebut adalah: kening dan hidung, kedua
tangan, kedua lutut dan ujung-ujung (jari) kedua kaki.

Masing-masing anggota tubuh tersebut harus bersentuhan dengan
lokast sujud, sedapat mungkin.

Sujud adalah rukun shalat yang terbesar. Dan Saat terdekat
seorang hamba dengan Rabb-nya adalah saat ia bersujud'®. Maka,

Y Ini dapat diketahui berdasarkan penelitian ilmiah.
¥ Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6008), kitab «/-Adab, bab 27.
15 Berdasarkan sabda Rasulullah #£:

Jla 3A5 45 e LA 05K 1 S
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sebaik-baik kondisi adalah saat di mana seorang hamba sangat dekat
dengan Allah, yaitu saat ia sedang bersujud.

Rukun Kedelapan: BANGKIT DARI SUJUD DAN DUDUK
DI ANTARA DUA SUJUD

Dasarnya adalah ucapan ‘Aisyah & :

SRS f 3é3?sg<3°"é%;3\)8\§

“Apabila Nabi £ bangkit dari sujud, beliau tidak kembali ber-
sujud, sehingga beliau duduk dulu dengan posisi tegak.” (HR
Muslim)'e.

Rukun Kesembilan: TUMA’NINAH PADA SETIAP GE-
RAKAN SHALAT TERSEBUT

Tuma’ninah artinya tenang, meskipun hanya sejenak. Al-Qur-an
dan Sunnah telah mengindikasikan bahwa siapa pun yang shalatnya
tidak tuma’minah, dianggap tidak shalat, dan diperintahkan untuk
mengulangnya.

Rukun Kesepuluh dan Kesebelas: TASYAHHUD AKHIR
DAN DUDUK TASYAHHUD

Yaitu mengucapkan: “Attabiyyaatu... dan seterusnya.” Kemu-
dian, “Allabumma shalli ‘alaa mubammad...”

Telah diriwayatkan dengan shahih, bahwa Nabi # secara ber-
kesinambungan melakukannya. Sementara Nabi £ bersabda:

“Saat terdekat seorang hamba dengan Rabb-nya adalah saat ia bersujud.” (Mus-
lim. no. 482 (1083)) {11:423], kitab ash-Shalaah bab 42.
1% Diriwayatkan oleh Muslim (no. 498 (1110)) kitab ash-Shalah, bab ke-49.
Ini dapat diketahui melalui penelitian ilmiah yang substansinya dapat dipetik
dari sekumpulan hadits. Di antaranya adalah hadits ‘Aisyah, “Dan beliau biasa
mengucapkan setiap (akhir) dua rakaat...” Diriwayatkan oleh Muslim (no. 498
(1110)) [H: 438] dalam kitab ash-Shalaah, bab 46.
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.”

2
|

Ibnu Mas’ud mengungkapkan, “Sebelum diwajibkannya tasyah-
hud, kami biasa mengucapkan... dan seterusnya.’®” Ungkapan beliau,
“... sebelum diwajibkannya...” menunjukkan bahwa tasyahhud itu
wajib.

Rukun Keduabelas: MEMBACA SHALAWAT PADA TA-
SYAHHUD AKHIR

Yakni mengucapkan: Allabumma shalli ‘alaa Mubammad. Sele-
bihnya adalah sunnah.

Rukun Ketigabelas: TERTIB (BERURUTAN) DALAM PE-
LAKSANAAN RUKUN-RUKUN SHALAT

Karena Nabi %% biasa melaksanakan shalat secara tertib. Se-
mentara beliau bersabda:

¢ % )}oé

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.”

Nabi ¥ telah mengajarkan shalat kepada orang yang shalatnya
tidak benar, secara berurutan, dengan ungkapan ‘kemudian’ antara
masing-masing rukun?,

Rukun Keempatbelas: SALAM
Dasarnya adalah sabda Nabi £5:

el et

% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dengan lafadz ini (1276) [11:247].
kitab as-Sabwi, bab 40. Asalnya adalah dalam Shabiih al-Bukbari dan Shabiih
Muslim. meayatkan oleh al-Bukhari (6328) [X1:157], kitab ad-Da’awat, bab
17 dan Muslim (no. 402 (897)) [11:337], kitab ash-Shalah, bab 16.

¥ Muttafaqun ‘alaib, dari Abu Hurairah. Diriwayatkan olch al-Bukhari (757) [1L:
306), kitab al-Adzan, bab 95 dan Muslim (no. 397 (885)) [11:329], kitab ash-
Shalab, bab 11.
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“dan penutupnya adalah salam. *
Juga sabda Nabi #£:

80y 0o~ ‘ /}° oz
. v-:w > j
“Dan akhir shalat adalah salam.?”

Salam sendiri disyari’atkan untuk mengakhiri shalat. Salam me-
rupakan Penutup dan tanda selesainya shalat.

Pembaca yang budiman.

Siapa pun yang tidak melaksanakan salah satu rukun shalat, jika
itu adalah Takbiratul Ibram, maka shalatnya tidak sah. Jika selain
Takbiratul Ihram, namun dengan kesengajaan, maka shalatnya juga
batal. Dan jika meninggalkannya karena lupa, -seperti ruku’ dan
sujud-, kalau ia teringat sebelum ia masuk ke bacaan rakaat selanjut-
nya, maka ia harus kembali untuk melakukannya dan melakukan apa
yang sesudahnya dari rakaat di mana dia meninggalkan rukun terse-
but padanya. Namun, jika ia teringat setelah memulai bacaan rakaat
selanjutnya, maka rakaat sebelumnya dianggap tidak ada, dan rakaat
yang akan dimulai bacaannya itu menggantikan rakaat sebelumnya.
Setelah itu, ia melakukan sujud sahwi.

Jika rukun yang tertinggal baru diketahui setelah salam, apabila
rukun tersebut adalah tasyahhud akhir atau salam itu sendiri, maka
cukup diulangi dan dilakukan sujud sahwi, kemudian salam. Namun
apabila bukan tasyahhud akhir atau salam, seperti ruku’ atau sujud
misalnya, maka ia harus mengulangi rakaat secara lengkap, sebagai
pengganti rakaat di mana ia tidak melakukan rukun tersebut. Setelah
itu melakukan sujud sahwi. Ttu, selama jarak antara selesai shalat
dengan saat ia teringat tidak lama. Kalau lama, atau wudhunya sudah
batal, ia harus mengulangi shalatnya secara lengkap.

Betapa agungnya shalat ini, dengan segala ucapan dan gerakan
yang ada di dalamnya yang begitu mulia! Semoga Allah % me-
limpahkan taufiq kepada kita untuk dapat menegakkan shalat dan
senantiasa menjaganya.

©  Diriwayatkan oleh Muslim dari ‘Aisyah, “Dan beliau menutup shalat dengan

salam.” (no. 498 (1110) ) [11:438), kitab ash-Shalaah, bab 46. Dalam hadits ‘Ali
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad,
disebutkan, «Dan pemungkasnya adalah salam.” Telah ditakhrij sebelumnya.
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Bagian Kedua:
HAL-HAL YANG WAJIB DALAM SHALAT

Hal-hal yang wajib dalam shalat ada delapan, yaitu sebagai beri-
kut:

Pertama, SELURUH TAKBIR DALAM SHALAT, SELAIN
TAKBIRATUL IHRAM, HUKUMNYA WAJIB.

Karenanya seluruh takbir untuk berpindah (dari satu rukun ke
rukun yang lain) termasuk wajib, bukan rukun.

Kedua, AT-TASMTI".

Yaitu ucapan, $45 54 pose (sami’allaabu i man hamidabh). Ucap-
an in1 wajib bagi imam dan munfarid (orang yang shalat sendirian),
adapun makmum, tidak mengucapkannya.

Ketiga, AT-TAHMIID.

Yaitu mengucapkan: 51 &35 &5 (rabbanaa wa lakal hamdu), bagi
imam, makmum dan orang yang shalat sendirian. Dasarnya adalah

sabda Nabi #£:

- (7. °}°£{ - s }& - - - 1 1o (%
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“Apabila imam mengucapkan sami’allaahu liman hamidab, hen-
daknya kalian mengucapkan: rabbanaa wa lakal hamdu.”*

Keempat, UCAPAN, .l 5; 5i2 (SUBHAANA RABBI-
YAL ‘AZHIIM) DALAM RUKU’, SEBANYAK SATU KALL

Namun disunnahkan untuk menambah hingga tiga kali, dan itu
merupakan batas minimum dari bacaan yang sempurna, atau hingga
sepuluh kali, sebagai batas optimalnya.

2 Muttafagun ‘alaih dari Anas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (679) [I1:225], kitab
al-Adzaan, bab 51. dan Muslim (no. 411 (921)) [11:251], kitab ash-Shalab, bab 19.
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Kelima, UCAPAN, [:Yi ;52 (SUBHAANA RABBIYAL

A’LA) DALAM SUJUD, SEBANYAK SATU KALL

Namun disunnahkan menambahnya hingga tiga kali.

Keenam, UCAPAN: |1 3125 (RABBIGHFIRLII), ANTARA

DUA SUJUD, SEBANYAK SATU KALL

Selebihnya disunnahkan hingga tiga kali.
Ketujuh, TASYAHHUD PERTAMA.

Yakni dengan mengucapkan:
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(Attabiyyaatu lillaahi wash-shalawaatn wath-thayyibaat, as-salaamu
“daika ayyuban Nabiyyun warabmatullabi wabarakaatub, as-salaamu
“wainaa wa ‘dlaa Shaadillahish shaalibin. Asybadu allaa llaaha illal-
laah wa asybadu anna Mubammadan ‘abdbubu wa Rasunlub)

“Segala ucapan penghormatan, shalawat dan dzikir-dzikir yang
baik diperuntukkan kepada Allah. Semoga kesejahteraan, rah-
mat dan keberkahan Allah (tercurahkan) atas diri engkau wahai
Rasulullah. Semoga kesejahteraan (tercurah pula) kepada kami
dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi
bahwa tidak ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
Rasul-Nya.”

Atau do’a-do’a semacam itu yang disebutkan dalam berbagai

riwayat.

Kedelapan, DUDUK TASYAHHUD PERTAMA.

Dasarnya, karena Nabi #£ melakukannya secara berkesinam-

bungan®, juga berdasarkan sabda beliau:

2 Ini juga dapat diketahui melalui penelitian ilmiah yang substansinya dapat
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.”

Orang yang sengaja tidak melakukan salah satu dari hal-hal yang
wajib ini, baik yang berupa ucapan, ataupun gerakan yang delapan
ini, secara sengaja, maka shalatnya batal. Karena berarti ia memper-
mainkan shalat. Namun orang yang tidak melakukannya karena lupa,
atau karena tidak tahu, maka ia cukup bersujud sahwi. Karena ia
meninggalkan sesuatu yang tidak boleh ditinggalkan. Maka, ia harus
menutupi kekurangan itu dengan sujud sahwi.

Bagian Ketiga:
HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN
DALAM SHALAT

Bagian ketiga, dari ucapan dan gerakan-gerakan shalat selain dari
dua bagian yang telah dipaparkan sebelumnya, adalah sunnah. Dan
meninggalkannya tidak menyebabkan shalat batal.

Hal-hal yang disunnahkan dalam shalat ada dua macam:

Pertama: HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN DALAM
BENTUK UCAPAN. DAN INI JUMLAHNYA BANYAK.

D1 antaranya adalah do’a Istiftab, Ta’awwudz, Basmalah, meng-
ucapkan Aamiin, membaca ayat yang mudah dibaca sesudah al-Faa-
tthah, yakni pada masing-masing dari; shalat Shubuh, shalat Jum’at,
Shalat Ied, shalat Khusuuf (gerhana), dua rakaat pertama dari shalat
Maghrib, ‘Isya', Zhuhur dan ‘Ashar.

Hal-hal yang disunnahkan dalam bentuk ucapan, di antaranya
adalah ucapan:

[} :° /O:, //o/ .°€°/°/ . G /°
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dipahami dari beberapa hadits, terutama sekali hadits-hadits tentang tata cara
shalat Nabi 3%, seperti hadits ‘Ali, Abu Humaid dan Wa-il bin Hujr.
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(Mil-assamaa-i wa mil-al ardbi wa mil-u maasyita min syai-in ba’du)

“Seisi langit dan bumi serta seisi segala yang ada pada keduanya,

juga seisi segala yang Engkau kehendaki untuk Engkau ciptakan
kelak.”

Yakni setelah mengucapkan:
Y 1A <P
OSSR PO g Lu B
(Rabbanaa wa lakal hamdu)
“Wahai Rabb kami, segala puji bagi-Mu.”

Demikian pula tambahan bacaan selain satu kali tasbih saat rukw’
dan sujud. Demikian juga selebihnya dari satu kali bacaan Rabbighfirli,
di antara dua sujud. Juga ucapan:

)
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(Allabumma inni a’undzu bika min ‘adzaabi Jabannam wa min
adzaabil gabri wa min fitnatil mabyaa wal mamaat wa min

fitnatil masibid Dajjaal)

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, dari siksa
Jahannam, dari bencana hidup dan mati, serta dari bencana al-
Masih ad-Dajjal.)

Demikian juga do’a-do’a lain yang tersisa dalam Tasyahhud
akhir.

Kedua: SUNNAH-SUNNAH YANG BERUPA GERAKAN
DALAM SHALAT.

Seperti mengangkat kedua tangan saat takbiratul ibraam, saat
membungkukkan badan untuk ruku’, saat bangkit dari ruku’, me-
letakkan tangan kanan di atas tangan kiri, meletakkan kedua tangan
di atas dada atau di bawah pusar saat berdiri, melihat ke arah lokasi
sujud, meletakkan tangan di atas lutut saat ruku’, merenggangkan
jarak perut dengan paha saat sujud, merenggangkan jarak antara betis
dengan paha juga saat sujud, meluruskan punggung saat ruku’ dan
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memosisikan kepala sejajar dengan badan, tidak terlalu meninggikan
atau menundukkannya, melekatkan kening, hidung dan seluruh ang-
gota sujud ke tanah (lantai) saat bersujud.

Dan masth banyak lagi sunnah dalam bentuk ucapan dan per-
buatan yang dijelaskan secara rinci dalam kitab-kitab figih.

Semua sunnah-sunnah tersebut tidak wajib dilakukan dalam sha-
lat. Tapi siapa pun yang melaksanakannya, maka ia akan memperoleh
tambahan pahala. Dan siapa saja yang tidak melakukannya, atau tidak
melakukan sebagian darinya, tidak sebagaimana halnya seluruh sun-
nah pada umumnya.

Dari sini, kami memandang, bahwa tidak ada alasan sama sekali
atas apa yang dilakukan oleh sebagian pemuda pada masa sekarang
in1, yang bersikap ekstrim dalam urusan hal-hal yang disunnahkan
dalam shalat. Sehingga sikap itu menggiring mereka untuk melakukan
sunnah-sunnah tersebut secara berlebihan, sehingga terkesan aneh.
Contohnya, ada di antara mereka yang menundukkan kepalanya saat
berdiri dalam shalat, sehingga nyaris seperti ruku’. Lalu meletakkan
kedua tangannya di atas tulang bawah leher, bukan di atas dada atau
di bawah pusar, sebagaimana disebutkan dalam beberapa hadits. Se-
bagian mereka juga bersikap ekstrim dalam soal sutrah. Sampai ada
yang enggan shalat sunnah dalam shaff, pergi mencari tempat lain
yang ada sutrahnya!

Adajuga di antara mereka yang saat bersujud memosisikan kepa-
lanya terlalu maju kedepan dan kedua kakinya diposisikan menjulur
begitu jauh kebelakang, sehingga tubuhnya berbentuk seperti busur
panah, atau nyaris telungkup!

Ada juga di antara mereka yang mengangkangkan kedua kaki-
nya saat berdiri, sechingga mendesak orang yang ada di sampingnya!
Semua itu adalah cara-cara yang aneh, yang bisa jadi akan menggir-
ing mereka melakukan perbuatan berlebih-lebihan yang dimurkai

Allah.

Kita memohon kepada Allah agar melimpahkan taufiq kepada
kita sekalian untuk memahami kebenaran dan mengamalkannya.

194 Kitab Shalat



KITAB SHALAT

Bab Tentang Tata
Cara Shalat




BAB TENTANG:
TATA CARA SHALAT

Setelah kami menjelaskan rukun-rukun shalat, juga hal-hal yang
wajib dan disunnahkan dalam shalat, baik ucapan maupun gerakan,
berikutnya kami ingin memaparkan tata cara shalat yang meliputi
seluruh rukun, hal-hal yang wajib dan hal-hal yang disunnahkan
tersebut, sesuai dengan tata cara shalat Nabi #2, yang diriwayatkan
dalam nash-nash (teks-teks hadits) agar menjadi teladan bagi setiap
muslim, dalam rangka mengamalkan hadits Nabi #:

o 3 < 2
o1 < 7 0. }’:°9/ S0y -
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.”

Berikut ini, alur tata cara tersebut:

- Apabila Rasulullah £ memulai shalat, beliau menghadap
ke arah kiblat, kemudian mengangkat kedua tangannya, dan
bagian dalam telapak tangannya mengarah ke kiblat, lalu
mengucapkan:

5252
ST 4

“Allab Maha Besar.”

- Kemudian beliau menggenggam tangan kiri dengan tangan
kanannya, dan meletakkan kedua tangan tersebut di atas

dada.
- Setelah itu beliau membaca do'a istiftaab.

Beliau tidak pernah berkesinambungan membaca satu do’a istif-
taah saja. Semua jenis do’a istiftab yang diriwayatkan dari beliau,
boleh digunakan untuk istiftaah. Di antaranya:

-

/.’3/ T o Nyl o~ /G‘L/ AR
Aax QG55 S 505 Suisn) 2l el
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ARe Y5

(Subbaanakallahumma wa bibamdika tabaarakasmuka wa ta’aala
jadduka, wa laa ilaaha ghairika)

“Maha Suci Engkau dan dengan segala puji bagi-Mu, Maha Suci
pula Nama-Mu, Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan Tidak ada yang
berhak diibadahi secara benar melainkan Engkau.”

- Kemudian beliau berdo'a:

o O e iy 55

“Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang ter-
kutuk. Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang.”

- Selanjutnya beliau membaca surat al-Faatihah, dan di peng-
hujungnya beliau mengucapkan: 'Aamin'.

--  Setelah membaca al-Faatihah beliau membaca surat lain.

Terkadang surat panjang, terkadang surat pendek, dan terkadang
surat sedang. Beliau biasanya membaca surat lebih panjang dalam
shalat Shubuh, dibandingkan dengan shalat-shalat lain. Beliau memba-
ca al-Faatihah dan surat dengan suara yang terdengar makmum dalam
shalat Shubuh, dan dalam dua rakaat pertama dari shalat Maghrib
dan 'Isya'. Sementara dalam shalat lain, beliau membacanya pelan.
Pada setiap shalat, beliau melakukan rakaat pertama lebih panjang
dari pada rakaat kedua.

- Kemudian beliau mengangkat kedua tangan seperti pada saat
beristiftaab, dan mengucapkan:
g5
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“Allah Maba Besar.”

Lalu beliau pun turun ruku’, sambil meletakkan kedua tangan-
nya di atas kedua lutut, dengan jari-jemari mengembang yang dilekat-
kan di lutut tersebut dengan mantap. Beliau meluruskan punggung,
dan memosisikan kepala sejajar dengan punggung, tidak lebih tinggi |
dan tidak menunduk. Beliau mengucapkan do’a: |
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o 55 Ol
(Subbaana Rabbiyal ‘Azhiim) -

“Maha Suci Rabb-ku yang Maha Agung.”

- Selanjutnya beliau bangkit dari ruku’ sambil berdo'a:

> }& - -
(Sami’allabu liman bamidah)

“Semoga Allah mendengarkan orang yang memuji-Nya.”

Sambil mengangkat kedua tangannya sebagaimana saat ruku’.

- Setelah berdiri tegak, beliau mengucapkan:

2 o - ' = // /6/
(Rabbanaa wa lakal hamdu)
“Wahai Rabb kami, segala puji bagi-Mu.”

Rasulullah #8 biasanya melakukan 7’tidaal dalam waktu lama.

- Kemudian beliau bertakbir, dan bersujud tanpa mengangkat
tangan.

Beliau bersujud dengan menyentuhkan kening, hidung, kedua
tangan, kedua lutut dan bagian belakang jari jemari kakinya di atas
lantai. Jari-jemari kedua tangan dan kedua kaki dihadapkan ke arah
kiblat. Beliau sujud dengan i’tidal (seimbang). Kening dan hidung
dilekatkan ke lantai, bertumpu pada kedua telapak tangan, memo-
sisikan siku agak tinggi, merenggangkan jarak antara kedua lengan
bagian atas dengan sisi lambung, menjauhkan perut dari kedua paha,
dan kedua pahanya dari kedua betisnya.

Dalam sujud, beliau mengucapkan:

eV G5 0L
(Subbaana Rabbiyal a’laa) i
“Maha Suci Rabb-ku yang MahaTinggi.”
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—  Setelah itu beliau bangkit dari sujud dengan mengucapkan:

“Allah Maha Besar.”

Kemudian beliau melakukan iftiraasy; menghamparkan telapak
kaki kiri dan mendudukinya, sementara telapak kaki kanan beliau
tegakkan. Sementara kedua tangan beliau letakkan di atas paha, ke-
mudian beliau berdo’a:

.3’30/ S .°/o/ 0.9 6}‘&/
L2505 Gy Gy o515 ael el
(Allabummaghfirli, warbamni, wajburni, wabdini, warzugni)

“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, berikan rahmat-Mu kepada-
ku, tutupilah kesalahanku, berikan petunjuk-Mu kepadaku, dan
karuniakan rizki kepadaku.”

Selanjutnya beliau bertakbir dan bersujud.

Lalu pada rakaat kedua beliau melakukan hal yang sama seperti
yang beliau lakukan pada rakaat pertama.
- Kemudian beliau bangkit dan bertakbir.

Beliau bangkit dengan bertumpu pada bagian depan telapak kaki-
nya, bertelekan pada kedua lutut dan pahanya.

.- Bilamana beliau telah berdiri tegak, beliau memulai bacaan,
dan melakukan rakaat kedua seperti rakaat pertama.

- Kemudian beliau duduk untuk melakukan tasyabbud per-
tama, dengan iftiraasy, seperti duduk di antara dua sujud.

Beliau meletakkan tangan kanan di atas paha kanan, dan tangan
kiri di atas paha kiri. Beliau memosisikan jempol tangan kanannya
bersamaan jari tengah tangan kanannya, membentuk lingkaran, dan
memberikan isyarat menunjuk dengan jari telunjuknya.

Pandangan mata diarahkan ke telunjuk tersebut. Kemudian
beliau berdo’a:
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(At-Tahiyyaatu lillaahi wash shalawaatu wath thayyibaat as-sa-
laamu ‘alaika ayyuban Nabiyyu warabmatullaahi wabarakaatub,
as-salaamu ‘alainaa wa ‘alaa ‘tbaadillaabish shaalibiin. Asyhadu

allaa ilaaha illallaah wa asybadu anna mubammadan ‘ab dubuu
wa rasuuluh)

“Segala ucapan penghormatan, shalawat dan dzikir-dzikir yang
baik diperuntukkan kepada Allah. Semoga kesejahteraan, rah-
mat dan keberkahan Allah tercurah padamu wahai Rasulullah.
Semoga kesejahteraan tercurah pula pada kami dan kepada
hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada
yang berhak diibadahi secara benar melainkan Allah dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.”

Beliau meringankan duduk rasyabbud awal ini.
Setelah itu beliau bangkit sambil bertakbir, lalu melaksanakan

raka’at ketiga dan keempat dengan lebih pendek daripada
raka’at pertama dan kedua.

Dalam dua raka’at terakhir ini beliau (hanya) membaca surat
al-Faatihah.
- Kemudian beliau duduk tasyabbud akhir dengan posisi ta-
warruk.

Yaitu dengan membentangkan kaki kirinya, dan memosisikan
bagian depan kaki tersebut menempel di atas lantai, lalu menegak-
kan kaki kanannya.

Atau mengeluarkan kaki kirinya ke arah kanannnya [lewat bawah
betis kanan] dan meletakkan kedua pantatnya di atas lantai.
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- Selanjutnya beliau mengucapkan tasyabbud akhir, yang bu-
nyinya sama seperti tasyabbud pertama, namun dengan tam-

bahan:

J\L}oﬁ Jp_bbjgum_ur.af\
32 05 E el T ES5E

(Allaahumma shalli ‘alaa Mubammad wa ‘alaa ‘aali Mubammad
kamaa shallaita ‘alaa aali Ibraahiim innaka hamiidum majiid. Wa
baarik ‘alaa Mubammad wa ‘alaa aali Mubammad, kamaa baarakta
alaa aali ibraahiim innaka hamiidum mayiid)

“Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada (Nabi) Muhammad dan
kepada sanak keluarga (Nabi) Muhammad, sebagaimana Engkau
telah melimpahkan shalawat kepada sanak keluarga (Nabi) Ibra-
him, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji Lagi Maha Mulia. Ya
Allah, berkahilah (Nabi) Muhammad dan sanak keluarga (Nabi)
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi Nabi sanak
keluarga (Nabi) Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
Lagi Maha Mulia”

Kemudian beliau memohon perlindungan kepada Allah dari
siksa Neraka Jahannam, dari siksa kubur, dari fitnab (ujian)
hidup dan mati dan dari fitnab Dajjaal. Lalu berdo’a dengan
do’a-do’a yang ada di dalam al-Qur-an dan Sunnah.

- Lalu beliau mengucapkan salam ke arah kanan:

S0 B o7 < -
G W o~ 0 °h & w
Al a5 (,5»:\.9 fBL‘J\
(Assalaamu ‘alaikum warabhmatullaah)

“Semoga salam dan rahmat Allah menyertaimu.”

Kemudian mengucapkan salam ke arah kiri. Beliau memulai meng-
ucapkan salam dalam keadaan menghadap ke arah kiblat, dan menyu-
dahinya seiring dengan menolehkan kepala secara sempurna.
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- Usai mengucapkan salam, beliau membaca dzikir-dzikir beri-
kut:

“u 8,07 0%

(Astaghfirullaah) 3 x

“Aku memohon ampunan kepada Allah.”
I 15 G S5 AN ey AL E5T L
21535

(Allaabumma antas salaam wa minkas salaam tabaarakta ya dzal
jalaali wal ikraam)

“Ya Allah, Engkau-lah as-Salaam (Yang Mahasejabtera) dan dari-
Mu-lah keselamatan itu. Maha Suci Engkau, wahai Pemilik Ke-
agungan dan Kemuliaan”

Setelah itu berdzikir kepada Allah dengan dzikir-dzikir yang
diriwayatkan (dengan shahih).

Saudara seiman.

Demikianlah penjabaran ringkas tentang tata cara shalat sesuai
dengan riwayat-riwayat nash yang ada.

Hendaknya anda memperhatikan shalat anda sebaik mungkin.
Dan hendaknya shalat anda sesuai dengan shalat Nabi % sedapat
mungkin,

Karena Allah % berfirman:
,// / - ;/ 6 . , AV, ’/.6
P 0.3 YA NI oK 3G %
/ z =, 22
5 S

“Sesunggubrnrya Telah ada pada (diri) Rasulullab itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmat) Allab dan
(kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS.
Al-Ahzaab: 21)
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Semoga Allah 4€

kita semua.
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BAB TENTANG:
HAL-HAL YANG ‘DIMAKRUHKAN"
DALAM SHALAT

1. DALAM SHALAT, MENOLEH DENGAN WAJAH DAN
DADA HUKUMNYA ADALAH MAKRUH.

Berdasarkan sabda Nabi #£;
VAN AR TARATE S CXMRUR LA

“Itu adalah hasil curian syaitan dari shalat seorang hamba.?”
Dirniwayatkan oleh Al-Bukhari.

Kecualy, jika hal itu dilakukan untuk suatu keperluan, maka
tidak menjadi masalah. Seperti saat dalam suasana peperangan, atau
untuk tujuan yang dibenarkan syari’at.

Jika seseorang memutarkan badannya secara keseluruhan, atau
hingga membelakangi kiblat, dan bukan dalam kondisi perang, maka
shalatnya batal. Karena ia tidak menghadap kiblat saat shalat, tanpa
alasan yang dibenarkan.

Dengan demikian jelaslah bahwa menolehkan wajah ke selain
arah kiblat dalam kondisi perang, tidak menjadi masalah. Karena
itu termasuk hal-hal darurat yang terjadi di saat perang.

Istlah ‘dimakrubkan’ di sini, meliputi hal-hal yang masuk dalam hukum mak-
ruh menurut Ahli Fiqih, dan juga yang haram. Contohnya, menoleh dengan
wajah dan dada ke kiri dan ke kanan, hukumnya adalah haram, menurut ma-
yoritas ulama hadits dan figih. Sedangkan yang termasuk hukum makrub ada-
lah melirik ke kiri dan ke kanan, tanpa menoleh.?

> Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari “‘Aisyah s (3291) [VI:407], kitab Bada
al-Khalg, bab 11.
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Namun jika bukan dalam suasana perang, dan ia menolehkan wa-
jah dan dadanya saja ke selain arah kiblat, tanpa diikuti anggota badan
lainnya, jika memang untuk suatu keperluan, maka tidak mengapa.
Namun jika tidak untuk suatu keperluan, maka itu dilarang. Dan bila
itu dilakukan dengan seluruh badan, maka shalatnya batal.

2. DALAM SHALAT JUGA MAKRUH MELAYANGKAN
PANDANGAN KE ARAH LANGIT.

Nabi ¥ pernah melarang orang yang melakukan hal itu. Sabda
beliau:

s
M)Mad W‘J‘("‘“)L@‘Qﬁ*’f("ﬁ‘dt’.b
“Kenapa masih ada orang yang melayangkan pandangan ke

langit dalam shalat mereka?”

Beliau memperingatkan hal itu dengan keras, hingga beliau ber-

sabda:
°“ °Twrah>dj\;0.>up ,.@M_S

“Hendaknya mereka menghentikan kebiasaan itu. Atau pan-
dangan mereka akan tersambar.’”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Sebagaimana pernah dijelaskan sebelumnya, pandangan orang
yang sedang shalat harus mengarah ke tempat sujudnya. Ia harus me-
malingkan pandangannya dari segala yang ada di depannya. Entah
itu tembok, ukiran, tulisan atau apa saja. Karena itu menyibukkan
(pikirannya), sehingga terlepas dari shalat.

3. MEMEJAMKAN MATA BUKAN UNTUK SUATU KE-
PERLUAN JUGA MAKRUH.

Karena itu kebiasaan kaum Yahudi. Akan tetapi jika seseorang
memejamkan mata untuk suatu keperluan, misalkan di hadapannya

> Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Anas (750) [I1:302], kitab al-Adzaan, bab
92.

208 Kitab Shalat




ada hal-hal yang mengusik konsentrasi shalatnya, seperti hiasan-hiasan
dan dekorasi di dinding masjid, maka ia tidak dilarang memejamkan
mata. Demikianlah substansi ucapan Ibnul Qayyim 554

4. DALAM SHALAT MAKRUH MELAKUKAN DUDUK
IQAAS

Yakni dengan menghamparkan telapak kaki, dan duduk di atas
kedua tumit. Dasarnya adalah sabda Nabi ££:

o/ // i: /{ 4 7;‘ ~ i /g/ /of/ <
;;}aiusc_mmgghmwmbw)b;
IS

“Jika engkau bangkit dari sujud, janganlah duduk ig’aa seperti
layaknya seekor anjing.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.® Dan banyak hadits lain yang
senada dengan itu.

4+ Lihat Zaad al-Ma’aad (1:75-76).

5 Ig'aa sendiri memiliki banyak makna dan aplikasi. Di antaranya ada yang di-
sunnahkan, seperti ig’aa pada saat makan dan ig%za pada saat buang air besar.
Namun ada yang kontroversial, yaitu pada waktu duduk di antara dua sujud
ini. Yang benar, bahwa yang dilarang adalah ig'aa dengan menghamparkan
kedua telapak kaki, dan duduk di antara kedua tumit. Tapi ig'24 dengan me-
negakkan kedua telapak kaki, lalu menduduki kedua tumit, itu disunnahkan
berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas. Di mana beliau menjawab pernyataan orang
yang mengatakan, «/g’4a sangat janggal bagi seorang pria.” Beliau menjawab,
“Justru itu adalah sunnah.” Wallabu a’lam®*- (Riwayat ini terdapat dalam Sha-
hith Muslim (no. 498) dan Abu Dawud (no. 768).

¢ Hadits maudhu’. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas (896) [1:483], Ab-
waab Igamah ash-Shalab, bab 22. Dinyatakan sebagai hadits maudhu’ oleh Syai-
kh al-Albani dalam Dba’if Sunan Ibnu Majah (no. 171), Silsilah al-Abadits adb-
Dha’ifah (no. 2615) dan Dha’if al-Jami’ ash-Shagir (no. 522). Namun dalam hal ini,
Imam Ahmad telah meriwayatkan sebuah hadits hasan dari Abu Hurairah &5 ,
bahwasannya dia berkata:

TR I R L T L [ P i 150 g sy 1° 8 e,
IR B3I o] Gl 3585 78 e 1o e B Al J e G
AR S

“Rasulullah £ melarangku melakukan tiga hal (dalam shalat): Yaitu shalat
dengan cepat bagaikan ayam yang mematuk, duduk igaa layaknya seekor an-

jing dan melirik seperti lirikan seekor rubah.” Dinyatakan hasan oleh Syaikh
al-Albani dalam Shabiib at-Targhiib wat Tarbiib (no. 555).
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5. DALAM SHALAT MAKRUH BERSANDAR KE DINDING

DAN SEJENISNYA, SAAT SEDANG BERDIRI TEGAK,
KECUALI BILA DIBUTUHKAN.

Karena cara tersebut dapat melenyapkan beratnya berdiri. Na-

mun jika seseorang melakukannya karena memang dibutuhkan,
seperti karena sakit dan sejenisnya, maka tidak mengapa.

6. DALAM SHALAT MAKRUH MENGHAMPARKAN

LENGAN BAGIAN BAWAH DI ATAS LANTAI SAAT
BERSUJUD.

Yakni meluruskan kedepan dan melekatkannya ke atas lantai.

Nabi %€ bersabda:

T2 O (o0 O/q}/é/‘ o &\~ o5 & . °} -0
IRV IR SR AES Bt BT AR

g
“Lakukanlah sujud dengan lurus. Janganlah salah seorang di an-
tara kalian membentangkan kedua lengannya layaknya seekor
anjing.””

Muttafagun ‘alaih. Sementara dalam hadits lain disebutkan:

{/,.f o~ /ao’q}/é ,.Q:o./ 1. s 2 . 3 e
&\ﬂl%\)géb\&ﬂngw\a\j}&[
FUNCY)
“Lakukanlah sujud dengan lurus. Janganlah salah seorang di
antara kalian merentangkan kedua lengannya layaknya seekor
anjing.”®

7

Muttafagun ‘alaib, Diriwayatkan dari Anas oleh al-Bukhari (532) [11:21], kitab
Mawagit ash-Shalah, bab 8 dan Muslim (no. 493 (1102)) {I1:433], kitab ash-Sha-
lab, bab 45.

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Anas bin Malik (897) [1I:
388], kitab ash-Shalah, bab 153/154. Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi de-
ngan lafadz senada dari hadits Jabir (275) [11:65], Abwab ash-Shalah, bab 89
dan Ibnu Majah (891) [1:481], kitab Iqaamah ash-Shalab, bab 21. Dishahihkan
oleh syaikh al-Albani dalam Shabih Abu Dawnd (no. 834), bab 158.
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7. DALAM SHALAT MAKRUH MELAKUKAN ‘ABATS.

Yaitu bermain-main atau melakukan hal-hal yang tidak ada
manfaatnya, dengan menggunakan tangan, kaki, jenggot, pakaian
atau lainnya. Termasuk mengusap-usap lantai bukan untuk suatu
keperluan.

8. DALAM SHALAT JUGA MAKRUH BERTOLAK PING-
GANG.

Yaitu meletakkan tangan di pinggang. Karena bertolakpinggang
itu kebiasaan orang-orang kafir dan orang-orang sombong. Kita di-
larang meniru mereka.

Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim bahwasanya Nabi #£ melarang seseorang shalat
dengan bertolakpinggang’.

9. DALAM SHALAT MAKRUH MENGGEMERETAKKAN
JARIJEMARI, ATAU MENGANYAM JARI-JEMARI.

10. DALAM SHALAT JUGA MAKRUH MENGHADAP SE-
SUATU YANG DAPAT MENYIBUKKAN DAN MEM-
BUAT SESEORANG TERLENA.

Karena hal itu dapat menganggunya melakukan shalat secara
sempurna.

11. JUGA MAKRUH SHALAT DI TEMPAT YANG ADA
GAMBAR ATAU LUKISANNYA.

Karena itu menyerupai cara menyembah berhala. Baik gambar
atau lukisan itu dipajang atau tidak dipajang, menurut pendapat
yang benar.

®  Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (1220)
[II1:115] dan Muslim (no. 545 (1218)) [11:38], kitab al-Masaajid, bab 11.
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12. MAKRUH HUKUMNYA BAGI SESEORANG MENDIRI-
KAN SHALAT DALAM KONDISI PIKIRAN YANG TI-
DAKMENENTU, AKIBAT SESUATU YANG MENEKAN
PIKIRANNYA.

Seperti menahan buang air kecil, buang air besar atau kentut.
Atau kondisi dingin yang menggigit, atau panas yang menyengat,
atau karena terlalu lapar atau terlalu haus. Karena semua kondisi
tersebut mengganggu kekhusyuan shalat.

13. JUGA MAKRUH HUKUMNYA MENDIRIKAN SHALAT
SAAT MAKANAN YANG MENGUNDANG SELERA
SUDAH DIHIDANGKAN.

Berdasarkan sabda Nabi #£;

0% o

OE=YIBIL 5 Y5 fug)\ oY

“Tidak (sempurna) shalat saat makanan telah terh1dang, atau
saat seseorang sedang menahan buang air besar dan kecil.”** Di-
riwayatkan oleh Muslim.

Semua itu bertujuan untuk memelihara hak Allah Ta’aala, agar
seorang hamba memasuki wilayah ibadah dengan hati yang hadir
dan penuh konsentrasi terhadap Allah.

14. MAKRUH HUKUMNYA SHALAT DENGAN MENG-
KHUSUSKAN SESUATU UNTUK MELETAKKAN KE-
NING PADA SAAT SUJUD.

Karena itu adalah syi’ar kaum Syi'ah ar-Raafidhah. Cara itu
berarti meniru perbuatan mereka.

15. MAKRUH HUKUMNYA MENGUSAP SESUATU YANG
MELEKAT DI HIDUNG ATAU KENING DALAM SHA-
LAT, SETELAH BERSUJUD.

Tapt selesai shalat, diperbolehkan mengusapkan.

1 Diriwayatkan oleh Muslim dari ‘Aisyah (no. 560 (1246)) [11:49], kitab a/-Ma-
saajid, bab 16.
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16. DALAM SHALAT MAKRUH MEMAIN-MAINKAN
JENGGOT, MEMEGANGI PAKAIAN, MEMBERSIH-
KAN HIDUNG DAN SEJENISNYA.

Karena semua itu dapat menganggu kekhusyu’an shalat.

Seorang muslim dituntut untuk berkonsentrasi penuh pada

waktu shalat. Tidak boleh sibuk dengan hal-hal di luar shalat.
Allah %8 berfirman:

// l//‘}
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“Selalulah menjaga shalat-shalat lima waktu dan shalat al-wustha.
Dan menghadaplah kepada Allab dengan kbusyn.” (QS. Al-Baqa-
rah: 238)

Yang dituntut dari seorang muslim adalah shalat dengan menyer-
takan hati dan kekusyuan di dalamnya, melakukannya sesuai cara
yang disyari’atkan, dan menghindari ucapan-ucapan dan perbuatan
yang dapat merusak atau menodainya. Agar shalat menjadi sah dan
menggugurkan kewajiban atas pelakunya. Juga agar shalat itu bisa
menjadi shalat sejati dan shalat sesungguhnya, bukan hanya shalat
secara lahiriah saja.

Semoga Allah # melimpahkan taufik pada kita semua, untuk
memperoleh kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
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BAB PENJELASAN TENTANG:
HAL YANG DISUNNAHKAN
DAN DIPERBOLEHKAN
DALAM SHALAT

1. ORANG YANG SHALAT DISUNNAHKAN MENCE-
GAH SIAPA PUN YANG LEWAT DEKAT DI DEPAN-
NYA.

Dasarnya adalah sabda Nabi %£:
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S 35 s As T’@w:@’;&;wmg

P

/

oA 86 06 W

“Apabila salah seorang di antara kalian sedang shalat, jangan biar-
kan seorangpun lewat di hadapannya. Jika ia menolak dicegah,
maka perangilah. Karena saat itu ia ditemani syaitan.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

Namun apabila ada sutrab (sesuatu yang tinggi sebagai pengha-
lang, seperti tembok dan sejenisnya) di hadapannya, maka boleh saja
orang lain lewat di baliknya. Demikian pula halnya apabila orang
tersebut memang terpaksa lewat di hadapannya, karena tempat yang
sempit, sehingga harus lewat di hadapannya.

Dalam kondisi demikian, biarkan saja lewat. Demikian juga jika
seseorang shalat di wilayah a/-Haram (masjid al-Haram dan sekitar-
nya), ia tidak boleh mencegah siapa pun lewat di depannya. Karena
Nabi ¥ pernah shalat di Makkah, dan kaum muslimin berlalu-lalang

! Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa’id al-Khudri (no. 506 (1130)) [11:447],
kitab al-Masajid, bab 1130.
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di hadapan beliau, sementara tidak ada sutrah yang menghalangi me-
reka dari beliau. Hadits ini diriwayatkan perawi yang lima?,

Menggunakan sutrah adalah sunnah, baik untuk orang yang
shalat sendirian atau sebagai imam.

~° /fo/o/,./i 1 %/}o{ o}}/€ ﬁ/ <
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“Apabila salah seorang di antara kalian shalat, hendaklah ia shalat

menghadap ke arah sutrah, dan mendekat ke arah sutrah terse-
but.”

2 Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari al-Muththalib bin Abu
Wadda’ah (2016) [II: 54], kitab al-Manasik, bab 88, an-Nasa-i (757) [1:400],
kitab al-Qiblah, bab 9 dan Ibnu Majah (2958) [I11:440], kitab a/-Manasik, bab
33. Dan lafadz an-Nasa-i dan Ibnu Majah, “Sementara di antara mereka tidak
ada seorang pun di situ.” ‘seorang pun’, sebagai ganti dari ‘sutrab’ atau yang
mendindingi. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Tamam al-Minah (hal.
300-307) dan Silsilab al-Abadits adbh-Dha’iifah (no. 298).

Syaikh Muhammad al-‘Utsaimin menyatakan, “Orang yang melintas di ha-
dapan orang yang sedang shalat adalah berdosa secara mutlak, baik di Makkah
maupun di tempat lainnya.... Hanya saja para ulama menyatakan, apabila se-
seorang shalat di tempat di mana orang-orang membutuhkannya sebagai tempat
untuk melintas, seperti jalan misalnya, maka yang bersalah di sini adalah orang
yang shalat. Sebab orang-orang yang melintas berhak atas tempat tersebut....
Karenanya, tidak seharusnya seseorang shalat di tempat thawaf, lalu mencegah
orang-orang (melintas di hadapannya). Dalam hal ini mereka tidak perlu meng-
hindar dari melintas di hadapannya, karena dialah pihak yang salah, dengan
mengerjakan shalat di tempat mereka melintas.” (Majmu’ Fatawa Syaikh Mu-
hammad al-‘Utsaimin, jilid XIII, hal 241-242, fatwa no. 625).

Sementara Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz dan al-Lajnah ad-Da-imah (Komisi
Tetap Fatwa Saudi Arabia) menegaskan, bahwa meskipun hadits di atas dha’if,
namun dikuatkan oleh beberapa atsar (perbuatan sahabat Nabi %), juga ber-
dasarkan keumumuan dalil-dalil lain yang menunjukkan bahwa syari’at Islam
diturunkan untuk memberikan kemudahan, sehingga khusus untuk di Mas-
jidil Haram, tidak mengapa melintas di hadapan orang yang sedang shalat,
karena padatnya manusia di sana, dan sulitnya menghindarkan hal tersebut,
terutama pada musim haji. Dan ini masuk dalam kategori darurat. (Maymu’
Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ab Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz, jilid XI, hal.
97 dan jilid XVII, hal 152, dan Fatawa al-Lajnah ad-Da-imab, jilid VIL, hal 82).

Namun demikian, kita tidak boleh menganggap sepele masalah sutrah ini,
meskipun dalam kondisi padat, selama shalat menghadap sutrah dan meng-
hindarkan diri dari melintas di hadapan orang yang sedang shalat masih me-
mungkinkan untuk kita lakukan. Wallaahu a’lam B
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari hadits Abu
Sa’id.?

Sementara bagi makmum, sutrabnya adalah sutrah imamnya.

Menggunakan sutrah sendiri hukumnya bukanlah wajib, ber-
dasarkan hadits Ibnu ‘Abbas, bahwasanya Nabi ¥ pernah shalat di
padang pasir, sementara di hadapan beliau tidak ada apa pun sebagai
sutrabnya. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud*.

Sutrah yang digunakan hendaknya berdiri tegak, seperti sandaran
pelana onta. Yakni seukuran satu hasta, baik tipis maupun tebal.

Hikmah menggunakan sutrah adalah untuk mencegah orang lain
lewat di hadapan orang yang sedang shalat, sehingga orang yang sedang
shalat tidak terganggu oleh apapun yang terjadi di balik sutrabnya.

Namun jika seseorang shalat di tengah padang pasir, 1a diboleh-
kan shalat menghadap suatu sosok, seperti pohon, batu atau tongkat
yang ditegakkan. Apabila tongkat tidak dapat ditancapkan ke tanah,

) ia boleh meletakkannya melintang di hadapannya.

*  Hadits hasan shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (698) [1:316, kitab ash-
Shalah, bab 107-108 dan Ibnu Majah (954) [1:510], kitab Igamab ash-Shalah,
bab 39. Dihukumi sebagai Hasan Shahih oleh Syaikh al-Albani dalam Shabib
Abu Dawnd (no. 695).

* Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (718) [1:324], kitab ash-Shalab,
bab 113, an-Nasa-1 {752) [11:398], kitab «/-Qiblah, bab 7 dan al-Baihaqi (3480)
[11:387], kitab ash-Shalaah, bab 359. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Dha’if Abu Dawud (no. 114).

Dalam hal ini al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dari ‘Abdullah bin
‘Abbas ¥, bahwasanya ia berkata:
J@ﬁ? &\J}isjgwmuﬁwu;ug Qb\)l}&; tisu&:si
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“Aku datang dengan menunggang seekor keledai betina, saat itu aku menjelang
usia baligh, sementara Rasulullah %% sedang shalat mengimami kaum muslimin
di Mina tanpa menghadap dinding. Lalu aku lewat di hadapan salah satu shaf,
setelah itu aku turun dari keledai tersebut dan melepaskannya untuk pergi
merumput. Kemudian aku masuk (bergabung) ke dalam shaf. Tidak ada seorang
pun yang mengingkari perbuatanku tersebut.” (HR. Al-Bukhari).

Imam Ibnu Hajar ketika menjelaskan hadits ini mengatakan, “Maksud ‘tan-
! pa menghadap dinding’ di sini adalah ‘tanpa ada sutrah’.” (Fat-bul Barz, Jilid 1,
hal. 171).
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Apabila imam salah dalam membaca al-Qur-an, maka mak-
mum wajib mengingatkan bacaan yang benar kepada imam.

Orang yang sedang shalat, dibolehkan mengenakan pakaian
dan sejenisnya, membawa dan meletakkan sesuatu, membuka
pintu, atau membunuh ular dan kalajengking.

Karena Nabi ¥ pernah memerintahkan membunuh ular dan
kalajengking. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, serta

dinyatakan shahih oleh beliau.?

Namun demikian, tidak sepatutnya ia melakukan banyak gerak-
an yang bersifat dibolehkan di dalam shalat, kecuali jika mendesak.
Apabila seseorang melakukan banyak gerakan yang tidak perlu dalam
shalat, secara berturut-turut, maka shalatnya batal. Karena hal terse-
but bertentangan dengan (prinsip) shalat dan menyibukkannya dari
shalat.

Apabila orang yang sedang shalat mendapati sesuatu, seperti
adanya orang yang meminta ijin menemuinya, atau mendapati
imam lupa, atau khawatir terjadi sesuatu yang membahayakan
seseorang, maka ia boleh mengingatkan.

Caranya, bagi pria cukup dengan bertasbih, dan bagi wanita de-
ngan menepukkan bagian dalam telapak tangan kanannya, ke pung-
gung jari-jemari tangan kirinya®.

Berdasarkan sabda Nabi ®£:
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“Jika ada sesuatu yang mengingatkanmu (dalam shalat) maka
hendaknya kaum lelaki bertasbih dan kaum wanita menepuk-

kan tangannya.”

* Hadits shahih, Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hurairah (921) [I:
396), kitab ash-Shalah, bab 166-167, at-Tirmidzi (390) [I1:233], kitab ash-Shalab,
bab 170, an-Nasa-i (1203) [11:14], kitab as-Sahwi, bab 12 dan Ibnu Majah (1245)
(11:82], kitab Igamakh ash-Shalah, bab 146. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shabiih Abu Dawud (no. 854).

Caranya bukan dengan ‘bertepuktangan’, seperti sering dicantumkan dalam
kitab-kitab terjemahan, atau beberapa makalah ilmiah. Karena bertepuk tangan
dilarang dalam Islam, untuk hal apa pun juga, apalagi dalam shalat, dan apalagi
dilakukan oleh seorang wanita.?e
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim’.

Mengucapkan salam kepada orang yang sedang shalat, tidaklah
dilarang, apabila orang yang shalat itu diyakini tahu cara menjawab-
nya. Orang yang sedang shalat, menjawab salam cukup dengan isyarat
tangan saja, saat ia masih shalat, bukan dengan ucapan. Ia tidak boleh
menjawab, “Wa'alatkumussalam.” Kalau ia menjawab dengan ucapan
seperti itu, maka shalatnya batal. Karena berarti ia berbicara dengan
manusia di dalam shalat. Ia boleh menunda menjawab dengan ucapan,
hingga selepas shalat.

Orang yang shalat boleh saja membaca beberapa surat al-
Qur-an dalam satu rakaat.

Berdasarkan riwayat dalam hadits shahih, bahwa Nabi % per-
nah membaca surat al-Baqarah, Ali ‘Imran dan an-Nisaa' dalam satu
raka’at shalatnya.®

Ia juga boleh mengulang-ulang membaca satu surat, dalam dua
rakaat, dan membaca satu surat dengan dibagi pada dua rakaat. Ia juga
boleh membaca bagian tengah surat atau bagian akhirnya saja, ber-
dasarkan hadits Ahmad dan Muslim, dari Ibnu ‘Abbas, bahwasanya
Nabi # pernah membaca ayat berikut dalam rakaat pertama shalat
sunnah Shubuh:

400 . L BT AL

“Katakanlah, kami beriman kepada Allab dan kepada Kitab yang
diturunkan kepada kami...” (QS. Al-Baqarah: 136)

Kemudian pada rakaat kedua, beliau membaca ayat:
}/¢// s I N LT T 577 PRI T a,:
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7 Muttafagun ‘alaih, dari Sahal bin Sa’ad. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (7190)
[XIII:225], kitab a/-Ahkam, bab 36. Dan ini adalah lafadz hadits beliau. Juga
Muslim (no. 421 (949)) [11:365), kitab ash-Shalah, bab 22.
Seperti disebutkah dalam hadits Hudzaifah yang diriwayatkan oleh Muslim
(no. 772 (814)) [11:303], kitab Shalat al-Musafirin, bab 27.

8
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“Katakanlab, bai Ablul Kitab, mari menuju satu kalimat yang sama
di antara kita...” (QS. Ali ‘Imran: 64)°

Juga berdasarkan keumuman firman Allah #:

C AT / / / o / /
“... Maka bacalab yang mudab bagi kalian dari a-Qur-an...” (QS.
Al-Muzzammil: 20)

Akan tetapi, seyogyanya hal itu tidak dilakukan terlalu sering,
namun sesekali saja.

Orang yang shalat boleh ber-ta’awwudz (memohon perlindung-
an kepada Allah) saat membaca ayat adzab, dan memohon kepada
Allah saat membaca ayat rahmat. Ia juga dibolehkan bershalawat
kepada Nabi #£ saat membaca ayat yang menyebut nama beliau.
Karena bershalawat saat disebut nama Nabi %£ itu sangatlah di-
tekankan.

Demikianlah sejumlah perkara yang dianjurkan dan diperboleh-
kan dalam shalat, yang kami paparkan kepada pembaca. Kami ber-
harap, pembaca dapat mengambil pelajaran dari pemaparan ini dan
mengamalkannya. Sehingga pembaca dapat mengenal dan meyakini
ajaran agama ini. Kita memohon kepada Allah, agar diberi tambahan
ilmu yang bermanfaat dan amal shalih.

Perlu diketahui, bahwa shalat adalah ibadah yang agung, tidak
boleh diamalkan atau diucapkan di dalamnya kecuali dalam batasan-
batasan syari’at yang diriwayatkan dari Rasulullah . Hendaknya
anda memperhatikan shalat anda, dan mengetahui hal-hal yang dapat
menyempurnakannya, atau dapat mengurangi nilainya. Sehingga
anda dapat melaksanakannya dengan cara yang paling sempurna.

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 728 (1892) [111:249], kitab Shalar al-Musafirin,
bab 14.
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KITAB SHALAT

Bab Tentang Sujud
Sahwi
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BAB TENTANG:
SUJUD SAHWI

Manakala manusia memiliki kecenderungan untuk lengah
dan lupa, sementara syaitan amat gigih menggoda manusia dalam
shalatnya, dengan membangkitkan berbagai pikiran dan menyi-
bukkan benaknya, hingga mengganggu konsentrasi shalatnya, di
mana boleh jadi hal itu berakibat pada pengurangan atau penam-
bahan dalam shalat, karena faktor lengah dan lalai tersebut, maka
Allah mensyari’atkan bagi orang yang shalat, untuk melakukan
sujud di penghujung shalatnya.

Yaitu Sebagai penebus hal tersebut dan untuk meredam gang-
guan syaitan. Di samping juga untuk menutupi kekurangan dan men-
cari keridhaan Allah, ar-Rabmaan. Sujud 1ni dikenal di kalangan para
ulama dengan sebutan Sujud Sahwi.

Sabwi artinya lupa.

Nabi #£ pernah lupa dalam shalat. Beliau lupa, dan hal itu me-
rupakan penyempurnaan karunia Allah pada umatnya dan agama
mereka. Agar mereka meneladani beliau terkait dengan syarr’at
yang harus mereka lakukan saat terlupa dalam shalat. Ada beberapa
riwayat yang mencatat beberapa kasus di mana beliau terlupa dalam
shalat.

Beliau pernah melakukan salam saat shalat baru dua rakaat
(shalat Zhuhur), lalu beliau melakukan sujud sahwi'.

Beliau pernah salam di rakaat ketiga, lalu beliau melakukan sujud
sahwi?.

! Seperti dalam hadits Abu Hurairah ~dalam kisah Dzul Yadain~ Muztafagun
alaib. Telah disebutkan sebelumnya pada halaman ... Diriwayatkan oleh
al-Bukhari (no. 482), kitab ash-Shalah, bab 88 dan Muslim (no. 573 (1288)),
kitab al-Masajid, bab 19.

Seperti dalam hadits ‘Imran bin Hushain yang diriwayatkan oleh Muslim
(no. 574 (1293)) (IIL:73], kitab al-Masajid, bab 19.
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Beliau juga pernah berdiri usai rakaat kedua, tanpa melakukan
tasyahhud pertama karena lupa, lalu beliaupun bersujud®. Dan be-
berapa kejadian yang lain.

Nabi 22 bersabda:

o//°/° 0/010}}/€//f
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“Tika salah seorang di antara kalian lupa dalam shalat, hendaklah
ia melakukan sujud sahwi dua kali.*”

Sujud sahwi disyari’atkan pada salah satu dari tiga kondisi
berikut:

1. Jika seseorang menambah sesuatu dalam shalat, karena lupa.
2. Jika seseorang kurang melakukan satu hal karena lupa.

3. Jika seseorang ragu, apakah ia sudah melakukan hal tertentu da-
lam shalat, atau belum?

Pada salah satu dari tiga kondisi tersebut, seseorang disyari’atkan
melakukan sujud sahwi, sesuai dengan dalil yang ada. Artinya, ti-
dak setiap kelebihan, kekurangan dan keragu-raguan dalam shalat,
disyari’atkan sujud sahwi.

Sujud sahwi dilakukan, bila ada faktor penyebabnya. Baik
dalam shalat wajib maupun sunnah, berdasarkan keumuman dalil
yang ada.

[SUJUD SAHWI KARENA KELEBIHAN MELAKUKAN
SESUATU]

Adapun kondisi pertama dari beberapa kondisi, di mana sujud
sahwi disyari’atkan, adalah kondisi seseorang kelebihan melakukan
sesuatu dalam shalat. Kelebihan itu bisa berupa ucapan, bisa pula
gerakan.

3 Seperti disebutkan dalam hadits ‘Abdullah bin Buhainah, Muttafaqun ‘alaih.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (829) [11:400], kitab al-Adzaan, bab 146, [kitab
as-Sabwi, bab 1 (no. 1224)] dan Muslim (no. 570 (1269)) [111:60], kitab al-Masa-
jid, bab 19.

¢+ Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Mas’ud (no. 572 (1283)) [IIL:67], kitab
al-Masajid, bab 19.
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[KELEBIHAN GERAKAN]

Kelebihan gerakan dalam shalat adalah apabila kelebihan tersebut
termasuk dalam jenis gerakan shalat. Seperti berdiri tegak saat seharus-
nya duduk, atau duduk saat seharusnya berdiri. Atau kelebihan ruku’
atau sujud. Jika itu dilakukan karena lupa, maka ia harus melakukan
sujud sahwi, berdasarkan hadits Ibnu Mas’ud:

A I TN A R B T I I E Rt

“Apabila seseorang kelebihan atau kurang melakukan sesuatu
dalam shalat, hendaknya ia melakukan sujud sahwi dua kali.”

Diriwayatkan oleh Muslim.’

Karena kelebihan dalam gerakan shalat adalah kekurangan dalam
implementasi shalat, maka disyari’atkan sujud sahwi untuk menutupi
kekurangan tersebut.

Begitu pula bila seseorang kelebihan melakukan rukw’, dan baru
menyadarinya setelah selesai shalat, maka ia harus melakukan sujud
sahwi. Namun jika ia menyadari telah kelebihan melakukan rukun
saat sedang shalat, maka ia segera duduk, lalu melakukan tasyahhud
terlebih dahulu -jika ia belum bertasyahhud-, kemudian melakukan
sujud sahwi, dan setelah itu salam.

Apabila ia sebagai imam, maka makmum yang mengetahui bahwa
imam kelebihan dalam melakukan gerakan, harus mengingatkannya.
Caranya, bagi pria cukup dengan bertasbih, dan bagi wanita dengan
menepukkan bagian dalam telapak tangan kanannya, ke bagian luar
telapak tangan kirinya.

Dalam kondisi semacam ini, imam wajib mengikuti apa yang
mereka ingatkan, jika ia tidak yakin bahwa dirinya benar. Karena
hal itu adalah kembali kepada kebenaran. Begitu pula halnya jika
imam kurang dalam melakukan sesuatu, makmum wajib mengingat-
kannya.

> Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Mas’ud (no. 1287 [111:69), kitab a/-Masa-
jid bab 19.
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[KELEBIHAN UCAPAN]

Adapun menambah ucapan, seperti membaca al-Qur-an saat
ruku’ dan sujud, atau membaca surat pada dua rakaat terakhir dari
shalat yang empat rakaat, atau pada rakaat ketiga shalat Maghrib,
jika itu dilakukan karena lupa, maka ia dianjurkan melakukan sujud
sahwi.

[SUJUD SAHWI KARENA KURANG MELAKUKAN SE-
SUATU]

Dalam kondisi kedua, yakni apabila seseorang kurang dalam
melakukan sesuatu karena lupa. Yaitu meninggalkan satu bagian dari
shalat. Jika yang tertinggal itu berupa rukun, dan rukun tersebut
adalah Takbiratul Ihram, maka shalatnya tidak sah. (Dalam kondisi
ini) tidak ada gunanya dia melakukan sujud sahwi. Namun apabila
yang tertinggal adalah rukun selain Takbiratul Ihraam, seperti ruku’
atau sujud, lalu ia teringat bahwa bagian itu tertinggal, sebelum ma-
suk ke rakaat selanjutnya dan membaca bacaannya, maka ia wajib
kembali untuk melakukannya dan melakukan gerakan-gerakan
setelahnya.

Apabila ia teringat setelah masuk dalam bacaan rakaat sesudah-
nya, maka rakaat yang tertinggal rukunnya itu batal. Dan rakaat
sesudahnya menggantikan rakaat tersebut. Karena ia telah mening-
galkan rukun yang tidak mungkin lagi dikoreksi, karena rukun
tersebut akan bercampur dengan rakaat sesudahnya.

Apabila seseorang baru menyadari rukun yang terlewatkan ter-
sebut sesudah salam, maka ia harus mengganggap dirinya telah me-
ninggalkan satu rakaat utuh. Jika tidak ada tenggang waktu lama,
sementara ia masih dalam kondisi suci, ia cukup mengulang lagi satu
rakaat utuh, kemudian ia melakukan sujud sahwi, lalu salam. Namun
apabila ada tenggang waktu agak lama, atau wudhunya batal, maka ia
harus mengulang kembali shalatnya. Kecuali jika yang tertinggal itu
adalah tasyahhud akhir atau salam, maka ia tidak dianggap mening-
galkan satu rakaat penuh, dan cukup baginya melakukan hal tersebut,
kemudian melakukan sujud sahwi dan salam.

Apabila seseorang lupa melakukan tasyahhud pertama, lalu
langsung bangkit menuju rakaat ketiga, ia harus duduk kembali
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melakukan tasyahhud, selama ia belum terlanjur berdiri tegak. Jika
ia terlanjur berdiri tegak, makruh baginya kembali duduk. Jika 1a
tetap kembali duduk, shalatnya tidak batal. Namun jika ia terlanjur
membaca bacaan, haram baginya kembali duduk, karena dia telah
masuk dalam rukun lain yang tidak boleh diputus begitu saja.

Apabila 1a meninggalkan membaca tasbih dalam ruku’ atau
sujud, maka ia harus kembali untuk melakukannya, jika belum ter-
lanjur berdiri tegak untuk rakaat berikutnya. Dalam semua kondisi
tersebut, 1a harus melakukan sujud sahwi.

[SUJUD SAHWI KARENA RAGU]

Dalam kondisi ketiga, yakni kondisi ragu dalam shalat. Jika 1a
ragu tentang jumlah rakaatnya, yakni ragu apakah 1a sudah shalat
dua atau tiga rakaat misalnya, maka ia harus menetapkan jumlah
yang lebih sedikit. Karena itu adalah jumlah yang pasti. Selanjutnya
sujud sahwi sebelum salam. Karena pada dasarnya sesuatu yang di-
ragukan itu tidak ada.

Dasarnya adalah hadits ‘Abdurrahman bin ‘Auf:
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“Apabila salah seorang di antara kalian ragu dalam shalatnya, dan
tidak tahu apakah telah shalat dua rakaat ataukah satu rakaat,
hendaknya 1a menganggapnya satu rakaat. Jika ia ragu apakah
dua atau tiga rakaat, hendaklah ia menganggapnya dua rakaat.”

Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi.

*  Diriwayatkan oleh Muslim (no. 571 (1272)) [I11:62]. Akan tetapi hadits diatas
dari Abu Sa’id, dalam kitab al-Masajid, bab 19, Ahmad dalam Musnadnya
(1655) [1:236] dan at-Tirmidzi (398) [244]. kitab ash-Shalah, bab 174. Yang
senada dengan itu juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1209) [11:63], kitab
Iqaamah ash-Shalah, bab 132,
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Apabila makmum merasa ragu, apakah ia shalat bersama imam
sejak rakaat pertama ataukah kedua, maka ia harus menganggapnya
sejak rakaat kedua. Atau 1a ragu, apakah 1a mendapatkan rakaat ber-
sama imam ataukah tidak, maka rakaat itu tidak dihitung. Setelah
itu 1a melakukan sujud sahwi.

Apabila ia ragu apakah ia telah meninggalkan suatu rukun ter-
tentu ataukah tidak, maka ia harus melakukan sebagaimana jika ia
melupakan rukun. Yaitu kembali untuk melakukannya dan melaku-
kan gerakan-gerakan setelahnya, sebagaimana telah dijelaskan sebe-
lumnya.

Apabila ia ragu, apakah ia meninggalkan suatu kewajiban atau-
kah tidak, maka ia tidak perlu menghiraukannya dan tidak perlu
pula melakukan sujud sahwi. Demikian pula apabila ia ragu apakah
ia kelebihan melakukan kewajiban ataukah tidak, maka ia tidak per-
lu menghiraukannya. Karena pada dasarnya tidak ada kelebihan.

Demikianlah beberapa pembahasan seputar hukum-hukum sujud
sahwi. Barangsiapa ingin mengetahuinya lebih jauh, silakan merujuk

kitab-kitab fiqih.

Semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada kita semua.
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BAB TENTANG:
DZIKIR-DZIKIR SESUDAH SHALAT

Allah %8 berfirman:
s () ST AN Lo G ey
4 () el 13

“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut
nama) Allab, Dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbiblah
kepada-Nya di waktu pagi dan petang.” (QS. Al-Ahzaab: 41-42)

¥£ secara khusus memerintahkan untuk berdzikir kepada-

Nya, setelah melaksanakan ibadah.

Allah memerintahkan dzikir sesudah shalat. Firman-Nya:
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e Tgmsy W03 A1 1553 5 LAIT L0815

= [ ‘/ ” z -t
et 3 S b g e
/../:,/,// /.9}”//9/./
%@Dﬁ}; 28 sl e S

“Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring, Kemu-
dian apabila kamu telah merasa aman, maka divikanlab shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardbu yan g
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-
Nisaa'": 103) -

Firman Allah 4£.
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
mutka bumi; dan carilab karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah: 10)

Allah % juga memerintahkan kita berdzikir kepada-Nya, usai

melaksanakan ibadah Ramadhan secara sempurna. Firman Allah ¢ £

e & &85 53 ”K;L.s.—;u, o
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“.. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendak-
lah kamu mengagungkan Allab atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur” (QS. Al-Baqarah: 185)
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“Apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah bajimu, maka ber-
dzikirlah dengan menyebut Allab, sebagaimana kamu menyebut-

nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (babkan)
berdzikirlah lebib banyak dari itu... (QS. Al-Baqarah: 200)

Semua itu ~wallaahu a’lam- bertujuan untuk menutupi kekurang-
an dan gangguan yang terjadi dalam ibadah, dan agar seorang hamba
selalu merasa dituntut untuk senantiasa berdzikir dan beribadah.
Agar ia tidak mengira bahwa usai beribadah, berarti ia telah usai me-
laksanakan kewajibannya.

Dzikir yang disyari’atkan usai shalat fardhu, harus dilakukan
sesuai dengan cara yang diriwayatkan dari Rasulullah %, bukan
dengan cara yang dibuat-buat, yang kerap dilakukan oleh kalang-
an Sufi pelaku bid’ah.

Dalam Shahiih Muslim diriwayatkan hadits dari Tsauban, bahwa-
sanya ia menuturkan, ‘Apabila Rasulullah # selesai shalat, beliau
mengucapkan:
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“Astaghfirullaah (Aku memohon ampun kepada Allah)” 3 x, lalu
beliau melanjutkan, ‘Allaahumma Antas Salaam wa minkas Sa-

laaam Tabaarakta ya Dzal Jalaali wal Ikraam.”(Ya Allah, Engkau-
lah as-Salaam (Yang Maha Sejahtera), dari-Mu-lah keselamatan
itu. Sungguh Maha Suci Engkau, wahai Pemilik Keagungan dan

Kemuliaan).!

Dalam Shahiih al-Bukbari dan Shabiih Muslim, dari al-Mughirah
bin Syu’bah %% , bahwasanya Rasulullah £ apabila selesai shalat,
beliau mengucapkan do’a:
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“Tidak ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan Allah.
Tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan segala puji adalah
milik Nya semata, Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah,
tidak ada yang mampu mencegah pemberian-Mu dan tidak ada
yang mampu memberi apa yang Engkau cegah. Tiada berguna
kekayaan bagi pemiliknya di sist-Mu.”

Dalam Shahiih Muslim diriwayatkan dari ‘Abdullah bin az-Zubair
2% bahwasanya Rasulullah ¥ biasa membaca tablil (Laa llaaha
lllallaah) setiap usai shalat, dengan kalimat-kalimat tahlil berikut:

——\
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! Diriwayatkan oleh Muslim (no. 591 (1334)) [1I:93], kitab al-Masajid, bab 26.
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (844) [11:420], kitab a/-Adzan, bab 155 dan Mus-
lim (no. 593 (1338)) [I11:93]. Lafazh hadits di atas adalah dari riwayat Muslim.

g\
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“Tidak ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan Allah.
Tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan segala puji adalah
milik-Nya semata, Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada
daya dan kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah. Tidak
ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan Allah. Kita
hanya beribadah kepada-Nya. Dialah Pemilik kenikmatan dan
karunia, serta pujian yang baik. Tidak ada yang berhak diibadahi
secara benar melainkan Allah, degan memurnikan ibadah kepada-
Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukainya.”

Sementara dalam as-Sunan, diriwayatkan dari Abu Dzarr t,

bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: “Barangsiapa duduk usai shalat
Shubuh dan sebelum ia berbicara mengucapkan kalimat berikut:
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“Tidak ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan Allah.
Tidak ada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan segala puji
adalah milik-Nya semata. Dia-lah Yang Maha menghidupkan dan
mematikan. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

o

Sebanyak 10x, maka dicatat baginya sepuluh kebajikan, dan

dihapuskan darinya sepuluh kesalahan (dosa), serta diangkat dera-
jatnya sepuluh tingkatan. Sepanjang hari itu, ia akan dihindarkan
dari segala musibah, dijaga dari gangguan syaitan, dan tidak ada dosa
yang dapat membatalkan amal perbuatannya pada hari tersebut,
kecuali kemusyrikan kepada Allah.*” At-Tirmidzi berkata, “Ini
adalah hadits hasan gharib shahih.”

3
4

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 594 (1342)) [111:94], kitab a/-Masajid, bab 26.
Hadits hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3484) [V:515], kitab
ad-Da’awat, bab 62. Beliau berkomentar, “Hadits ini hasan gharib shahih.”
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shabiih at-Targhiib wat Tarhiib (no.
472) dan Silsilah al-Abadits ash-Shabiibab (no. 114).
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Terdapat riwayat yang menyebutkan bahwa kesepuluh t2h/i/ in1
juga diucapkan sesudah shalat Maghrib, berdasarkan hadits Ummu
Salamah yang diriwayatkan oleh Ahmad®, dan hadits Abu Ayyub
al-Anshari dalam Shabib Ibnu Hibban®.

Sesudah shalat Shubuh dan shalat Maghrib juga mengucap-
kan:
BV e 2 )
“Wahai Rabb-ku, lindungilah diriku dari siksa Neraka.””

Sebanyak tujuh kali, berdasarkan riwayat Ahmad, Abu Dawud,
an-Nasa-1, Ibnu Majah dan perawi lainnya.

5 Hadits hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Ahmad (26430) [VI1:298]. Dinyata-
kan Hasan oleh al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawaa-id (X:108. Syaikh Syu’aib
al-Arna’uth menyatakan hadits ini sebagai hasan lighairihi, dalam Musnad Ab-
mad (no. 17990).

¢ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (2023) [V:369] dalam kitab ash-
Shalab, bab 11. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih at-Targhiib wat
Tarbiib (no. 474).

7 Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Muslim bin al-Harits, secara
marfu’ (5079) [V:200] dalam kitab a/-Adab, bab 110. Didha’ifkan oleh Syaikh
al-Albani dalam Silsilab al-Abadits adh-Dha’ifab (no. 1624). Abu Ya’la telah me-
riwayatkan sebuah hadits dari Abu Hurairah 4% , bahwasanya Nabi % ber-
sabda:
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“Tidaklah seorang hamba memohon perlindungan (kepada Allah) dari api Ne-
raka sebanyak tujuh kali dalam sehari, melainkan Neraka berkata, ‘Wahai Rabb-
ku, sesungguhnya hamba-Mu fulan telah memohon perlindungan kepada-Mu
dariku, maka lindungilah dia.” Dan tidaklah seorang hamba memohon Surga
kepada Allah sebanyak tujuh kali dalam sehari, melainkan Surga berkata, “Wa-
hai Rabb-ku, sesungguhnya hamba-Mu fulan memohonku kepada-Mu, maka
masukkanlah dia ke dalam Surga.”” Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dalam a/-Mus-
nad [[V:1472-1473). Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Abadits
ash-Shabiibah (no. 2506). Namun hadits ini tidak menyebutkan waktu setelah
Shubuh maupun setelah Maghrib. Oleh karena itu, hendaknya seorang mus-
lim memohon Surga kepada Allah dan berlindung dari api Neraka kepada-Nya
setiap hari, tanpa mengaitkannya dengan shalat Subuh maupun Maghrib. Wal-
laahu a’lam E*
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Setelah itu, beliau bertasbih kepada Allah (mengucapkan: ‘Sub-
haanallah’) setiap selesai shalat sebanyak 33 x, bertahmid (mengucap-
kan: ‘Alhamdulillaah’) sebanyak 33 x dan bertakbir (rnengucapkan
‘Allaabu Akbar’) sebanyak 33 x. Lalu sebagai penggenap agar menja-
di 100x, beliau mengucapkan:
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“Tidak ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan Allah.
Tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan segala puji adalah
milik-Nya semata. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Dasarnya adalah sabda Rasulullah #£ yang diriwayatkan oleh
Muslim: “Barangsiapa setelah shalat bertasbih 33 x, bertahmid 33 x
dan bertakbir 33x, sehingga jumlahnya menjadi 99x, kemudian
sebagai penggenap hingga 100 ia mengucapkan:
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“Tidak ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan Allah.
Tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan segala puji adalah

milik-Nya semata. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu’, maka
akan diampuni dosa-dosanya, meski seperti buih di lautan.”

Kemudian, membaca ayat al-Kurst, surat al-Ikhlas (Qul Huwal-
laahu abad), surat al-Falaq (Qul a’uudzu birabbil falaq) dan surat
an-Naas (Qul a’uudzu birabbinnaas), berdasarkan riwayat an-Nasa-i
dan ath-Thabraani, dari Abu Umamah 45 , bahwasanya Rasulullah
% bersabda:

be ax. W(Uowa}s/”é»ﬂ :T/u;’

¥ Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 597 (1352)) [111:97], kitab
al-Masajid, bab 26.
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“Barangsiapa yang membaca ayat al-Kursi setiap selesai shalat,
tidak akan terhalangi masuk Surga, kecuali oleh kematian.™

Yakni, bahwa pemisah antara dirinya dengan Surga hanyalah
kematian.

Dalam hadits lain disebutkan:
o’: ° “ 4 P \ i . f -
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... maka ia berada dalam lindungan Allah, hingga datang waktu
shalat berikutnya.”®

«©

Sementara di dalam as-Sunan diriwayatkan dari ‘Ugbah bin ‘Amir,
bahwasanya ia berkata, “Rasulullah ¥ memerintahku untuk mem-

baca Mu’awwidzatain (surat al-Falaq dan surat an-Naas) setiap usai
o q p
shalat.”"!

Hadits-hadits yang mulia di atas menunjukkan disyari’atkannya
dzikir sesudah shalat wajib, dan adanya pahala dan balasan bagi
orang yang mengucapkannya. Maka sudah seyogyanya kita kon-
sisten melakukan dzikir-dzikir tersebut dan melaksanakannya sesuai
dengan cara yang diriwayatkan dari Nabi #£. Dan hendaklah kita
melakukannya langsung sesudah shalat, sebelum bangkit dari tempat
shalat kita. Lalu kita lakukan dengan urutan berikut:

- Usai salam, kita mengucapkan #stighfaar tiga kali.

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam Amal al-Yaum wa al-Lailah
(no. 100), bab: Maa Yaquulu ldzaa Qadhaa Shalatabu. Juga dalam Mtjam ath-
Thabarani al-Kabir (no. 7533) [VII1:114]. Diriwayatkan juga oleh Ibnu as-Sunni
dalam ‘Amal al-Yaum wa al-Lailab (124), bab 29. Dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani dalam Silsilah al-Abadits ash-Shabibah (no. 972). Beliau berkata, “Sanad
hadits ini dha’if, akan tetapi hadits ini memiliki banyak riwayat penguat (sya-
wahid), sehingga menjadi shahih insya Allah.”
1© Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh ath-Thabarani dalam Mujam al-Kabiir (no.
2733) [111:83-84]. Didh2’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilab al-Ahadits
ad-Dha’iifab (no. 5135).
1t Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1523) [11:123), kitab al-Witr,
bab 26, at-Tirmidzi (2908) [V:171], kitab Fadhail al-Qur-an, bab 12, dan ini
adalah lafazh hadits beliau. Diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i (1335/1337)
(11:77), kitab as-Sabwi, bab 80. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Si/-
silab al-Abadits ash-Shahiibah (no. 1514) dan Shabih Abu Dawnd (no. 1363).
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-~ Kemudian kita mengucapkan:

Jos \3\;@.%3\;5;%5\ O ;LT;.;U

Y

o
—\

o\

\’b

- Lalu kita mengucapkan:
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Arti .x;,dl G 35115 335 Y adalah, bahwa kekayaan tidak berguna
bagi pemiliknya diha(E;anMu, namun amal shalihnya-lah yang

berguna baginya.
- Selanjutnya kita mengucapkan:
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- Setelah itu kita mengucapkan tasbib 33 x,, mengucapkan tab-
mid 33 x dan mengucapkan takbir 33 x , kemudian kita meng-
genapkannya menjadi 100 dengan mengucapkan:
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- Usai shalat Maghrib dan shalat Shubuh, kita mengucapkan

tablil di atas” sepuluh kali, lalu kita mengucapkan: j»12;
)LJl Sesebanyak 7 kali.

2 Yakni ucapan:
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- Kemudian, usai mengucapkan dzikir sesuai urutan tersebut,
kita membaca ayat al-Kursi, surat al-Ikblas, al-Falaq dan an-
Naas.

Dianjurkan mengulang bacaan surat-surat tersebut usai shalat
Maghrib dan shalat Shubuh, sebanyak tiga kali.

Ucapan Tahlil, Tasbib, Tahmid dan Takbir, dianjurkan untuk di-
ucapkan dengan suara yang terdengar, usai slahat. Namun tidak den-
gan suara kompak berjama’ah. Namun masing-masing mengucapkan
bacaan itu sendiri-sendiri dengan suara yang terdengar orang lain.

Untuk menghitung jumlah Tablil, Tasbib, Tahmid dan Takbir itu
digunakan jari jemari tangan. Karena jari jemari itu akan dimintai
pertanggungjawaban dan diperintahkan untuk bicara di hari Kiamat
kelak. Namun boleh juga menggunakan biji tasbih untuk menghitung
dzikir dan tasbih itu, tanpa menyakini bahwa alat tersebut memiliki
keutamaan tersendiri. Namun sebagian ulama membencinya (mela-
rangnya). Apabila diyakini bahwa biji tasbih itu memiliki keutamaan
tersendiri, maka menggunakannya sebagai alat dzikir adalah bid’ah.
Seperti biji tasbih yang biasa digunakan oleh kalangan sufi. Di mana
mereka mengalungkannya di leher mereka, atau mengggunakannya
sebagai gelang di tangan mereka. Selain bid’ah, cara itu juga mengun-
dang riya dan terlalu dibuat-buat.

Usai membaca dzikir-dzikir tersebut, seseorang dibolehkan
untuk berdo'a sesuai kehendaknya, tanpa suara yang terde-
ngar.

Karena do'a selepas melakukan ibadah dan semua dzikir mulia
tersebut, lebih layak untuk dikabulkan.

Tidak perlu mengangkat tangan saat berdo'a usai shalat wajib,
sebagaimana yang dilakukan sebagian kaum muslimin.

Karena itu adalah bid'ah. Itu hanya dilakukan sesekali, setelah
shalat sunnah.

- Do'ajugajangan diucapkan dengan suara terdengar, tapi de-
ngan suara perlahan.

Karena cara itu lebih mendekatkan kepada keikhlasan dan ke-
khusyuan, juga menghindarkan seseorang dari riya. Sementara do’a
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berjama’ah yang biasa dilakukan sebagian kum muslimin di beberapa
negara usai shalat dengan suara keras sambil mengangkat tangan,
atau imam berdo’a lalu para makmum mengamininya dengan meng-
angkat tangan, itu jelas merupakan bid'ah munkarah (sangat tercela)
Karena tidak ada riwayat dari Nabi £ bahwasanya apabila usai shalat
berjama’ah, beliau berdo’a dengan cara tersebut. Baik dalam shalat
Shubuh shalat ‘Ashar, atau shalat-shalat lainnya. Dan tidak seorang
pun dar1 kalangan ulama yang menganjurkan hal itu.

Sya1khul Islam Ibnu Tamiyyah 4% menjelaskan, “Orang yang
menukil riwayat dari Imam asy-Syafi’i, bahwa beliau menyunnah-
kan hal itu, dia telah melakukan kesalahan padanya.”

Kita harus membatasi diri dengan apa yang diriwayatkan dari

Nabi 3%, baik dalam ibadah tersebut, atau dalam amalan yang lain.
Karena Allah %% berfirman:

0 As -’/ Ao

e ot /@ijédy)\(ﬁ\/”...%
£ () Sadidaie ety

“... Apayang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakbwalab
kepada Allah. Sesunggubnya Allah amat keras hukumannya.” (QS.
Al-Hasyr: 7)

Allah %£ berfirman:
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“Sesunggubnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmat) Allab dan
(kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS.
Al-Ahzaab: 21)

B Lihat Majmu’ al-Fatawa (XXI1:512).
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BAB TENTANG:
SHALAT TATHAWWU”
(SHALAT SUNNAH)

Ketahuilah, bahwa Allah #% telah mensyari’atkan kepada anda
untuk mendekatkan diri kepada-Nya dengan shalat-shalat sunnah, di
samping shalat-shalat fardhu. Melaksanakan shalat sunnah termasuk
pendekatan diri kepada Allah yang terbaik setelah jihad di jalan Allah
dan menuntut ilmu. Karena Nabi #£ senantiasa mendekatkan diri
kepada Allah dengan melakukan shalat-shalat sunnah.

Nabi #£ bersabda:
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“Bersikaplah istigaamah, dan kalian tidak akan pernah bisa meng-
hitung nilainya. Dan ketahuilah, bahwa amalan kalian yang ter-

baik adalah shalat.”

Shalat mencakup beragam jenis ibadah. Seperti bacaan (dzikir),
ruku’, sujud, do’a, merendahkan diri (di hadapan Allah), tunduk, mu-
najat kepada Allah %8, takbir, tasbih dan shalawat kepada Nabi 2.

Shalat sunnah ada dua macam:

Pertama, shalat-shalat sunnah yang dibatasi dengan waktu-
waktu tertentu. Dan disebut dengan Shalat Sunnah Muqayyadah.

Kedua, shalat-shalat sunnah yang tidak dibatasi dengan waktu-
waktu tertentu. Dan disebut dengan shalat Sunnab Muthlagah.

! Hadits shahih, Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (277) [I:178], kitab at-Thabarab
wa Sunaniba, bab 4, Ahmad (22278) [V:277] dan al-Hakim (459-462) [I:130).
Dinyatakan shahih oleh al-Hakim, disetujui oleh adz-Dzahabi dan dinyatakan
shahih pula oleh Syaikh al-Albani dalam Shabih Jami’ ash-Shaghir (952).
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Jenis pertama juga beragam. Sebagian di antaranya lebih ditekan-
kan daripada sebagian yang lain. Dan yang paling ditekankan dari
jenis pertama ini adalah shalat Kusuf (shalat gerhana), kemudian
shalat Istisqa’ (minta hujan), lalu shalat Tarawih dan terakhir shalat
Witir. Masing-masing dari shalat tersebut akan diulas secara khusus,
insya Allah T2’aala.
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BAB TENTANG:
SHALAT WITIR
DAN HUKUM-HUKUMNYA

Kita mulai dengan membahas shalat Witir, karena pentingnya
shalat ini.

Ada yang berpendapat bahwa justru shalat Witir inilah shalat
sunnah yang paling ditekankan. Sebagian ulama bahkan berpendapat
hukumnya adalah wajib. Sesuatu yang diperdebatkan soal wajib atau
tidaknya, tentu lebih ditekankan hukumnya dibandingkan dengan
sesuatu yang tidak diperdebatkan tentang ketidakwajibannya.

PARA ULAMA BERSEPAKAT TENTANG DISYARI’AT-
KANNYA SHALAT WITIR.

Maka, tidak layak bila shalat ini tidak dilaksanakan. Orang yang
terus-menerus meninggalkannya, tertolak kesaksiannya.

Imam Ahmad menegaskan: “Barangsiapa meninggalkan shalat
Witir secara sengaja, ia adalah orang fasik, tidak layak diterima per-
saksiannya.”?

Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan sebuah hadits

secara marfuu’:
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“Orang yang tidak biasa melakukan shalat Witir, bukan termasuk

golongan kami.?”

' Lihat Majmu’ Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah [XXIII:127-283].

2 Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Hurairah (9678) (no.
9717), tahqiiq Syaikh Syu’aib al-Arna’uth) [II:443]. Diriwayatkan oleh Abu
Dawud dari Buraidah (1419) [II:87], kitab al-Witr, bab 2. Didha’ifkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Irwa'al-Ghalil (no. 417).
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- Witir sendiri adalah sebutan untuk satu rakaat shalat yang ter-
pisah dari shalat sebelumnya. Juga sebutan untuk tiga rakaat,
lima rakaat, tujuh rakaat, sembilan rakaat atau sebelas rakaat
(apabila seluruh rakaat-rakaat itu bersambung dengan satu
salam).

Apabila dilakukan dengan dua kali salam atau lebih, maka sebutan

witir hanya berlaku bagi rakaat (ganji) yang terpisah sendiri saja.

- Waktu pelaksanaan shalat Witir dimulai dari seusai shalat ‘Isya’
hingga terbitnya fajar.

Dalam Shahbiih al-Bukbari dan Shabiih Muslim disebutkan, dari
‘Aisyah & , bahwasanya ia berkata, “Setiap malam Rasulullah £
melakukan Witir. (Terkadang) di awal malam, atau pertengah.u-
nya, atau akhir malam. Beliau selesai melakukan Witirnya di wakuu
sahur.”

Telah diriwayatkan banyak hadits yang mengindikasikan bahwa
malam hari secara keseluruhan adalah waktu shalat Witir, kecuali
waktu sebelum ‘Isya’.

Orang yang yakin akan dapat bangun di akhir malam, maka
menangguhkan Witir hingga akhir malam itu lebih baik bagi diri-
nya.

Sementara orang yang tidak yakin akan dapat bangun di akhir
malam, maka sebaiknya ia berwitir sebelum tidur. Demikianlah
pesan Nabi 2,

Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir % , dari Nabi ¥, bah-
wasanya beliau bersabda:

Terdapat banyak hadits shahih yang menjelaskan tentang keutamaan shalat
Witir. Di antaranya adalah sabda Rasulullah %£:

o © - 3 et <o,
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“Sesungguhnya Allah telah menambahkan satu shalat bagi kalian, maka peli-
haralah shalat tersebut, yaitu shalat witir.” Diriwayatkan oleh Imam Ahmad
[11:206 dan 208] dan Ibnu Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf [11:297]. Din-
yatakan shahih oleh Syaikh al-Albani di dalam Irwa’ a/-Ghalil [11:159].
Y Muttafaqun ‘alaib. Dirtwayatkan oleh al-Bukhari (996) [11:626], kitab a/-Witr,
bab 2 dan Muslim (no. 745 (1737)) {111:267] kitab Shalat al-Musafirin, bab 17,
dan lafadh hadits ini dari riwayat Muslim.
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“Siapa pun di antara kalian khawatir tidak dapat bangun di akhir
malam, hendaknya ia berwitir (sebelum tidur). Dan barangsiapa
yakin dapat bangun malam hari, hendaknya ia berwitir di akhir

malam. Karena bacaan shalat di akhir malam itu dihadiri para
malaikat, dan itu lebih baik.”

-~ Jumlah Witir sedikitnya satu rakaat.

Berdasarkan hadits-hadits yang diriwayatkan dalam hal itu, dan
terbukti shahih dari sepuluh orang Sahabat —radbiallaahu anbum-.
Akan tetapi lebih utama dan lebih baik apabila didahulu dengan ra-
kaat-rakaat genap.

- Jumlah rakaat Witir yang terbanyak adalah sebelas atau tiga
belas rakaat. Dilakukan dua rakaat dua rakaat. Kemudian ba-
ru melanjutkannya dengan satu rakaat sebagai witirnya.

Dasarnya adalah hadits ‘Aisyah 2% , yang menuturkan:
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“Rasulullah #£ biasa melaksanakan shalat malam sebelas rakaat,
dan satu rakaatnya adalah witir.”

! Diriwayatkan oleh Muslim (no. 755 (1766)) [111:277], kitab Shalat al-Musafirin,
bab 21, dari Jabir dengan lafazh: % ;.45 (disaksikan oleh para Malaikat) sebagat
ganti dari 33 5.4%.

> Diriwayatkan oleh Muslim (no. 736 (1717)) [I11:259], kitab Shalat al-Musafirin,
bab 17.
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Dalam lafadz lain:
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“Setiap dua rakaat beliau salam, dan berwitir dengan satu ra-
kaat.”

Seseorang boleh melakukan shalat tersebut sekaligus, dan baru

duduk di rakaat ke sepuluh untuk bertasyahhud, namun tidak salam.
Kemudian berdiri kembali dan melakukan rakaat kesebelas, baru
kemudian bertasyahhud dan salam. Boleh juga melakukannya seka-
ligus tanpa duduk, kecuali di rakaat ke sebelas, kemudian langsung
bertasyahhud dan salam. Namun cara pertama lebih baik.

Boleh juga melakukan witir sembilan rakaat, dengan melaku-
kan delapan rakaat sekaligus, kemudian duduk setelah rakaat
ke delapan, lalu melakukan tasyahhud pertama, tanpa salam.
Setelah itu berdiri kembali dan melakukan rakaat kesembilan,
kemudian melakukan tasyahhud akhir dan salam.”

Boleh juga melakukan witir tujuh rakaat atau lima rakaat,
hanya duduk di rakaat akhirnya saja, lalu bertasyahhud dan
salam.

Dasarnya adalah hadits Ummu Salamah. Beliau menceritakan:
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JMYM}CWJ} ié?w\dj.i)u
“Rasulullah biasa melakukan witir lima atau tujuh rakaat, tidak

dipisahkan dengan salam, dan tidak berbicara di antara rakaat
tersebut.”®

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1718) [I11:259], kitab Shalat al-Musafirin, bab
17.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ummul-Mukminin ‘Aisyah & (no. 746
(1739)), kitab Shalat al-Musafirin, bab 18.

Hadits shahih. Dirtwayatkan oleh an-Nasa-i (1713) [[I1:266), kitab Qiyaam al-
Lail, bab 41 dan Ibnu Majah (1192) [11:55], kitab Igamat as-Shalawaat, bab 123.
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- Boleh juga melakukan witir tiga rakaat. Dua rakaat terlebih
dahulu, lalu salam. Kemudian melakukan rakaat ketiga se-
cara terpisah.

Pada rakaat pertama dianjurkan membaca surat a/-4 laa, pada
rakaat kedua surat a/-Kaafiruun, dan pada rakaat ketiga surat al-

Ikblash.

Dari penjelasan di atas kita dapat mengetahui bahwa kita boleh
melakukan witir sebelas rakaat, tiga belas rakaat, sembilan rakaat,
tujuh rakaat, lima rakaat, tiga rakaat, atau bahkan satu rakaat saja.

Yang paling sempurna adalah sebelas rakaat. Yang paling rendah
kesempurnaannya adalah tiga rakaat. Yang sekadar ‘sah’ adalah satu
rakaat.

Disunnahkan juga melakukan qunut setelah ruku’ dalam shalat

witir. Yakni berdo’a kepada Allah #§ dengan mengangkat tangan,
sambil mengucapkan do’a:
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“Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang telah
Engkau beri petunjuk. Berilah aku perlindungan sebagaimana
orang yang telah Engkau lindungi. Sayangilah aku sebagaimana
orang yang telah Engkau sayangi. Berilah berkah pada apa yang
Engkau berikan kepadaku. Jauhkanlah aku dari keburukan apa
yang Engkau takdirkan. Sesungguhnya Engkau-lah Yang menen-
tukan qadha dan tidak ada yang memberikan ketentuan pada-Mu.
Sesungguhnya orang yang Engkau bela tidak akan terhina dan

Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilab al-Abadits ash Shahibah (no
2692).
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orang yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Maha Suci dan
Maha Tinggi Engkau wahai Rabb kami.”

P

?  Hadits shahih. Diriwayatkan dari al-Hasan bin ‘Ali oleh Abu Dawud (1425)
[11:90), kitab al-Wirr, bab 5, ac-Tirmidzi (463) [11:328], kitab al-Witr, bab 10,
an-Nasa-1 (1744) [II1:275). kitab Qéyaam al-Lail, bab 51 dan Ibnu Majah (1178)
(11:49] kitab Jggmat as-Shalawaat, bab 118. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Jrwaa’ al-Ghalil (no. 429).
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BAB TENTANG:
SHALAT TARAWIH
DAN HUKUM-HUKUMNYA

Di antara yang disyari’atkan oleh -sang pembawa petunjuk-
Nabi Muhammad %%, pada bulan Ramadhan yang penuh berkah,
adalah shalat Tarawih.

Shalat Tarawih hukumnya adalah Sunnab Mu'akkadah (Sunnah
yang sangat ditekankan).

Disebut dengan ‘Tarawih’, karena dahulu kaum muslimin biasa
beristirahat sejenak di antara setiap empat rakaat'. Sebab mereka
melakukan shalat tersebut sangat lama.

Melaksanakan shalat Tarawih secara berjama’ah di masjid lebih
baik. Nabi £ telah melakukan shalat tersebut secara berjama’ah ber-
sama para Sahabat beliau di dalam masjid, selama beberapa malam.
Kemudian beliau urung melaksanakannya lagi secara berjama’ah
dengan para Sahabat, karena beliau khawatir Tarawih berjama’ah
itu akan menjadi wajib bagi mereka.

Hal tersebut diriwayatkan secara shahih dalam Shahiih al-Bukbari
dan Shabiih Muslim, dari ‘Aisyah &4 , bahwasanya Nabi % suatu
malam shalat di masjid. Lalu beberapa orang shalat bermakmum di
belakang beliau. Kemudian beliau shalat di malam berikutnya, hingga

' Yakni setiap selesai dua kali salam. Karena Tarawih tersebut dilakukan dua
rakaat dua rakaat. Shalat Tahajjud juga demikian. Sebagian imam masjid yang
tidak memiliki ilmu fiqih melakukan kesalahan, sehingga tidak mengucapkan
salam pada setiap dua rakaat, dalam Tahajjud atau Tarawih. Ini berlawanan den-
gan ajaran Sunnah. Para ulama telah menegaskan, bahwasanya siapa pun yang
bangkit untuk melakukan rakaat ketiga dalam Tarawih atau dalam Tahajud, po-
sisinya seperti orang yang bangkit kembali setelah rakaat kedua shalat Shubuh.
Artinya, shalatnya batal. Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz 455 memiliki sebuah
jawaban untuk menyanggah orang-orang tersebut dan menjelaskan kekeliruan
mereka.
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akhirnya banyak sekali kaum muslimin yang ikut shalat bersama
beliau. Maka pada malam ketiga atau keempat mereka berkumpul
(menunggu beliau), namun beliau tidak keluar (dari rumahnya) untuk
menemui mereka. Keesokan harinya, beliau bersabda:

“Aku telah melihat apa yang kalian perbuat. Tidak ada yang
menghalangiku untuk keluar menemui kalian, kecuali karena aku
khawatir Tarawih berjama’ah ini menjadi wajib bagi kalian.?”

Dalam riwayat al-Bukhari ditambahkan, (‘Aisyah berkata),
“Dan 1tu terjadi di bulan Ramadhan.”

Shalat Tarawih berjama’ah ini pun dilakukan oleh para Sahabat
beliau sesudah beliau wafat, dan umat menerima kebiasaan syari’at
itu dengan sepenuh hati.

Rasulullah #€ bersabda:
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“Sesungguhnya apabila seseorang shalat bersama imam hingga
selesal, maka akan dituliskan baginya pahala shalat semalam
suntuk.’”

? Muttafaqun alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1129) [II1:14], kitab ar-Tabaj-
jud, bab 5 dan Muslim (no. 761(1783)) [11I1:283], kitab Shalat al-Musafirin, bab
25.

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan lafadz yang senada de-
ngan itu dari Abu Dzarr (1375) [I1:71), kitab Syahr Ramadhban, bab 1, at-Tirmi-
dzi (806) [I11:169), Abwaab ash-Shaum, bab 81, an-Nasa-i (1363) [I1:93], kitab
as-Sabwi, bab 103 dan Ibnu Majah (1327) (11:122 ], kitab Igaamat as-Shalaah,
bab 173. Disahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam frwa ' al-Ghalil (no. 447) dan
Shahiih Abu Dawud (no. 1245).
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Nabi # juga bersabda:
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“Barangsiapa yang melakukan shalat malam di bulan Ramadhan
atas dasar iman dan mengharapkan pahala, akan diampuni segala
dosa-dosanya yang telah lalu.™

Maka, Tarawih adalah sunnah yang pasti, tidak sepatutnya se-
orang muslim meninggalkannya.

Tidak didapatkan adanya riwayat dari Nabi # yang menye-
butkan secara pasti tentang jumlah rakaat Tarawih. Pesoalannya

sangatlah fleksibel.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% menjelaskan, “Seseorang
boleh melakukan Tarawih dua puluh rakaat, sebagaimana hal terse-
but merupakan pendapat yang populer dalam madzhab Ahmad dan
Syafi’i. Ia juga boleh melakukannya 36 rakaat, sebagaimana hal itu
populer madzhab Malik. Ia juga boleh melaksanakannya 11 atau 13
rakaat. Semua itu baik. Banyak atau sedikitnya rakaat, disesuaitkan
dengan panjang dan pendeknya masing-masing rakaat.>”

Saat ‘Umar bin al-Khaththab mengumpulkan kaum muslimin
untuk shalat bermakmum kepada Ubayy, beliau (Ubayy) shalat dua
puluh rakaat. Di antara para Sahabat sendiri, ada yang shalat dalam
bilangan rakaat yang banyak, ada pula yang sedikit. Adapun batasan
jumlah rakaat tertentu, tidak diatur dalam nash syari’at.

Banyak para imam yang melaksanalan shalat Tarawih tanpa me-
nyadarinya. Yakni, mereka shalat tanpa tumakninah dalam ruku’ dan
sujud. Padahal tuma ninab merupakan rukun shalat. Yang dituntut
dalam shalat (sesorang) adalah hadirnya hati di hadapan Allah %,
sehingga 1a mampu menyerap nasihat dari firman-firman Allah yang
dibaca dalam shalat.

' Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (37) [I:
124), kitab al-Iman, bab 26 dan Muslim (no. 759 (1779)) [111:282], kitab Shalat
al-Musafiriin, bab 25.

*  Lihat al-Akbbar al-TImiyyah min al-Abadits al-Fighiyyah, oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah hal. 97, dengan sedikit perubahan redaksional. Cet. Dar al-
‘Aashimah.
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Dan itu tak mungkin bisa dicapai bila shalat dilakukan dengan
tergesa-gesa. Shalat sepuluh rakaat yang dilakukan dengan tuma 'ninah
dan bacaan panjang, lebih baik dari pada shalat 20 rakaat yang dilaku-
kan dengan tergesa-gesa. Karena inti dan semangat shalat itu adalah
hadirnya hati di hadapan Allah 3. Boleh jadi sesuatu yang sedikit
justru lebih baik dari yang banyak.

Demikian pula bacaan tartil (dengan perlahan), itu lebih baik
daripada bacaan cepat. Bacaan cepat yang masih ditolerir, adalah
apabila tidak ada satu bacaan huruf pun yang tertinggal. Apabila
ada sebagian huruf yang tertinggal karena cepatnya, maka itu tidak
bolehkan, bahkan dilarang. Namun apabila imam membaca bacaan
yang jelas dan bermanfaat bagi para makmum, maka itu sungguh
bagus.

Allah bahkan mencela orang-orang yang membaca al-Qur-an
tanpa memahami maknanya.

Allah % berfirman:
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“Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui al-
Kitab (Tanrat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya
menduga-duga.” (QS. Al-Baqarah: 78)

Tujuan diturunkannya al-Qur-an adalah untuk dipahami makna-
nya dan diamalkan, bukan sekadar dibaca saja.” Demikian, ungkap
beliau.

Sebagian imam masjid tidak melaksanakan Tarawih dengan cara
yang disyari’atkan. Karena mereka membaca bacaannya dengan
sangat cepat, sehingga merusak bacaan al-Qur-an secara benar. Me-
reka juga tidak tumakninah pada saat berdiri, ruku’, maupun sujud.
Padahal tumakminah adalah salah satu rukun shalat. Di samping
itu, mereka juga mengambil jumlah rakaat paling sedikit. Sehingga
mereka mengombinasikan antara rakaat yang sedikit, gerakan yang
cepat dan bacaan yang rusak. Itu sama saja dengan mempermainkan
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ibadah®. Hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan melakukan
shalat dengan baik. Jangan menghalangi diri mereka dan orang-orang
yang bermakmum kepada mereka untuk melaksanakan shalat de-
ngan cara yang dibenarkan dalam syarr’at’.

Semoga Allah % memberikan taufiq kepada kita semua, untuk

menjadi orang-orang shalih dan memperoleh kemenangan.

5

Pa

6

Sebagian dari mereka bahkan memperdengarkan suara bacaannya ke luar mas-
jid dengan menggunakan loud speaker/pengeras suara, sehingga justru meng-
ganggu orang-orang yang berada di masjid-masjid sekitarnya. Ini adalah hal
yang tidak benarkan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjelaskan, “Siapa
pun yang membaca al-Qur-an, saat orang-orang sedang melakukan shalat
sunnah, haram hukumnya membaca dengan suara keras, sehingga membuat
mereka terganggu. Karena suatu saat, Nabi ¥ pernah keluar menemui para
Sahabatnya, dan mendapatkan mereka sedang shalat di masjid. Sabda beliau,
‘Hai kaum muslimin! Masing-masing dari kalian sedang bermunajat kepada
Rabb-nya. Maka janganlah ia mengeraskan suara dalam bacaannya, sehingga
menganggu yang lain.”” Demikian ungkap beliau. Lihat Majmuu’ Fataawa
(XXIIL:61-64).

Sebagian imam masjid membaca bacaan panjang, namun sangat cepat sekali,
dengan tujuan mengkhatamkan al-Qur-an di sepuluh malam terakhir atau
pertengahannya. Setelah selesai, ia akan pergi meninggalkan masjidnya untuk
berumrah, dan yang menggantikannya adalah orang yang tidak layak menjadi
imam. Ini merupakan kesalahan yang besar, keteledoran dan menyia-nyiakan
amanah yang dibebankan kepadanya untuk menjadi imam jama’ah hingga
akhir bulan. Ttu merupakan hal yang wajib dia lakukan. Adapun umrah, hu-
kumnya adalah sunnah. Bagaimana mungkin ia meninggalkan sesuatu yang
wajib untuk melaksanakan sunnah? Kalau saja ia tetap tinggal di masjidnya
dan menyempurnakan tugasnya, tentu itu lebih baik daripada umrah. Seba-
gian lagi, setelah mengkhatamkan al-Qur-an, melakukan shalat dengan cepat
dan hanya membaca sedikit bacaan pada sisa malam di bulan tersebut. Padahal,
itu adalah malam-malam dibebaskannya kaum muslimin dari Neraka. Seolah-
olah mereka berpandangan, bahwa tujuan dari Tarawih dan tahajjud adalah
mengkhatamkan al-Qur-an, bukan menghidupkan malam-malam yang penuh
berkah itu dengan Qiyaamul Lail, mencontoh Nabi &, dan mengejar semua
keutamaan di dalamnya. Tidak diragukan lagi, ini karena ketidakmengertian
mereka, dan sikap mempermainkan ibadah. Kita memohon kepada Allah agar
mengembalikan mereka kepada kebenaran.
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BAB TENTANG:
SUNNAH-SUNNAH RAWATIB
SESUDAH SHALAT WAJIB

Saudara-saudara setman.

Ketahuilah, babwa Sunnah-sunnah Rawatib sangat ditekankan
untuk dikerjakan dan makruh bila ditinggalkan. Orang yang terus-
menerus tidak mengerjakannya, kredibelitasnya runtuh, menurut
para ulama. Dan karena itu, 1a berdosa. Sebab, meninggalkannya
secara terus-menerus menunjukkan lemahnya agama orang tersebut,
dan ketidakperduliannya terhadap agamanya.

JUMLAH RAKAAT SUNNAH RAWATIB, SEPULUH
RAKAAT

Rinciannya sebagai berikut:

- Dua rakaat sebelum Zhuhur. Menurut sekelompok ulama jum-
lah Rawatib sebelum Zhuhur adalah empat rakaat. Dengan
demikian, jumlah Sunnah Rawatib menurut mereka adalah 12
rakaat.

-~  Dua rakaat sesudah Zhuhur.

-~ Dua rakaat sesudah Maghrib.

-~ Dua rakaat sesudah 'Isya'.

- Dua rakaat sebelum shalat Shubuh, setelah terbit fajar

Dalil disyari‘atkannya shalat Rawatib dengan rincian tersebut
adalah hadits Ibnu ‘Umar s yang mengatakan:

yuchuus,;;“‘,wxd;ig;ow
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“Aku hafal sepuluh rakaat dari Rasulullah #; Dua rakaat sebe-
lum Zhuhur, dua rakaat sesudahnya, dua rakaat sesudah Maghrib
di rumahnya, dua rakaat sesudah ‘Isya’, (juga) di rumahnya dan
dua rakaat sebelum shubuh. Yaitu saat di mana tidak seorang
pun menemui beliau. Hafshah menceritakan kepadaku, bah-
wasanya bila adzan sudah berkumandang, dan fajar sudah terbit,
Rasulullah #8 shalat dua rakaat.” Muttafaqun ‘alaih.’

Dalam Shahiih Muslim, dari ‘Aisyah L@&S ,1a mengatakan:
/% - ){ s w :, ] O/
f °/ vy or :,

“Nabi #£ melakukan shalat sunnah empat rakaat sebelum Zhuhur
di rumahku, kemudian pergi mengimami jama’ah. Setelah itu
beliau kembali ke rumahku, dan shalat dua rakaat.”?

Dari riwayat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa shalat sunnah
lebih baik dilakukan di rumah daripada di masjid. Dan itu demi
beberapa manfaat, di antaranya:

- Agar terhindar dari riya dan ujub. Dan agar amalan tersebut
tidak dilihat oleh orang banyak.

' Muttafaqun ‘alaihi. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1180) [IIL:75], kitab at-Ta-
hajjud, bab 34. Dan ini merupakan lafadz hadits beliau. Namun dari ucapan, ‘...
yaitu saat di mana...” termasuk di antara riwayat yanng hanya beliau riwayat-
kan sorang diri. Diriwayatkan juga oleh Muslim (no. 729 (1698)) [III:252],
kitab Shalat al-Musafirin, bab 15.

2 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 730 (1699)) [111:252), kitab Shalat al-Musafirin,
bab 16. Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dengan lafadh, “Beliau juga tidak
mengabaikan shalat sunnah sebelum Zhuhur.” (1182) [1IL:76), kitab at-Tahaj-
jud, bab 34.
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Hal itu dapat menjadi faktor sempurnanya kekhusyu’an dan

keikhlasan.

Untuk memakmurkan rumah dengan shalat dan dzikir. Di mana
dengan itu semua rahmat Allah akan turun kepada para penghuni
rumah, serta menjauhkan mereka dari syaitan.

Nabi £ bersabda:

40}3 /o’/o://ofq”}}.a}‘“//o o’q/o
“Kerjakanlah sebagian shalat kalian di rumah. Jangan biarkan
rumah menjadi kuburan.?”

Diantara shalat-shalat rawatib ini yang paling ditekankan hukum-

nya adalah shalat sunnah dua rakaat sebelum Shubuh. Dasarnya
adalah hadits ‘Aisyah (24 .

aw loalss L]

ol (2S5 e
“Nabi %8 tidak pernah melakukan shalat sunnah secara lebih

gigih daripada yang beliau lakukan terhadap shalat sunnah dua
rakaat sebelum Shubuh.*” Muttafagun ‘alaib.

Nabi 2 juga bersabda:

0% - o 5, -0
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“Dua rakaat sunnah Fajar lebih baik dari dunia dan seisinya.>”

Muttafaqun ‘alaih, dari Ibnu “‘Umar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (432) [:
684), kitab ash-Shalah, bab 52, dan Muslim (no. 777 (1820)) [1I1:308], kitab
Shalat al-Musafirin, bab 29.

Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1169) [I11:59), kitab at-Tahaj.
jud, bab. 27 dan Muslim (no. 1686 ) [111:248] kitab Shalat al-Musafirin, bab 14.
Diriwayatkan oleh Muslim dari “Aisyah (no. 725 (1688)) [111:248], kitab Shalat
al-Musafirin, bab 14,
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Oleh sebab itu, Nabi # melakukan kedua rakaat tersebut -di
samping shalat Witir- secara rutin. Baik saat bepergian maupun saat
di rumah.®”

- Adapun selain shalat sunnah sebelum Shubuh dan Witir, tidak
ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi #£ melaksanakan
shalat sunnah rawatib tertentu saat bepergian.

Ibnu ‘Umar &5 pernah ditanya tentang shalat sunnah Zhuhur
saat bepergian. Beliau menjawab, “Kalau aku melakukan shalat sun-
nah (Zhuhur) tentu tadi aku sudah shalat tanpa gashar.”

Ibnul Qayyim 435 menjelaskan, “Di antara petunjuk Nabi %
di saat bepergian adalah, beliau membatasi diri hanya dengan menger-
jakan shalat wajib. Tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa
beliau melakukan shalat Sunnah Rawatib, baik sebelum maupun
sesudah shalat wajib (saat bepergian). Kecuali shalat Witir dan Sun-

nah sebelum Shubuh.?”

-~ Disunnahkan agar shalat sunnah dua rakaat sebelum Shubuh
dilakukan secara ringkas.

Berdasarkan hadits dalam Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim
dan lainnya, dari ‘Aisyah (% , bahwasanya Nabi % melakukan
shalat sunnah dua rakaat sebelum Shubuh dengan ringkas.’

Pada rakaat pertama shalat sunnah Shubuh, sesudah al-Faati-
hah, membaca surat “al-Kaafirun.” Dan pada rakaat kedua, surat “a/-

Ikhlash.”

Ttu dapat diketahui berdasarkan penelitian yang solid melalui banyak hadits. Ib-

nul Qayyim menyebutkannya dalam Zaadul Ma’aad (1:473). Di antara hadits

yang semakna dalam masalah ini adalah hadits ‘Aisyah, “... dan beliau tidak
pernah ketinggalan mengerjakan kedua rakaat tersebut, seumur hidup.” Boleh
jadi yang dimaksud adalah shalat malam dan shalar sunnah sebelum Shubuh.

Namun bisa juga yang dimaksud adalah dua rakaat sebelum Shubuh. Hadits

ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1159) dalam kitab az-Tabajjud, bab 22.

” Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1223) [I1:15], kitab Shalat as-
Safar, bab 7. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shabibh Abu Dawud
(no. 1108). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan sanadnya
(no. 689 (1579)) kitab Shalat al-Musafirin, bab 1.

¥ Lihat Zaad al-Ma’aad (1:81)

* Muttafagun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1171) [I11:60], kitab at-Tuahaj-

jud, bab 28 dan Muslim (no. 724 (1681) [111:247], kitab Shalat al-Musafirin, bab

14.
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Atau, di rakaat pertama membaca:

“Katakanlah (hai orang-orang mukmin): ‘Kami beriman kepada i
Allab dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang ditu- |
runkan kepada Ibrabim, Isma’il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya,
dan apa yang diberikan kepada Musa dan ‘Isa serta apa yang di-
berikan kepada Nabi-Nabi dari Rabb-nya. Kami tidak membeda-
bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk
patub kepada-Nya.”” (QS. Al-Baqarah: 136)

Dan pada rakaat kedua membaca:
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“Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu, bahwa tidak kita ibadahi kecuali Allab dan tidak kita perse-
kutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuban selain Allab.’ Jika
mevreka berpaling maka katakanlah kepada mereka: Saksikanlah,
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).””
(QS. Ali ‘Imran: 64)
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Demikian pula pada dua rakaat sunnah sesudah Maghrib, mem-
baca surat al-Kaafirun dan al-TIkhlash.

Berdasarkan riwayat al-Baihaqi, at-Tirmidzi dan yang lainnya, dari
Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Tak bisa kuhitung, berapa kali aku mende-
ngar Rasulullah 28 membaca surat al-Kaafirun dan al-Tkhlash dalam
dua rakaat sesudah Maghrib dan dua rakaat sebelum Shubuh.?®”

Jika terlewat dari anda salah satu dari sunnah-sunnah rawatib
tersebut, maka disunnahkan bagi anda untuk mengqadhanya. Demi-
kian pula jika anda tidak sempat melaksanakan witir di malam hari,
anda juga dianjurkan untuk mengqadhanya di siang hari. Karena
Rasulullah #£ pernah mengqadha dua rakaat sebelum Shubuh bersa-
maan dengan shalat Shubuh, karena beliau ketiduran dan terlambat
melaksanakan kedua shalat tersebut!. Beliau juga pernah mengqadha
dua rakaat sesudah Zhuhur, dengan melaksanakannya sesudah shalat
‘Ashar. Karena beliau sibuk dan tidak sempat melakukannya sesudah
Zhuhur.” Semua sunnah rawatib yang lain, terkait dengan syari’at
menggadhanya bila tak sempat dilakukan, dapat dikiyaskan dengan
sunnah rawatib yang terdapat nash padanya.

Nabi #£ bersabda:
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“Barangsiapa tertidur, atau lupa melaksanakan shalat Witir, maka
hendaknya ia melakukan shalat tersebut di pagi hari, atau saat
teringat.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Abu Dawud.?

' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (431) [11:296], Abwab ash-Shalah,
bab 202, dan lafazh hadits ini adalah dari riwayat at-Tirmidzi. Diriwayatkan juga
oleh al-Baihagqi (4878) [I1:62), kitab ash-Shalah, bab 655. Diriwayatkan oleh Mus-
lim yang semisal dengan itu dart Abu Hurairah (no. 726 (1690)) [III:189], kitab
Shalat al-Musafirin, bab 14. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Misykah
al-Mashabih (no. 813).

"' Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 680 (1560)) [III:189],

kitab a/-Masaajid, bab 55.

Muttafaqun ‘alaih, dari Ummu Salamah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari no.

1233 [IIL:136], kitab as-Sahwi, bab 8 dan Muslim (no. 834 (1933)) [II1:358].

kitab Shalat al-Musafirin, bab 54.

¥ Hadits shahih, Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Sa’id (1431) [11:93),
kitab al-Witr, bab 6 dan at-Tirmidzi (464) [1:330], Abwab al-Witr, bab 11 dan
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Shalat Witir digadha bersamaan dengan rakaat lain (shalat ma-
lam) berdasarkan hadits dalam Shabiih al-Bukbari, dari ‘Aisyah
s 1aberkata, “ Apabila Nabi % tertidur atau sakit, hingga tidak
sempat melaksanakan shalat malam, maka beliau melaksanakannya
di siang hari sebanyak 12 rakaat.!*

Wahai saudara seiman, jagalah sunnah-sunnah rawatib tersebut,
karena dengan melakukannya berarti meneladani Nabi 5.

Allah Ta’ala berfirman:
P / / / ;/ %7 }/ . R - /‘“
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“Sunggub telah ada pada (diri) Rasulullab itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS.
Al-Ahzaab: 21)

Menjaga sunnah-sunnah rawatib ini merupakan penambal dari
kekurangan dan kesalahan yang terjadi pada shalat fardhu. Manusia
tidak akan luput dari dua hal tersebut, sehingga membutuhkan ses-
uatu yang dapat menambal kekurangannya. Karenanya, janganlah
meremehkan sunnah-sunnah rawatib tersebut wahai saudara seiman,
karena ia merupakan tambahan kebaikan yang akan anda jumpai
balasannya di sist Rabb-mu.

Demikianlah, setiap ibadah wajib, disyari’atkan ibadah sunnah
sejenis yang mendampinginya. Seperti shalat wajib, puasa wajib, zakat
wajib dan haji wajib. Masing-masing dari ibadah tersebut, disyari’atkan
sunnah sejenis yang mendampinginya. Fungsinya adalah untuk menu-
tupi kekurangan-kekurangan dan memperbaiki kesalahan-kesalahan
yang terjadi pada ibadah wajib tersebut. Ini merupakan karunia dari
Allah terhadap para hamba-Nya. Di mana Allah telah memberikan

Ibnu Majah dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah (1188) [1:53), kitab Igamar
as-Shalah, bab 122. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam frwa’ al-Ghalil
[11:153].

“  Diriwayatkan oleh Muslim (no. 746 (1793)) [111:268], kitab Shalat al-Musafirin,
bab 18.
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keragaman dalam ibadah, untuk mengangkat derajat mereka dan
menghapuskan dosa-dosa mereka.

Kita memohon kepada Allah agar memberikan taufik-Nya ke-
pada kita semua, menuju kepada apa yang diridhai dan Disukai-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar Lagi Maha Mengabulkan
do’a.
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BAB TENTANG:
SHALAT DHUHA

Saudara seiman.

Terdapat banyak hadits yang diriwayatkan seputar shalat Dhuha.

D1 antaranya sebagai berikut:

Riwayat dalam Shabiih al-Bukbari dan Shahiib Muslim, dari Abu
Hurairah % bahwasanya ia berkata:

"
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“Kekasihku, Nabi %2, berpesan tiga hal kepadaku; Agar aku
berpuasa tiga hari dalam setiap sebulan, melaksanakan shalat
Dhuha dua rakaat, dan berwitir sebelum aku tidur.”

3o
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Riwayat Abu Sa’id, bahwasanya Nabi #£ biasa melaksanakan
shalat Dhuha hinggga kami mengatakan, “Beliau tidak akan
berhenti mengerjakannya.” Lalu beliau tidak melaksanakannya
dalam waktu lama hinggga kami mengatakan, “Beliau tidak akan
melaksanakan shalat itu lagi.”

Shalat Dhuha, sedikitnya dilakukan dalam dua rakaat, berdasar-

kan sabda Nabi }é§ pada hadits Abu Hurairah % yang telah kami
sebutkan di atas, “... shalat Dhuha dua rakaat...’

Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1178) [III:73]. Kitab at-
Tabajjud, bab 33, Muslim (no. 721 (1672)) [I11:241]}, kitab Shalat al-Musafirin,
bab 13.

Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (476) [11:342], at-
Tirmidzi (1172) Abwab al-Witr, bab 15, akan tetapi dengan no. 477. Didha’iftkan
oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa’ al-Ghalil (no. 460).
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Juga berdasarkan hadits Anas (bin Malik):
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“Barangsiapa yang duduk di tempat shalatnya usai shalat Shubuh,
hingga ia melaksanakan dua rakaat shalat Dhuha, dan selama
itu 1a hanya mengucapkan hal-hal yang baik saja, niscaya akan

diampuni dosa-dosanya, meski lebih banyak dari buih di lau-
an.” Dirtwayatkan oleh Abu Dawud.

Sedangkan jumlah terbanyaknya adalah delapan rakaat, ber-
dasarkan riwayat Ummu Hani, bahwasanya pada hari penaklukkan

kota Makkah, Nabi # melakukan shalat Dhuha delapan rakaat.”
Diriwayatkan oleh al-Jama’ah.*

Dalam riwayat Muslim, dari hadits ‘Aisyah diceritakan bahwa
Nabi #£ biasa shalat Dhuha empat rakaat atau lebih dari itu, sesuai
kesempatan yang Allah berikan kepada beliau.?

Waktu pelaksanaan shalat Dhuha dimulai dari matahari me-
ninggi sekitar satu tombak (15 menit) setelah terbit, hingga sesaat
sebelum matahari condong ke arah barat, yakni waktu matahari
tepat di tengah langit. Yang terbaik, Shalat Dhuha dilakukan saat
sedang panas terik, berdasarkan sabda Nabi 3%

*  Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1287) [IL:43], kitab az-Tathaw-
wi’, bab 12. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dba’if Abu Dawud (no.
238) dan Dba’if al-Jaami’al-Shaghir (no. 5795).

* Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1103) [11:44), kitab Tagshir ash-Shalaah, bab
12. Dan ini adalah lafadz hadits beliau. Diriwayatkan juga oleh Muslim (no.
336 (764)) [11:252], kitab al-Haidh, bab 16, Abu Dawud (1290) [I1:44], kitab
at-Tathawwu’, bab 12, an-Nasa-1 (225) [1:137], kitab at- Thabarab, bab 143 dan
Ibnu Majah (614) [1:240]. Asal hadits ini diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi
dalam dua bab berbeda, namun di dalamnya tidak disebutkan lafadz ‘shalat
Dhuha’.

* Diriwayatkan oleh Muslim (no. 719 (1663)) [111:236], kitab Shalat al-Musafirin,
bab 13.
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“Shalat orang-orang yang taat (shalat Dhuha) adalah saat anak-

anak unta menderum kepanasan.” Diriwayatkan oleh Mus-

lim.®

Yalkni saat panas matahari sedang sangat terik di padang Sahara,
sehingga anak-anak unta menderum saking kepanasnya.

¢ Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Zaid bin Arqam (no. 748 (1743)) [IIL:
271}, kitab Shalat al-Musafirin, bab 19.
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BAB TENTANG:
SUJUD TILAWAH

DI ANTARA SUNNAH YANG DIANJURKAN ADALAH
SUJUD TILAWAH.

Disebut sujud Tilawah, sebagai penyandaran amalan kepada
penyebab amalan tersebut. Karena tilawabh (membaca a-Qur-n) ada-
lah sebab disyari’atkannya sujud tersebut.

Sujud Tilawah adalah sujud yang disyari’atkan oleh Allah dan
Rasul-Nya sebagai wujud penghambaan diri kepada Allah, saat
membaca dan mendengarkan ayat-ayat-Nya; untuk mendekatkan
diri kepada-Nya, tunduk kepada keagungan-Nya; merendahkan
diri di hadapan-Nya.

SUJUD TILAWAH DISUNNAHKAN BAGI PEMBACA
DAN PENDENGAR AL-QUR-AN

Para ulama telah bersepakat tentang disyari’atkannya hal terse-
but.

Ibnu ‘Umar @ menuturkan, “Nabi £ pernah membacakan
sebuah surat kepada kami, di mana di dalamnya terdapat ayat Sajdab,
lalu beliau bersujud, dan kami un ikut bersujud, hingga ada salah
seorang di antara kami tidak mendapatkan tempat untuk meletak-
kan keningnya di atas lantai.” Muttafagun ‘alaih.

Imam Ibnul Qayyim % berkata?, “Ayat-ayat yang terdapat
Sajdah padanya sebagian darinya berwujud perintah, dan sebagian
lain berwujud berita. Yaitu berita dari Allah tentang para makh-

' Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1075) [11:718], Abwab Su-
jud al-Qur-an, bab 8, dan Muslim (no. 575 (1295) [111:75], kitab al-Masajid,
bab 20.

?  Lihat Madarij as-Salikin [1:106).
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luk ciptaan-Nya yang bersujud kepada-Nya secara umum maupun
khusus’, sehingga orang yang membaca dan mendengar al-Qur-an
disunnahkan untuk bersujud, menyontoh mereka, saat ayat Szjdah
itu dibaca, atau saat mendengarnya.

Adapun yang berwujud perintah, yakni perintah untuk bersu-
jud, tentu lebih disunnahkan lagi.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfuu’:
o//?/o? P ///f:/og _
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“Apabila seseorang membaca ayat Sajdab, lalu ia bersujud, maka
syaitan akan menyingkir sambil menangis. Lalu ia berkata,
“Celaka! Anak manusia ini diperintahkan untuk bersujud, lalu
ia bersujud, sehingga ia masuk Surga. Sementara aku pernah
diperintahkan untuk bersujud, namun aku menolak, sehingga

nasibku masuk Neraka.” Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu
Majah.

Sujud Tilawah disunnahkan untuk dilakukan oleh orang yang
membaca atau mendengarkan al-Qur-an. Yakni orang yang sengaja
mendengarkan al-Qur-an. Dalam hadits Ibnu ‘Umar di atas disebut-
kan, “Nabi # pernah membacakan sebuah surat kepada kami, di
mana di dalamnya terdapat ayat Szjdab, lalu beliau bersujud, dan
kamipun ikut bersujud...” Hadits ini memberikan petunjuk disya-
ri’atkannya sujud tilawab bagi orang yang (sengaja) mendengarkan.

Sujud secara umum berarti ketundukan. Tidak ada yang dapat keluar dari ke-
tetapan Allah. Seluruh makhluk tunduk kepada aturan-Nya. Sedangkan su-
jud secara khusus, adalah seperti yang dilakukan oleh kaum muslimin dalam
shalat mereka. Hal ini dikuatkan dengan ayat sqjdabh dalam surat an-Nahl: 49-
50. Wallahu a’lam. B

* Diriwayatkan oleh Muslim (no. 81 (244)) [I:257], kitab al-Iman, bab 35, Ibnu
Majah (1052) [1:549], kitab Igamat as-Shalawat, bab 70.
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Adapun orang yang kebetulan dan tidak sengaja mendengar,
maka sujud tilawah tidak disyari’atkan baginya, berdasarkan ri-
wayat al-Bukhari, bahwa ‘Utsman &5 pernah lewat di hadapan
orang yang sedang menuturkan sebuah cerita, lalu ia membaca ayat
Sajdah agar ‘Utsman ikut bersujud bersamanya. Namun ‘Utsman
tidak bersujud. Kata beliau, “Sujud itu hanya berlaku bagi orang
yang sengaja mendengarkannya.”

Hal serupa juga diriwayatkan dari beberapa orang Sahabat lain-
nya.

- Ayat-ayat Sajdab di dalam al-Qur-an terdapat dalam surat-
surat berikut: Al-A’raaf [ayat: 206], ar-Ra’d [ayat:15], an-Nahl
[ayat: 49-50], al-Israa’ [ayat: 107-109], Maryam [ayat: 58], al-
Hajj [ayat: 18], al-Furqaan [ayat: 60], an-Naml [ayat: 25-26],
as-Sajdah [ayat: 15), Haamiim as-Sajdah (Fush-shilat) [ayat:
37-38]°, an-Najm [ayat: 62], al-Insyiqaaq [ayat: 21] dan al-’Alaq
[ayat: 19].

Sementara ada tidaknya ayat Sujdab dalam surat Shaad, masih
diperselisihkan di kalangan para ulama, apakah itu tergolong sajdab
syukur ataukah sajdab tilawah? Wallaahu a’lam.

Saat melakukan sujud Tilawah, seseorang (dianjurkan) bertak-
bir, berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar:

s o - e
ddead b :.2 KYE
-~ . . 5

rd

- B0 o
o1 Al Lde

2"/-//& }o /f/
‘ﬂ%ﬂ‘d)&)dg

e 00503 0503 58

> Disebutkan oleh al-Bukhari secara ringkas (I1:719), Abwab Sujud al-Qur-an,
bab 10.

Diriwayatkan juga oleh ‘Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf, dengan dise-
butkan sebabnya (5906) [111:344]. Diriwayatkan juga dari para Sahabat lainnya,
dari ‘Umar, dan putranya (Ibnu ‘Umar), Ibnu Mas’ud dan Ibnu ‘Abbas. Lihat
Mushannaf ‘Abdurrazzaq (L11:344), kitab Fadbail al-Qur-an, bab: as-Sajdatu ‘alaa
man istama’ahaa. Juga dalam Sunan al-Baihaqi (I1:458), kitab ash-Shalab, bab
420.

Mayoritas ‘ulama berpendapat bahwa sujud tilawah dilakukan pada akhir ayat
ke-37, sedangkan menurut Madzhab Maliki, sujud tilawah dilakukan pada
akhir ayat ke-39. Lihat Shabib Figih as-Sunnab [1:456).5¢
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“Rasulullah #% pernah membacakan al-Qur-an kepada kami.
Apabila melewati ayat Sajdab, beliau bertakbir, lalu sujud, dan
kami pun ikut bersujud bersama beliau.”” Diriwayatkan oleh
Abu Dawud.

- Dan di dalam sujudnya, ia mengucapkan: “Subbaana Rabbial a’la.”
Seperti yang biasa ia ucapkan saat sujud dalam shalat. Namun 1a
juga boleh mengucapkan do’a berikut:
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“Wajahku ini bersujud kepada Allah Yang telah menciptakan
dan membentuknya. Dan Yang menciptakan pendengaran dan
penglihatannya, dengan daya dan kekuatan-Nya. Ya Allah,
dengan sujud ini catatkanlah pahala bagiku, hapuskanlah dosa-
dosaku dan jadikanlah sujud ini sebagai simpananku di sisi-Mu.

Terimalah sujud ini dariku, sebagaimana Engkau menerimanya
dart hamba-Mu, Dawud.”

Sujud Tilawah lebih utama dilakukan dengan berdiri, terlebih
dahulu daripada dilakukan dari posisi duduk.

Saudara seiman.

Jalan-jalan kebajikan sangatlah banyak. Maka, hendaknya anda
semangat dan bersungguh-sungguh mengerjakannya. Dan hendaklah
anda ikhlas dalam berucap dan beramal. Semoga Allah menakdirkan
anda dalam golongan orang-orang yang berbahagia.

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari ‘Abdullah Ibnu ‘Umar (no. 1026 dan 1029).
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BAB TENTANG:
SHALAT SUNNAH MUTHLAQ

Ash-haabus Sunan meriwayatkan bahwasanya Nabi ¥ dita-
nya tentang apa shalat yang terbaik setelah shalat wajib? Beliau men-
jawab:

USRS SOA]

“Shalat di pertengahan malam.”

Beliau juga bersabda:
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“Sesungguhnya di malam hari itu ada satu waktu, yang apabila

seorang muslim bertepatan terbangun di waktu itu, lalu memo-
hon kebaikan dunia dan akhirat kepada Allah, pasti dikabulkan
permohonannya. Dan itu ada di setiap malam.”

Nabi # juga bersabda:
28 P
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! Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 1163-203 (2756)) [1V:296],
kitab ash-Shiyam, bab 38.

?  Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir (no. 757 (1770)) [1I1:278}, kitab Shalat
al-Musafirin, bab 23.
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“Hendaknya kalian melakukan shalat malam, karena itu adalah
kebiasaan orang-orang shalih sebelum kalian. Itu merupakan
cara mendekatkan diri kepada Rabb kalian, penghapus dosa dan
pencegah dari maksiat.” Diriwayatkan oleh al-Hakim.

ALLAH BAHKAN MEMUJI ORANG-ORANG YANG

MENJALANKAN SHALAT MALAM

Firman Allah:
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“.. Sesunggubnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang

yang berbuat kebaikan. Di dunia mereka sedikit sekal tidur diwaktu

malam. Dan selalu memohon ampunan diwaktu pagi sebelum fajar.”
(QS. Adz-Dzaariyaat: 16-17)

Firman Allah %&:
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“Lambung mereka jaub dari tempat tidurnya dan mereka selalu ber-
do’a kepada Rabb-nya dengan penub rasa takut dan harap, sevta me-
reka menafkabkan apa-apa rizki yang Kami berikan. Tak seorang
pun mengetabui berbagai nikmat yang menant, yang indah dipan-
dang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.”

(QS. As-Sajdah: 16-17)

o gi;\u

3

Hadits hasan. Diriwayatkan oleh al-Hakim, dari Abu Umamah (1157) [1:308],
kitab Shalat at-Tathawwu’. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwaa’
al-Ghalil (no. 452).
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Nash-nash seputar itu banyak sekali yang mengindikasikan ke-
utamaan shalat malam. Karenanya, shalat sunnah mutlaq yang pa-
ling utama adalah shalat malam. Karena shalat malam sangat bersifat
rahasia, lebih dekat dengan keikhlasan dan saat di mana kebanyakan
orang sedang terlena. Juga, karena shalat malam menggambarkan
bahwa seorang hamba lebih mengutamakan ibadah dari tidur dan
beristirahat.

Shalat sunnah dianjurkan setiap waktu, selain pada waktu-waktu
yang dilarang. Shalat malam sendiri lebih baik dari shalat di siang hari,
berdasarkan penjelasan di atas. Dan shalat malam yang paling utama
adalah pada sepertiga malam, setelah lewatnya pertengahan malam,
berdasarkan hadits dalam Shahiih al-Bukhari secara marfuu’
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“Shalat yang paling Allah sukai adalah shalat (Nabi) Dawud. Be-
liau biasa tidur hingga tengah malam, lalu shalat sepertiga malam,
kemudian tidur kembali di seperenam malam.”

Rasulullah ®#% biasa beristirahat dengan tidur di awal malam,
kemudian bangun di waktu Allah menyeru, dengan berfirman-Nya:
“Adakah di antara hamba-Ku yang memohon? niscaya Aku kabulkan
permohonannya.”

Kemudian beliau tidur kembali di seperenam terakhir, untuk
beristirahat sejenak. Agar beliau mendatangi shalat Shubuh dengan
semangat. Itulah yang terbaik. Namun demikian, seluruh malam
adalah waktu yang dibenarkan untuk melakukan shalat.

* Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr oleh al-Bukhari (113 1)
[I11:22], kitab at-Tahajjud, bab 7 dan Muslim (2739) [IV:287], kitab ash-Shiyam,
bab 35.

Muttafaqun ‘alaib. Hadits senada dengan itu diriwayatkan oleh al-Bukhari
(1145) [I11:38] dalam kitab ar-Tabajjud, bab 14 dan Muslim (1774) [I11:80],
kitab al-Musaafirin, bab 24. Sementara dalam lafazh hadits Muslim disebutkan,
“Adakah pemohon yang ingin dikabulkan permohonannya?”
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Imam Ahmad 4% menjelaskan, “Shalat malam boleh dilakukan
mulai dari waktu Maghrib, hmgga terbitnya fajar.”

Dengan demikian, shalat sunnah yang dilakukan antara Maghrib
dan Isya juga termasuk shalat malam. Namun, mengakhirkan shalat
hingga akhir malam adalah lebih utama, sebagaimana telah dijelas-
kan di atas.

Allah % berfirman:
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“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalab lebib tepat (untuk
kbusyuk) dan bacaan di waktu itu lebib berkesan.” (QS. Al-Muz-
zammil: 6)

Kata ‘bangun’ (dalam ayat di atas) artinya adalah shalat malam
sesudah tidur. Tahajjud juga hanya berlaku untuk shalat malam
sesudah tidur.

HENDAKNYA (ORANG YANG AKAN BERANJAK TI-
DUR) BERNIAT AKAN BANGUN UNTUK MELAKUKAN
SHALAT MALAM

Seorang muslim seyogyanya menyempatkan waktu untuk shalat
malam dan konsisten melakukannya, meski dengan jumlah rakaat

sedikit.
Saat bangun tidur, seorang muslim dianjurkan bersiwak dan ber-

dzikir kepada Allah, dengan mengucapkan:

-~ ~ ~
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“Tidak ada yang berhak diibadahi secara benar melainkan Allah,
tiada sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan segala puji adalah
milik-Nya semata. Dia-lah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.
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Segala puji hanyalah milik Allah. MahaSuci Allah. Tidak ada
yang berhak diibadahi secara benar selain Allah. Allah Maha

Besar. Dan tidak ada daya maupun kekuatan melainkan dengan
kekuatan Allah.”

Beliau juga berdo’a:
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“Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkanku kembali
setelah sebelumnya mematikanku, dan hanya kepada-Nya-lah
aku dikumpulkan di hari Kebangkitan. Segala puji hanyalah
milik Allah, Yang telah mengembalikan ruhku kepadaku dan
mengijinkan diriku berdzikir kepada-Nya.”

Disunnahkan untuk membuka shalat tahajjud dengan dua rakaat

ringan, berdasarkan hadits Abu Hurairah Q“;‘«»; :

“Apabila salah seorang di antara kalian bangun malam, hendak-
nya ia membuka shalatnya dengan dua rakaat ringan.”

Diriwayatkan oleh Muslim’.

3

Bagian pertama dari do’a ini adalah shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhart
(no. 6312), kitab ad-Da‘awat, bab 7. Sedang bagian kedua adalah riwayat Ibnu
Sunni dari Abu Hurairah. Dihasankan oleh syaikh al-Albani dalam: Shabiih
al-Jaami’ ash-Shaghir (no. 329).

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 768 (1807)) [111:296], kitab Shalat al-Musafi-
7in, bab 26. Dan ini adalah lafadz hadits beliau. Diriwayatkan juga oleh Ah-
mad dalam al-Musnad (9155) {11:525] dan Abu Dawud (1323) [II:55], kitab
at-Tathawwu’, bab 23,
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Dalam shalat malam, seseorang melakukan salam setiap dua
rakaat, berdasarkan sabda Nabi #£:

Ve VN Tas o 2\ -

e e e

“Shalat malam itu dilakukan dua-dua.” Diriwayatkan oleh al-
Jama’ah®.”

Arti “dua-dua” dalam hadits itu, adalah bahwa shalat itu dilaku-
kan dua rakaat, dua rakaat. Dengan satu kali tasyahhud dan dua kali
salam. Jadi tergolong shalat dua rakat, bukan empat rakaat.

Dianjurkan berdiri, ruku’ dan sujud dalam waktu lama.

Tahajjud hendaknya dilakukan di rumah. Para ulama telah ber-
sepakat bahwa shalat sunnah di rumah itu lebih utama. Nabi ¥
pun melakukan shalat sunnah di rumah.’

Nabi #2 bersabda:
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“Shalatlah di rumah kalian. Sesungguhnya sebaik-baik shalat
seseorang adalah yang dilakukan di rumahnya, kecuali shalat
wajib.”1°

Karena shalat di rumah lebih mendekati keikhlasan.

Diriwayatkan oleh al-Jama’ah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Ibnu
‘Umar (990) [I1:615], kitab al-Witr, bab 1, Muslim (no. 749 (1748)) [1II:272],
kitab Shalat al-Musafirin, bab 20, Ahmad dalam al-Musnad (4848) [11:41], Abu
Dawud (1327) [11:55 ] kitab at-Tathawws’, bab 24, at-Tirmidzi (427) [11:300],
kitab as-Shalah, bab 206, an-Nasa-i (1693) [I1:259], kitab Qiyam al-Lail, bab
35 dan Ibnu Majah (1319) [I1:118), kitab Iqaamat ash-Shalawaat, bab 171.

Ini dapat disimpulkan berdasarkan penelitian terhadap substansi banyak ha-
dits. Sebagian telah disebutkan pada hal. 266, catatan kaki no. 2.

1 Muttafagun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Zaid bin Tsabit (6113)
[X:630], kitab al-Adab, bab 75, dan Muslim (no. 781 (1825)) [I11:310], kitab
Shalat al-Musafirin, bab 29.
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Shalat sunnah yang dilakukan dengan berdiri lebih baik daripada

yang dilakukan dengan duduk, bagi orang yang mampu berdiri,
berdasarkan sabda Nabi £&;

}00,}/{/ ia/O//}/,fz/}f 4:G/°/
“Barangsiapa shalat dengan berdiri, maka itu lebih baik. Dan

barangsiapa shalat sambil duduk, maka baginya setengah pahala
orang yang shalat berdiri.”! Muttafaqun ‘alaib.

Namun orang yang shalat sunnah sambil duduk karena udzur,

pahalanya sama dengan orang yang shalat berdiri, berdasarkan sab-

da Nabi #£;
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“Apabila seorang hamba sedang sakit atau bepergian, maka bag-
inya pahala sebagaimana bila dia melakukannya saat di rumah
dan sehat.”?

Soal diperbolehkannya melakukan shalat sunnah sambil duduk,

sementara seseorang mampu berdiri, sudah menjadi 7jma’ (kesepakat-
an) di kalangan para ulama.

Shalat malam ditutup dengan Witir. Nabi #£ menjadikan Witir

sebagai penutup shalatnya®, dan memerintahkan hal tersebut dalam
banyak hadits.™

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari ‘Imran bin Hushain (61113)[11:635], kitab
at-Tagshir, bab 18, dan Muslim dari ‘Abdullah bin Amr secara ringkas (no.
735 (1715)) [111:257], kitab Shalat al-Musafirin, bab 17.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Musa al-Asy’ari (2996) [VI:165], kitab
al-Jibad, bab 134.

Seperti disebutkan dalam hadits ‘Aisyah yang diriwayatkan oleh Muslim (no.
740 (1729)) [111:265], kitab Shalat al-Musafirin, bab 17.

Seperti dalam hadits Muttafaqun ‘alaib, dari Ibnu ‘Umar. Diriwayatkan oleh
al-Bukhari (998) [11:628], kitab a/-Witr, bab 4 dan Muslim (no. (1755)) [III:
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Orang yang tidak sempat melaksanakan shalat tahajjud di malam
hari, dianjurkan untuk mengqadhanya di siang hari, berdasarkan

sabda Nabi #£:

rd
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“Barangsiapa yang tertidur sehingga tidak sempat membaca al-

Qur-an atau sebagian darinya (dalam shalat) di malam hari, lalu

ia membacanya antara shalat Shubuh dan shalat Zhuhur, maka
ditulis pahalanya seolah ia membacanya di malam hari.”"

Saudara seiman.

Jangan biarkan diri anda terhalang melaksanakan shalat malam,
sekalipun jumlahnya sedikit, namun anda lakukan dengan konti-
nyu. Agar dengan itu anda memperoleh pahala orang-orang yang
memohon ampun saat menjelang fajar. Boleh jadi, yang sedikit itu
akan mendorong anda melakukan yang lebih banyak lagi. Sesung-

guhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat
kebajikan.

274), kitab Shalat al-Musafirin, bab 20.
5 Diriwayatkan oleh Muslim dari ‘Umar bin al-Khaththab (no. 747 (17450))
[111:271] Shalat al-Musafirin, bab 20.
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BAB TENTANG:
WAKTU-WAKTU
DI MANA SHALAT DILARANG

Telah kami jelaskan di muka sejumlah hukum tentang shalat
sunnah. Maka saatnya sekarang kami mengingatkan bahwa ada
beberapa waktu di mana shalat dilarang dikerjakan pada waktu
tersebut, —kecuali apa yang dikecualian-. Waktu-waktu di maksud
ada lima:

Pertama, dari terbitnya fajar kedua hingga terbitnya matahari,

berdasarkan sabda Nabi #2:

Al 585N G N6 s 0B 13y

“Apabila fajar telah terbit, tidak ada shalat kecuali dua rakaat
sunnah Shubuh.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan yang lainnya.!

Maka, apabila fajar terbit, tidak ada shalat sunnah selain dua
rakaat sunnah sebelum Shubuh.

Kedua, dari matahari terbit, hingga meninggi kira-kira satu
tombak dalam pandangan mata.

Ketiga, saat matahari berada tepat di atas, hingga bergeser (ke
arah barat). Kondisi matahari seperti itu dapat diketahui apabila
bayangan tegak, tidak kurang dan tidak lebih, hingga ia condong
sedikit ke arah barat. Dasarnya adalah riwayat ‘Ugbah bin Amir:

' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad dari Ibnu ‘Umar
(4695) [11:27]. Hadits senada dengan ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud
(1278) [11:40], kitab at-Tathawwi’, bab 10 dan at-Tirmidzi (419) [11:278], kitab
ash-Shalah, bab 193. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam frwaa ' al-Ghalil
(no. 478).
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“Ada tiga waktu di mana Rasulullah %% melarang kami shalat
dan mengebumikan mayat: Saat matahari terbit, hingga mening-
gi sedikit, saat matahari tepat berada di atas, hingga condong
sedikit dan saat matahari menjelang terbenam, hingga benar-
benar tenggelam.” Diriwayatkan oleh Muslim.

SE\\

Keempat, dari setelah shalat ‘Ashar hingga matahari tenggelam,
berdasarkan sabda Nabi #£:

M/)Loyj }M" \Cmffc,.aj\”/w’y

“Tidak ada shalat seusai shalat Shubuh, sehingga matahari terbit.
Dan tidak ada shalat seusai shalat ‘Ashar, sehingga matahari
tenggelam.’” Muttafaqun ‘alaih.

Kelima, saat matahari mulai tenggelam, hingga benar-benar
terbenam.

Perlu anda ketahui, bahwa pada waktu-waktu tersebut diboleh-
kan melaksanakan shalat-shalat wajib yang terlewatkan, berdasarkan
keumuman sabda Nabi #£;

/of'

u;g\g\gwwjtowfrc

?  Diriwayatkan oleh Muslim (no. 831 (1929)) [II1:354], kitab Shalat al-Musafi-
rin, bab 51.

> Muttafaqun ‘alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Sa’id al-Khudri
(586) [11:80], kitab Mawaqit ash-Shalah, bab 31, dan ini merupakan lafazh be-
liau. Juga Muslim (1920) [II1:35), kitab Shalat al-Musafirin, bab 51.
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“Barangsiapa tertidur atau melupakan shalat, maka hendaknya
ia melakukannya saat teringat.” Muttafaqgun ‘alaib.

Juga diperbolehkan melakukan shalat sunnah Thawaf dua rakaat

di waktu-waktu larangan tersebut, berdasarkan sabda Nabi ££:

HLa el \y;q;ﬂwuwbu N
S o

“Janganlah kalian melarang seorang pun berthawaf mengelilingi
Ka’bah dan melakukan shalat di waktu kapan pun yang dia
inginkan, baik siang maupun malam.”® Diriwayatkan oleh at-
Tirmidzi dan beliau nyatakan shahih.

Ini merupakan izin langsung dari Rasulullah 5, bahwa shalat

Thawaf tersebut boleh dilakukan pada seluruh waktu yang dilarang.
Karena thawaf boleh dilakukan kapan saja, maka demikian pula
halnyadengan shalat sunnah thawaf yang dua rakaat itu.

Pada waktu-waktu yang dilarang tersebut, -menurut pendapat

yang benar dari dua pendapat yang ada di kalangan ulama- juga dibo-
lehkan mengerjakan shalat-shalat sunnah yang memiliki sebab-sebab
tertentu. Seperti shalat jenazah, shalat tahiyyatul masjid, shalat kusuuf

4

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (597) [11:93], kitab Mawagit ash-Shalab, bab ke-
37 dan Muslim (no. 684 (1566)) [111:198], kitab Shalat al-Musafirin, bab 55.
Akan tetapi lafazh keduanya berbuny;

uU;\'\L@.J usvu;m\wowwu»

“Barangmapa melupakan shalat maka hendaknya 1a melakukannya saat ter-
ingat, tidak ada kaffarat atasnya selain itu.”
Adapun lafazh yang lebih mmp dengan hadits diatas adalah:

l;\Lg;LZu!LUL&sL@,&rb)hwwu»u;s
“Barangsiapa melupakan shalat atau tertidur, maka kaffartnya adalah melaku-
kannya saat teringat.” (HR. Muslim, no. 1568).
Hadits shahih. Dirtwayatkan oleh Abu Dawud dari Jubair bin Muth’im (1894)
[I1:308], kitab al-Manaasik, bab 52, at-Tirmidzi (868) [111:220] Abwaab al-Hajj,
bab 42, dan ini adalah lafadz beliau. Juga oleh an-Nasa-1 (584) [1:308], kitab
al-Mawagqit, bab 41 dan Ibnu Majah (1254) [11:86}, kitab Igamat ash-Shalawaat,
bab 149 Dishahihkan oleh Syaikh al-Albant dalam frwa' al-Ghalil (no. 481).
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(gerhana) dan sejenisnya. Hal ini berdasarkan dalil-dalil yang mengin-

dikastkan demikian. Dalil-dalil itu mengkhususkan keumuman laran-

gan shalat di waktu-wakrtu tersebut. Sehingga larangan-larangan itu

diterapkan pada shalat-shalat yang tidak memiliki sebab. Karenanya,

tidak boleh misalnya seseorang melakukan shalat sunnah yang tidak
| memiliki sebab tertentu pada waktu-waktu tersebut,

Shalat sunnah sebelum Shubuh juga boleh diqadha sesudah
shalat Shubuh. Demikian pula Shalat sunnah Zhuhur, boleh diqadha
sesudah ‘Ashar. Terutama sekali bila seseorang menjamak shalat
Zhuhur dengan shalat ‘Ashar. Diriwayatkan dengan shahih dari
1 Nabi £, bahwa beliau pernah mengqadha shalat sunnah Zhuhur,
’ sesudah ‘Ashar.®
|
|
|
|

6 Telah disebutkankan ditakrbijnya di muka, dari Ummu Salamah hal. 270,
catatan kaki no. 12. Hadits Muttafaqun ‘alaib.
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BAB TENTANG:
KEWAJIBAN DAN KEUTAMAAN
SHALAT BERJAMA’AH

Salah satu syi’ar terbesar dalam agama Islam, adalah Shalat ber-
jamalah di masjid-masjid. Kaum muslimin telah bersepakat, bahwa
melaksanakan shalat lima waktu di masjid termasuk ibadah yang
paling ditekankan, dan termasuk bentuk pendekatan diri kepada
Allah yang terbesar. Bahkan dapat dikatakan sebagai syi’ar Islam
yang paling besar dan tampak.

Allah %% telah mensyari’atkan bagi umat ini untuk bertemu
dan berkumpul pada waktu-waktu tertentu. Diantaranya, ada yang
dilakukan dalam sehari semalam, seperti shalat lima waktu. Di mana
kaum muslimin berkumpul di masjid untuk melaksanakan shalat
lima waktu berjama’ah setiap hari sebanyak lima kali.

D1 antara pertemuan tersebut ada yang dilakukan sepekan sekali,
seperti pertemuan shalat Jumat. Pertemuan ini lebih besar dibanding-
kan dengan pertemuan shalat lima waktu.

Ada juga pertemuan yang dilakukan setahun dua kali. Yaitu
pertemuan shalat Idul Fihtri dan Idul Adh-ha. Kedua pertemuan ini
lebih besar dibandingkan dengan shalat Jumat. Karena pada hari itu
seluruh masyarakat muslim disyari’atkan untuk berkumpul.

Ada juga pertemuan yang dilakukan setahun sekali saja, yaitu
wuquf di ‘Arafah. Pertemuan ini bahkan lebih kolosal dibanding-
kan dua hari Ied. Karena pertemuan ini disyari’atkan bagi kaum
muslimin secara umum di berbagai belahan bumi.

Berbagai pertemuan besar itu disyari’atkan dalam Islam, semata-
mata demi kemaslahatan kaum muslimin, agar terjalin hubungan
baik di antara mereka dalam wujud kebajikan, kasih sayang dan sal-
ing perhatian. Juga untuk menciptakan rasa cinta kasih dalam hati
mereka. Agar satu sama lain saling mengetahui kondisinya. Sehingga
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mereka dapat menjenguk yang sakit, mengantarkan jenazah yang
meninggal dan membantu yang membutuhkan pertolongan.

Tujuan lainnya adalah untuk memperlihatkan kekuatan kaum
muslimin, keakraban mereka dan eratnya hubungan yang ada di
antara mereka. Sehingga hal tersebut membuat gentar musuh-musuh
mereka, dari kalangan orang-orang kafir maupun munafik. Juga
untuk melenyapkan rasa permusuhan, hasad dan kedengkian yang
dirajut di antara mereka oleh para syaitan dari kalangan jin dan
manusia. Sehingga terciptalah kesatuan hati dan keterikatan jiwa, di
atas kebajikan dan ketakwaan. Oleh sebab itu, Nabi % bersabda:

o};}oﬁlf /']i? :f‘o%]if :.g
* . -~ -~

»1

“Janganlah berselisih, niscaya hati kalian saling berselisih pula.

Di antara manfaat shalat berjama’ah adalah; mengajari orang
yang belum mengerti, serta melipatgandakan pahala dan menambah
semangat beramal shalih. Karena seorang muslim melihat saudara-
saudaranya sesama muslim melakukan berbagai amal shalih secara
konsisten, sehingga ia pun terpacu utuk mengikuti mereka.

Dalam sebuah hadits Muttafagun ‘alaih, dari Nabi ¥ bahwasa-
nya beliau bersabda:
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“Shalat berjama’ah lebih utama dari pada shalat seorang diri
sebanyak 27 derajat.”

' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari al-Bara bin ‘Azib (664)
(1:306), kitab ash-Shalah, bab 93 dan an-Nasa-i (810) [1:425], kitab a/-Imamabh,
bab 25, dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Mas’ud al-Anshari (976)
[1:518] kitab Igaamat ash-Shalawaat, bab 45. Dishahihkan oleh Syaikh al-Al-
bani dalam Shabiih Abu Dawnd (no. 678) dan Shabiih at-Targhiib wat Tarbith
(no. 511).

2 Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari ‘Abdullah bin ‘Umar
(645) [11:171], kitab al-Adzaan, bab 30, dan Muslim (no. 650 (1477)) [111:154],
kitab al-Masaajid, bab 42,
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Dalam riwayat lain:

“Sebanyak 25 derajat.”

Shalat berjama’ah hukumnya adalah fardbu ‘@in bagi kaum
laki-laki. Baik saat sedang di rumah, maupun saat bepergian. Baik
dalam kondisi aman, maupun dalam suasana perang. Dalilnya adalah
al-Qur-an dan Hadits, serta amalan kaum muslimin dari generasi ke
generasi, sejak dari dulu hingga kini.

Karena alasan itulah, masjid-masjid dimakmurkan, imam dan
muadzin ditugaskan secara tertib dan disyari’atkan adzan dengan

suara keras, “Hayya ‘alash shalaah, bayya ‘alal falaab...”

Allah % berfirman tentang kondisi ketakutan:

L\af,.l}l's"‘ P‘JW\"P‘H:’:{H %@
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“Dan apabila kamu berada di tengab-tengah mereka (sababatmu)
lalu kamu hendak mendirtkan shalat bersama-sama mereka, Maka

hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu...”
(QS. An-Nisaa'": 102)

Ayat yang mulia ini menunjukkan ditekankannya kewajiban
shalat berjama’ah. Di mana Allah tidak memberikan keringanan ke-
pada kaum muslimin untuk meninggalkan shalat berjama’ah tersebut,
meskipun dalam suasana peperangan. Andaikata hukumnya tidak
wajib, tentu kondisi perang akan menjadi alasan yang paling kuat
untuk menggugurkan shalat berjama’ah. Karena shalat berjama’ah
dalam kondisi perang seperti itu, menyebabkan ditinggalkannya seba-
gian besar hal-hal yang bersifat wajib dalam shalat. Kalau saja bukan
karena hukumnya yang sangat wajib, tentu tidak mungkin untuk
tujuan berjama’ah, banyak hal yang bersifat wajib dalam shalat itu

> Muttafaqun ‘alaib. Dirtwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (647)
[[1:171], kitab al-Adzan, bab 30 dan oleh Muslim (1474) [1I:154], kitab a/-
Masajid, bab ke-42.
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harus meninggalkan. Sungguh, demi shalat berjama’ah itu, banyak
dari hal-hal wajib yang digugurkan dalam shalat khauf.

Dalam hadits Muttafaqun ‘alaih dari Abu Hurairah % , dari
Nabi 2, bahwasanya beliau bersabda:
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“Shalat terberat bagi orang-orang munafik adalah shalat ‘Isya’
dan shalat Shubuh. Seandainya mereka mengetahui pahala
pada kedua shalat tersebut, tentu mereka akan mendatanginya,
meskipun harus merangkak Sungguh, aku telah berniat untuk
memerintahkan agar iqamat dikumandangkan. Kemudian aku
perintahkan kepada seseorang mengimami jama’ah. Lalu aku
pergi ditemani beberapa orang lelaki yang membawa setumpuk
kayu bakar, menuju kediaman mereka yang tidak menjalankan
shalat berjama’ah, kemudian aku bakar rumah mereka dengan
api.?”

Dasar pendalilan dari hadits tersebut, atas wajibnya shalat ber-
jama’ah, dapat diambil dari dua sisi:

Pertama, bahwa Nabi ¥ menggambarkan mereka yang eng-
gan shalat berjama’ah sebagai munafik. Orang yang mengabaikan
hal yang disunnahkan, tidak mungkin disebut munafik. Dengan
demikian, ini menun;ukkan bahwa mereka mengabaikan sesuatu
yang Wa]lb

Y Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (657) [11:184], kitab a/-Adzan,
bab 34, dan Muslim (no. 1482) [I11:156], kitab al-Masajid, bab 42, dan ini adalah
lafazh Muslim.
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Kedua, beliau telah bertekat untuk menghukum mereka, karena
mereka meninggalkan shalat berjama’ah. Dan hukuman itu hanya
berlaku bagi mereka yang meninggalkan kewajiban. Yang meng-
halangi beliau untuk menerapkan hukuman tersebut adalah karena
di dalam rumah-rumah itu ada kaum wanita, anak-anak gadis dan
orang-orang yang tidak wajib mengerjakan shalat berjama’ah.

R TR R I S A A O

Dalam Shahih muslim diriwayatkan, bahwa ada seorang pria
buta bertanya kepada Rasulullah #£: “Wahai Rasulullah, aku tidak
memiliki pelayan yang memanduku ke masjid.” Lalu ia memohon
keringanan kepada beliau untuk shalat di rumahnya saja. Maka
beliau pun memberikan keringanan.

Namun tatkala ia berlalu, beliau bertanya: “Apakah engkau men-
dengar suara adzan?” “Ya. Aku mendengarnya.” Jawabnya.
Maka beliau bersabda: “Kalau begitu, sambutlah panggilan

: 5%

1tu

Nabi # memerintahkan pria itu menghadiri shalat berjama’ah
di masjid dan menyambut seruan adzan, meskipun harus dengan
menanggung segala kesulitan. Ini menunjukkan bahwa shalat ber-
jama’ah adalah wajib.

Kewajiban shalat berjama’ah ini telah berakar kuat di kalangan
kaum mukminin, dari generasi pertama umat ini.

Ibnu Mas’ud %% menjelaskan, “Sungguh aku telah menyaksi-
kan kondisi kami (para Sahabat Nabi #8), tidaklah meninggalkan
shalat berjama’ah (di masa itu) kecuali orang yang diketahui dengan
pasti sebagai munafik. Terkadang ada di antara kami yang (karena
sakit) harus dipapah dua orang, sehingga dapat berdiri di shaff.”®

Ini menunjukkan bahwa wajibnya shalat berjama’ah telah ter-
tanam dengan kuat di kalangan para Sahabat Rasulullah #%. Dan
tidaklah mereka mengetahui hal tersebut kecuali dari Rasulullah
#£. Bukan rahasia lagi, bahwa setiap perkara yang tidak diabaikan
kecuali oleh orang munafik, maka sudah pasti perkara itu adalah
wajib.

> Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Hurairah (no. 653 (1486)) [11I:157],
kitab al-Masaajid, bab 43.

¢ Diriwayatkan oleh Muslim (no. 654 (1487)) [111:158], dalam kitab a/-Masajid,
bab 44.
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Imam Ahmad dan perawi lainnya meriwayatkan secara marfuu’.
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“Merupakan suatu keacuhan yang sangat, serta kekafiran dan
kemunafiqan, barangsiapa yang mendengar muadzin menyeru
untuk shalat, mengajak menuju kemenangan, namun ia tidak
menyambutnya.””

Diriwayatkan juga secara shahih:

@ 'q{qf"/{w///o//&}/
.)u\duu&wy\gJ@w,g
“Tangan Allah bersama jama’ah. Barangsiapa yang menyempal,

1a akan menyempal menuju Neraka,”®

Ibnu ‘Abbas w#s ditanya tentang seorang pria yang gemar

shalat malam dan berpuasa di siang hari, namun enggan shalat ber-
jama’ah. “Ta akan masuk Neraka,” ujar Ibnu ‘Abbas.

Kita memohon kepada Allah #& agar menganugerahkan kese-

lamatan dan taufik kepada kita sekalian untuk mengenal dan meng-

7

Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Mu’adz bin Anas (15564) [III:
439]. Dinyatakan Hasan oleh al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawaa-id [11:41-
42]. Diriwayatkan oleh al-Mundziri dalam at-Targhiib wat Tarbiib [1:273].
Didha’ifkan oleh syaikh Syu’aib al-Arna’uth dalam Musnad al-maam Abmad
(no. 15627) [XXIV:390-391] dan syaikh al-Albani dalam Dha’if at-Targhib wa
ar-Tarhib (no. 233) [1:127], kitab as-Shalaah, bab 20.

Dalam hal ini terdapat hadits lain yang dlrxwayatkan oleh ad-Daruquthni
dar1 “‘Abdullah bin ‘Abbas l:,g}é, bahwasanya Nabi %8 bersabda:

)J&UAV‘ o)‘wy\ﬁw(..bo‘.l.\j\@mw
“Barangsiapa mendengar panggilan adzan namun tidak memenuhmya maka
tidak ada shalat baginya, kecuali karena adanya halangan.” Dinyatakan Sha-
hih oleh Syaikh al-Albani dalam Mzsykab al-Mashabih (no. 1077).
Hadits ini shahih tanpa kahmat 155, Dxrlwayatkan oleh at-Tirmidzi dan

L6 438 32 Imam an-Nasa-i merxwayatkan paragraf pertamanya dar hadits
Arfajah bin Syuraih (4032) [IV:106], kitab al-Mubarabah, bab 6. Dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani dalam Sunan at-Tirmidzi, dengan komentar beliau dan
dalam Shabiih al-Jami’ ash-Shaghir (no. 3621).
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ikuti kebenaran. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengabulkan do’a.

HUKUM TIDAK MELAKSANAKAN SHALAT BER-
JAMA’AH DAN HUKUM KEABSAHAN SHALAT BER-
JAMA’AH

Sesungguhnya orang yang tidak melaksanakan shalat berjama’ah,
jika ia shalat seorang diri, berada dalam salah satu dari dua kondisi:

Pertama, ia tidak melaksanakan shalat berjama’ah karena
udzur, baik itu berupa sakit ataupun kondisi perang misalnya.
Dan bukan merupakan kebiasaannya mengabaikan shalat ber-
jama’ah, jika tidak ada udzur.

Orang semacam ini akan memperoleh pahala shalat berjama’ah,

berdasarkan sebuah hadits shahih,
Z 0 ~ }/°/f// (G }/f/"z ot PR
WMQLSLAQS%S}L&)\M\U&JA\J\

“Apabila seorang hamba sedang sakit atau bepergian, maka bagi-
nya pahala sebagaimana bila dia melakukannya saat di rumah
dan sehat.”

Barangsiapa bertekad kuat untuk shalat berjama’ah, namun 1a
terhalang melaksanakan tekadnya tersebut oleh udzur yang dibenar-
kan syari’at, maka kedudukannya sama seperti orang yang shalat
berjama’ah, karena niatnya yang tulus tersebut.

Kedua, ia tidak melaksanakan shalat berjama’ah tanpa udzur.

Orang semacam ini jika 1a shalat seorang dir1, shalatnya tetap sah,
menurut mayoritas ulama. Namun ia merugi karena kehilangan pahala
besar dan ganjaran yang berlimpah. Karena shalat berjama’ah lebih baik
daripada shalat seorang diri sebanyak 27 derajat. Ia juga kehilangan
pahala dari langkah-langkah kaki yang diayunkan menuju masjid.

Di samping kerugian akibat hilangnya pahala besar tersebut, 1a
juga melakukan dosa besar. Karena ia telah mengabaikan suatu kewa-

° Diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan nomor 2996, kitab a/-fibad, bab 134.
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jiban tanpa udzur. Ia telah melakukan suatu perbuatan mungkar yang
wajib diingkari, dan pelakunya harus diberi sanksi oleh penguasa, agar
ia kembali kepada kebenaran.

[TEMPAT DILAKSANAKANNYA SHALAT BERJAMA-
’AH]

Saudara seiman.

Tempat pelaksanaan shalat berjama’ah adalah masjid. Hal ini
untuk menampakkan syi’ar Islam. Tidaklah pemakmuran masjid
disyari’atkan kecuali semata-mata untuk tujuan itu. Karenanya,
pelaksanaan shalat berjama’ah di selain masjid, dapat menggugurkan
tujuan tersebut.

Allah % berfirman:

’}///’/‘ %

L;.'Q,ﬁ}t/i,mTL‘,ﬁ ,.é:.«\.a‘)d_})g /:ti\’
5 5V B e NI 9T 520
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telab diperintabkan
untuk dimuliakan dan disebut Nama-Nya di dalamnya, pada
waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan
oleh perniagaan dan tidak (pula) oleb jual beli dari mengingati
Allab, dan (dari) mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan
zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di bari itu) bati dan
penglibatan menjadi goncang.” (QS. An-Nuur: 36-37)

Allah juga berfirman:
51,205 B A 2 B e 225 LY
%@ (02 (L
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“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allab ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap
mendirikan shalar...” (QS. At-Taubah: 18)

Kedua ayat yang mulia di atas memuat sanjungan terhadap
masjid dan orang-orang yang memakmurkannya, bahkan menjanji-
kan bagi mereka pahala yang besar. Sebagaimana keduanya juga
menyiratkan celaan terhadap orang yang enggan menghadiri shalat
berjama’ah.

Diriwayatkan bahwa Nabi ¥ bersabda:
Al Y] asl B S Y

“Tidak (sempurna) shalat orang yang bertetangga dengan masjid,
kecuali di masjid.”®

Dari ‘Ali &% diriwayatkan ungkapan senada, namun dengan
tambahan, “Orang yang dekat dengan masjid adalah orang yang
dapat mendengar suara adzan.” Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan
sanad yang shahih.!

Ibnul Qayyim 4% menjelaskan, “Siapa pun yang merenung-
kan ajaran as-Sunnah dengan sebaik-baiknya, akan menjadi jelas ba-
ginya bahwa pelaksanaan shalat berjama’ah di masjid wajib hukum-
nya bagi setiap pribadi muslim, kecuali karena adanya halangan
yang membolehkannya untuk meninggalkan (shalat) berjama’ah
tersebut. Mengabaikan untuk menghadiri (berjama’ah) di masjid
tanpa udzur, hukumnya seperti meninggalkan jama’ah kaum mus-
limin tanpa udzur. Dengan demikian, seluruh hadits dan atsar dapat
terkompromikan semuanya...” Demikian ungkap beliau.

10 Hadits dha’if. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh ad-Daruquthni (1538)
[1:399), al-Baihaqi (4945) [1I1:81], kitab ash Shalaah, 671 dan al-Hakim (933)
[1:246]. Hadits senada dengan itu diriwayatkan pula dari Jabir oleh ad-Daru-
quthni (no. 1537) [1:399]. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam /rwa’ al-
Ghalil (no. 491) dan Syaikh Syu’aib al-Arna’uth dan kawan-kawan, dalam
ta’lig (komentar) beliau terhadap Sunan ad-Daruguthni (no. 1553).

"' Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (4943) [111:81] dalam kitab ash-
Shalaah, bab 671. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwaa’ al-Ghalil
[1I:254]. Syaikh Ahmad Syakir dalam a/-Muhalla [IV:195]) menyatakan, “Sanad-
nya shahih.”
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Allah mengancam orang yang menyia-nyiakan masjid dan me-
larang didirikannya shalat di dalamnya.

Firman Allah 4&:

. e ;}o\ .;/g.’).f e \,//
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“Dan siapakah yang lebibh aniaya daripada orang yang mengha-
lang-halangi menyebut Nama Allah dalam masjid-masjid-Nya,
dan berusaha untuk merobobkannya? Mereka itu tidak sepatutnya
masuk ke dalamnya (masjid Allah), kecuali dengan rasa takut (ke-
pada Allah). Mereka di dunia mendapat kebinaan dan di akhirat
mendapat siksa yang berat.” (QS. Al-Baqarah: 114)

[HUKUM MENDIRIKAN SHALAT BERJAMA’AH DI
LUAR MASJID]

Mendirikan shalat berjama’ah di luar masjid, sama artinya de-
ngan menyia-nyiakan masjid, atau mengurangi jumlah orang-orang
yang shalat di masjid. Itu sama artinya dengan mengurangi urgensi
shalat dalam jiwa kaum muslimin.

Allah %% berfirman:

Ao n0A / /;
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“Bertasbib kepada Allah di masjid-masjid yang telab diperintabkan
untuk dimuliakan dan disebut Nama-Nya di dalamnya, pada
waktu pagi dan waktu petang.” (QS. QS. An-Nuur: 36)

‘Memuliakan’ di sini meliputi makna secara lahir maupun batin
dari masjid itu sendiri. Kedua-duanya diperintahkan dalam Islam.
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Namun jika memang dibutuhkan untuk didirikan shalat ber-
jama’ah di luar masjid, seperti dalam kasus para pegawai di wilayah
kerja dan komunitas mereka, di mana apabila mereka shalat di tem-
pat mereka, dapat memperkuat etos kerja mereka, dan dalam hal ini
dapat diberlakukan keharusan melakukan shalat berjama’ah pada
setiap karyawan, sementara di sisi lain, hal itu tidak akan menyebab-
kan masjid yang ada di sekitar kantor mereka menjadi tersia-siakan,
karena masih adanya masyarakat setempat yang shalat di dalamnya,
maka dalam kondisi demikian ~dengan adanya hal-hal yang memberi
keringanan- tidak mengapa mereka shalat berjama’ah di wilayah kerja
mereka.

JUMLAH MINIMAL DALAM SHALAT BERJAMA’AH]

Sedikitnya, shalat jama’ah dapat dilakukan oleh dua orang. Karena
kata jama’ah itu sendiri diambil dari akar kata #jtimaa’ (berkumpul).
Dua adalah jumlah terkecil yang bisa merealisasikan ‘berkumpul’.
Juga berdasarkan hadits Abu Musa secara marfuu’:

Voo o8Tet LT s
e las Lags 48 Laa QLI

“Dua orang atau lebih adalah jama’ah.”"

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Dan berdasarkan hadits berikut:

U P RUA RS

“Siapa yang mau bersedekah pada orang ini?”?

12 Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (972) [1:517] kitab Igamat ash-
Shalawaat, bab 44. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam frwaa’ al-Ghalil
(no. 489).

Dalam hal ini at-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Malik bin al-
Huwairits &% , ia berkata, ‘Rasulullah #% bersabda:

£ 5., 42, e fad SEr s < g P
LS S s S G o a2 )
“Apabila telah tiba waktu shalat, hendaklah kalian berdua adzan, lalu iqamah,
kemudian hendaklah salah seorang dari kalian berdua menjadi imam.” Dinyata-
kan shahih oleh Syaikh al-Albani dalam Shabiih Sunan an-Nasa-i (no. 669).
13 Rasulullah % mengucapkan hal tersebut setelah beliau menyaksikannya sha-

lat seorang diri. Maksud ungkapan tersebut adalah, ‘Siapa yang mau bersede-
kah padanya, dengan cara menemaninya shalat?”&¢
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Maka berdirilah seorang pria, lalu shalat bersama orang terse-
but.”* Maka Nabi % bersabda:

“Dua orang ini terhitung sebagai jama’ah.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan perawi lainnya. Beliau juga
bersabda kepada Malik bin al-Huwairits:

/}ﬁ'/a€ /}A’?’"/o/
“Hendaknya yang tertua di antara kalian berdua menjadi imam.”"

Bahkan diriwayatkan adanya ijma’ dalam persoalan tersebut.

[HUKUM SHALAT BERJAMA’AH BAGI WANITA]

Kaum wanita Juga dlperbolehkan mengikuti shalat berJama ah
di masjid, dengan ijin suami mereka, tanpa mengenakan wewangian
dan tanpa berdandan ala jahiliyah. Di samping juga harus berhijab
secara sempurna dan menghindari bercampur baur dengan kaum
pria. Hendaknya mereka memilih shaff di belakang kaum pria. Hal
ini dikarenakan kaum wanita di jaman Nabi #2 juga mengikuti
shalat berjama’ah’®.

Disunnahkan juga bagi mereka untuk menghadiri majlis-majlis
nasihat dan ta’lim secara terpisah dari kaum laki-laki.

Disunnahkan bagi kaum wanita untuk shalat berjama’ah ber-
sama sesama wanita, secara terpisah dari kaum pria. Baik diimami
oleh sesama wanita, atau diimami seorang pria. Karena Nabi 2 per-
nah memerintahkan Ummu Waragah untuk mengangkat seorang

4 Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu S2’id oleh Ahmad (no. 11394) [IIL:57],
Abu Dawud (574) [1:274), kitab ash-Shalaah, bab 56 dan at-Tirmidzi (no. 220)
[1:427], kitab ash-Shalaab, bab 50. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Irwaa' al-Ghalil (no. 535).

5 Muttafagun ‘alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 630) [II:146], kitab a/-

Adzaan, bab 18 dan Muslim (no.674 (1533) [11:179], kitab al-Masaajid, bab 53.

Seperti dalam hadits Muttafaqun ‘alaib, dari ‘Aisyah ¢ . Diriwayatkan oleh

al-Bukhari (no. 867) [11:450], kitab al-Adzan, bab 163 dan Muslim (no. 645

(1457)) [111:146], kitab al-Masaajid, bab 4.
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muadzin, lalu memerintahkan wanita tersebut untuk menjadi imam
bagi kaum wanita di rumahnya.”? Diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ahlus Sunan.

Selain Ummu Waraqah, hal tersebut juga dilakukan oleh para
Sahabat wanita lainnya.' Juga berdasarkan keumuman sabda Nabi

/02 - ° _ %/. .,//\//../ //03// }}.00:
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“Shalat berjama’ah lebih utama daripada shalat seorang diri se-
banyak 27 derajat.”

[URUTAN KEUTAMAAN MASJID DALAM SHALAT
BERJAMA’AH]

Yang terbaik bagi seorang muslim adalah shalat di masjid yang
shalat berjama’ah di sana hanya dapat ditegakkan dengan kehadiran-
nya. Karena dengan hal tersebut ia akan memperoleh pahala memak-
murkan masjid.

=

R ald \;:\‘%

" Hadits hasan. Diriwayatkan dari Ummu Waraqah oleh Ahmad (no. 27283)
[11:450] dan Abu Dawud (no. 592) [1:282], kitab ash-Shalaab, bab 61. Dihasan-
kan oleh syaikh al-Albani dalam Shabiih Abu Dawud (no. 606).

Hadits shahih, karena memiliki banyak syahid (riwayat-riwayat penguat). Di
antara mereka adalah ‘Aisyah dan Ummu Salamah. Diriwayatkan dari mereka
oleh Ibnu Abi Syaibah dalam a/-Mushannaf (no. 4952 dan 4954) [1:430], kitab
ash-Shalaah bab 71 dan ad-Daraquthni (no. 1492 dan 1493) [1:388]. Dan diri-
wayatkan pula dari ‘Aisyah oleh ‘Abdurrazzaaq (no. 5086) [1I1:141], kitab ash-
Shalaah, bab al-Mar'atu Ta-ummu an-Nisa dan al-Baihaqi (no. 5355) [111:187]
dalam kitab ash-Shalaah, bab 761. Lihat Tamam al-Minab, hal. 153-155. Ke-
mudian setelah menjelaskan hadits-hadits dalam masalah ini Syaikh al-Albani
berkata, “Secara keseluruhan, hadits-hadits ini bisa diamalkan, apalagi hadits-
hadits ini dikuatkan oleh sabda Nabl ) Ju B adn l‘_,l “Kaum wanita
adalah sepadan dengan kaum pria.” (hal. 155).
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“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allab ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap
mendirikan shalat...” (QS. At-Taubah: 18)

Kemudian yang terbaik di urutan selanjutnya adalah shalat ber-
jama’ah di masjid yang jumlah jama’ahnya lebih banyak dari masjid
lain. Karena pahalanya tentu lebih besar, berdasarkan sabda Nabi

ﬁ%;il;;gw;egjfyﬁ‘gdgjj\ém
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“Shalat yang dilakukan seseorang bersama orang lain, lebih suci
daripada shalat yang ia lakukan seorang diri. Dan shalat yang
ia lakukan bersama dua orang lain, lebih suci daripada shalat

yang ia lakukan bersama satu orang saja. Dan semakin banyak
semakin disukai oleh Allah.”

Dirtwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud, serta dinyatakan
shahih oleh Ibnu Hibban.?

Hadits itu mengindikasikan bahwa semakin banyak jumlah
jama’ah, semakin baik. Karena berkumpulnya kaum muslimin
menyebabkan turunnya rahmat dan ketentraman. Juga karena do’a
yang dipanjatkan lebih menyeluruh, sehingga harapan dikabulkan-
nya pun semakin besar. Terutama apabila di antara mereka terdapat
para ulama dan orang-orang shalih.

\

¥ Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ubay bin Ka’ab (no. 21258) [V:
184] dan Abu Dawud (no. 554) [1:267], kitab ash-Shalaah, bab 48, dan lafadz
ini berdasarkan riwayat abu Dawud. Hadits ini juga terdapat dalam Shahiih
Ibnu Hibbaan (no. 2056) [V:405], kitab al-Masajid, bab 12. Dihasankan oleh
Syaikh Syu’aib al-Arna’uth dalam talig beliau terhadap Musnad Imam Abmad
(no 21265) dan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Abu Dawud (no. 563).
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“... di dalamnya (masjid) itu ada orang-orang yang ingin member-
sthkan diri. dan Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang
bersih.” (QS. At-Taubah: 108)

Ayat ini juga menyiratkan disunnahkannya shalat berjama’ah
dengan orang-orang shalih yang selalu menjaga kesucian diri dan
kesempurnaan wudhu.

Lalu yang terbaik di urutan berikutnya adalah shalat di masjid
tua, karena masjid tua menyimpan sejarah ketaatan yang lebih lama
dibandingkan dengan masjid baru.

Selanjutnya yang terbaik di urutan berikutnya adalah shalat
berjama’ah di masjid yang lebih jauh jaraknya. Itu lebih baik dari
shalat di masjid yang dekat. Dasarnya adalah sabda Nabi $:

c/o)"q/";. c>)"q

s adall ARG 15T 1 e

“Orang yang paling banyak memperoleh pahala shalat adalah
yang berjalan dari jarak paling jauh.”®

Nabi #£ bersabda:

g;ga%jggmwywwuw
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® Muttafaqun ‘alaibi, dari Abu Musa. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 651
[11/178], kitab a/-Adzan, bab 31, dan ini merupakan lafadz beliau. Juga Mus-
lim (no. 662 (1513)) [1I1:170), kitab al-Masajid, bab 276.
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“Shalat berjama’ah lebih baik daripada shalat seseorang di rumah
atau di pasarnya, sebanyak 25 derajat. Sesungguhnya apabila
salah seorang di antara kalian berwudhu dengan baik, lalu da-
tang ke masjid dengan satu tujuan, yaitu shalat, maka setiap kali
ia melangkahkan kakinya akan Allah angkat derajatnya satu
tingkatan dan Allah hapuskan darinya satu kesalahan, hingga ia
masuk masjid.”?!

Juga berdasarkan sabda Nabi ¥%:

VSJKJ‘&,«QV.SJL)J%L»/ 56
“Wahai Bani Salimah, tetaplah tinggal di daerah kalian, karena
langkah-langkah kalian akan dicatat.”?

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang terbaik (bagi seseorang)
di antara dua masjid, adalah yang terdekat. Karena dia bertetanggaan
dengannya, maka ia lebih berkewajiban shalat di situ. Juga karena
telah disebutkan dalam hadits, “Shalat orang yang bertetangga de-
ngan masjid tidak (sempurna), kecuali di masjid.” Di samping itu
apabila seseorang melewati masjid yang dekat untuk shalat di masjid
yang jauh, dapat menimbulkan keheranan para tetangga.

Sepertinya, pendapat ini lebih tepat. Karena bila seseorang me-
lewati masjid yang dekat dengan rumahnya, untuk shalat di masjid
yang lebih jauh, dapat berakibat terabaikannya masjid yang dekat
itu. Juga dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman bagi imam di
masjid tersebut, karena sangkaan buruk yang mungkin dialamatkan
kepadanya.

2 Muttafagqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (no. 477)
[1:730), kitab ash-Shalaab, bab 87, dan Muslim (no. 649 (1506)) [III:168], kitab
al-Masajid, bab 49.

2 Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir (no. 655. (1519)) [1I1:172]. Kitab al-Ma-
sajid, bab 50.
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[LARANGAN MENJADI IMAM DI SUATU MASJID
BAGI SELAIN IMAM RESMI]

Di antara hukum-hukum yang terkait dengan shalat berjama’ah
adalah, bahwasanya haram hukumnya bagi orang yang bukan imam
resmi di sebuah masjid, mengimami jama’ah di masjid tersebut,
kecuali atas seizin imam sesungguhnya, atau karena imam yang
bersangkutan berhalangan.

Dalam Shabiih Muslim dan yang lainnya disebutkan:

PR RPN T By Ead B F TR A

“... dan sesorang tidak boleh mengimami orang lain dalam wi-
layah kekuasaannya... kecuali atas seizinnya.”?

Imam an-Nawawi 4% menjelaskan, “Maksudnya: Pemilik
rumah, pemilik sebuah majelis dan imam masjid, lebih berhak (men-
jadi imam) daripada orang lain. (Dengan merebutnya), dapat menya-
kiti pithak imam resmi, dan menimbulkan kebencian padanya, juga
perpecahan di kalangan kaum muslimin.”

Bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa apabila ada seseorang
yang mengimami jama’ah, sementara ia bukan imam resmi di jama’ah
tersebut tanpa seijin imam sesungguhnya, atau bukan karena imam
sesungguhnya sedang berhalangan, maka shalat mereka tidak sah.
Ini menunjukkan bahwa persoalan ini sangatlah penting, sehingga
tidak selayaknya dianggap remeh. Jama’ah kaum muslimin juga harus
memperhatikan apa yang menjadi wewenang imam mereka, tidak
boleh dilanggar begitu saja. Demikian pula halnya dengan imam, ia
juga harus menghormati hak para makmum, dan tidak menyusahkan
mereka.

Demikianlah, masing-masing harus berusaha memelihara hak
yang lain, sehingga terciptalah persatuan dan kesatuan antara imam
dengan para makmum. Apabila imam rawatib terlambat hadir,
sementara waktu shalat sudah sempit, mereka bisa memulai shalat,
berdasarkan apa yang pernah dilakukan oleh Abu Bakar ash-Shiddiq

3 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Mas’ud al-Anshari (no. 673 (1532)) [II:
177] kitab al-Masajid, bab 53.
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dan ‘Abdurrahman bin ‘Auf ¢, saat Nabi 5 tidak hadir karena
pergi menemui Bani Amr bin ‘Auf untuk mendamaikan mereka.
Saat itu, Abu Bakar % shalat mengimami jama’ah?. Dan dalam
kejadian lain, ‘Abdurrahman bin ‘Auf pernah shalat mengimami
jama’ah, karena Nabi 3% tidak hadir. Namun Nabi %% bermakmum
kepadanya, pada rakaat terakhir®, lalu beliau melanjutkan shalat
dan bersabda, “Bagus.”

[ANJURAN BAGI ORANG YANG BERADA DI MAS]JID
UNTUK IKUT SHALAT BERJAMA’AH MESKIPUN TELAH
SHALAT]

Hukum lain terkait dengan shalat berjama’ah, yaitu apabila se-
seorang telah shalat, namun saat dikumandangkan iqamah ia berada
di masjid, maka disunnahkan baginya untuk ikut shalat berjama’ah
di masjid tersebut, berdasarkan hadits Abu Dzarr:
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“Shalatlah pada waktunya. Namun apabila iqamah dikumandang-
kan, sementara engkau berada di dalam masjid, maka shalatlah,
dan jangan katakan, “Aku sudah shalat, maka tidak perlu shalat
lagi.” Diriwayatkan oleh Muslim.?

Shalat berjama’ah itu terhitung sebagai shalat sunnah baginya,
sebagaimana disebutkan dalam hadits lain, ketika Nabi £ bersabda
kepada dua orang pria (yang sudah shalat di rumah®*) untuk meng-
ulangi shalatnya secara berjama’ah:

* Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Sahal bin Sa’ad as-Sa’idi
(684) [11:217], kitab al-Adzan, bab 54, dan Muslim (no. 421 (949)) [1I:365], kitab
ash-Shalaah, bab 22.

% Diriwayatkan oleh Muslim dari al-Mughirah bin Syu’bah (no. 274 (952)) [IL:
367], kitab ash-Shalaah, bab 22. Di situ disebutkan sabda beliau, “Bagus, atau
kalian telah bertindak benar.”

% Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1469) [III:151], kitab al-Masajid, bab 41.
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“Itu menjadi shalat sunnah buat kalian berdua.””

Tujuannya, agar jangan sampai ia hanya duduk-duduk saja, se-
mentara orang-orang sedang shalat, sehingga menjadi celah untuk
berburuk sangka kepadanya, bahwasanya ia bukan orang yang
terbiasa shalat.

[LARANGAN MELAKSANAKAN SHALAT SUNNAH
SETELAH IQAMAH]

Hukum lain yang terkait dengan shalat berjama’ah, yaitu apabila
igamah telah dikumandangkan -yakni saat muadzin mulai mengu-
mandangkan igamah-, seseorang tidak boleh melaksanakan shalat
sunnah. Baik itu shalat sunnah rawatib, sunnah Tabiyyatul Masjid,
atau shalat sunnah lainnya. Dasarnya adalah sabda Nabi #£:
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“Apabila iqamah telah dikumandangkan, maka tidak ada lagi
shalat kecuali shalat wajib.” Diriwayatkan oleh Muslim.?

5

l

Dalam riwayat lain oleh Imam Ahmad disebutkan:
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“Maka tidak (sah) shalat, kecuali shalat yang menjadi tujuan
iqamah.””

Maka tidak sah hukumnya shalat sunnah yang dilakukan setelah
dikumandangkannya iqamah untuk shalat wajib, yang akan dilaku-

¥ Hadits shahih. Diriwayatkan dari Yazid bin al-Aswad oleh Abu Dawud (575)
(1:274), kitab ash-Shalaah, bab 56, at-Tirmidzi (219) [1:424], Abwab ash-Shalaah,
bab 49, dan an-Nasa-i (857) [1:447], kitab a/-Imamabh, bab 54. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shabiih Abu Dawnud (no. 590-591).

% Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 710 (1644)) [I11:228],

kitab Shalat al-Musafirin, bab 9.

Hadits shahih, karena banyak riwayat lain yang menguatkannya. Diriwayat-

kan oleh Ahmad (8597) [II:464]. Dishahihkan oleh syaikh al-Albani dalam

Irwa' al-Ghalil [11:267].

29
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kan oleh seorang hamba bersama imam, di mana mana iqamah itu
dikumandangkan karena kehadirannya.

‘/

Imam an-Nawawi 4% menjelaskan, “Hikmah dari syari’at itu
adalah agar seorang muslim dapat berkonsentrasi untuk melaksanakan
shalat wajib sejak dari awalnya, sehingga ia dapat segera memulainya
begitu imam memulai. Menjaga kesempurnaan shalat wajib lebih
baik daripada menyibukkan diri dengan shalat sunnah. Di samping
itu Nabi 28 melarang menyelisihi imam®. Juga demi mendapatkan
Takbiratul Ihraam. Sementara keutamaan Takbiratul Ihraam baru bisa
didapatkan dengan kondisi siap saat Imam bertakbir®’.

Apabila iqamah dikumandangkan, sementara seseorang sedang
melaksanakan shalat sunnah, maka hendaknya ia menyelesaikan
shalatnya dengan ringkas saja, tanpa harus menghentikannya. Kecua-
li apabila ia khawatir akan ketinggalan shalat berjama’ah. Dasarnya

adalah firman Allah 4&:
{BKOIS )

»

“... Dan janganlah kalian membatalkan amalan-amalan kalian.
(QS. Muhammad: 33)

Namun, apabila ia khawatir ketinggalan shalat berjama’ah, 1a bisa
membatalkan shalatnya. Karena shalat wajib itu lebih penting.

* Sebagaimana dalam hadits Muttafaqun ‘alaibh dari Abu Hurairah, “Sesungguh-
nya imam itu diangkat untuk ditkuti. Maka janganlah kalian menyelisihi-
nya.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari (422) [11:270], kitab al-Adzan, bab 74, dan
Muslim (no.414 (930)) [11:354], kitab as- Shalaab, bab 19.

U Lihat al-Majmu’ Syarh al-Mubadzdzab [1V:108] dan Syarah Shahibh Muslim [111:
228].
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BAB TENTANG
HUKUM-HUKUM SEPUTAR MASBUQ

Pendapat yang benar dari dua pendapat para ulama yang ada
adalah, bahwa orang yang masbug hanya terhitung mendapatkan
shalat berjama’ah, bila ia sempat melaksanakan satu rakaat. Apabila
ia hanya berkesempatan mendapatkan lebih sedikit dari itu, maka
tidak terhitung mendapatkan jama’ah. Akan tetapi ia tetap dapat
melanjutkan shalatnya bersama imam sesuai yang ia dapatkan. Ia juga
tetap memperoleh pahala shalat berjama’ah, dengan niatnya. Begitu
pula halnya apabila ia mendapatkan jama’ah telah selesai shalat, 1a
juga memperoleh pahala berjama’ah dengan niatnya. Sebagaimana
diriwayatkan dalam banyak hadits, bahwa orang yang meniatkan
kebajikan namun ia tidak mampu melakukannya, maka ia akan
memperoleh pahala seperti orang yang telah melakukannya.!

[UKURAN MINIMAL RAKAAT]

Dan satu rakaat dapat diperoleh dengan sekedar mendapatkan

rukuk, menurut pendapat yang benar, berdasarkan sabda Nabi %
w23 //°€°i{/°’@q //°€°/
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“Barangsiapa mendapatkan rukuk, maka 1a telah mendapatkan
satu rakaat.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud.?

Hadits shahih. Terkait soal ini, diriwayatkan banyak hadits yang bersifat
umum. Ada juga hadits khusus tentang pahala orang yang masbuq dari Abu
Hurairah z, diriwayatkan oleh Abu Dawud (564) {I:571], kitab ash-Shalaah,
bab 51, dan an-Nasa-i (854) [1:446], kitab al-Imamab, bab 52. Dishahihkan oleh
syaikh al-Albani dalam Shabith Abu Dawud (573).

?  [Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 893), kitab ash-Shalaah,
bab 151. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shabiih Abu Dawud (no.
832)]. Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakrah, bahwa ia sampai ke
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Juga berdasarkan hadits yang terdapat dalam Shabiih al-Bukhari,
dari Abu Bakrah, di mana ia datang ke masjid saat Nabi # sedang
rukuk. Maka ia pun melakukan rukuk sebelum sampai di shaff,

namun Nabi 3 tidak menyuruh mengulangi rakaat tersebut.’ Iru
| menunjukkan bahwa rakaat yang dilakukan Abu Bakrah (dengan
hanya mendapatkan rukuk saja?™) dianggap sah.

[CARA MAKMUM MASBUQ BERTAKABIRATUL IH-
RAM SAAT IMAM SEDANG RUKUK]

Apabila seseorang mendapati imam dalam keadaan rukuk, maka
hendaknya ia melakukan takbiratul ihram dalam posisi berdiri,
kemudian rukuk bersama imam dengan bertakbir sekali lagi. Itulah
cara terbaik. Namun apabila ia hanya melakukan Takbiratul Ihram
saja, tanpa melakukan takbir rukuk, itu sudah sah. Takbiratul Ihram
harus dilakukan dalam kondisi berdiri. Adapun takbir rukuk, lebih
baik dilakukan sesudah Takbiratul Ihram (sesudah berdiri tegak, dan
akan melakukan rukuk®e),

[KEHARUSAN MAKMUM MASBUQ UNTUK MENG-
IKUTI IMAM DALAM KONDISI APA PUN]

Seorang masbug, apabila mendapati imam dalam kondisi apa pun,
dalam shalat berjama’ah, maka ia harus mengikuti imam tersebut,

berdasarkan hadits Abu Hurairah dan lainnya:
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“Apabila kalian mendatangi shalat berjama’ah, sementara kami
sedang bersujud, maka sujudlah bersama kami, namun rakaat
| tersebut jangan dihitung.”

dekat Nabi ¥ sementara beliau dalam kondisi rukuk. Maka ia pun rukuk
sebelum sampal ke shaff. Lalu hal itu diceritakan kepada Nabi %, maka beliau
bersabda, Semoga Allah menambahkan kegigihan padamu, namun jangan
ulangi lagl.” (no. 783).

*  Diriwayatkan oleh al-Bukhari (783) [11:283), kitab a/-4dzan, bab 114.

*  Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hura1rah (893) [1:3871.
Lihat catatan kaki no. 164.
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[CARA MAKMUM MASBUQ MENYEMPURNAKAN
RAKAAT YANG TERTINGGAL]

Apabila imam telah melakukan salam kedua, maka orang yang
masbuq harus melakukan sisa bagian shalat yang tertinggal. Dan
hendaknya ia tidak bangkit sebelum salam kedua.

Berdasarkan pendapat yang benar, saat orang yang masbuq
mendapatkan gerakan bersama imam, maka itulah awal shalatnya
secara berjama’ah. Dan yang ia lakukan sesudah imam salam adalah
akhir kebersamaannya bersama jama’ah. Dasarnya adalah sabda

Nabi $£;
2 zf o 2% .-
| 50506 LSGL
“Dan sempurnakanlah bagian yang kalian lewatkan.”

Ini adalah riwayat mayoritas perawi hadits tersebut. Menyem-
purnakan sesuatu tidak mungkin akan terjadi, kecuali setelah bagian
awalnya mendahului (bagian yang setelahnya). Sementara riwayat
yang berbunyi:

° }:/. ° 2 /. i
15556 2556 13
“Dan qadhalah bagian yang kalian lewatkan.®”

Tidak berlawanan dengan riwayat, sempurnakanlah Karena
yang dimaksudkan dengan mengqadha di sini adalah melakukan-
nya.” Dasarnya adalah firman Allah #&:

£ - AT 0E 3

“Dan apabila shalat telab diqadba (diselesaikan)...” (QS. Al-Jumu-
"ah: 10)

> Muttafaqun ‘alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah (636) [I:
3871, kitab wl-Adzan, bab 21 dan Muslim (no. 602 (1359)) [11:100], kitab a/-Ma-
sajid, bab 21.

¢ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari Abu Hurairah (860) [1:449],
kitab al-Imamah, bab 58. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah
ash-Shabiibah (no. 1998).

7 Yakni menyempurnakan dan menyelesaikan shalat.
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Juga firman Allah:
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“Dan apabila kalian telah mengqadba (menyelesaikan) manasik
kalian...” (QS. Al-Baqarah: 200)

Maka kata gadbalab diartikan dengan laksanakanlah dan selesai-
kanlah. Wallaahu a’lam.

[MAKMUM WAJIBMENDENGARKAN BACAAN IMAM
DALAM SHALAT JAHRIYAH]

Apabila shalat (yang dikerjakan) jabriyyab (di mana imam mem-
baca bacaannya dengan keras), maka wajib bagi makmum mende-
ngarkan bacaan imam. Ia tidak boleh membaca saat imam membaca,

baik itu surat al-Fatihah, ataupun surat yang lain, berdasarkan
firman Allah 4&:
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“Dan apabila dibacakan al-Qur-an, maka dengarkanlab baik-baik,

dan perbatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rabmat.”
(QS. Al-A’raaf: 204)

Imam Ahmad 4% berkata, “Para ulama telah ber-;jma’ (berse-
pakat) bahwa ayat ini berkaitan dengan shalat.”®

Andaikata bacaan itu wajib bagi makmum, tentu ia tidak di-
perintahkan meninggalkan bacaan tersebut hanya karena sunnah
mendengarkan bacaan imam.

Sebab, apabila makmum sibuk dengan bacaannya sendiri, maka
tidak ada gunanya imam membaca keras.

Di samping itu, ucapan ‘amin’ makmum atas bacaan imam di-
sejajarkan nilainya dengan membaca al-Fatihah.

8 [Lihat Hasyiyah ar-Raudh al-Murbi’ [11:2787].
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Allah %8 berfirman kepada Nabi Musa dan Harun 35
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“... Sesunggubnya telah diperkenankan permobonan kamu berdua
+(QS. Yunus: 89)

Sementara Nabi Musa berdo’a;

"//’T . /‘/,//{/ . Yoy e LU\ 5."’/5/
5 3 WAy 25,5 SN DR SO ST 3

“... Wabai Rabb kami, sesunggubnya Engkau telah memberi kepada
Fir'aun dan pemuka-pemuka kawmnya perhiasan dan harta kekaya-
an dalam kebidupan dunia...” (QS. Yunus: 88)

Harun mengamini do’a tersebut. Pengaminan yang 1a lakukan
disejajarkan nilainya dengan do’a itu sendiri.

4 berfirman:
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“... Sesunggubnya telab diperkenankan permobonan kamu berdua
.. (QS. Yunus: 89)

Ini menunjukkan bahwa orang yang mengamini do’a, bagaikan
orang yang berdo’a itu sendiri.

Adapun apabila shalat tersebut sirriyyah, atau makmum tidak
mendengar bacaan imam, maka dalam keadaan ini makmum mem-
baca al-Fatihah. Dengan demikian, semua dalil dapat dikompromi-
kan, yakni yang mengindikasikan diwajibkannya membaca surat
al-Fatihah bagi makmum dalam shalat sirriyyah saja, tidak dalam
shalat jabriyyah. Wallaabu a’lam.

[LARANGAN MENDAHULUI IMAM]

D1 antara hukum-hukum penting dalam shalat berjama’ah ada-
lah diwajibkannya bagi makmum untuk mengikuti imam secara
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sempurna dan diharamkannya mendahului imam. Karena makmum
wajib mengikuti imam dan mencontohnya. Orang yang mengikuti
dan menyontoh tidak sepatutnya mendahului orang yang diikuti
dan dicontohnya.

Nabi %2 bersabda:
Ty },é /o /0:/‘/2//f/{ o’q}/ T e
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“Tidakkah salah seorang di antara kalian khawatir apabila ia
mengangkat kepalanya sebelum imam, akan Allah ubah kepala-
nya menjadi kepala keledai? Atau Allah ubah wajahnya menjadi
wajah keledai?” Muttafagun ‘alaih.

Orang yang mendahului imam, tak ubahnya seperti seekor kele-

dai yang tidak nalar dengan apa yang dia kerjakan sendiri. Orang yang
berlaku demikian, layak untuk diberi hukuman.

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan:
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“Sesungguhnya diangkatnya seorang imam tidak lain adalah un-

tuk diikuti. Maka janganlah kalian rukuk, sebelum imam rukuk.
Dan jangan kalian bersujud, sebelum imam bersujud.”*

x E\
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Sementara Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dengan

lafazh:
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Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh al-Bukhari (691) [II:
236], kitab al-Adzan, bab 53, dan ini merupakan lafadz beliau. Juga Muslim
{no. 427 (963)) {11:371]. kitab ash-Shalaah, bab 25.

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 414 (93)) [1I:354], kitab
ash-Shalaab, bab 19.
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“Sesungguhnya diangkatnya seorang imam tidak lain adalah un-
tuk diikuti. Apabila imam rukuk, maka rukuklah. Dan janganlah
kalian rukuk, sebelum imam rukuk... Apabila imam bersujud,
maka sujudlah. Dan jangan kalian bersujud, sebelum imam ber-
sujud...”!t

Para Sahabat yang shalat bermakmum kepada Nabi #%, tidak
membungkukkan punggung mereka kecuali apabila Rasulullah telah
benar-benar bersujud. Setelah itu, baru mereka bersujud.

Manakala “‘Umar melihat seorang laki-laki yang mendahului
imam, dia memukulnya dan berkata kepadanya, “Engkau tidak
shalat seorang sendiri dan tidak pula mengikuti imam.”

Ini adalah hal yang banyak diremehkan oleh sebagian yang shalat
berjama’ah, atau dianggap masabodoh saja. Di mana mereka malah
mendahului imam dan membahayakan diri mereka di hadapan an-

caman keras dari Allah. Bahkan dikhawatirkan shalat mereka tidak
sah.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim diriwayatkan
dari Nabi #£ bahwa beliau bersabda:
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“Janganlah kalian mendahuluiku dalam rukuk, sujud, maupun
dalam menyudahi shalat,”?

"' Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Ahmad (7144) [I1:229]
Abu Dawud (603) [1:286], kitab ash-Shalaah, bab 68, al-Bukhari (no. 688), kitab
al-Adzan, bab 51, dan Muslim (no. 412 (926)), kitab ash-Shalaah, bab 19, dengan
lafadz yang berbeda. Adapun hadits Abu awud dan Imam Ahmad, keduanya
telah dishahihkan oleh syaikh al-Albani dalam frwa’ al-Ghalil [11:121].

** Muttafagun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari al-Bara bin ‘azib (690)
(11:234], kitab a/-Adzan, bab 52, dan Muslim (no. 474 (1062)) [I1:413], kitab ash-
Shalaah, bab 39.

© Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas (no. 426 (961)) [11:370], kitab ash-Shalaab,
bab 25.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 455 berkata, “Mendahului imam
hukumnya haram, berdasarkan kesepakatan pendapat para ulama.
Seorang makmum tidak boleh rukuk, atau mengangkat kepala, atau
bersujud sebelum imam. Sangat berlimpah hadits-hadits dari Nabi
% yang menjelaskan larangan itu...”"

Mendahului imam adalah ulah syaitan dalam mempermainkan
sebagian orang yang shalat, sehingga shalat mereka rusak. Sebab jika
tidak demikian, apa gunanya seseorang mendahului imam? Karena
bagaimanapun juga dia tidak akan dapat menyudahi shalatnya,
kecuali setelah imam salam.

Setiap muslim harus mewaspadai hal ini, dan harus berpegang
pada hukum-hukum seputar bermakmum dan mengikuti imam.

Kita memohon kepada Allah agar melimpahkan kepada kita
pengetahuan yang mendalam terhadap agama-Nya, serta ilmu dan
keyakinan terhadap hukum-hukum-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar dan Maha Mengabulkan do’a. Sesungguhnya orang yang
Allah kehendaki kebaikan padanya, niscaya Allah akan menjadikan-
nya faham terhadap agama ini.

¥ Lihat Majmu’ al-Fatawa [XXII1:336].
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BAB TENTANG
HUKUM WANITA KE MASJID

Sesungguhnya Agama kita adalah agama yang sempurna dan
mencakup segala kemaslahatan dunia dan akhirat kita. Islam mem-
bawa kebaikan bagi kaum muslimin, baik pria maupun wanita.
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalib, baik laki-laki mau-
pun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kebidupan yang baik dan sesunggubnya
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pabala yang lebib
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97)

Islam juga memperhatikan urusan wanita. Islam memposisikan
wanita secara mulia dan terhormat, apabila wanita mau berpegang
teguh kepada petunjuknya dan menghiasi diri dengan kemuliaan-
kemuliaan Islam.

Di antara contoh konkrit dari hal tersebut, Islam mengizinkan
wanita pergl ke masjid, untuk ikut andil dalam kebaikan, melalui
shalat berjama’ah dan menghadiri majelis-majelis ilmu, dengan tetap
menjaga kesopanan dan berbagai rambu-rambu yang dapat menjaub-
kan dirinya dari malapetakan serta menjaga kehormatannya.

[LARANGAN MELARANG WANITA PERGI KE MAS-

JID]

Apabila wanita meminta izin ke masjid, tidak sepatutnya di- |
larang.
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Nabi 2 bersabda:

1

DA% LA 505l A lia 26 155 Y

“Janganlah kalian melarang kaum wanita untuk mendatangi
masjid Allah. Namun hendaknya mereka keluar ke masjid de-
ngan sopan.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud.!

Hal ini dikarenakan dalam shalat fardhu berjama’ah terkandung
keutamaan besar bagi pria dan wanita. Demikian pula berjalan menuju
masjid.

Dalam Shahiih al-Bukhari, Shahiih Muslim dan lainnya disebut-
kan:
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“Apabila isteri-isteri kalian meminta izin di malam hari untuk
shalat ke masjid, maka izinkanlah.”

Alasan kenapa wanita harus meminta izin pada suami dalam
hal ini, karena berdiamnya wanita di rumah adalah hak suami. Se-
mentara pergi ke masjid bagi wanita dalam kondisi demikian adalah
mubah (boleh), maka, tidak selayaknya ia meninggalkan sesuatu
yang wajib, hanya karena hal yang mubah. Namun apabila sang
suami mengizinkan, maka berarti ia telah menggugurkan haknya.

! Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Ahmad (9625) dan Abu
Dawud (565) [1:271], kitab ash-Shalaah, bab 52. Dishahihkan oleh Syaikh Syu’aib
al-Arna’uth dalam komentar beliau terhadap Musnad Abmad (no. 9645). Musnad
Abmad dengan komentar syaikh al-Arna’uth dan kawan-kawan [XV:405] dan
syaikh al-Albani dalam Shabiih Abn Dawnd (no. 574).

2 Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar oleh al-Bukhari (865) [1I:
448] kitab a/-Adzan, bab 162, dan lafadz ‘malam hari’ termasuk riwayat tung-
gal dari jalur Ibnu ‘Umar. Juga Muslim (991) [11:383], kitab ash-Shalaab, bab
30.
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Sementara arti sabda Nabi ££;

T 87907 @ 85088,
S O s
“Dan rumah mereka lebih baik bagi mereka.”

Yakni lebih baik daripada shalat di masjid, karena dengan itu
mereka aman dari godaan, dengan tetap tinggal di rumah.

Maksud sabda Nabi £8, “Hendaknya mereka keluar dengan
sopan,’ yakni dengan tidak mengenakan wewangian. Mereka dipe-
rintahkan demikian agar kaum pria tidak tergoda dengan wewangian
yang mereka pakai, sehingga menarik perhatian kaum pria kepada
mereka, hingga akhirnya mereka tergoda. Di samping wewangian,
hal-hal lain seperti pakaian yang indah ataupun perhiasan yang ter-
lihat dari luar, juga dilarang. Apabila seorang wanita mengenakan
wewangian atau pakaian yang indah, maka hal itu haram hukumnya,
dan mereka harus dilarang keluar.

Dalam Shahiih Muslim dan yang lainnya disebutkan:
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“Wanita manapun yang mengenakan wewangian, tidak boleh
ikut shalat ‘Isya’ bersama kami di akhir waktu.”

[ADAB WANITA SAAT PERGI KE MASJID]

Apabila seorang wanita ingin ke masjid, ia harus menghindari
berdesak-desakkan dengan kaum pria.

*  Hadits shahih. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar oleh Ahmad (5470) [11:103] dan
Abu Dawud (567) [1:271], kitab ash-Shalaah, bab 52. Dishahihkan oleh Syaikh
Syuw’aib al-Arna’uth (no. 5468 dan 5471) dan Syaikh al-Albani dalam Irwa’ al-
Ghalil (no. 515)

*  Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 444 (998)) [11:383], kitab
ash-Shalaab, bab 29.
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Imam Ibnul Qayyim %% berkata, “Penguasa harus mencegah
berbaurnya pria dan wanita di pasar dan di lokasi-lokasi berkumpul-
nya kaum pria. Ia bertanggungjawab atas semua itu. Karena petaka
yang dapat ditimbulkan hal itu amatlah besar.

Nabi #£ bersabda:
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“Aku tidak meninggalkan sebuah godaan yang lebih berbahaya
bagi kaum pria daripada godaan wanita...”s

Ibnul Qayyim 4% melanjutkan, “Ia harus mencegah kaum
wanita untuk tampil berdandan dan mempercantik diri, melarang
mereka mengenakan pakaian yang masih memperlihatkan sebagian
aurat, seperti pakaian yang longgar tapi transparan. Juga mencegah
mereka berbincang dengan kaum pria, yakni berbincang di jalan-
jalan. Kaum pria pun harus dicegah melakukan itu terhadap kaum
wanita.”®

Demikian, ungkap Ibnul Qayyim 5.

Apabila seorang wanita berpegang teguh pada adab-adab Islam,
dengan menjaga rasa malu, berhijab, tidak mengenakan wewangian
dan tidak berdandan, serta menghindari bercampurbaur dengan
kaum pria, maka ia boleh pergi ke masjid untuk menghadiri shalat
berjama’ah dan mendengarkan pengajian. Namun tinggal di rumah
bagi wanita itu lebih baik daripada keluar rumah, dalam kondisi
tersebut. Karena Nabi 2% bersabda:

G 8T g0 G 5 Soss.
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“Dan rumah mereka lebih baik bagi mereka.”

Para ulama Islam telah sepakat bahwa wanita lebih baik shalat di
rumahnya daripada shalat di masjid. Hal ini untuk menghindarkan

*  Muttafaqun ‘alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Usamah bin Zaid (5096)
(IX:172], kitab Nikah, bab 17 dan Muslim (no. 2740/2741 (6945/6946)) [IX:57],
kitab Dzikir, bab 26.

¢ Lihat ath-Thuruq al-Hukmiyyah hal. 320.
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terjadinya godaan, dan lebih pasti dari sisi keamanan, serta mencegah
terjadinya hal-hal yang tidak baik.

Namun apabila seorang wanita muslimah tidak berpegang teguh
pada adab-adab Islam dan tidak menghindari hal-hal yang dilarang
oleh Rasulullah #£, seperti berdandan dan memakai wewangian saat
keluar rumah, maka haram baginya pergi ke masjid. Dalam hal ini
orang tua dan pihak berwenang berkewajiban melarangnya.

Dalam Shahiib al-Bukhari dan Shahiih Muslim dari ‘Aisyah 2
berkata:
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“Seandainya Rasulullah #£ menyaksikan apa yang dilakukan oleh
kaum wanita (sekarang), tentu beliau akan melarang mereka ke
masjid, sebagaimana halnya kaum wanita Bani Israil (dilarang ke
tempat ibadah).”

Masalah perginya wanita ke masjid perlu ditinjau antara masla-
hat dan mudharatnya Apabila sisi mudharatnya lebih besar, maka
ia tidak boleh pergi ke masjid.

Jika sedemikian rupa halnya masalah perginya seorang wanita
ke masjid, maka kepergiannya ke selain masjid harus lebih hati-hati
lagi, dan lebih menjauhi pemicu-pemicu fitnah.

[PROPAGANDA SESAT UNTUK MENGHANCURKAN
WANITA MUSLIMAH]

Apabila di masa sekarang ini ada sebagian kalangan yang mem-
buat propaganda agar kaum wanita pergi bekerja di luar rumabh,
sebagaimana yang terjadi pada kaum wanita di negeri-negeri barat,
dan masyarakat yang berkiblat kepada Barat, sesungguhnya me-

! reka itu pada hakekatnya mengajak kepada kehancuran. Mereka
' menggiring setiap wanita menuju kesengsaraan dan terenggutnya
kehormatan.

7 Muttafagun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (869) [I1:451], kitab al-Adzan,
bab 162, dan Muslim (no. 445 (999)) [11:385], kitab ash-Shalaah, bab 30.
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Maka merupakan suatu kewajiban (bagi kita) untuk menghenti-
kan propaganda mereka secara frontal, serta menghentikan ucapan
dan tulisan mereka yang berisi propaganda bodoh tersebut. Cukup-
lah sebagai contoh, berbagai bencana yang menimpa kaum wanita
di negeri Barat, dan di setiap negara yang berkiblat ke Barat, dengan
segala kepedihan yang mengeram dalam kehidupan mereka, yang me-
nyebabkan masyarakat mereka merintih-rintih kepedihan. Hendak-
nya hal tersebut menjadi pelajaran bagi kita. Orang yang bahagia
adalah yang mampu mengambil nasihat dari apa yang terjadi pada
orang lain.

Mereka sama sekali tidak memiliki argumen yang dapat meno-
pang propaganda mereka, kecuali sebatas klaim mereka bahwa
‘separuh anggota masyarakat saat ini menganggur!’

Dengan alasan tersebut, mereka menginginkan kaum wanita
ikut andil bersama kaum pria dalam bekerja, dan bersaing serta ber-
dampingan dengan mereka. Namun mereka lupa, atau pura-puralupa
atau pura-pura tidak mengetahui tugas besar kaum wanita di dalam
rumahnya, serta sumbangsih besar yang ia persembahkan pada ma-
syarakat. D1 mana tugas tersebut hanya dia yang dapat melakukannya,
karena sesuai dengan kondisi fisiknya dan sejalan dengan fithrahnya.
Tugas itu adalah perannya sebagai isteri, di mana seorang suami akan
merasa tentram di sisinya. Juga sebagai ibu yang hamil dan menyusui,
sebagai pendidik anak dan sebagai pengatur tugas rumah tangga.
Apabila ia dipaksa keluar rumah dan berpartisipasi bersama kaum
pria dalam pekerjaan mereka, maka siapa yang akan menjalankan
tugas-tugas tersebut? Semua tugas itu akan terbengkalai. Dan pada
saat itu juga, masyarakat akan kehilangan separuh bagian diri mereka.
Maka, apalah gunanya separuh yang tersisa?

Bangunan pasti akan runtuh, dan pilar-pilarnyanya pun juga
akan goyah.

Kepada para propagandis itu kita tegaskan, “Sadarlah kalian.
Jangan menjadi orang-orang yang mengubah karunia Allah menjadi
kekafiran dan menggiring masyarakat ke lembah kehancuran. Jadilah
penyeru kepada pembangunan, dan jangan menjadi penyeru kepada
penghancuran.

Wahai wanita muslimah, berpeganglah pada ajaran-ajaran agama-
mu. Jangan teperdaya oleh berbagai propaganda kaum sesat yang
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hanya ingin merenggut kehormatan yang telah Islam tempatkan
dirimu padanya secara terhormat, bukan selain Islam.
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“Barangsiapa mencari agama selain agama islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akbirat
termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Ali ‘Imran: 85)

Semoga Allah memberikan taufik kepada kita menuju kebaikan
dan kemaslahatan dunia dan akhirat.
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BAB PENJELASAN TENTANG
HUKUM-HUKUM IMAMAH

Imamab adalah tugas keagamaan penting yang diemban langsung
oleh Rasulullah #£, lalu dilanjutkan oleh para Khulafaur Rasyidin.

Banyak sekali hadits yang menuturkan tentang keutamaan se-
bagai imam. Di antaranya adalah sabda Nabi ¥&:
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“Ada tiga orang yang akan berdiri di atas bukit pasir kesturi
kelak di hari Kiamat. Pertama, seorang pria yang mengimami
sekelompok orang, sementara mereka rela terhadapnya...”

Dalam hadits lain disebutkan:
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“Ia akan memperoleh pahala seperti pahala orang yang shalat
bermakmum kepadanya.”

Oleh sebab itu, sebagian di antara sahabat Nabi #£ ada yang
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, jadikanlah aku imam
kaumku...”? Karena mereka mengetahui pahala dan keutamaan yang
diperoleh seorang imam.

! Hadits dha’if. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar &5 oleh Ahmad (4800) dan
at-Tirmidzi (no. 1986) [IV:355), kitab a/-Birr wash Shilah, bab 54. Didha’ifkan
oleh Syaikh al-Arna’uth dalam tabgig beliau terhadap Musnad Abmad (no.
4799) dan Syaikh al-Albani dalam Dba’if at-Targhiib wa at-Tarbiib (no. 161).

2 Hadits shahih. Diriwayatkan dari ‘Utsman bin Abi al-*Ash oleh Ahmad (16250)
[IV:29], Abu Dawud (531) [259] kitab ash-Shalaah, bab 39, dan an-Nasa-1 (671)
(1:351], kitab al-Azdan, bab 32. Dishahihkan oleh Syaikh al-Arna’uth dalam
tahqiq beliau terhadap Musnad Abhmad (no. 16720) [XXVI:200] dan Syaikh al-
Albani dalam Irwa al-Ghalil (no. 1492) dan Shahith Abu Dawud (no. 541).
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Akan tetapi, sangat disayangkan sekali, pada masa sekarang ini
kita menyaksikan banyak sekali kalangan penuntut ilmu yang enggan
menjadi imam, berusaha menghindar dan mengabaikan tugas sebagai
imam. Mereka lebith memedulikan rasa malas dan minimnya hasrat
terhadap kebajikan. Semua itu tidak lain adalah tipu daya syaitan.

Seharusnya mereka melaksanakan hal tersebut dengan gigih,
semangat dan berharap pahala di sisi Allah. Karena para penuntut
ilmu adalah orang yang paling layak mengemban amanah tersebut,
dan juga amal-amal shalih lainnya.

[MEREKA YANG BERHAK MENJADI IMAM]

Semakin besar kapasitas sebagai imam pada diri seseorang, sema-
kin ia berhak mengemban amanah imamab itu dibandingkan orang
lain yang lebih rendah kepasitasnya. Bahkan ia wajib mengemban
amanah itu, apabila tidak ada orang lain yang layak menjadi imam.

Orang yang paling berhak menjadi imam adalah yang paling
bagus bacaan al-Qur-annya. Yakni orang yang mahir membaca al-
Qur-an, di mana ia mengenal makhraj-makhraj huruf, tidak melaku-
kan kesalahan fatal dalam bacaan, serta menerapkan kaidah-kaidah
bacaan tanpa dibuat-buat dan tanpa berlebihan. Di samping itu, ia
juga mengenal fiqih shalat dan hal-hal yang wajib diketahui tentang
shalat. Baik itu berupa syarat-syarat (sahnya) shalat, rukun-rukun
shalat, hal-hal yang wajib dalam shalat, maupun hal-hal yang mem-
batalkan shalat. Dasarnya adalah sabda Nabi #:
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“Hendaknya yang menjadi imam dalam jama’ah adalah orang
yang paling bagus bacaan al-Qur-annya.”

Dan beberapa hadits shahih lain senada dengan itu, yang meng-
indikasikan bahwa yang harus dikedepankan sebagai imam adalah
yang paling bagus bacaannya al-Qur-annya, dan mengetahui figih
tentang shalat. Karena yang paling bagus bacaan al-Qur-annya di
masa Nabi £ adalah yang paling dalam ilmu fiqihnya.

3

Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu’allag dalam kitab al-Adzan, bab
Imamah al-'‘Abd wa al-Maula. Diriwayatkan oleh Muslim (no. 673 (1532))
kitab al-Masajid, bab 53, dengan lafazh yang lebih panjang lagi.

346 Kitab Shalat



Apabila dalam kualitas bacaan shalat mereka seimbang, maka
didahulukan yang lebih dalam figihnya (pemahamannya terhadap
agama Islam), Karena dengan itu ia telah menggabungkan dua keisti-
mewaan; bacaan dan fiqih. Dasarnya adalah sabda Nabi #£:
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“Apabila mereka dalam bacaan seimbang, hendaknya yang men-
jadi imam adalah yang paling dalam ilmunya tentang sunnah.”
(Dirtwayatkan oleh Muslim).

Yakni yang lebih dalam pemahamannya terhadap agama Islam.

Hal ini dikarenakan kebutuhan orang yang shalat terhadap ilmu
fiqih lebih besar daripada kebutuhannya terhadap ilmu bacaan atau
qira-at. Karena hal-hal yang wajib dalam shalat terkait dengan ilmu
bacaan amatlah terbatas. Sementara hal-hal yang terjadi dalam shalat
(yang membutuhkan penyelesaian secara figih?%) tidaklah terbatas.

Apabila dalam kemampuan bacaan dan ilmu figih mereka seim-
bang, maka dipilih yang lebih dahulu berhijrah. Hijrah di sini adalah
berpindah dari negeri kafir ke negeri Islam. Kalau dalam kemam-
puan bacaan, ilmu fiqih dan hijrah mereka sama, maka dipilih yang
lebih tua usianya. Dasarnya adalah sabda Nabi #£:
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“Hendaknya yang menjadi imam di antara kahan adalah yang
paling tua usianya.”

Karena orang yang lebih tua usianya di dalam Islam memiliki
keutamaan tersendiri. Terlebih orang yang lebih tua, lebih khusyu
dalam berdo’a dan lebih mustajab do’anya. Dalil pemilihan imam
sesual dengan urutan tersebut adalah riwayat Muslim dari Abu
Mas’ud al-Badri dari Nabi #2:
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Y Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan dari Malik bin al-Huwairits oleh al-Bukhari
(628) [11:145), kitab al-Adzan, bab 17 dan Muslim (no. 674 (1535)) [111:179], kitab
al-Masajid, bab 53.
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“Hendaknya yang menjadi imam jama’ah adalah yang terbaik
bacaan al-Qur-annya di antara mereka. Apabila dalam bacaan
al-Qur-an mereka seimbang, maka yang paling dalam ilmunya
tentang as-Sunnah. Apabila pengetahuan mereka terhadap as-Sun-
nah seimbang, maka yang lebih dahulu berhijrah. Apabila dalam
berhijrah mereka sama, maka yang paling tua usianya.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah %% berkata, “Dalam hadits ini
Nabi 2 lebih mendahulukan keutamaan orang yang memiliki ilmu
al-Qur-an dan Sunnah. Apabila dalam ilmu mereka seimbang, maka
didahulukan orang yang lebih dahulu melakukan amal shalih. Nabi
mendahulukan keutamaan orang yang lebih dahulu melakukan amal
shalih, yaitu berhijrah, daripada keutamaan lebih dahulu diciptakan
Allah, yaitu dalam soal usia.”® Demikian ungkap beliau.

Ada beberapa pertimbangan di mana seseorang lebih didahulu-
kan dari para jama’ah yang ada, meskipun di antara jama’ah ada yang
lebih utama dibandingkan dirinya.

Pertimbangan-pertimbangan itu adalah sebagai berikut:

Pertama, imam tetap sebuah masjid.

Yakni apabila dia memang layak menjadi imam, maka tidak
boleh oleh orang lain mendahuluinya, mesklpun orang lain tersebut
lebih baik darinya, kecuali dengan seizinnya.

Kedua, pemilik rumah.

Apabila ia memang layak menjadi imam, maka tidak boleh di-
ambil alih oleh orang lain, kecuali dengan seizinnya.

Ketiga, penguasa.

Yakni Imam Terbesar kaum muslimin atau wakilnya. Tidak
selayaknya sesorang mendahuluinya, kecuali dengan seizinnya,
apabila ia memang layak menjadi imam.

5 Lihat Majmu’ al-Fatawa (IXX: 26).
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Dalil bahwa pemilik beberapa kriteria di atas lebih didahulukan
dalam imamah daripada yang lain, adalah riwayat Abu Dawud, bah-
wasanya Nabi 3"%5 bersabda:
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“Janganlah seseorang mengimami orang lain di rumahnya atau
wilayah kekuasannya, kecuali dengan seizinnya...”

Dalam Shabiih Muslim disebutkan:
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“Tanganlah seseorang mengimami orang lain di wilayah kekuasan-
nya atau di keluarganya... kecuali dengan seizinnya.”

Yang dimaksud dengan i dalam hadits tersebut, adalah wi-
layah kekuasaan atau kepemilikan.

Al-Khaththabi berkata, “Artinya, bahwa pemilik rumah lebih
berhak menjadi imam di rumahnya sendiri, apabila bacaannya atau

keilmuan yang dia miliki memungkinkan dirinya untuk mendirikan
shalat.”®

Apabila imam suatu masjid diangkat oleh penguasa atau wakil-
nya, atau seluruh jama’ah masjid bersepakat mengangkatnya seba-
gal imam, maka orang tersebut lebih berhak. Karena itu bentuk
kekuasaan khusus. Sebab apabila hak tersebut dilangkahi, maka akan
menimbulkan persangkaan buruk terhadapnya, dan menjauhkan
(orang-orang) darinya.

¢ Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Mas’ud al-Badri oleh Abu Dawud no.
582 [1:2771, kitab ash-Shalaah, bab 60/61. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shabiih Abu Dawud (no. 594).

7 Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Mas’ud al-Badri (1532) [111:178], kitab
al-Masajid, bab 53.

$  Lihat Ma'alim as-Sunan, Hasyiah dari Sunan Abi Dawud (1:278-279).
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Dari seluruh penjelasan di atas, anda dapat mengetahui kemuliaan
imamah dalam shalat, serta keutamaan dan kedudukannya dalam Is-
lam. Karena imam shalat adalah panutan. Imamah merupakan suatu
kedudukan yang ditetapkan syari’at, yang menunjukkan senioritas
dalam kebajikan, juga dapat membantu orang lain melakukan keta-
atan dan bergabung bersama jama’ah. Dengan adanya imamah, masjid
menjadi makmur dengan ketaatan. Ini termasuk dalam keumuman
firman Allah 74’aala yang menceritakan tentang do’a para hamba
Allah Yang Maha Penyayang:
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“Dan orang-orang yang berkata: ‘Wabai Rabb kami, anugerabkan-
lab kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai pe-
nyenang hati (kamsi), dan jadikanlab kami imam bagi orang-orang
yang bertakwa.”” (QS. Al-Furqaan: 74)

Imamah dalam shalat merupakan bagian dari imamah dalam
agama. Terutama sekali apabila imam shalat tersebut juga berupaya
keras memberi nasihat, wejangan dan peringatan kepada jama’ah
yang hadir di masjid. Dengan demikian, ia tergolong juru dakwah
yang mengajak ke jalan Allah, yang menggabungkan antara ucapan
dan amal shalih.
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang me-
nyeru kepada Allah, mengerjiakan amal yang shalib, dan berkata:
Sesunggubnya Aku termasuk orang-orang yang menyerah diris*”

(QS. Fushshilat: 33)

Orang yang enggan menjadi imam adalah orang yang menutup
pintu kebaikan bagi dirinya sendiri. Laa haula walaa quwwata illaa

billaah.
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BAB TENTANG
ORANG YANG TIDAK SAH
MENJADI IMAM SHALAT

Imamah dalam shalat adalah tanggung jawab yang sangat besar.
Ia membutuhkan kualifikasi yang wajib dimiliki oleh seorang imam,
atau dianjurkan untuk dimiliki oleh seorang imam. Imam juga
harus terbebas dari beberapa kriteria yang dapat menghalanginya
mengemban tugas ini, atau yang dapat mengurangi kapasitas dirinya
sebagai imam, yaitu sebagai berikut:

ORANG FASIK TIDAK BOLEH MENJADI IMAM SHA-
LAT

Orang fasik adalah orang yang telah menyimpang dari garis
istigamah karena melakukan salah satu dosa besar yang tidak sampai
ke batas kemusyrikan.

Fasik ada dua jenis: Fasik secara amalan, dan fasik secara
keyakinan.

Fasik secara amalan adalah seperti orang yang melakukan per-
buatan zina, mencuri, meminum minuman keras dan sejenisnya.

Fasik secara keyakinan adalah seperti keyakinan faham Syi’ah
Rafidhah, Mu’tazilah dan Jahmiyyah.

Haram hukumnya mengangkat imam yang fasik. Karena orang
yang fasik tidak dapat diterima beritanya.

4¢ berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fastk membawa suatu berita, Maka periksalab dengan telit...” (QS.
Al-Hujuraat: 6)
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Karena berita orang fasik tidak diterima, maka dia tidak bisa di-
percayai dalam perkara syarat-syarat shalat dan hukum-hukumnya.
Disamping itu, orang fasik adalah teladan buruk bagi orang lain, men-
jadikannya sebagai imam akan menimbulkan banyak madharat.

Nabi #£ bersabda:
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“Seorang wanita tidak boleh menjadi imam bagi pria. Seorang
Arab badui tidak boleh mengimami muslim yang sudah ber-
hijrah. Orang yang fasik, tidak boleh mengimami seorang muk-
min, kecuali apabila ia dipaksa oleh orang yang berkuasa, semen-
tara ia takut menghadapi ancaman pedang dan cambuknya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.!

Simpul dalilnya adalah ungkapan, “... Orang yang fasik tidak
boleh mengimami orang mukmin...” Orang fasik adalah orang yang
melenceng dari kebenaran.

Shalat bermakmum kepada orang fasik adalah dilarang. Orang
seperti itu tidak boleh diangkat menjadi imam, selagi masih dapat di-
hindarkan. Pihak-pihak berwenang dilarang mengangkat orang fasik
menjadi imam shalat. Sebab mereka diperintahkan untuk memerha-
tikan kemaslahatan kaum muslimin. Karenanya, mereka tidak boleh
memposisikan kaum muslimin dalam shalat yang mereka tidak sukai.
Bahkan para ulama berbeda pendapat tentang sah tidaknya shalat
bermakmum kepada orang fasik. Bila kenyataanya demikian, maka
hal yang semacam itu harus dihindarkan dari mereka.

Orang yang tidak mampu melakukan rukuk atau sujud, atau
duduk di antara dua sujud dan sejenisnya, tidak boleh menjadi
imam, kecuali untuk orang yang semisal dengannya, yakni orang
yang juga tidak dapat melaksanakan sebuah rukun atau syarat
dalam shalat.

! Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir (1081) [II:5], kitab
Igamab ash-Shalawat, bab 78. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam /rwa
al-Ghalil (no. 591).
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Orang yang tidak mampu berdiri tidak boleh mengimami orang
yang mampu berdiri. Kecuali apabila orang yang tidak mampu
berdiri itu adalah imam rutin sebuah masjid, lalu sesuatu terjadi
padanya hingga ia tidak mampu berdiri, namun masih ada harapan
untuk sembuh. Bila demikian, sah saja bermakmum kepadanya.
Dalam kondisi demikian, mereka shalat bermakmum kepadanya
dengan duduk, berdasarkan hadits ‘Aisyah % yang menceritakan
bahwa Nabi ¥ pernah shalat di rumah dalam kondisi sakit, lalu
beliau shalat sambil duduk. Di belakang beliau, ada beberapa orang
shalat bermakmum kepada beliau sambil berdiri. Maka beliau mem.
beri isyarat, agar mereka duduk. Usai shalat, beliau ¥ bersabda:
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“Sesungguhnya diangkatnya seorang imam semata-mata untuk
diikuti. Maka janganlah kalian rukuk, sebelum imam rukuk.
Apabila ia shalat sambil duduk, maka shalatlah sambil duduk

pula.?”

Sementara dalam hadits Abu Hurairah < disebutkan:
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“Maka shalatlah kalian semua sambil duduk.” (Muttafaqun ‘alaib).

Hadits senada dengan itu juga diriwayatkan dari Anas oleh
Muslim. Hal ini dikarenakan Imam rutin perlu diutamakan untuk
mengimami shalat.

*  Diriwayatkan oleh Muslim (no. 412 (926)) [11:352], kitab ash-Shalaah, bab 19.
Sementara dalam hadits Abu Huratrah, “Shalatlah kalian semua dalam kondisi
duduk.” Muttafaqun ‘alaib. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (722) [11:270], kitab
al-Adzan, bab ke-74 dan Muslim (no. 414 (930)) [11:354], kitab ash-Shalaah,
bab 19. Hadits senada dengan itu diriwayatkan pula oleh Muslim dari Anas
(no. 411 (921)) [I1:351]. Asal hadits ini terdapat dalam Shabiib al-Bukbari (805)
(1I:375], kitab al-Adzan, bab 128.
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Namun demikian, apabila dalam kondisi tersebut para makmum
tetap shalat dengan berdiri, atau sebagian makmum shalat dengan
berdiri, maka shalat tetap sah menurut pendapat yang benar. Dan
apabila imam mempersilakan salah seorang di antara mereka untuk
menjadi imam sambil berdiri, maka itu lebih baik lagi, agar terhindar
dari perbedaan pendapat. Karena Nabi £ juga pernah mempersi-
lakan seorang Sahabat untuk menggantikan beliau sebagai imam.?

Kedua hal tersebut ~yaitu mempersilakan seseorang untuk meng-
gantikan, dan tetap menjadi imam sambil duduk— pernah beliau

lakukan, sehingga perbuatan beliau itu memberi kesan hukum
diperbolehkan. Wallaahu a’lam.

Orang yang dalam kondist selalu berhadats juga tidak sah menjadi
imam. Seperti orang yang mengalami beser (kencing terus-menerus
tanpa terkendali), atau buang angin (kentut) terus-menerus. Kecuali
apabila ia mengimami makmum yang kondisinya sama sepertinya.
Adapun orang yang sehat, tidak sah bermakmum dengan orang
seperti 1tu. Karena shalatnya mengalami kerusakan yang tidak dapat
digantikan dengan sesuatu yang lain. Karena ia shalat dalam kondisi
terus mengeluarkan najis yang membatalkan kesuciannya. Sahnya
shalat orang tersebut semata karena faktor darurat. Demikian juga
orang yang mengalami hal sejenis yang bermakmum kepadanya,
karena sama-sama mengeluarkan najis terus-menerus.

Apabila seseorang bermakmum kepada orang yang mengalami
hadats, atau tubuh, pakaian atau tempat shalatnya terkena najis,
sementara keduanya tidak mengetahui adanya najis atau hadats

tersebut, maka shalat makmum sah, sedang shalat imam tidak sah.
Dasarnya adalah sabda Nabi #:
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Sebagaimana terdapat dalam kisah di mana beliau mempersilakan Abu Bakar
untuk menggantikannya menjadi imam, saat beliau sakit yang membawa ke-
pada kematian beliau. Hadits ini Muttafaqun ‘alaib, dari ‘Aisyah & . Diri-
wayatkan oleh al-Bukhari (no. 687) [11:224), kitab a/-Adzan, bab 51 dan Mus-
lim (no. 418 (936)) [11:357], kitab ash-Shalaah, bab 21.
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“Apabila orang yang sedang junub mengimami jama’ah, maka ia
harus mengulangi shalatnya, sedangkan shalat jama’ah tersebut
tetap sah.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 485 menjelaskan, “Demikian-
lah sunnah yang berlaku dari Khulafaur Rasyidin. Mereka pernah
mengimami jama’ah, lalu setelah shalat mereka mendapati kalau
mereka sedang junub, maka mereka mengulangi shalat mereka,
namun tidak memerintahkan kepada jama’ah untuk mengulangi
shalat mereka. Tapi kalau imam atau makmum mengetahui adanya

hadats atau najis tersebut di pertengahan shalat, maka shalat mereka
batal.”

Orang yang buta aksara Arab juga tidak sah menjadi imam. Arti
buta aksara di sini adalah yang tidak hafal surat al-Fatihah, atau hafal
tapi tidak mahir membacanya. Seperti membaca al-Fatihah dengan
salah, sehingga dapat merusak arti surat tersebut. Misalnya “syyaaka’
dibaca ‘iyyaaki’, atau ‘an’amta’ dibaca ‘an’amtn’ atau ‘ihdinaa’ dibaca
‘abdinaa’.

Atau 1mam mengubah bacaan suatu huruf dengan huruf lain.

Seperti orang yang mengganti huruf 4’ menjadi ghain atau laam,
atau mengganti siiz menjadi taa, dan sejenisnya.

' Hadits dha’if. Yang senada dengan ini diriwayatkan dari al-Bara bin ‘Azib oleh
ad-Daruquthni (1352) [1:354], kitab ash-Shalaah, bab Shalat al-Imam wa huwa
Junubun au mubdits. Juga oleh al-Baihaqi (no. 4076 ) [11:400], kitab ash-Shalaah,
bab 489 (Imamah al-Junub). Didh@’ifkan oleh syaikh Syuaib al-Arnauth dan
kawan-kawan. dalam ta’ig beliau terhadap Sunan ad-Daruguthni (no. 1366)
[II:185, 186].

Dalam hal ini terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dari Abu Hurairah &% , bahwasanya Rasulullah 2% bersabda:
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“Para imam itu shalat sebagai imam bagi kalian, jika mereka melakukan (shalar)
dengan benar, maka kalian mendapat pahalanya. Namun jika mereka melaku-
kannya dengan salah, maka kalian tetap mendapat pahalanya, sementara mereka
menanggung dosanya.”
Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam kondisi demikian pun shalat mak-
mum tetap tidak batal. Dalam kondisi, seperti ini imam mundur ke belakang

dan meminta orang lain menggantikannya sebagai imam. Lihat Majmu’ Fata-
wa lbnu Taimiyah (XX:364, 570) [XXII1:352).
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Orang yang buta aksara Arab semacam ini tidak sah menjadi
imam, kecuali untuk makmum yang semisal dengannya, karena kedua-
nya sama. Ini apabila keduanya tidak mampu memperbaiki bacaan.
Adapun apabila orang yang buta aksara itu masih mampu memper-
baiki bacaannya, maka shalatnya tidak sah, demikian juga shalat orang
yang bermakmum kepadanya. Karena ia telah meninggalkan salah
satu rukun dalam shalat, sementara ia mampu melakukannya.

Makruh hukumnya, bagi seseorang mengimami jama’ah yang
sebagian besar di antara mereka sangat tidak menyukainya karena
alasan yang benar. Di mana ketidaksukaan mereka terhadapnya
berpijak kepada hujjah yang dibenarkan, berupa kredibelitas agama

imam yang memang bermasalah.

Dasarnya adalah sabda Nabi %&:

6 /'\9/ -~
-

C}f QJY\J:;J\ (i.’{.\:\ MJJLMY‘U%
/ o & °% 2 - . - -0 - o5 -

Opey P elels bl gle G555 S 3T

T o B -

.Q}AJ\S

“Ada tiga jenis manusia yang shalatnya tidak melebihi batas te-

linga mereka (tidak diangkat ke atas langit): Hamba sahaya yang

melarikan diri dari tuannya, hingga 1a kembali pulang. Wanita

yang tidur sementara suaminya sedang murka kepadanya. Sese-

orang yang mengimami jama’ah sementara mereka membenci-
nya.”®

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% menjelaskan, “Kalau me-
reka membencinya karena agamanya yang bermasalah, misalnya 1a
dikenal suka berdusta, suka berbuat zhalim, tidak mengerti agama
atau melakukan bid’ah atau hal lain yang sejenisnya, dan mereka
ingin orang lain yang agamanya lebih baik darinya sebagai imam,
misalnya karena orang itu lebih jujur, lebih berilmu atau lebih bagus

¢ Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu Umamah (360) [IL:
193], kitab ash-Shalaah, bab 149. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani 455 da-
lam Misykat al-Mashabib, dengan tahgig beliau (no. 1122).
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agamanya, maka orang yang lebih disukai ini wajib diangkat sebagai
imam, bukan orang yang dibenci oleh jama’ah tersebut.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits:
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‘Ada tiga jenis manusia yang shalatnya tidak melebihi telinga
mereka: Seorang lelaki yang menjadi imam bagi sekelompok
orang, sementara mereka membencinya, seorang lelaki yang
tidak mendatangi shalat (berjama’ah) kecuali setelah selesai di-
laksanakan, dan seorang lelaki yang memperbudak orang yang
merdeka.””’

Beliau juga menjelaskan, “Namun apabila di antara mereka ter-
dapat permusuhan, seperti permusuhan yang terjadi di kalangan
kelompok-kelompok sempalan dan sekte-sekte sesat, maka ia tidak
layak diangkat sebagai imam. Karena tujuan dari shalat berjama’ah
adalah tercapainya persatuan. Nabi £ bersabda, “Janganlah kalian
bertikai, sehingga hati kalian saling berselisih.”

Namun apabila imam tersebut bagus agamanya, serta berkomit-
men terhadap Sunnah, dan karena itu jama’ah tesebut membencinya,
maka ia tidak dilarang menjadi imam. Karena itu justru kesalahan
jama’ah itu sendiri.

Yang jelas, harus ada kesatuan antara imam dengan para mak-
mum, serta sikap saling tolong-menolong dalam kebajikan dan ke-
takwaan, serta menghindari pertikaian dan saling membenci, hanya
karena memperturutkan nafsu dan ambisi syaitan belaka.

Seorang imam harus memperhatikan hak para makmum, tidak
menyusahkan mereka, serta menghormati perasaan mereka. Semen-
tara para makmum juga wajib memperhatikan hak-hak imam dan
menghormatinya.

7 Lihat Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah (XXIV:373).
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Alhasil, masing-masing seyogyanya siap menghadapi berbagai kri-
tik yang ia hadapi dari pihak lain selama itu tidak merusak agama dan
kehormatannya. Karena manusia itu acap memiliki kekurangan:

“Siapakah orang yang semua sifatnya disenangi setiap manusia?
Cukuplah sesorang disebut terhormat, bila aib dan kekurangan-
nya masih terkira.”

Demikianlah. Kita memohon kepada Allah agar memberikan
hidayah dan taufi-Nya kepada kita semua.
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BAB TENTANG
HAL-HAL YANG DISYARI’ATKAN
BAGI IMAM DALAM SHALAT

Imam memiliki tanggungjawab yang sangat besar. Ia adalah pen-
jamin, bila ia menjalankan tugas dengan baik, ia akan memperoleh
kebaikan yang besar. Tentang keutamaan menjadi imam, sudah
sangat kita kenal. Tugas ini pernah diemban oleh Rasulullah %%
dan para Khulafaur Rasyidin. Mereka hanya memilih yang terbaik
untuk menjadi imam.

Dalam sebuah hadits disebutkan:
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“Ada tiga golongan manusia yang akan berdiri di atas bukit pasir
kesturi di hari Kiamat kelak: Orang yang mengimami jama’ah,
sementara mereka menyukainya...” dan seterusnya.

Dalam hadits lain:

w <
/° “T

G doip A S5

“Ia akan memperoleh pahala sebagaimana orang yang bermak-
mum kepadanya.”

Orang yang mengetahui dirinya memiliki kapasitas, tidak ada
salahnya bila menawarkan diri menjadi imam. Salah seorang Saha-
bat pernah berkata kepada Nabi #, “Jadikanlah diriku imam bagi

kaumku.”

Nabi £ bersabda, “Engkau adalah imam mereka. Hendaknya
orang yang paling lemah di antara mereka sebagai ukuran.”
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Hal ini ditopang juga oleh firman Allah %:
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“.. dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.
(QS. Al-Furqaan: 74)

Hendaknya orang yang mengemban tugas sebagai imam, men-

cermati hal-hal berikut:

Pertama, memperhatikan tugasnya dan nenunaikan apa yang

menjadi kewajibannya sedapat mungkin. Itu menjanjikan pahala
yang besar.

Kedua, imam harus memperhatikan keadaan para makmum,

menakar kondisi mereka dan berupaya agar tidak melakukan hal-hal
yang memberatkan mereka.

Ketiga, imam harus memotivasi para makmum, bukan justru

menurunkan minat mereka, berdasarkan sabda Nabi %£:
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“Apabila salah seorang di antara kalian menjadi imam, hendak-
nya ia meringankan (shalatnya), karena di antara mereka ada
orang sakit, orang lemah dan orang yang sedang memiliki keper-
luan tertentu. Namun jika ia shalat seorang diri silakan shalat
sepanjang mungkin yang ia mau.”

Diriwayatkan oleh al-Jama’ah dari Abu Hurairah %5 .!

1

Diriwayatkan dari Abu Hurairah «£% oleh al-Bukhari (no. 703) [11:258], kitab
al-Adzan, bab 62, Muslim (no. 1048) [11:407], kitab ash-Shalaah, bab 37, Ah-
mad (no. 10285) [11:643], Abu Dawud (no. 794) [1:352], kitab ash-Shalaah, bab
123/124, at-Tirmidzi (no. 236) [1:461] kitab ash-Shalaah, bab 61 dan an-Nasa-i
(no. 822) [1:429], kitab al-Imamah, bab 35. Hadits ini diriwayatkan juga oleh
Ibnu Majah dari Abu Mas’ud yang hadir berikut.
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Dalam Shabiih al-Bukbari dan Shahiih Muslim disebutkan:
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“Wahai kaum muslimin! Sesungguhnya di antara kalian ada orang-
orang yang gemar membuat orang lain menjauh. Siapa pun d
antara kalian yang menjadi imam, hendaknya ia shalat dengan

ringan, karena di antara mereka ada orang yang lemah, orang
yang sudah tua dan atau orang yang mempunyai keperluan.”™

Sementara Anas bin Malik menjelaskan, “Belum pernah sekali-
pun aku shalat bermakmum kepada seorang imam yang lebih ringan
namun lebih sempurna shalatnya, daripada shalat Nabi #£.”

Nabi £ adalah teladan bagi kita dalam shalat dan dalam ibadah-
ibadah lainnya.

Al-Hafidh Ibnu Hajar menjelaskan, “Siapa pun yang mengikuti
cara Nabi #§ dalam melaksanakan shalat secara ringan namun sem-
purna, tidak akan membuat orang mengeluh bahwa shalat terlalu
panjang. Cara ringan yang dianjurkan di sini adalah cara yang tetap
diiringi kesempurnaan shalat, dengan tetap melakukan rukun-ru-
kun, hal-hal yang wajib dalam shalat dan sunah-sunnahnya sesuai
cara yang ditentukan. Soal ringan itu sendiri adalah hal yang relatif,
kembali kepada yang biasa dilakukan secara berkesinambungan dan
diperintahkan oleh oleh Nabi %2. Bukan mengikuti kemauan para
makmum.”

Sebagian ulama menjelaskan, “Arti ringan yang dituntut di sint
adalah mencukupkan untuk melakukan batas-batas minimal shalat
yang sempurna, dalam masalah tasbih dan seluruh elemen shalat
lainnya.”

Batas minimal tasbih yang sempurna dalam rukuk dan sujud
adalah membaca tiga kali tasbih. Apabila para makmum justru lebih

Muttafaqun ‘alaih. Dirtwayatkan oleh al-Bukhari (no. 702) [11:256], kitab a/-
Adzan, bab 61 dan Muslim (no. 466 (1044)) [11:406), kitab ash-Shalaah, bab 37.
*  Dinwayatkan oleh Muslim (no. 473 (1061) [11:412], kitab ash-Shalaah, bab 38.
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suka panjang, sementara jumlah mereka terbatas dan mereka sepakat
untuk melaksanakan shalat panjang, maka tidak mengapa imam
memperpanjang shalat. Karena mudaratnya, yaitu hilangnya motivasi
makmum, sudah tidak ada lagi.

Imam Ibnu Daqiq al-‘Ted menjelaskan, “Pendapat ulama fikih bah-
wa sebaiknya imam tidak membaca tasbih lebih dari tiga kali dalam
rukuk dan sujud tidak bertentangan dengan apa yag diriwayatkan dari
Nabi %, di mana beliau melakukan lebih dari tiga kali tasbih.* Karena
hasrat para Sahabat yang begitu besar terhadap kebajikan, membawa
konsekuensi bahwa hal itu tidak tergolong panjang.”

Sementara Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% menjelaskan,
“Imam tidak berhak menambah ukuran yang telah ditetapkan syarr’at.
Secara umum, ia harus melakukan sebagaimana yang biasa dilakukan
oleh Nabi %, Sesekali ia boleh menambah atau menguranginya untuk
suatu kemaslahatan tertentu. Sebagaimana Nabi £ juga menambah
dan menguranginya untuk suatu kemaslahatan tertentu.”

Imam an-Nawawi menjelaskan, “Para ulama berpendapat bahwa
ukuran panjang bacaan yang ada dalam berbagai hadits adalah ter-
gantung pada situasi dan kondisi. Saat Nabi 35 mengetahui kaum
mukminin lebih memilih melakukan shalat panjang, beliau pun
memanjangkan shalatnya. Tapi pada saat mereka tidak suka melaku-
kan shalat panjang karena adanya udzur atau alasan lain, beliau pun
melakukan shalat dengan ringkas. Saat Nabi #£ ingin melakukan
shalat panjang, namun beliau mendengar tangisan seorang bayi, be-
liau pun memendekkan shalatnya, seperti disebutkan dalam sebuah
hadits shahih...” Demikian ungkap an-Nawaw1.

Tapi, makruh hukumnya bila imam melakukan shalat (terlam-
pau) ringan, hingga membuat makmum tidak dapat melaksanakan
hal-hal yang disunnahkan dalam shalat, seperti membaca surat
setelah al-Fatihah, atau membaca tiga kali tasbih dalam rukuk dan
sujud.

Hadits dha’if. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud (888) [1:386], kitab ash-Shalaah, bab 149/150 dan an-Nasa-i
(1134) [1:574), kitab at-Tathbig, bab 76. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Dba'if Abu Dawud (no. 157).
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Disunnahkan bagi imam untuk membaca al-Qur-an dengan tartil,
juga membaca tasbih, dan tasyahhud secara perlahan, dalam batasan
bahwa orang yang bermakmum kepadanya dapat melaksanakan hal-
hal yang disunnahkan, seperti membaca tasbih dan yang lainnya, serta
dapat melakukan rukuk dan sujud secara mantap.

Disunnahkan juga bagi imam untuk melakukan rakaat pertama
dengan panjang, berdasarkan riwayat Abu Qatadah, ia berkata, “Nabi

% biasa melakukan rakaat pertama dengan panjang.” Muttafaqun
alaih.’

Apabila imam mengetahui adanya makmum yang baru masuk
masjid, maka dianjurkan baginya untuk memperpanjang rukuk agar
makmum yang baru masuk itu dapat ikut rukuk dan mendapatkan
rakaat tersebut. Tujuannya adalah untuk membantu makmum terse-
but. Dasarnya adalah riwayat Ahmad dan Abu Dawud dari Ibnu Abi
Aufa, terkait dengan tata cara shalat Nabi %, bahwasanya beliau
biasa berdiri pada rakaat pertama shalat Zhuhur, hingga beliau tidak
lagi mendengar suara langkah kaki.® Ini, apabila penantian tersebut
itu tidak memberatkan makmum. Namun jika hal tersebut member-
atkan makmum, maka tidak perlu dilakukan. Karena kehormatan
para makmum yang shalat bersamanya lebih besar daripada kehor-
matan orang yang belum masuk bermakmum kepadanya.

Alhasil, imam wajib mencermati kondisi para makmum. Juga
memperhatikan kesempurnaan serta kerapian shalat, dengan mencon-
toh Nabi #£, serta mengamalkan segala pesan dan perintah beliau.
Dan itu mengandung kebaikan bagi imam dan seluruh makmum.

Sebagian imam menyepelekan masalah imamah dan tanggung
jawab sebagai imam, bahkan seringkali tidak datang ke masjid, atau
terlambat datang, sehingga menyulitkan para makmum, mengakibat-
kan perpecahan dan menciptakan kericuhan di antara jama’ah shalat.
Imam semacam ini bisa menjadi teladan buruk bagi para pemalas
dan orang-orang yang meremehkan tanggung jawab. Imam semacam

5 Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (759) [11:315), kitab a/-Adzan,
bab 96 dan Muslim (no. 451 (1012)) [11:392], kitab ash-Shalaah, bab 34.

¢ Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (19097) [IV: 484] dan Abu
Dawud (802) [1:354], kitab ash-Shalaah, bab 124/125. Didha’ifkan oleh Syaikh
Syu’aib al-Arna’uth dalam Musnad Ahmad dengan komentar beliau (no. 19146)
dan Syaikh al-Albani dalam /rwa al-Ghalil (no. 513).
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ini wajib dicekal, hingga 1a mampu melaksanakan tugasnya secara
konsisten dan serius, agar tidak membuat orang-orang menjauh (da-
ri masjid) dan menyebabkan imamab di masjd terbengkalai. Jika
1a tak juga kembali kepada kebenaran, maka sebaiknya statusnya
sebagai imam dicabut saja.

Ya Allah, berikanlah taufik kepada kami menuju apa yang Eng-
kau suka dan Engkau ridha.
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BAB TENTANG:
SHALAT ORANG-ORANG
YANG BERADA DALAM
KONDISI DARURAT

Orang-orang yang berada dalam kondisi darurat adalah orang-
orang yang sakit, para musafir (orang yang sedang bepergian), atau me-
reka yang sedang dicekam ketakutan, sehingga tidak memungkinkan
bagi mereka untuk melaksanakan shalat sebagaimana yang dilakukan
oleh orang yang berada dalam kondisi normal. Allah 4£, Sang peletak

syari'at, telah memberikan keringanan pada mereka dan meminta
mereka agar tetap mendirikan shalat sesuai kemampuan mereka. Ini
termasuk kemudahan dan toleransi yang diberikan oleh syari'at Islam,
di mana ia diturunkan untuk melenyapkan kesulitan.

C - » “".,}’///////
%@ Q*u:’/ﬁ‘é»(:bd—»:b} -3
“.. Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
ini suatu kesempitan...” (QS. Al-Hayjj: 78)

Firman-Nya yang lain:
PRI, » A% }7 A A
J““'j\('é"’“jyjﬂ”d\rég” 2 %@
¢

“.. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki
kesulitan bagimu...” (QS. Al-Baqgarah: 185)

Juga Firman-Nya:
c “ L Lt w7,
Py z 7 as? A 7
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“Allab tidak membenani seseorang melainkan sesuai dengan kesang-
gupannya...” (QS. Al-Baqarah: 286)

Selanjutnya Allah berfirman:

§ ). Ao aE Y

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
.. (QS. At-Taghaabun: 16)

Nabi # bersabda:
0}0//9 /}o °£g{ oz 0}20/€{

“Apabila aku memerintahkan kalian melakukan sesuatu, maka
kerjakanlah sebatas yang kalian mampu.”

Dan masth banyak lagi nash yang menjelaskan karunia Allah
bagi para hamba-Nya, serta kemudahan yang Allah berikan dalam

syart’at ini.

Di antara hal-hal adalah apa yang akan kita perbincangkan
berikut ini, tentang bagaimana shalat orang yang memiliki udzur,
seperti sakit, atau sedang bepergian, atau dalam suasana perang.

Pertama: SHALAT ORANG YANG SEDANG SAKIT

** Shalat selamanya tidak boleh ditinggalkan. Orang yang sa-
kit, harus tetap mengerjakan shalat dengan berdiri. Jika perlu, ia
bisa bertelekan pada sebatang tongkat dan sejenisnya, untuk dapat
berdiri. Dan itu tidak mengapa. Karena sarana yang menentukan
terlaksananya suatu kewajiban, hukumnya juga wajib.

** Apabila orang yang sedang sakit tidak dapat dengan shalat
berdiri, baik karena tidak sanggup, atau sanggup namun sangat berat,
atau dikhawatirkan bila berdiri akan membuat sakitnya semakin
parah, atau terlambat sembuhnya, maka dalam kondisi demikian,

ia boleh shalat dengan duduk.

Tidak disyaratkan bagi diperbolehkannya shalat dengan duduk
karena adanya udzur berupa tidak dapat berdiri. Namun demikian,
sedikit kesulitan juga tidak cukup dijadikan sebagai alasan. Yang
dijadikan acuan adalah adanya kesulitan yang memberatkan.
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** Para ulama bersepakat, bahwa orang yang tidak mampu shalat
dengan berdiri, maka ia boleh melakukannya dengan duduk. Dan ia
tidak perlu mengulang shalat tersebut (bila sudah mampu). Pahala
shalat itu pun tidak berkurang karenanya. Cara duduknya juga di-
sesuaikan dengan kondisi yang mudah baginya. Karena ajaran syarr’at
tidak menuntutnya untuk melakukan duduk dengan posisi tertentu.
Bagaimanapun cara duduknya, shalatnya tetap sah.

** Apabila orang yang sedang sakit tidak sanggup shalat dengan
duduk, di mana terlihat dengan jelas ia sangat kesulitan untuk sekedar
duduk, maka boleh baginya shalat dengan berbaring ke samping,
sementara wajahnya menghadap ke arah kiblat. Lebih baik bila berba-
ring ke sisi kanan. Namun bila tidak ada orang yang dapat membantu
menghadapkan tubuhnya ke arah kiblat, sementara untuk melakukan-
nya sendiri ia tidak mampu, maka boleh baginya shalat sesuai dengan
kondisinya, ke arah manapun yang mudah baginya.

** Apabila orang yang sakit tidak sanggup shalat sambil berba-
ring ke samping, maka ia shalat sambil telentang. Dan bila memung-

kinkan, kedua kakinya diarahkan ke kiblat.

** Apabila orang yang sakit sanggup shalat dengan duduk, na-
mun ia tidak dapat bersujud di atas lantai, atau ia hanya sanggup
shalat berbaring ke samping atau bahkan telentang saja -seperti
sudah dijelaskan sebelumnya-, maka untuk bersujud dan melakukan
rukuk, 1a cukup memberi isyarat dengan kepalanya saja. Isyarat su-
jud harus lebih rendah dari isyarat rukuk.

Apabila orang yang sakit melakukan shalat sambil duduk, na-
mun ia masth mampu bersujud di atas lantai, maka ia wajib melaku-
kannya, karena isyarat saja tldaklah cukup baginya.

Dalil yang menunjukkan dibolehkannya bagi orang yang sakit
untuk melakukan shalat dengan tatacara yang rinci di atas, adalah
hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ahlus Sunan, dari
‘Imran bin Hushain %% , bahwasanya ia berkata, “Aku pernah ter-
kena penyakit wasir (ambeien). Lalu aku bertanya kepada Nabi #£
(bagaimana aku harus shalat). Sabda beliau:

o
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‘Shalatlah dengan berdiri. Jika engkau tidak mampu, maka
shalatlah dengan duduk. Jika engkau tidak mampu juga, maka
shalatlah dengan berbaring ke samping.””!

Sementara Imam an-Nasa-1 menambahkan:

-~

Gs ant Aa oY eiizes T ogercac. Tl
YL@@\%Y%cWM&I&&JQD

=
-~

$ ) . G

“Jika engkau tidak mampu, maka shalatlah sambil telentang, 4/zh

tidak membenani seseorang melainkan sesuai dengan kesangupan-
nya.” (QS. Al-Baqarah: 286).”

** Ada satu hal yang perlu dicermati di sini, terkait dengan ke-
biasaan yang sering dilakukan oleh sebagian orang yang sakit atau
yang baru menjalani operasi bedah, di mana mereka tidak menger-
jakan shalat, dengan dalih bahwa mereka tidak dapat melaksanakan
shalat secara sempurna. Atau karena mereka tidak bisa berwudhu,
atau pakaian mereka dalam kondisi najis, atau berbagai alasan lain-
nya. Ini, jelas suatu kesalahan besar. Karena seorang muslim tidak
boleh meninggalkan shalat, meski ia tidak mampu melakukan sebagi-
an dari syarat, rukun, atau hal-hal yang wajib dalam shalat. Namun,
ia tetap harus melaksanakannya sesuai dengan kondisinya.

SO /"Yﬁﬁijﬁ'\é%

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
.. 7 (QS. At-Taghaabun: 16)

D1 antara orang yang sakit ada yang mengatakan, “Bila saya
sembuh, saya akan mengqadha seluruh shalat yang saya tinggalkan
(saat sakit!).”

42 berfirman:

Ini sikap yang berpangkal dari ketidaktahuan atau sikap mere-
mehkan shalat. Shalat harus dilakukan tepat pada waktunya sedapat

' Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1117) [I1:758], dalam kitab Tagshir ash-Shalaah,
bab 19.

374 Kitab Shalat



mungkin. Tidak boleh menundanya hingga di luar waktunya. Ini
harus dicamkan, dan (orang-orang) harus diingatkan akan hal ini.
Seharusnya di rumah sakit-rumah sakit diberikan penyuluhan ke-
agamaan, dan pemeriksaan kondisi para pasien dalam hal shalat dan
berbagai kewajiban syari’at lain yang memang perlu dijelaskan kepada
mereka.

** Apa yang telah dijelaskan di atas berlaku untuk orang yang
memulai shalat dalam keadaan darurat, di mana kondisi darurat
tersebut terus berlangsung hingga selesai shalat.

Adapun orang yang memulai shalat dalam kondisi mampu berdiri,
kemudian di tengah shalat secara tiba-tiba 1a tidak mampu berdiri lagj;
atau memulainya dalam kondisi tidak mampu berdiri, lalu di tengah
shalat tiba-tiba ia mampu berdiri; atau memulai shalat dalam kondisi
duduk, kemudian di tengah shalat tidak mampu duduk lagi; atau
memulai shalat dalam kondiri berbaring miring, kemudian setelah
itu ia mampu duduk; maka dalam berbagai kondisi tersebut, ia harus
beralih kepada posisi yang sesuai dengan kondisinya sesuai tuntunan
syart’at, selanjutnya ia harus merampungkan shalatnya dengan posisi
tersebut, berdasarkan firman Allah %4&:

4 O r*swxwxg,mu 3

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
.7 (QS. At-Taghaabun: 16)

Hendaklah segera beralih shalat berdiri bagi yang mampu ber-
diri. Dan silakan beralih duduk di pertengahan shalat bagi yang
tidak sanggup berdiri. Demikian seterusnya.

Apabila seseorang mampu berdiri dan duduk, namun ia tidak
mampu melakukan rukuk dan sujud, maka hendaknya ia memberi-
kan isyarat rukuk dengan kepalanya sambil berdiri, lalu memberi
isyarat sujud dengan kepalanya sambil duduk. Agar terjadi perbeda-
an antara kedua jenis isyarat tersebut, sedapat mungkin.

** Orang yang sakit juga boleh shalat sambil berbaring, meski-
pun ia mampu berdiri, apabila seorang dokter muslim yang memiliki
kredibelitas menasthatkan kepadanya, “Kami tidak dapat mangobati
anda, kecuali jika anda shalat sambil berbaring.”
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Karena Nabi %% juga pernah shalat sambil duduk, saat pinggang
beliau mengalami cidera.? Ummu Salamah juga pernah shalat tanpa
bersujud, karena sakit mata yang beliau alami.?

Shalat memiliki kedudukan yang sangat agung di dalam Islam.
Maka, seorang muslim dituntut, bahkan diwajibkan untuk mendiri-
kan shalat dalam kondisi sehat, maupun sakit. Kewajiban shalat
tidaklah gugur, saat seseorang sakit. Namun shalat harus tetap dilak-
sanakan sesuai dengan kondisinya. Karena itu, wajib bagi seorang

muslim untuk memelihara shalat sebagaimana yang diperintahkan
oleh Allah Ta’ala,

Semoga Allah memberikan taufik kepada kita semua, menuju
kepada apa yang diridhai dan dicintai-Nya.

Kedua: SHALAT ORANG YANG BERKENDARAAN

** D1 antara mereka yang berada dalam kondisi darurat adalah
orang yang sedang berkendaraan. Yakni apabila orang tersebut ter-
ganggu dengan harus turun dari kendaraannya ke tanah untuk shalat,
karena tanahnya berlumpur, atau karena hujan, atau ia akan kesulitan
naik kendaraannya lagi bila terlanjur turun, atau khawatir terting-
gal dari rombongannya, atau khawatir apabila turun akan diserang
musuh atau binatang buas.

Dalam semua kondisi tersebut, orang tersebut bisa shalat dalam
kendaraannya, baik itu binatang tunggangan atau kendaraan lain-
nya. Ja tidak perlu turun ke tanah. Hal ini berdasarkan hadits Ya’la
bin Murrah yang menceritakan bahwa suatu saat Nabi #£ dan para
Sahabat beliau tiba di sebuah celah bukit, sementara beliau berada
di atas tunggangannya, hujan turun di atas mereka, sedangkan tanah
di bawah mereka basah. Lalu tibalah saatnya untuk shalat. Maka
beliau memerintahkan muadzin untuk mengumandangkan adzan
dan igamah. Setelah itu beliau maju sambil tetap di atas tunggangan-

> Muttafaqun ‘alath. Dirtwayatkan oleh al-Bukhari (705) [11:243], kitab ash-Sha-
laah, bab 46 [11:351] dan Muslim (no. 411 (921)) [11:351], as-Shalah, bab 19.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur riwayat al-Hasan (2801)
[1:243], kitab ash-Shalaah, bab 46 dan al-Baihaqi dalam Sunan-nya (3674) [1I:
436), kitab ash-Shalaah, bab 400, “Beliau (Ummu Salamah) sujud di atas ban-
talnya, karena sakit mata yang dideritanya.”
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nya. Lalu beliau pun shalat mengimami mereka sambil memberi
isyarat dengan kepalanya. Posisi kepala beliau saat bersujud, lebih
rendah daripada posisi beliau saat rukuk. Hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad dan at-Tirmidzi.*

Orang yang shalat wajib di atas kendaraannya, harus mencermati

hal-hal berikut:

** [a harus menghadap ke arah kiblat sedapat mungkin, berdasar-
kan firman Allah 7z’ala:

TSI FANSOITIIE

“.. Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arah-
ya...” (QS. Al-Baqarah: 144)

** Ia harus melakukan hal yang bisa dilakukan dalam rukuk dan
suj ud yang ia lakukan dengan isyarat, serta tuma’ninah, berdasarkan

flrman Allah 4.
§ ) AT

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
.. (QS. At-Taghaabun: 16)

Apabila ia tak mampu menghadap ke arah kiblat, maka hal itu tidak
lagi wajib baginya, dan ia boleh shalat sesuai dengan kondisinya.

Demikian pula halnya dengan penumpang pesawat, ia boleh
shalat sebatas kemampuannya; baik dengan berdiri, maupun duduk,
baik dengan melakukan rukuk dan sujud maupun melakukan kedua-

* Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (17503) [1V:174]
dan at-Tirmidzi (411) [11:266), Abwab ash-Shalaab, bab 186, Abu ‘Isa (at-Tir-
midzi) berkomentar, “Hadits ini gharib.” Sementara dalam Majma’ az-Zawa-id
(Il:161). Al-Haitsami berkomentar, “Para perawinya dapat dipercaya.” Di-
dha’ifkan oleh Syaikh Syu’aib al-Arna’uth, dalam komentar beliau terhadap
Musnad Abmad (no. 17573), dan beliau berkata: “Telah terdapat hadits shahih
dari Nabi #, bahwasanya beliau pernah shalat di atas kendaraannya, dan hal

| tersebut terjadi pada shalat sunnah dan bukan wajib. Lihatlah hadits dalam
Musnad Ibnu ‘Umar (no. 4470) dan (no. 4518).” (Musnad Abmad dengan komen-
tar Syaikh Syu’aib al-Arna’uth dan kawan-kawan. [XXIX:112, 113]).
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nya dengan isyarat, namun tetap menghadap ke arah kiblat, karena
hal itu masih mungkin dilakukan.

Ketiga: SHALAT MUSAFIR (ORANG YANG DALAM
PERJALANAN)

Di antara mereka yang berada dalam kondisi darurat adalah
musafir. Disyari’atkan bagi musafir untuk meng-gashar (meringkas)
shalat yang empat rakaat menjadi dua rakaat saja. Hal ini berdasarkan
(tuntunan) al-Qur-an, Sunnah Rasulullah 2 dan jjma’ (kesepakatan)
para ulama.

42 berfirman:
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“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah me-
ngapa kamu menqasar shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-

orang kafir. Sesunggubnya orang-orang kafir itu musub yang nyata
bagimu.” (QS. An-Nisaa': 101)

Setiap kali bepergian, Nabi % pasti shalat dengan di-gashar.®

Quashar (dalam bepergian) lebih baik daripada shalat dengan jum-
lah rakaat lengkap, menurut pendapat mayoritas para ulama.

Dalam Shahiih al-Bukbari dan Shabiih Muslim, dari ‘Aisyah & ,
1a berkata, “Shalat itu awalnya diwajibkan dua rakaat-dua rakaat, baik
saat bepergian maupun saat tidak bepergian. Lalu dalam bepergian,
jumlah rakaat tersebut ditetapkan, sementara saat tidak bepergian

ditambah.”®

> Hal itu dapat disimpulkan demikian berdasarkan penelitian yang substansi

dan maknanya bersumber dari berbagai hadits. [Dan itu adalah kebiasaan
beliau secara umum. Karena kadang-kadang disebutkan juga dalam beberapa
hadits shahih bahwa beliau shalat dengan rakaat lengkap. Lihat Sunan ad-
Daruquthni (2275, 2276) [11:168] dan al-Baihaqi [I11:141].

¢ Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (350) [1:601], kitab ash-Shalaah,
bab 1 dan Muslim (no. 685 (1570)) [II1:199], kitab Shalat al-Musafirin, bab 1.
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‘Umar berkata, “Shalat saat bepergian dua rakaat, dan itu ter-
hitung ‘lengkap’, bukan dikurangi.””

** Shalat gashar baru boleh dimulai setelah seorang musafir keluar
dari kampung halamannya. Karena Allah memperbolehkan gashar
bagi orang yang melakukan perjalanan di muka bumi. Karena sebe-
lum 1a keluar dari kampung halamannya, ia tidak dikatakan telah
melakukan perjalanan di muka bumi, dan belum disebut musafir.
Karena Nabi # pun baru melakukan gashar apabila telah memulai
perjalanan. Lafazh safar atau bepergian sendiri arti (asal)nya adalah
keluar ke padang pasir. Dalam bahasa Arab disebutkan, safaratil mar-
atu ‘an wajhija, wanita itu melakukan safar pada wajahnya, artinya
memperlihatkan wajahnya. Karena apabila seseorang belum keluar
menuju padang pasir, di mana darinya dia bisa melihat apa yang ada

; disekitar rumah -rumah penduduk di kampung halamannya, maka
1a tidak dapat disebut sebagai musafir.

** Seorang musafir dibenarkan untuk men-gashar shalat, meski-
pun 1a melakukan perjalanan berulang-ulang, seperti halnya seorang
kurir/tukang pos, atau supir kendaraan umum yang sebagian be-
sar waktunya dihabiskan untuk melakukan perjalanan ke berbagai
kota.

** Musafir juga boleh menjamak (menggabungkan) shalat Zhuhur
dan ‘Ashar, juga Maghrib dan ‘Isya', pada waktu salah satu dari kedua
shalat tersebut. Setiap musafir yang dibolehkan untuk men-gashar
shalat, maka dibolehkan pula untuk menjamak. Itu adalah rukbshah
(keringanan) yang bersifat ‘aridhab (temporal). Dapat dilakukan, bila
memang diperlukan, sebagaimana jika perjalanannya menuntutnya
untuk bergerak dengan cepat, berdasarkan riwayat Mu’adz «5 |
“Bahwasanya saat Nabi £ dalam perang Tabuk, bila beliau berang-
kat sebelum matahari condong ke barat, beliau pun menangguhkan
shalat Zhuhur hingga ‘Ashar, baru menjamak keduanya. Namun
apabila beliau berangkat sesudah matahari condong, beliau menjamak
shalat Zhuhur dan ‘Ashar sekaligus, baru setelah itu melanjutkan
perjalanan. Apabila beliau melakukan perjalanan sebelum Maghrib,

7

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-1 dari jalur riwayat Ka’ab bin Ujrah
) (1419) [I1:123], kitab al-Jum’ab, bab 37, dan Ibnu Majah (1063) [1:556], kitab
Igamah ash-Shalaab, bab 73. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa’
al-Ghalil (no. 638).
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beliau menangguhkan shalat Maghrib hingga ‘Isya', baru menjamak
keduanya. Namun bila beliau berangkat sesudah Maghrib, beliau men-
jamaknya bersama shalat ‘Isya', sebelum waktu ‘Isya'.” Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.?

** Apabila seorang musafir bisa turun dari atas kendaraannya
ditengah perjalannnya untuk singgah, maka lebih baik saat itu ia
melakukan seluruh shalat pada waktunya dengan qashar, tanpa
dijamak.

** Bagi orang yang sakit juga diperbolehkan menjamak antara
Zhuhur dan ‘Ashar, juga antara Maghrib dan ‘Isya', apabila shalat
tanpa dijamak memberatkannya.

** Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% menjelaskan, “Jamak
disyari’atkan tidak lain untuk melenyapkan kesulitan bagi umat
ini. Apabila mereka butuh untuk menjamak shalat, mereka boleh
melakukannya. Seluruh hadits yang ada mengindikasikan bahwasanya
beliau menjamak (dua shalat) dalam satu waktu, untuk melenyapkan
kesulitan atas umatnya. Maka, jamak diperbolehkan, apabila tanpa di-
jamak akan menyulitkan. Ini menunjukkan bahwa jamak lebih boleh
lagi dilakukan oleh orang sakit, di mana apabila harus shalat secara
terpisah-pisah, akan menyulitkannya.” Demikian ungkap beliau.

Beliau juga berkata, “Orang sakit boleh menjamak shalat, seba-
gaimana hal tersebut dijelaskan dalam Sunnah seputar diperboleh-
kannya jamak bagi wanita yang mengalami istibadhab. Di mana
Nabi #€ memerintahkan wanita istibadbah untuk menjamak, dalam
dua riwayat hadits.”*°

Menjamak shalat juga diperbolehkan bagi orang yang tidak
mampu bersuci untuk setiap shalat. Misalnya, penderita beser atau
penderita luka yang terus-menerus mengeluarkan darah, atau mimis-
an yang terus mengucurkan darah. Hukumnya dikiyaskan dengan
wanita yang mengalami istihadhab, Nabi £ bersabda kepada Ham-
nah saat dia meminta penjelasan dari beliau tentang istihadhah:

 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1208) [II:10], kitab Shalat as-
Safar, bab 5, juga oleh at-Tirmidzi (553) [11:438), kitab a/-Jum’ab, bab 42, dan
lafazh ini adalah dari riwayat at-Tirmidzi. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Irwa ' al-Ghalil (no. 578).

*  Lihat Majmu’ al-Fatawa oleh Syaikhul Islam (XXVI:64).

1 Lihat Majmu’ al-Fatawa oleh Syaikhul Islam (XXIV:72, 74).
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“Jika engkau mampu untuk menangguhkan shalat Zhuhur dan
melaksanakan ‘Ashar lebih awal, lalu mandi, kemudian melaku-
kan shalat Zhuhur bersama ‘Ashar sekaligus, lalu menangguh-
kan shalat Maghrib dan melaksanakan shalat ‘Isya' lebih awal,
| kemudian mandi, lalu menjamak kedua shalat tersebut, maka

lakukanlah...”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan at-Tirmidzi de-
ngan menyatakan shahih.!

[MENJAMAK SHALAT KARENA HUJAN]

“* Dibolehkan untuk menjamak shalat Maghrib dan ‘Isya' secara
khusus, karena turunnya hujan yang dapat membasahi pakaian, dan
menyulitkan. Karena Nabi 3 juga pernah menjamak shalat Maghrib
dan ‘Isya', pada suatu malam, saat hujan turun dengan deras."” Hal
tersebut juga dilakukan oleh Abu Bakar dan ‘Umar s ."

1 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad [V1:381,382,439,440] dan at-Tirmi-
dzi (128) [1:221), kitab ath-Thabarah, bab 95. Dihasankan oleh Syaikh al-Albant
dalam Irwa ' al-Ghalil (no. 188).

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas £, bahwasanya Nabi # pernah shalat di
Madinah tujuh rakaat dan delapan rakaat, [tujuh rakaat adalah Maghrib de-
ngan ‘Isya' dan delapan rakaat adalah Zhuhur dengan Ashar. ] beliau menjamak
Zhuhur dengan ‘Ashar dan Maghrib dengan ‘Isya’.” Ayyub berkomentar, “Ke-
mungkinan, itu terjadi di malam-malam dengan hujan yang deras.” “Bisa jadi.”
jawab Ibnu ‘Abbas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 543), kitab Mawagit ash-
; Shalaah, bab 12, dan Muslim (no. 705 (1628)), kitab Shalat al-Musafirin, bab 6.
Ini atsar dari ‘Umar yang diriwayatkan oleh ‘Abdurrazaq dalam al-Mushannaf
(4440) [11:556).
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% menjelaskan, “Jamak juga
boleh dilakukan akibat becek berat, atau adanya angin kencang yang
dingin di malam gelap, atau berbagai alasan sejenis, meskipun tidak
sedang turun hujan. Ini menurut pendapat yang paling benar dari
dua pendapat ulama yang ada. Hal ini lebih baik daripada shalat di
rumah. Bahkan, memilih shalat di rumah, dengan tidak menjamak
shalat di masjid adalah bid’ah yang bertentangan dengan tuntunan
Sunnah. Karena menurut tuntunan Sunnah, shalat wajib lima waktu
itu dilakukan secara berjama’ah di masjid. Dan itu lebih baik daripada
shalat di rumah, berdasarkan kesepakatan (ulama) kaum muslimin.
Shalat di masjid dengan cara menjamak, lebih baik daripada shalat
masing-masing pada waktunya di rumah, berdasarkan kesepakatan

para imam yang memperbolehkan jamak, seperti Imam Malik, asy-
Syaft’t dan Ahmad.”**

Demikian ungkap Ibnu Taimiyyah.

[MEMILIH ANTARA JAMAK TAQDIM DAN JAMAK
TA’KHIR]

** Bagi yang diperbolehkan untuk menjamak shalat, hendaknya
1a melakukan jamak tersebut dengan memililih mana yang lebih mu-
dah dilakukan, apakah jamak taqdim ataukah jamak ¢z khir. (Khusus)
untuk di ‘Arafah, yang terbaik adalah jamak tagdim antara Zhuhur
dan ‘Ashar.”® Sementara di Muzdalifah, yang terbaik adalah jamak
ta'kbir antara Maghrib dan ‘Isya’, berdasarkan apa yang dilakukan
oleh Rasulullah #£ 16

Jamak tagdim dilakukan di ‘Arafah, agar wukuf tetap bersambung
(dilokasi tersebut.) Sementara jamak ta kbir di lakukan di Muzdalifah,
agar perjalanan yang dilakukan ke lokasi tersebut tidak terhenti.

Alhasil, menjamak shalat di ‘Arafah dan di Muzdalifah adalah sun-
nah. Sementara di selain kedua lokasi tersebut, mubah dilakukan bila

 Lihat Majmu al-Fatawa (XXIV:29, 38).

Seperti dalam hadits Jabir yang panjang, yang diriwayatkan oleh Muslim (no.

1218 (2950)) [IV:402], kitab al-Hajj, bab 19.

* Muttafaqun ‘alaib, dari Abu Ayyub. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1674) [IIL:
166], kitab al-Hajj, bab 96 dan Muslim (no. 1280 (3099)) [V:38], kitab al-Hajj,
bab 47.
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memang diperlukan. Apabila jamak tidak diperlukan, seorang musafir
lebih baik melaksanakan setiap shalat pada waktunya. Nabi £ tidak
menjamak shalat pada hari-hari pelaksanaan ibadah haji, kecuali di
‘Arafah dan Muzdalifah. Sementara di Mina, beliau tidak menjamak
shalat, karena di situ beliau menginap. Jamak beliau lakukan apabila
perjalanan menuntutnya untuk bergerak dengan cepat.

Demikianlah. Kita memohon kepada Allah agar memberikan
taufik kepada kita semua, untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat
dan melakukan amal shalih.

Keempat: SHALAT KHAUF (DALAM KONDISI MEN-
CEKAM)

** Shalat khauf disyari’atkan pada setiap peperangan yang dibenar-
kan dalam syari’at, seperti perang menghadapi kaum kafir dan para
pemberontak atau perampok. Berdasarkan firman Allah 7z'aala:

%@ "’/ 3 \MJ‘;‘%Q\%

“.. jika kamu takut diserang orang-orang kafir...” (QS. An-Nisaa':
101)

Dan 1tu bisa dikiaskan dengan semua peperangan menghadapi
siapa pun yang boleh diperangi dalam syari’at. Shalat khauf tidak
boleh dilakukan dalam sebuah peperangan yang diharamkan.

** Dalil dari disyari’atkannya shalat Khauf berasal dari al-Qur-an,
Sunnah dan ijma’.

Allah % berfirman:
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sa/mbatmu)
lalu kamu bendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan me-
nyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu)
sujud (telah menyempurnakan serakaat, maka hendaklah mereka
pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musub) dan hendaklah
datang golongan yang kedua yang belum shalat, lalu shalatlah mereka
denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang
senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengab terbadap sen-
jatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan
sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamau,
jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena
kamu memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesunggubnya Allah

telah menyediakan adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir
itu.” (QS. An-Nisaa': 102)

Imam Ahmad 4% menjelaskan, “Ada beberapa riwayat shahih
dari Nabi #% tentang shalat khauf, yang dilakukan dengan lima atau
enam cara, dan kesemuanya diperbolehkan.”

Shalat khauf disyari’atkan pada masa hidup Nabi #£, dan syari’at
itu terus berlaku hingga akhir zaman. Hal itu sudah menjadi ijma’
(kesepakatan) para Sahabat dan seluruh imam, kecuali pendapat se-
gelintir ulama yang tidak dapat dijadikan acuan.

** Shalat khauf boleh dilakukan bila memang diperlukan, baik
saat dalam perjalanan maupun saat sedang mukim, bila memang
dikhawatirkan ada musuh yang akan menyerang kaum muslimin.
Karena faktor yang memperbolehkan dilakukannya shalat khauf
adalah adanya kekhawatiran, bukan adanya perjalanan.
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Namun shalat khauf yang dilakukan saat tidak sedang bepergi-
an, tidak dilakukan dengan digashar (diringkas) jumlah rakaatnya,
tapi yang diringkas adalah sifatnya.

Shalat khauf yang dilakukan saat bepergian, dilakukan dengan
diqashar rakaatnya, jika jumlah rakaatnya empat, demikian juga de-
ngan sifatnya.

#* Shalat khauf dibenarkan dalam syari’at, dengan dua syarat:

Syarat pertama: Musuh yang dihadapi harus pihak yang halal
diperangi, seperti telah dijelaskan sebelumnya.

Syarat kedua: Adanya kekhawatiran bahwa musuh akan menye-
rang kaum muslimin, saat mereka sedang shalat. Ini berdasarkan firman

Allah di atas:
- T A7
%@ \ffdﬂ\&b‘?neu\g...%
“.. jika kamu takut diserang orang-orang kafir...” (QS. An-Nisaa'":
101)
Dan juga firman Allah:
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“... Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terbadap senjata-

mu dan barta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan se-
kaligus...” (QS. An-Nisaa': 102)

** Salah satu cara shalat khauf adalah sebagai berikut:

Tata cara shalat khauf yang diriwayatkan dari Nabi %2, dalam
hadits Sahal bin Abu Khatsmah al-Anshari 5 .

Cara ini dipilih oleh Imam Ahmad, dan beliau amalkan. Karena
cara inilah yang paling mirip dengan cara yang disebutkan dalam
al-Qur-anul Karim. Pada cara ini terdapat upaya preventif terhadap
shalat, upaya preventif mengantisipasi bahaya perang, di samping
juga jebakan terhadap musuh.
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Rasulullah % telah melaksanakan cara tersebut dalam perang
Dzat ar-Riqa’. Tata caranya adalah sebagaimana yang dipaparkan
oleh Sahal, yakni sebagat berikut:

Sekelompok kaum muslimin berbaris bersama Nabi, sementara
sekelompok lain berbaris menghadap ke arah musuh. Lalu Beliau
shalat mengimami kaum muslimin yang ada bersama beliau satu
rakaat, kemudian beliau tetap berdiri, sementara mereka melanjut-
kan sisa shalat sendiri-sendiri. Setelah itu mereka bubar, dan berbaris
menghadap kearah musuh. Selanjutnya, mereka yang sebelumnya
menghadapi musuh, datang ke barisan beliau. Kemudian beliau
melanjutkan satu rakaat yang tersisa, bersama mereka, lalu beliau
duduk menunggu, sementara mereka melanjutkan sisa rakaat sendi-

ri-sendiri, baru kemudian beliau salam bersama mereka. Murtafaqun
alaih.V

** Cara shalat khauf yang lain adalah seperti yang diriwayatkan
oleh Jabir, di mana ia menuturkan sebagai berikut: “Aku pernah
melaksanakan shalat khauf bersama Rasulullah #%. Kami berdiri
dalam dua shaff (barisan), sementara musuh ada di antara kami dan
kiblat. Kemudian Rasulullah %8 bertakbir, lalu kami pun bertakbir.
Lalu beliau melakukan rukuk, dan kami pun semua ikut rukuk. selan-
jutnya beliau bangkit dari rukuk, dan kami pun semua bangkit dari
rukuk. Kemudian beliau bersujud, ditkuti oleh shaff yang ada di be-
lakang beliau, sementara yang berada di shaff belakang (ke dua) tetap
berdiri menghadap ke arah musuh. Usai Nabi £ bersujud, mereka
yang berada di shaff pertama bangkit berdiri, sementara yang berada
di shatf paling belakang bersujud. Lalu mereka bangkit berdiri. Setelah
itu, yang mereka yang berada di shaff depan mundur, sementara yang
berada di shaff belakang maju. Kemudian beliau melakukan rukuk,
dan kamipun ikut rukuk bersama beliau. Setelah itu beliau bangkit
dari rukuk, kami pun bangkit dari rukuk mengikuti beliau. Kemudian
beliau bersama mereka yang berada di shaff depan, di mana mereka
pada rakaat pertama berada di shaff belakang, bersujud. Sementara
yang berada di shaff belakang, menghadap ke arah musuh. Setelah
Nabi #2 menyelesaikan sujudnya, dan mereka yang berada di shaff
depan bangkit berdiri, maka mereka yang berada di shaff belakang

7 Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (4129) [VII:526] dan Muslim
(no. 842 (1948)) [111:366), kitab Shalat al-Musafirin, bab 57.
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bersujud. Setelah itu beliau melakukan salam, lalu kami pun melaku-
kan salam bersama-sama.”*® Diriwayatkan oleh Muslim.

** Cara shalat khauf yang lain adalah seperti yang dipaparkan
oleh Ibnu ‘Umar g5, “Nabi ¥ pernah melaksanakan shalat khauf
dengan salah satu dari dua kelompok kaum muslimin sebanyak
satu rakaat (rukuk) dan dua sujud, sementara kelompok yang lain
menghadapi musuh. Kemudian mereka bubar, menggantikan posisi
rekan-rekan mereka yang tadinya menghadapi musuh. Mereka yang
tadinya menghadapi musuh itu, masuk ke shaff shalat, dan Nabi
pun shalat mengimami mereka satu rakaat, kemudian salam. Setelah
itu kelompok pertama mengadhba sendiri satu rakaat, demikian juga

dengan kelompok kedua, mereka mengadba satu rakaat.” Muttafaqun
‘alaih.”

** Tata cara lain dari shalat khauf adalah sebagai berikut: Imam
melakukan shalat dengan masing-masing kelompok secara tersen-
diri, kemudian salam. Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan
an-Nasa-1.%

** Tata cara lain dari shalat khauf adalah sebagaimana yang diri-
wayatkan oleh Jabir, “Kami pernah bepergian bersama Rasulullah
%, Hingga ketika kami tiba di Dzat ar-Riqa’...” dan seterusnya.
Jabir melanjutkan ceritanya, “Lalu dikumandangkanlah adzan shalat.
Kemudian beliau mengimami sekelompok kaum muslimin sebanyak
dua rakaat, kemudian mereka mundur. Setelah itu beliau mengimami
kelompok lainnya dua rakaat juga...” Lalu lanjutnya, “Sehingga, Ra-
sulullah #£ shalat empat rakaat, sementara mereka hanya shalat dua
rakaat saja.”?! Muttafaqun ‘alaib.

8 Diriwayatkan oleh Muslim (no. 840 (1945)) [111:364], kitab Shalat al-Musafirin,

bab 57.

¥ Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (4133) [VIL:527], kitab a/-
Maghazi, bab 32 dan Muslim (no. 839 (1942)) [I11:363], kitab Shalat al-Musafirin,
bab 57.
Hadits shahih. Hadits yang menggambarkan cara ini diriwayatkan dari Abu
Bakrah, oleh Abu Dawud (1248) [11:29], kitab Shalat al-Musafirin, bab 19 dan
an-Nasa-i (1552) [11:198], kitab Shalat al-Kbauf, bab 18. Dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani dalam Shabiih Abu Dawud (no. 1135).

Hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim dapat disebut sebaga: hadits
pokok dalam tata cara shalat ini (1947). Dishahihkan oleh syaikh al-Albani da-
lam Shabith Abi Dawud (no. 1135).

2 Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (4136) [IV:532], kitab /-

20
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** Semua tata cara tersebut dapat dilakukan apabila suasana pepe-
rangan belum berkecamuk. Namun bila perang telah berkecamuk,
yaitu sedang terjadi adu pukul, adu senjata dan orang-orang berlarian
ke sana ke mari, di mana kaum muslimin tidak dapat dikelompokkan
untuk melaksanakan shalat dengan tata cara di atas, sementara waktu
shalat telah tiba, maka mereka dapat melakukan shalat sesuai kondisi
mereka, sambil berjalan atau bahkan berkendaraan, menghadap ke
arah kiblat atau tidak menghadap kiblat. Mereka bisa melakukan ru-
kuk dan sujud dengan isyarat merunduk, sesuai kemampuan mereka.
Dan hendaknya mereka tidak menangguhkan shalat, berdasarkan
firman Allah %:

bee

P4

“Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka (slmlatlab) sambil
berjalan atan berkendaraan...” (QS. Al-Baqarah: 239)

** Saat melaksanakan shalat khauf, kaum muslimin dianjurkan
untuk membawa serta senjata yang dapat digunakan untuk membela
diri, yang tidak memberatkan dirinya, berdasarkan firman Allah %£:

%@ (:)-V:;LLN/;—;;.L'i_)-A’ 9 . %@

“... dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata
.. (QS. An-Nisaa': 102)

* Dan yang semisal dengan suasana genting di atas, adalah ketika
seorang muslim menyelamatkan diri dari kejaran musuh, banjir ban-
dang, binatang buas, atau khawatir kehilangan musuh yang sedang
dikejar. Dalam kondisi semacam ini, ia boleh shalat sambil berjalan
maupun berkendaraan, baik menghadap ke arah kiblat maupun tidak
menghadap ke arahnya. Dan ia bisa melakukan rukuk dan sujud
dengan isyarat merunduk.

** Melalui telaah terhadap shalat khauf dengan berbagai tata cara-
nya yang unik dan terorganisir dengan rapi itu, kita dapat mengambil
pelajaran tentang urgensi shalat dalam Islam, dan juga urgensi shalat

Maghazi, bab 31 dan Muslim (no. 843 (1949)) [111:367], kitab Shalat al-Musafi-
rin, bab 57. Dan ini adalah lafazh beliau.
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berjama’ah secara khusus. Di mana keduanya tidak gugur begitu saja
hukumnya dalam kondisi-kondisi yang sangat kritis seperti itu.

Kita juga bisa memetik pelajaran tentang kesempurnaan ajaran
syari’at Islam, di mana syari’at itu ditetapkan pada setiap kondisi se-
suai konteksnya.

Pelajaran lain yang dapat kita petik adalah tentang dienyahkan-

nya hal-hal yang memberatkan dari umat ini, juga tentang toleransi

ajaran Islam dan relevansinya pada setiap jaman dan tempat.

Kita memohon kepada Allah agar menganugerahi kita komitmen
terhadap syari’at ini, dan mewafatkan kita dengan berpegang padanya.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar Lagi Maha Mengabulkan
do’a.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM SHALAT JUM’AT

Disebut shalat Jum’at (Arab: Jumu’ah: berkumpul), karena fung-
sinya untuk mengumpulkan orang banyak. Hari Jum’at merupakan
hari terbaik dalam satu pekan, berdasarkan sabda Nabi #2:

1220 Sl il
-4 > rﬁ. (y.g//‘ J ‘/J»é?-g dﬁ
“Di antara hari terbaik kalian adalah hari Jum’at.”

Juga berdasarkan sabda beliau %&:
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“Kita adalah yang terakhir (zamannya), namun yang pertama
(dalam keutamaan).” (dalam riwayat lainnya berbunyi, “... kita
adalah yang terdepan” pada hari Kiamat. Padahal mereka telah
memperoleh ajaran al-Kitab (Taurat dan Injil) sebelum kita.
Kemudian, (hari Jum’at) ini merupakan hari yang telah Allah
perintahkan pada mereka (untuk mengagungkannya), namun

! Hadits shahih, Abu Dawud telah meriwayatkannya dengan lafazh seperti
ini dari Aus bin Aus (1047) [1:443], kitab ash-Shalaah, bab 207. Juga an-Nasa-i
(1373) [111:101], kitab al-Jumu’ah, bab 5, dan Ibnu Majah (1075) [II: V1), kitab
Iqaamah ash-Shalawaat, bab 79. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sha-
hiih Abu Dawud (no. 962).
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mereka berselisih pendapat dalam hal ini. Lalu Allah memberi
petunjuk kepada kita untuk mengagungkan hari ini, sementara
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) mengikuti kita.”??

Diriwayatkan oleh Muslim, bahwa Nabi %5 bersabda:
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“Allah telah menyesatkan orang-orang sebelum kita sehingga
tidak mengagungkan hari Jum’at ini. Orang-orang Yahudi me-
milih hari Sabtu. Sementara orang-orang Nasrani memilih hari
Ahad. Kemudian Allah menciptakan kita, dan memberi petun-
juk pada kita untuk mengagungkan hari Jum’at.”

[TUJUAN SHALAT JUM’AT]

Kaum muslimin disyari’atkan untuk berkumpul para hari Jum’at,
guna mengingatkan mereka akan besarnya nikmat yang telah Allah
berikan pada mereka. Pada hari tersebut disyari’atkan adanya khut-
bah untuk mengingatkan mereka kembali akan nikmat tersebut dan
menggugah mereka untuk mensyukurinya.

Shalat Jum’at disyari’atkan pada hari tersebut, di pertengahan
siang, agar kaum muslimin dapat secara optimal berkumpul di satu
masjid.

Allah memerintahkan kaum mukminin untuk menghadiri per-

temuan Jum’at tersebut, mendengarkan khutbah dan melaksanakan
shalat.

Maksudnya, hari Jum’at menjadi hari besar kita, kemudian hari Sabtu men-

jadi hari besar orang-orang Yahudi, setelah kita, dan hari Ahad menjadi hari

besar orang-orang Nasrani setelah kita dan setelah orang-orang Yahudi.**

*  Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah &% (no. 876), kitab al-Jumu-
‘ah, bab 1 dan Muslim (no. 855 (1978)) [111:381], kitab al-Juma’ab, bab 6.

* Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah dan Hudzaifah (no. 856

(1982)) {111:382), kitab al-Jumu’ah, bab 6.
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“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebib baik bagimu
Jika kamu Mengetahui.” (QS. Al-Jumu’ah: 9)

[IBADAH-IBADAH DI HARI JUM’AT]

Ibnul Qayyim 4% menjelaskan, “Di antara petunjuk Nabi &
adalah mengagungkan dan memuliakan hari Jum’at ini, serta meng-
khususkan hari ini dengan berbagai jenis ibadah yang berbeda dengan
hari yang lain. Para ulama berbeda pendapat, apakah hari Jum’at
ataukah hari ‘Arafah yang lebih mulia? Ada dua pendapat dalam hal
itu. Keduanya diadopsi oleh para ulama madzhab Syafi’i.

Pada shalat Shubuh di hari Jum’at, Nabi #£ biasa membaca surat
as-Sajdah dan surat al-Insaan.” ¢

Selanjutkan, ungkap Ibnul Qayyim 445, “Saya pernah mende-
ngar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjelaskan, ‘Nabi ¥ mem-
baca kedua surat ini pada Shubuh hari Jum’at semata-mata karena
kedua surat ini memuat hal-hal yang telah dan akan terjadi pada
hari Jum’at. Kedua surat ini memuat penjelasan tentang penciptaan
Adam, tentang hari Kiamat dan hari Mahsyar, di mana kesemuanya
itu terjadi pada hari Jum’at. Membaca kedua surat tersebut pada
hari ini, dapat mengingatkan umat tentang apa yang telah dan akan
terjadi para hari Jum’at tersebut. Adanya sujud tilawah di sini meru-

> Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan dari Abi Hurairah oleh al-Bukhari (no. 891)
(11:485], kitab al-Jumu’ah, bab 10, dan Muslim (no. 879 (2031)) [II1:406], kitab
al-Jumu’ah, bab 17,

¢ Zadul Ma’aad (I:11).
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pakan konsekuensi, bukan suatu kesengajaan, sehingga seseorang
bisa menggantinya dengan membaca ayat lain yang kebetulan ada
sajdahnya dari surat mana pun.””

* Salah satu keistimewaan hari Jum’at adalah dianjurkannya
untuk banyak membaca shalawat kepada Nabi ¥ pada hari tersebut
dan pada malam Jum’at, berdasarkan sabda Nabi #:

o %
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“Perbanyaklah membaca shalawat untukku pada hari dan ma-
lam Jum’at.”®

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi.

* Salah satu keistimewaan terbesar dari hari Jum’at adalah ada-
nya shalat Jum’at, yang merupakan salah satu kewajiban Islam paling
ditekankan dan media untuk mengumpulkan kaum muslimin yang
paling efektif. Siapa pun yang tidak melaksanakan Jum’at hingga
tiga kali karena meremehkannya, akan Allah mengunci hatinya.

[ADAB-ADAB MENGHADIRI SHALAT JUM’AT]

* Keistimewaan lain dari hari Jum’at adalah adanya perintah
untuk mandi di hari itu. Hukumnya adalah sunnah muakkadab

7 Zadul Ma’aad (1:120).

Hadits hasan. Imam al-Baihaqi telah meriwayatkannya dengan lafazh seperti

ini dari Anas (5994) [II1:353], kitab al-Jumu’ah, bab 105. Juga perawi yang

lima (al-khamsah), kecuali at-Tirmidzi, dari Aus bin Aus. Namun tanpa lafazh
malam Jum’at. Dihasankan oleh Syaikh al-Albant dalam Silsilah ash-Shahii-
hah (no. 1407) [111:397, 398]. Kemudian beliau berkata, “Secara keseluruhan,
hadits ini -dengan seluruh jalur riwayatnya- paling tidak adalah hadits hasan,

dan dia adalah hadits shahih tanpa perkataan: &34, .

* Zadul Ma’ad (1:425).

'® Hadits hasan shahih. Diriwayatkan dari Abul Ja’ad adh-Dhumari oleh Abu
Dawud (1052) [1:445], kitab ash-Shalaah, bab 210, dan lafazh ini adalah ber-
dasarkan riwayat beliau. Juga at-Tirmidzi (499) [11:373), kitab al-Jumu’ah,
bab 7, an-Nasa-i (1368) [I1:97], kitab al-Jumu’ah, bab 2 dan Ibnu Majah (1125)
(11:26], kitab Igamah ash-Shalaah, bab 93. Diriwayatkan juga dengan lafazh
senada dari Abu Hurairah oleh Muslim (1999) [111:391], kitab a/-Jumu’ah, bab
12. Dinyatakan hasan shahih oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Abu Dawud
(no. 965).
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(sangat ditekankan). Bahkan di antara ulama ada yang mewajibkan-
nya secara mutlak. Ada juga yang memandangnya wajib bagi orang
yang tubuhnya bau, dan perlu dibersihkan.

* Keistimewaan lain dari hari Jum’at adalah adanya anjuran
mengenakan wewangian pada hari itu. Mengenakan wewangian di
hari itu lebih baik daripada hari-hari lain dalam sepekan.

* Keistimewaan lain dari hari Jum’at adalah adanya anjuran
berangkat lebih awal ke masjid, untuk tujuan shalat Jum’at. Lalu
menyibukkan diri dengan melakukan shalat sunnah, berdzikir dan
membaca al-Qur-an, hingga imam datang untuk berkhutbah. Juga
keharusan untuk diam bagi orang yang mendengarkan khutbah.
Apabila seseorang tidak diam saat mendengarkan khutbah, maka
1a dianggap berbuat sia-sia.

e

A ’ww

“Barangsiapa yang berbuat sia-sia, maka 1a tidak mendapatkan

(pahala) Jum’at.”!! 12

Dan haram hukumnya berbicara saat khutbah. Telah diriwayat-
kan dalam Musnad Imam Ahmad secara marfu’:

&%w\wwd "/OJ.SU
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"' Sanadnya dha’if. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam a/-Musnad dari ‘Ali, dengan
lafazh, “Barangsiapa yang mengatakan (kepada temannya), ‘Diamlah!” maka
dia telah berbicara, dan orang yang berbicara (saat khutbah), maka tidak ada
pahala Jumat baginya” (719) [1:93]. Diriwayatkan juga dengan lafazh, “Orang
yang berbuat sia-sia 1tu dianggap tidak melaksanakan Jumat sama sekali.” Oleh
‘Abdur Razzaq dalam a/-Mushannaf secara mursal (5420) [111:223], kitab a/-
Jumu’ah, bab: Maa yaqgtha'u al-Jumu’'ab, dari Yahya bin Abi Katsir secara mar-
Jfun’. Berkata syaikh al Arna’uth setelah menjelaskan sisi kedha’ithan hadits di
atas, “Dalam perkara ini terdapat hadits dari Abu Hurairah yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari (no. 929 dan 934) dan Muslim (no. 850 (1964) dan 851 (1965)),
akan tetapi semuanya tanpa lafazh: “J G2 58,7 Musnad Abmad dengan tabgiq
syaikh Syu’aib al-Arna’uth dan kawan-kawan [1:125].

Berkata as-Sindi, “Makna tidak mendapatkan Jumat adalah tidak mendapat-
kan keutamaan yang lebih dari Jumatnya, dan bukan berarti tidak sah shalat-
nya dan tidak gugur kewajibannya.” Musnad Ahmad dengan tahqiq Syaikh
Syu’aib al-Arna’uth dan kawan-kawan ([1:125).5¢
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“Orang yang berkata kepada kawannya, ‘Diamlah?’, dia tidak
mendapatkan (pahala) Jum’at.”?

[BEBERAPA KEISTIMEWAAN HARI JUM’AT]

* Keistimewaan lain dari hari Jum’at adalah adanya anjuran mem-

baca surat al-Kahfi pada hari tersebut. Telah diriwayatkan dengan
shahih dari Nabi %, bahwasanya beliau bersabda:
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“Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada hari Jum’at, akan
memancar cahaya dari bawah kakinya ke atas langit. Cahaya itu
akan menyinarinya pada hari Kiamat. Ia juga akan memperoleh
ampunan (atas dosa-dosa yang terjadi) antara dua Jum’at.”

Diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-Baihaqi*.

Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu ‘Abbas (no. 2033 [1:230].
Dinyatakan hasan oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam a/-Musnad lil Imam Ab-
mad dengan tahqiq beliau [11:494]. Dalam hal ini terdapat hadits shahih yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah <% , dan akan
disebutkan pada halaman 405, dengan lafazh:

u,,dwvb.;rwra;iig\w;w\&wvbm

“Apablla engkau berkata pada hari Jumat kepada temanmu, ‘Dengarkan (khut-
bah)!” sementara imam sedang berkhutbah, maka sungguh engkau telah berbuat
sia-s1a.”
Hadits dengan redaksi seperti ini adalah dha’if. Diriwayatkan oleh al-Mundziri
dalam ar-Targhith wat Tarbiib (no. 1), kitab al-fumu’ab, bab 7. Juga diriwayatkan
dengan berbagai lafazh lain dari Abu Sa’id oleh al-Hakim (2125, 2126, 2127) [I:
766] dan al-Bathaqi (5996) [111:353], kitab a/-Jumu ah, bab 105. Didha’ifkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Dha’tf at-Targhiib wat Tarbiib (no. 447). Dan hadits ini
adalah hadits shahih dengan redaksi yang lain yang diriwayatkan oleh al-Hakim,
al-Baihagi dan lain-lain.

Namun dalam hal in1 terdapat hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-
Hakim [II:368] dan al- Ba1haq1 [IH 249] dengan redaksi:

,wms \:,JLQUJ\ ;L;TWJ” 2 \(;:Lgu@gj\w.,,\;s;;
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* Keistimewaan lain dari hari Jum’at adalah adanya waktu di-
kabulkannya do’a pada hari itu.

Dalam Shabiih al-Bukbari dan Shabiih Muslim dari Abu Hurairah
&% disebutkan:
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“Sesungguhnya pada hari Jum’at ada satu saat, yang apabila seorang
muslim bertepatan sedang shalat atau berdo’a kepada Allah pada
saat itu, pasti do’anya akan dikabulkan (beliau memberi 1syarat
dengan tangannya, bahwa waktu itu hanya sejenak saja).”®*

* Keistimewaan lain dari hari Jum’at adalah adanya khutbah di
hari itu, yang memiliki tujuan untuk menyanjung Allah, memulia-
kan-Nya dan persaksian atas keesaan-Nya, juga persaksian atas ke-
rasulan Nabi Muhammad #£, di samping juga untuk mengingatkan
para hamba Allah.

* Keistimewaan hari Jum’at sangatlah banyak.

Imam Ibnul Qayyim rabimahullah telah memaparkan hal terse-
but dalam buku beliau yang berjudul Zaadul Ma’aad fi Hadyi Kbairil
Ibaad, dan merunutnya hingga mencapai 133 keistimewaan.

Namun demikian, masih banyak orang yang meremehkan hari
Jum’at, sehingga bagi mereka hari Jum’at ini tidak memiliki keisti-
mewaan apa pun dibandingkan hari-hari lain. Bahkan sebagian orang
menjadikan hari Jum’at sebagai hari untuk bermalas-malasan dan
tidur seharian. Ada juga mereka yang menyia-nyiakan hari Jum’at
ini dengan bermain, berhura-hura dan lalai berdzikir kepada Allah.
Sehingga, jumlah orang-orang yang shalat Shubuh di hari itu justru

“Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada hari Jum’at, maka akan dipancar-
kan cahaya baginya di antara dua Jum’at.” Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shabiib al-Jami’ ash-Shaghiir (no. 6470).

S Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (935) [11:534], kitab a/-Jumu-
‘ah, bab 37, dan Muslim (1970) [1I1:378], kitab a/-Jumu’ab, bab 4. Lafazh hadits
ini adalah berdasarkan riwayat Muslim.
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terlihat berkurang secara siginifikan. Laa haula walaa guwwata illaa

billaah!

[SHALAT SUNNAH SEBELUM DAN SESUDAH SHA-
LAT JUM’AT]

* Pada hari Jum’at, seorang muslim dianjurkan datang ke masjid
lebih awal. Saat masuk masjid, dianjurkan shalat Tahiyyatul Masjid
terlebih dahulu dua rakaat.

* Apabila i1a datang lebih dini, dan ingin menambah beberapa
rakaat lagi selain dua rakaat Tabiyyatul Masjid tersebut, maka tidak
mengapa. Dahulu para ulama Salaf biasa datang ke masjid lebih dini,
lalu melakukan shalat sunnah hingga imam masuk masjid.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rabimabullah menjelaskan, “Bagi
orang yang datang ke masjid untuk shalat Jum’at, lebih baik menyi-
bukkan diri dengan shalat hingga imam masuk masjid. Hal ini ber-
dasarkan hadits dalam Shahiih al-Bukbari, bahwa Nabi ¥ bersabda:
“Kemudian dia (hamba) melakukan shalat sesuai kesempatan yang
dia miliki.”*

Bahkan sabda Nabi %2 tersebut mengandung motivasi untuk
melakukan shalat saat seseorang datang ke masjid untuk shalat
Jum’at, tanpa pembatasan waktu. Demikiankan kebiasaan yang
tercatat dari para Sahabat, bahwa mereka datang ke masjid di hari
Jum’at, lalu melaksanakan shalat sesuai kemampuan mereka.” Ada
yang melaksanakan shalat 10 rakaat, ada yang 12 rakaat, ada yang 8
rakaat dan ada pula yang melakukan lebih sedikit dari itu.

Oleh sebab itu pula, mayoritas Imam Ahli Fiqih bersepakat bah-
wa sebelum (shalat) Jum’at tidak ada shalat sunnah dengan waktu dan
jumlah rakaat tertentu. Shalat sebelum (shalat) Jum’at merupakan
suatu kebaikan, namun bukan sunnah rawatib. Siapa pun yang melak-
sanakannya atau meninggalkannya, tidak boleh disalahkan. Inilah

. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Salman al-Farisi (883) [1I:476], kitab al-
Jumu'ab, bab 6.

7 Diriwayatkan oleh Imam ‘Abdur Razzaq dalam al-Mushannaf [111:246]),
kitab al-Jumu’ah, bab: as-Shalah qabla al-Jumn’ati wa ba’daba , dan Ibnu Abi
Syaibah dalam al-Mushannaf [1:469], kitab as-Shalaah, Abwab al-Jumu’ab, bab
411,

400 Kitab Shalat



pendapat yang paling bijak. Sehingga, bisa saja meninggalkannya
adalah lebih baik. Yaitu apabila orang-orang yang tidak mengerti
beranggapan bahwa itu adalah sunnah rawatib.'®”

Inilah hal yang terkait dengan shalat sunnah sebelum (shalat)
Jum’at. Sebelum Jum’at tidak ada sunnah rawatib, yang ada adalah
sesudah Jum’at.

Dalam Shahiih Muslim disebutkan:

Lo s Ll s 253 WA

“Apabila salah seorang di antara kalian shalat Jum’at, hendaklah
ia shalat empat rakaat sesudahnya.'””

Sementara dalam Shahiih al-Bukbari dan Shabiih Muslim disebut-
kan:
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“Bahwasanya Nabi #2 biasa melakukan shalat dua rakaat sesu-
Y
dah Jum’at.”®”

Untuk mengompromikan kedua hadits di atas, kita tegaskan,
bahwa apabila Rasulullah %5 shalat di rumahnya, beliau melakukan-
nya dua rakaat. Sementara bila beliau melaksanakannya di masjid,
beliau melakukannya empat rakaat.

Seseorang dibolehkan (shalat sunnah setelah Jum’at) enam
rakaat jika dia mau. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu ‘Umar &35 ,

dia berkata
(,Mw\ym ww\&wd,)\uLf
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¥ Majmu’ al-Fatawa (XXI1I: 89-190).

¥ Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah (no. 881 (2036)) [II1:407], kitab
al-Jumu’ab, bab 18.

® Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1172) [1IL:65], kitab at-Ta-
hajjud, bab 29, dan Muslim (no. 729 (1698)) [111:252], kitab Shalat al-Musaafirin,
bab 15.
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“Apabila selesai melakukan shalat Jum’at, Nabi % biasa maju
ke depan dan melakukan shalat sunnah dua rakaat. Lalu maju
lagi ke depan, dan melakukan shalat lagi empat rakaat.”

[LARANGAN MENGUASAI TEMPAT TERTENTU DI
MASJID DENGAN CARA MELETAKKAN SAJADAH DAN
SEJENISNYA]

* Hak menempati lokasi tertentu di masjid adalah milik orang
yang lebih dahulu hadir secara langsung di masjid. Adapun kebiasaan
sebagian orang yang memesan tempat tertentu di masjid, dengan me-
letakkan sajadah, tongkat atau sandal di lokasi tersebut, lalu 1a datang
belakangan dan menghalangi orang lain untuk menempati lokasi
tersebut, itu merupakan perbuatan yang sungguh dilarang. Bahkan
sebagian ulama tegas-tegas menyatakan bahwa siapa pun yang datang
ke masjid berhak memindahkan sesuatu yang diletakkan di tempat
tersebut, lalu shalat di tempat itu. Karena orang yang datang terlebih
dahulu berhak untuk shalat di shaff pertama. Meletakkan barang
di tempat tertentu di masjid, sementara pemiliknya tidak berada di
sana, jelas merupakan tindakan merampas tempat.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rabhimahullaah menjelaskan,
“Adapun yang dilakukan oleh sebagian orang, yang meletakkan
sajadah dan sejenisnya di masjid pada hari Jum’at, sebelum mereka
shalat, jelas dilarang berdasarkan kesepakatan para ulama Islam, bah-
kan haram hukumnya. Namun, apakah shalat dengan menggunakan
sajadah-sajadah itu sah? Ada dua pendapat di kalangan para ulama.
Karena orang tersebut telah merampas suatu lokasi di masjid dengan
membentangkan sajadah di tempat tersebut, dan menghalangi orang
lain yang lebih dahulu datang ke masjid tersebut untuk shalat di
lokasi itu. Yang diperintahkan dalam syari’at, hendaknya seseorang
datang sendiri ke masjid. Apabila sejadahnya datang terlebih dahulu,
sementara dia datang belakangan, berarti dia telah menyalahi syari’at
dari dua sudut pandang;

Pertama, ia datang belakangan, padahal ia diperintahkan untuk
datang lebih awal.

Kedua, ia merampas tempat yang merupakan bagian dari masjid,
lalu menghalangi orang-orang yang datang terlebih dahulu untuk
shalat di tempat tersebut, dan menghalangi mereka untuk menyem-
purnakan shaff secara berurutan dari shaff pertama dan seterusnya.
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Dan akhirnya, saat datang, orang tersebut akan melangkahi banyak
orang menuju tempatnya...””! Demikian, ungkap Ibnu Taimiyyah

P
@i,

[ANJURAN UNTUK TETAP MELAKUKAN SHALAT
TAHIYYATUL MASJID MESKIPUN KHUTBAH TELAH
DIMULATI]

* Diantara hukum-hukum yang terkait dengan (shalat) Jum’at
adalah bahwa barangsiapa masuk masjid sementara imam sedang

berkhutbah, maka ia tidak boleh duduk sebelum shalat dua rakaat
secara ringkas, berdasarkan sabda Nabi #£:
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“Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid pada hari

Jum’at, sementara imam sudah masuk masjid, hendaklah ia
shalat dua rakaat.”” Muttafaqun ‘alaib.

Dalam riwayat Muslim, terdapat tambahan:
PN e v //° -
. Lo..@.:.g DR
“Hendaknya ia melakukannya dengan ringkas.”?

Yakni dengan cepat saja. Apabila ia terlanjur duduk, hendaknya
ia berdiri dan shalat. Karena Nabi # pernah memerintahkan seorang
pria yang telah terlanjur duduk, untuk shalat. Sabda beliau:

Rty g;’@!(ﬁ

“Bangkitlah! Dan shalatlah dua rakaat.?*”

2 Majmu’ al-Fatawa (XXI1:193).

# Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Jabir (no. 1166) [I11:63],
kitab at-Tahajjud, bab 25 dan Muslim (no. 2023) [I11:401], kitab a/-Jumu’ah,
bab 14.

#  Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir (no. 2024) [II1:402], kitab al-Jumu’ab,
bab 14.

* Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Jabir (no. 930) [1I:523]
kitab al-Jumu’ah, bab 32. dan Muslim (no. 875 (2018)) [111:400], kitab al-Jumu-
‘ab, bab 14.
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[LARANGAN BERBICARA SAAT KHATIB SEDANG
BERKHUTBAH]

* Hukum lain yang terkait dengan shalat Jum’at adalah, bahwa
para makmum dilarang berbicara saat imam sedang berkhutbah,

berdasarkan firman Allah 4
’} 1// P .// }/ 0 } / > 7 s
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“Dan apabila dibacakan al-Qur-an, maka dengarkanlah baik-baik,

dan perbatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rabmat.”
(QS. Al-A’raaf: 204)

Sebagian Ahli Tafsir menjelaskan, “Ayat ini diturunkan terkait
dengan khutbah (Jum’at). Dinamakannya khutbah dengan al-Qur-an
di sini, karena khutbah memuat ayat al-Qur-an.”

o

——

Bahkan jika (mengadopst) pendapat lain, yang menyatakan ayat
tersebut turun berkaitan dengan shalat Jum’at, sesungguhnya secara
umum shalat Jum’at juga mencakup khutbah Jum’at.

Nabi #£ bersabda:
AW a5 W A5 a5 06 1s

“Orang yang sekedar berkata, “Diam!” berarti telah melakukan
hal yang sia-sia. Barangsiapa berbuat sia-sia, maka ia tidak men-
dapatkan (pahala) Jum’at.” Diriwayatkan oleh Ahmad.

Dalam hadits lain disebutkan:
d “/ | Jj‘j‘)\.ﬂ,w‘&w;))ws
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“Orang yang berbicara (saat khutbah Jum’at?e), ia tak ubahnya
seperti seekor keledai yang mengangkut buku-buku. Sementara
orang yang berkata kepadanya, “Diamlah!” maka ia tidak men-
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dapatkan (pahala) Jum’at.®” Maksudnya, tidak mendapatkan
pahala Jum’at secara sempurna.

Dalam Shahiih al-Bukhari dan Shabith Muslim, dari hadtis Abu
Hurairah % diriwayatkan bahwa Nabi £ bersabda:

AR R PN T R T
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“Apabila (pada hari Jum’at) engkau berkata kepada temanmu,
‘Dengarkan (khutbah),” sementara imam sedang berkhutbah,
maka sungguh engkau telah berbuat hal sia-sia.”?

Yakni mengucapkan kata-kata yang sia-sia. Sementara perkataan
sta-sia adalah dosa.

Apabila orang yang sekadar berkata kepada temannya, “Dengar-
kanlah!”, di mana pada asalnya ia sedang melakukan amar ma’ruf
nahi mungkar terhitung telah berbuat sia-sia, maka berbicara dalam
konteks lain tentu lebih dilarang lagi.

* Dibolehkan bagi imam untuk berbicara kepada salah seorang
makmum, saat ia sedang berkhutbah. Dan makmum juga boleh ber-
bicara dengan imam, bila untuk kemaslahatan. Karena Nabi £ juga
pernah berbicara kepada seorang penanya, dan orang itu pun berbi-
cara kepada beliau saat beliau sedang berkhutbah.” Ttu bahkan terjadi
berkali-kali dalam beberapa kejadian yang berlainan. Dalam beberapa
kejadian itu, Nabi %8 berbicara kepada sebagian Sahabat, dan me-
reka pun berbicara kepada beliau %, saat beliau sedang berkhutbah,
karena ada maslahat dan pelajaran dalam hal itu. Juga karena hal itu
tidak menganggu mereka dalam menyimak khutbah.

* Orang yang sedang mendengarkan khutbah juga tidak boleh
memberi sedekah kepada pengemis, saat ia tengah mendengarkan
khutbah. Karena orang yang meminta sedekah itu telah melakukan

# Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu ‘Abbas (2033) [I:
230]. Telah dijelaskan sebelumnya pada hal. 398, catatan kaki no. 13.

*  Muttafaqun ‘alaibi. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 934) [11:531], kitab a/-
Juma'ab, bab 36 dan Muslim (no. 851 (1965)) [111:376], kitab a/-Jumus’ab, bab 3.

¥ Nabi ¥ berbicara kepada Sulaik al-Ghathafani dan Sulaik menjawab pembicara-
an beliau sebagaimana dalam hadits Muttafaqun alaibi dari Jabir. Diriwayatkan
oleh al-Bukhari (no. 930, 931), Muslim (no. 875/59 (2018 dan 2024)).
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hal yang tidak boleh dilakukan. Maka, ia tidak boleh menolong
orang tersebut melakukan perbuatan yang dilarang, yakni berbicara
saat sedang mendengarkan khutbah.

* Disunnahkan bershalawat kepada Nabi #£ saat seseorang
mendengar shalawat tersebut dalam khutbah, namun tidak dengan
suara keras, sehingga menganggu para jama’ah.

* Disunnahkan juga mengamini do’a khatib, namun tanpa me-
ngeraskan suara dan tanpa mengangkat tangan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rabimahullah menjelaskan, “Ber-
suara keras di hadapan khatib hukumnya makruh atau haram ber-
dasarkan kesepakatan para ulama. Seorang muadzin atau siapa pun
tidak boleh bersuara keras mengucapkan shalawat atau yang lainnya.”?®
Demikian ungkap beliau.

Sebagai catatan, hal yang diingatkan oleh Syaikh tersebut ternyata
masih ada di berbagai negeri, yakni kebiasaan mengucapkan shalawat
kepada Nabi %2 atau do’a-do’a lain dengan suara keras saat khatib
sedang berkhutbah, atau sebelumnya, atau di antara dua khutbah.
Terkadang malah sang khatib sendiri yang memerintahkan hadirin
untuk melakukan hal itu. Ini jelas kebodohan dan bid’ah yang tidak
boleh dilakukan.

* Orang yang masuk (masjid) saat imam sedang berkhutbah, tidak
boleh mengucapkan salam, tapi cukup melangkah ke shaff dengan
tenang dan melakukan shalat dua rakaat secara ringkas, sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya. Lalu duduk mendengarkan khutbah.
Tanpa berjabat tangan dengan orang yang berada di sampingnya.

[LARANGAN BERMAIN-MAIN SAAT KHATIB BER-
KHUTBAH]

* Saat mendengarkan khutbah, tidak boleh bermain-main de-
ngan menggunakan tangan, kaki, janggut, pakaian atau yang lainnya,

berdasarkan sabda Nabi #£:

P
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B Majmu’ al-Fatawa [XXI1:469, 370] [XXIV:217, 218].
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“Barangsiapa yang sekadar menyentuh kerikil, sungguh ia telah
melakukan hal sia-sia.”

Dinyatakan shahih oleh a-Tirmidzi?. Dalam riwayat lainnya
disebutkan:

el

MRS ARy

“Barangsiapa yang berbuat sia-sia, maka ia tidak mendapatkan

(pahala) Jum’at.”

Karena bermain-main semacam itu dapat menghalangi kekhusyu-
an shalat.

* Orang yang mendengarkan khutbah juga tidak boleh menoleh
ke kiri dan ke kanan, atau sibuk memandang para hadirin lainnya,
atau melakukan hal lainnya. Karena semua itu menganggu konsen-
trasinya dalam mendengarkan khutbah. Hendaknya ia menghadap
ke arah khatib, seperti yang dilakukan oleh para Sahabat. Mereka
biasa menghadap ke arah Nabi #, saat mereka mendengarkan

khutbah.®

* Apabila ia bersin, cukup mengucapkan hamdalab secara perla-
han, antara dirinya dan Allah saja yang mendengarnya.

* Berbicara sebelum dan sesudah khutbah tidak dilarang. Demi-
kian pula saat imam duduk di antara dua khutbah, asalkan untuk
kemaslahatan. Namun tidak seyogyanya berbincang tentang urusan
dunia.

[KESIMPULAN]

Kesimpulannya, dua khutbah Jum’at memiliki urgensi yang besar
dalam Islam, karena terkandung dalam keduanya bacaan al-Qur-an,
pemaparan hadits-hadits Nabi £, di samping juga pengarahan-peng-

* Diriwayatkan oleh Muslim dalam dari Abu Hurairah (no. 1988) [III:385],
kitab al-Jumu’ah, bab 8 dan Imam at-Tirmidzi dalam as-Sunan (497) [11:371],
kitab al-Jumau’'ah, bab 5.

** Hadits shahih. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud yang di-
riwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam as-Sunan (no. 509) [I1:383], kitab
al-Jumu’ab, bab 14. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah ash-Sha-
hithah (no. 2080).
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arahan yang bermanfaat, nasihat yang baik, dan peringatan terhadap
kehidupan akhirat.

Maka, kedua khutbah tersebut harus disimak dengan seksama
oleh khatib sendiri dan oleh hadirin semua. Khutbah Jum’at tidaklah
sama dengan ceramah biasa, seperti yang disampaikan di gedung-
gedung pertemuan, resepsi atau pertemuan-pertemuan biasa.

Termasuk hal yang harus diingatkan di sini, bahwa sebagian
kaum muslimin yang mendengarkan dua khutbah Jum’at, mengucap-
kan ta’awudz (memohon perlindungan) dengan mengeraskan suara
mereka, ketika mendengarkan suatu hal yang berhubungan dengan
ancaman (Allah) dalam khutbah. Atau memohon dan berdo’a de-
ngan suara keras, ketika mendengarkan suatu hal yang berhubungan
dengan pahala atau Surga. Perbuatan ini tidak diperbolehkan, bahkan
termasuk dalam percakapan yang dilarang saat khutbah.

Nash-nash (teks-teks al-Qur-an dan Hadits) telah mengindikasikan
bahwa berbicara saat mendengarkan khutbah dapat merusak pahala
Jum’at. Bahkan orang yang berbicara itu, dianggap tidak sempurna
Jum’atnya. Ia diibaratkan seperti seekor keledai yang mengangkut
buku-buku. Hal tersebut harus diwaspadai dan diperingatkan.

* Para ulama -rabimabumullaah- juga menjelaskan bahwa shalat
Jum’at merupakan sebuah kewajiban tersendiri, bukan sekadar peng-
ganti dari shalat Zhuhur.

‘Umar (bin al-Khaththab) «#% menjelaskan, “Shalat saat bepergi-
an itu dua rakaat, shalat Jum’at juga dua rakaat dan shalat ‘Ted juga
dua rakaat. Kesemuanya adalah shalat yang lengkap, bukan (karena)
digashar (diringkas), berdasarkan sabda langsung dari Nabi £5.”

Karena shalat Jum’at tidaklah sama dengan shalat Zhuhur dalam
banyak hukum.

Shalat Jum’at juga lebih baik dan lebih ditekankan dibanding-
kan shalat Zhuhur. Karena bagi orang yang meninggalkannya, ada
tambahan ancaman.

Selain itu, shalat Jum’at juga memiliki syarat-syarat dan berbagai
keistimewaan yang tidak ada pada shalat Zhuhur.

Shalat Zhuhur tidak dapat menggantikan posisi shalat Jum’at
bagi orang yang wajib melaksanakannya, selama belum habis waktu
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Jum’at. Apabila telah habis waktunya, baru dapat digantikan dengan
Zhuhur.

[MEREKA YANG DIWAJIBKAN MENGHADIRI SHA-
LAT JUM’AT]

Shalat Jum’at hukumnya Fardbu ‘Ain bagi setiap muslim laki-
laki, yang merdeka dan sudah akil baligh, serta dalam kondisi mu-
kim.

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanadnya dari Thariq bin
Syihab secara marfu:

i;i;p;druﬂyg;&‘j 22 522
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“Shalat Jum’at hukumnya wajib secara pasti bagi setiap muslim,
dan dilaksanakan secara berjama’ah, kecuali bagi empat orang:
hamba sahaya, wanita, anak kecil dan orang sakit.”! Sanadnya
tsigaat, Dinyatakan shahih oleh banyak imam hadits.
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Ad-Daruquthni meriwayatkan dengan sanadnya sendiri dari

Jabir, bahwa Rasulullah %8 bersabda:
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“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya
1a melaksanakan shalat Jum’at pada hari Jum’at, kecuali orang

sakit, atau orang yang sedang bepergian, atau kecil, atau budak
belian.”

*' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dalam as-Sunan (1067)
(1:449], kitab ash-Shalaah, bab 209. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Shahith Abu Dawud (no. 978).

* Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Imam ad-Daruquthni dalam as-Sunan (1576)
(1L:3], kitab a/-Jumu’ab, bab 1, dan Imam al-Bathaqi (5634) [I11:261], kitab a/-

Bab Tentang Hukum-Hukum Shalat Jum’at 409



Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #% menjelaskan, “Setiap kelom-
pok kaum muslimin yang bertempat tinggal di rumah-rumah yang
berdekatan, di mana mereka tidak berpindah darinya pada musim
dingin maupun musim panas, maka di sana wajib didirikan shalat
Jum’at. Apabila memang sudah kebiasaan mereka membangun rumah
dengan tanah liat, kayu, bambu, nipah, pelepah dan yang lainnya. Ka-
rena semua unsur dan materi bangunan itu tidak membawa pengaruh
apa pun. Yang menjadi hukum asalnya adalah keberadaan mereka
yang memang hidup bertempat tinggal (menetap), yakni bukan
tinggal di kemah-kemah dan bernomaden, yang pada umumnya
berusaha mencari lahan-lahan yang subur, berpindah-pindah dari satu
lokasi ke lokasi lain, dan membawa serta rumah mereka kemana pun
mereka pindah.”»

Demikian, ungkap Ibnu Taimiyyah 215,

[MEREKA YANG TIDAK WAJIB MENGHADIRI SHA-
LAT JUM’AT]

* Jum’at tidak wajib bagi orang yang bepergian hingga (dalam
jarak) yang boleh digashar shalatnya. Karena Nabi #% dan para Sa-
habat pernah melakukan perjalanan haji dan yang lainnya, namun
tidak seorang pun di antara mereka melakukan shalat Jum’at saat
bepergian.

* Orang yang bepergian ke sebuah daerah untuk tujuan wisa-
ta atau tujuan lainnya, sementara di sekitar tempat tersebut tidak
terdapat masjid yang didirikan Jum’at di sana, maka ia tidak wajib
melaksanakan shalat Jum’at, dan cukup baginya shalat Zhuhur saja.

* Shalat Jum’at juga tidak wajib bagi wanita.

Ibnul Mundzir dan lainnya menjelaskan, “Para ulama berijma’
(sepakat) bahwa Jum’at tidak wajib bagi kaum wanita. Mereka juga

Jumu’ah 11. Berkata Syaikh Syuaib al-Arna’uth ketika mengomentari hadits
ini, “Di dalamnya terdapat Ibnu Lahi’ah, dari Muw’adz bin Muhammad al-
Anshari, keduanya adalah perawi yang dha’if.” Sunan ad-Daruquthni dengan
komentar Syaikh Syu’aib al-Arna’ut dan kawan-kawan [I1:305], juga syaikh
al-Albani dalam Irwa’ al-Ghalil [111:56-57].

% Majmu’ al-Fatawa (XXIV:166, 170).
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berijma’ bahwa apabila kaum wanita hadir di masjid, lalu ikut serta
dalam shalat (Jum’at) bersama imam, maka hukum shalatnya sah.”*

Demikian pula apabila seorang musafir atau orang sakit hadir
shalat Jum’at, maka shalat mereka sah. Karena digugurkannya kewajib-
an tersebut atas mereka, semata sebagai keringanan bagi mereka. |

Orang yang wajib melakukan shalat Jum’at, tidak boleh beper-
glan pada hari Jum’at setelah matahari tergelincir (setelah masuk
waktu Jum’at), sehingga ia melaksanakan shalat tersebut (terlebih
dahulu). Adapun bepergian sebelum waktu Jum’at, hukumnya mak-
ruh, apabila ia tidak berniat akan melaksanakannya di perjalanan.

SYARAT-SYARAT SAHNYA SHALAT JUM’AT
1. MASUKNYA WAKTU.

Karena shalat Jum’at adalah shalat wajib, maka disyaratkan
baginya masuk waktu untuk melaksanakannya, seperti shalat-shalat
wajib lainnya. Karenanya, tidak sah dilakukan sebelum atau setelah
habis waktunya. Dasarnya adalah firman Allah 4%:

“.. Sesunggubnya shalat itu adalab fardbu yang ditentukan waktu-
nya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisaa: 103)

Pelaksanaan shalat Jum’at sesudah tergelincirnya matahari (setelah
masuk Zhuhur) lebih baik dan aman. Karena inilah waktu di mana
Rasulullah ¥ menunaikan sebagian besar shalat Jum’at beliau. Se-
mentara pelaksanaannya sebelum matahari tergelincir adalah masih
diperselisihkan di kalangan para ulama.

Akhir waktu Jum’at sama dengan akhir waktu Zhuhur, tidak
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal ini.

¥ Al-Iima’ karya Ibnul Mundzir (no. 70, 71), hal. 44.
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2. ORANG-ORANG YANG IKUT SHALAT JUM’AT HA-
RUS BERTEMPAT TINGGAL DI RUMAH-RUMAH
YANG SECARA KEBIASAAN DIKENAL SEBAGAI TEM-
PAT TINGGAL PERMANEN.

Karenanya, tidak sah shalat Jum’at bagi mereka yang tinggal di
kemah-kemah,-dan tenda-tenda. Di mana mereka selalu mencari-cari
lokasi subur dan hidup berpindah-pindah. Dahulu di sekitar kota
Madinah terdapat kabilah-kabilah Arab, namun Nabi ££ tidak per-
nah memerintahkan mereka untuk shalat Jum’at.

-- Barangsiapa yang sempat mendapatkan satu rakaat Jum’at
bersama imam, hendaknya dia menyempurnakan shalat itu sebagai
shalat Jum’at.

Berdasarkan hadits Abu Hurairah &% secara marfu’:
i/a //°€°:f../})‘°*//° f/o 0/
.oM\ﬁJ:‘wM‘gwww ﬁ ‘

“Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat Jum’at, berarti 1a
telah mendapatkan shalat Jum’at.”*

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dan asalnya ada dalam Shahiih al-
Bukhari dan Shabiih Muslim.

- Apabila dia mendapatkan kurang dari satu rakaat, misalnya
imam sudah bangkit dari ruku’ kedua, sementara dia belum sempat
masuk bersamanya, maka dia kehilangan shalat Jum’at. Namun dia
tetap (boleh) mengikuti imam dengan niat shalat Zhuhur. Usai imam
salam, hendaknya dia bangkit menyempurnakan shalat tersebut
sebagai shalat Zhuhur.

% Hadits shahih. Dxrxwayatkan oleh al- Baxhaqx (5735) {11 287], kitab al-Jumu'ah,
bab 35. [dengan lafazh: 6,>i Gl ks 55 23001 0 953 2. Adapun lafazh di
atas, adalah riwayat al-Atsram]. Asal hadits int Muttafaqun alaih. Dirtwayat-
kan oleh al-Bukhari (580) [1I:76], kitab al-Mawagit, bab 29 dan Muslim (no
607 (1371)) [1I1:106], kitab al-Masajid, bab 30, dengan lafazh, . 55 353 12
s5La 153 33 55La) “Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat shalat, berartl
ia mendapatkan shalat tersebut.” Hadits dengan lafazh diatas dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam /rwa' al-Ghalil (no. 622).
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3. DISYARATKAN JUGA UNTUK SAHNYA SHALAT
JUM’AT ADANYA DUA KHUTBAH YANG MENDA-
HULUINYA, KARENA SECARA RUTIN NABI # SE-
LALU MELAKUKANNYA.

Ibnu ‘Umar ¢ menjelaskan:

Py ° L - E} . ° $ o 5 o L & & e
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“Nabi #£ biasa melakukan dua kali khutbah dengan berdiri, dan
beliau memisahkan kedua khutbah tersebut dengan duduk.”*”
Muttafaqun ‘alaih.

[ISI KHUTBAH JUM’AT)]

- D1 antara syarat sah dua khutbah Jum’at adalah; bacaan ham-
dalab, dua kalimat syahadat, shalawat kepada Rasulullah %%, wasiat
untuk bertakwa kepada Allah, nasihat, membaca sebagian al-Qur-
an meskipun hanya satu ayat saja. Ini jelas berlawanan dengan
kebiasaan banyak para khatib kontemporer saat ini yang khutbah-
khutbah mereka tidak memuat seluruh atau sebagian besar dari
syarat-syarat tersebut.

Ibnul Qayyim 4% menjelaskan, ‘Siapa pun yang mencermati
khutbah-khutbah Nabi 2 dan khutbah para Sahabat beliau, pasti
akan mendapatinya meliputi penjelasan tentang petunjuk (syari’at),
tauhid, pemaparan sifat-sifat Allah &, dasar-dasar keimanan yang
fundamental, dakwah atau ajakan ke jalan Allah, penyebutan karunia-
karunia Allah, yang menyebabkan Allah mencintai makhluk-Nya,
pemaparan tentang kehidupan akhirat yang menyebabkan mereka ta-
kut kepada siksa-Nya, perintah untuk senantiasa berdzikir dan bersyu-
kur kepada Allah yang menyebabkan mereka mencintai-Nya. Dalam

36

Muttafaqun ‘alaih dengan riwayat senada. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (920)
[11:920, kitab al-Jumas’'ah, bab 27, dan Muslim (no. 861 (1994) [1I1:387], kitab a/-
Jumu’ah, bab 10. Imam an-Nasa-i meriwayatkannya dengan lafazh seperti ini
dalam as-Sunan (1415) [11:121, kitab a/-Jumu'ah, bab 32. Dan Imam Ibnu Majah
dalam as-Sunan (1103) [11:18), kitab Iqaamab ash-Shalawat, bab 85.
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khutbah-khutbah itu, mereka menyebut-nyebut tentang keagungan
Allah, serta nama-nama dan sifat-sifat-Nya yang menyebabkan para
hamba mencintai-Nya. Juga memerintahkan untuk melakukan se-
suatu yang dapat membuat mereka semakin menyintai-Nya, yaitu
berupa ketaatan, syukur dan dzikir kepada-Nya. Sehingga, saat usai
shalat Jum’at, kaum muslimin dalam kondisi mencintai dan dicinta:

oleh Allah.

Kemudian, berlalulah masa. Cahaya kenabian pun mulai mere-
dup. Berbagai ajaran syari’at dan perintah (agama) hanya menjadi
formalitas belaka, tanpa dicermati dan diimplementasikan isi dan
tujuan-tujuannya. Lalu semua formalitas dan simbol-simbol itu me-
reka jadikan sebagai kebiasaan yang seolah-olah tak layak diabaikan.
Namun mereka justru merusak tujuan-tujuan yang seharusnya tidak

boleh diabaikan.

Mereka pun merajut khutbah-khutbah tersebut dengan bahasa-
bahasa bersajak, puisi dan sastra tinggi, namun mengurangi -atau
bahkan menghilangkan- apa yang menjadi kebutuhan hati dari
khutbah tersebut, sehingga hilanglah tujuan khutbah tersebut.””

Demikianlah yang diungkapkan oleh Ibnul Qayyim 2% terkait
dengan kebiasaan khutbah-khutbah Jum’at di zaman beliau. Dan
persoalannya di masa sekarang ini lebih buruk dari itu. Sehingga,
kebanyakan khutbah-khutbah Jum’at di masa sekarang ini hanya
berisi omongan yang sedikit manfaatnya.

Sebagian khatib, atau banyak di antara khatib malah membuat
khutbah seolah-olah karangan atau karya tulis sekolah. Ia bicara
secara mengalir begitu saja, sesuai dengan konteks, atau tidak sesuat
sama sekali. Terkadang khutbahnya panjang sekali dan membosank-
an. Bahkan sebagian tidak memedulikan syarat-syarat khutbah atau
mengabaikan sebagian dari syarat-syaratnya dan tidak berpijak pada
kaidah-kaidah syari’at dalam berkhutbah. Sehingga, mereka telah
meruntuhkan nilai khutbah hingga pada level bahwa khutbah itu
tak lagi mampu memberikan peran atas tujuannya, yaitu memberi
pengaruh atau efek serta pelajaran yang bermanfaat.

7 Zaadul Ma’aad (1:523).
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Ada juga para khatib yang dalam khutbah mengangkat tema-
tema yang sama sekali tidak selaras dengan tema khutbah Jum’at.
Dan, tidaklah bijak untuk memaparkan hal itu dalam kesempatan
seperti khutbah Jum’at. Bahkan sebagian besar hadirin terkadang
tidak memahami khutbah-khutbah tersebut. Karena bagi mereka
terlalu tinggi. Dalam khutbah-khutbah itu mereka menyelipkan tema-
tema yang sedang hangat di media masa, situasi politik, bahkan juga
memaparkan topik-topik kontemporer yang tidak ada manfaatnya
bagi para hadirin.

Wahai para khatib, kembalilah kepada petunjuk Nabi % dalam
berkhutbah.

../ /5/ g /.,}///,/,6
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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu...” (QS. Al-Ahzaab: 21)

Fokuskan topik bahasannya pada nash-nash al-Qur-an dan Ha-
dits yang sesuai dengan konteks bahasan. Lalu beri muatan nasihat
untuk bertakwa kepada Allah serta pesan-pesan yang baik. Dengan
semua itu, lakukan terapi terhadap berbagai penyakit di tengah
masyarakat kalian dengan gaya bahasa yang lugas dan ringkas. Perba-
nyaklah bacaan al-Qur-anul Karim, yang merupakan inti kehidupan
hati dan cahaya nurani.

Karena yang menjadi target khutbah Jum’at bukanlah semata-
mata adanya dua khutbah saja. Tapi tujuannya adalah agar kedua
khutbah tersebut memberi pengaruh pada masyarakat seperti yang
dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4%, “Dalam khut-
bah, tidak cukup hanya dengan kecaman terhadap dunia atau meng-
ingat-ingat mati. Karena sebuah khutbah haruslah patut dan layak

diberi nama khutbah sebagaimana lazimnya.”*

D1 mana 1a harus dapat menggerakkan dan merangsang hati un-
tuk melaksanakan kebajikan, juga berisi kecaman terhadap dunia dan
peringatan agar tidak teperdaya olehnya, sebagaimana yang dipropa-
gandakan oleh mereka yang mengingkari syari’at. Bahkan, khutbah

seharusnya memuat anjuran untuk melakukan ketaatan, larangan

® Al-lkhtiyarar hal. 120 cet. Darul ‘Ashimah.
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mengerjakan maksiat, mengajak ke jalan Allah dan mengingatkan
para hadirin akan karunia-karunia Allah.

Selanjutnya, beliau juga menjelaskan, “Khutbah juga tidak cu-
kup dilakukan dengan bahasa ringkas yang tidak dapat menjelaskan
sasaran khutbah.”

Dahulu apabila Nabi #% berkhutbah, kedua mata beliau mem-
erah, suaranya lantang, terlihat marah sekali, seolah-olah beliau sedang
memberi komando kepada pasukan perang, seraya berkata, “Musuh
menyerang kalian.”®

[YANG DILAKUKAN KHATIB SAAT BERKHUTBAH]

* Para ulama fiqih -rabimabumullaah- telah menyebutkan, bahwa
kedua khutbah Jum’at dianjurkan untuk dilakukan di atas mimbar,
berdasarkan kebiasaan Nabi %, Karena hal itu lebih mengoptimalkan
daya jangkau suara dan lebih mengoptimalkan pesan-pesan yang di-
sampaikan. Karena, para hadirin yang ada di hadapan khatib semuanya
dapat melihat ke arahnya.”

Imam an-Nawawi menjelaskan, “Penggunaan mimbar disunnah-
kan berdasarkan 7jma’ para ulama.”

* Apabila menghadap ke arah hadirin, khatib dianjurkan meng-
ucapkan salam, berdasarkan hadits Jabir:

vl.dﬂd\wb\s%w\d}iju

“Dan apabila Rasulullah % naik mimbar, beliau #% mengucap-
kan salam.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah*. Hadits ini memiliki beberapa
riwayat penguat.

% Al-Ikbtiyarat hal. 120 cet. Darul ‘Ashimah.

“ Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir ( no. 867 (2005)) [II1:392], kitab al-
Jumai'ah bab 13.

N Al-Majmu® Syarh al-Mubadzdzab [IV:398]

2 Hadits shahih, dengan berbagai riwayat pendukungnya. Diriwayatkan oleh
Imam Ibnu Majah dalam as-Sunan (1109) [11:20], kitab Igamab ash-Shalawat,
bab 85. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilab ash-Shahiihah (no.
2076).
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* Khatib dianjurkan tetap duduk di mimbar hingga muadzin se-
lesai mengumandangkan adzannya, berdasarkan riwayat Ibnu ‘Umar
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“Rasulullah #£ biasa duduk saat naik mimbar, hingga muadzin
usai mengumandangkan adzannya, kemudian baru bangkit dan

berkhutbah.”#
Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

* Hal yang disunnahkan dalam khutbah Jum’at adalah duduk
di antara dua khutbah, berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar s :
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“Nabi #£ biasa melakukan dua kali khutbah dengan berdiri,
dan beliau memisahkan kedua khutbah tersebut dengan duduk.”
Muttafagun ‘alaib.

* Sunnah lain dalam khutbah Jum’at adalah melakukan khutbah
tersebut sambil berdiri, karena demikianlah yang dilakukan oleh
Rasulullah %22, dan berdasarkan firman Allah 4.
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“.. dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkbutbah)...
(QS. Al-Jumu’ah: 11)

Dan demikianlah yang diamalkan oleh kaum muslimin.

¥ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1092) [1:458], kitab ash-
Shalaah, bab 221. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Abu
Dawnud (no. 1002).
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* Sunnah lain dalam khutbah Jum’at adalah berkhutbah sambil

bertelekan pada sebuah tongkat dan sejenisnya.

* Sunnah lainnya dalam khutbah Jum’at adalah bahwa saat
berkhutbah hendaknya khatib menghadapkan wajahnya ke arah
depan (kepada seluruh hadirin). Karena dengan hanya menghadap
ke arah kanan atau kiri saja, sama halnya 1a berpaling dari yang
lainnya. Dan itu berlawanan dengan sunnah Rasulullah #%. Karena
saat berkhutbah, beliau selalu menghadap ke arah depan, ke seluruh
hadirin. Juga berdasarkan penuturan Ibnu Mas’ud &5 :

Cﬁ;;;iu:,a;;\w\&péwx 3] RIS

“Apabila beliau #8 telah berada di atas mimbar, kami meng-
hadap ke depan, ke arah beliau.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.

* Disunnahkan juga untuk menyampaikan khutbah dengan
pendek, namun sedang (tidak terlalu pendek), sehingga para hadirin
tidak bosan dan tidak bersikap antipati, tapi juga tidak pendek sekali,
sehingga tidak memenuhi sasaran dan para hadirin tidak dapat meng-
ambil pelajaran darinya.

Imam Muslim meriwayatkan dari Ammar secara marfu’;

—
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“Sesungguhnya panjangnya shalat dan pendeknya khutbah se-
seorang merupakan bukti kedalaman pemahaman agama orang
tersebut. Maka, lakukanlah shalat dengan panjang, dan sampai-
kanlah khutbah secara singkat.”*

* Disunnahkan juga untuk menyampaikan khutbah dengan sua-
ra keras. Karena apabila berkhutbah, Nabi # bersuara lantang dan
terlihat amat marah. Karena cara tersebut lebih merasuk ke dalam
hati para hadirin dan lebih mengoptimalkan pengaruh pesan-pesan
yang disampaikan.

“  Diriwayatkan oleh Muslim (no. 869 (2009)) [I11:396], kitab al-Jumu’ah, bab 13.
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Hendaknya, khutbah juga disampaikan dengan gaya bahasa yang
lugas, kuat, impresif (menyentuh) dan gaya bertutur yang mantap.

* Disunnahkan juga mendo’akan kaum muslimin agar mem-
peroleh kebaikan dalam agama dan dunia mereka, juga mendo’akan
pemimpin kaum muslimin dan para pengemban amanah umat, agar
mendapatkan keselamatan dan limpahan taufik.

Do’a bagi pemimpin kaum muslimin dalam khutbah sudah amat
dikenal di kalangan umat Islam. Demikianlah yang selalu mereka
amalkan. Karena mendo’akan para pemimpin Islam agar memper-
oleh taufik dan kesalehan termasuk bagian dari manhaj Ahlus Sun-
nah wal Jama’ah. Sedangkan meninggalkan kebiasaan itu termasuk
manhaj para pelaku bid’ah.

Imam Ahmad %% menjelaskan, “Seandainya kami memiliki
do’a yang mustajab (pasti dikabulkan), tentu akan kami gunakan
untuk mendo’akan penguasa.”

Karena, apabila penguasa dalam keadaan baik, maka masyarakat
juga akan menjadi baik.

Sunnah tersebut saat ini sudah diabaikan banyak orang. Mereka
justru merasa aneh jika ada khatib yang mendo’akan para pemimpin

kaum muslimin, bahkan berburuk sangka kepada khatib yang me-
lakukan hal itu.

* Usai khutbah, dianjurkan untuk segera mengumandangkan
iqamat, dan segera pula dilakukan shalat berjama’ah, tanpa ada jeda
waktu yang lama.

[TATA CARA SHALAT JUM’AT]

* Shalat Jum’at dilakukan dua rakaat, berdasarkan jma’, dan di-
lakukan dengan bacaan yang diperdengarkan.

* Pada rakaat pertama, dianjurkan membaca surat al-Jumuah
setelah al-Fatihah. Dan pada rakaat kedua, setelah al-Fatihah, disun-
nahkan membaca surat al-Munaafiquun. Karena Nabi % juga biasa
membaca kedua surat tersebut, sebagaimana diriwayatkan oleh Mus-
lim dari Abu Hurairah 5 %

*  Diriwayatkan oleh Muslim (no. 877 (2026)) [I11:404], kitab al-Jumu’h, bab 16.
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Atau pada rakaat pertama membaca surat al-A’la dan pada rakaat
kedua surat al-Ghaasyiah.

Diriwayatkan dengan shahih dari Nabi #£, bahwasanya beliau
terkadang membaca surat al-Jumu’ah dan al-Munaafiquun, dan
terkadang membaca al-A’laa dan al-Ghaasyiah.*

Hendaknya imam tidak membagi masing-masing dari kedua
surat tersebut untuk dibaca di dua rakaat. Karena hal itu berlawanan
dengan Sunnah.

Hikmah diperdengarkannya bacaan dalam shalat Jum’at adalah
untuk lebih mengoptimalkan penyampaian pesan.

#  Diriwayatkan oleh Muslim dari an-Nu’maan bin Basyir (no. 878 (2028)) [IIL:
405], kitab al-Jumu’ah, bab 16.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM SHALAT ‘IED
(HARI RAYA)

Shalat Idu] Fithri dan Idul Adh-ha disyart’atkan berdasarkan
Kitabullah, Sunnah Rasulullah %8 dan [jmaa’ kaum muslimin. Da-
hulu, kaum musyrikin memiliki perayaan-perayaan yang mereka
peringati, baik itu berkaitan dengan tempat maupun waktu tertentu.
Lalu Islam menghapuskannya, dan menggantikannya dengan hari
Raya Idul Fithri dan Idul Adh-ha, sebagai ungkapan syukur kepa-
da Allah 7a’ala, karena telah melaksanakan dua jenis ibadah yang
agung; puasa Ramadhan dan berhaji ke Baitullah al-Haram.

[HARI RAYA KAUM MUSLIMIN HANYA IDUL FITRI
DAN IDUL ADH-HA]

Diriwayatkan dengan shahih dari Nabi %5 bahwa saat beliau
datang ke kota Madinah, para penduduknya memiliki dua hari yang
mereka rayakan dengan bermain-main.

Sabda beliau #£;

“ Sesungguhnya Allah telah menggantlkan bag1 kahan dua hari itu
dengan yang lebih baik, yaitu Idul Adh-ha dan Idul Fithri.”!

Karenanya, haram hukumnya menambah hari-hari raya selain
kedua hari raya ini. Yaitu dengan menciptakan hari-hari raya baru,
seperti peringatan hari ulang tahun dan lainnya. Karena hal itu
berarti menambah hal yang telah disyari’atkan oleh Allah, mencip-

' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam a/-Musnad dari Anas
(11945) [III:103] dan Imam an-Nasa-i dalam as-Sunan (1555) [11:199], kitab
Shalat al-’Idain, bab 1. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilab ash-
Shahiihab (no. 2021).
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takan bid’ah dalam agama, menyelisihi sunnah Rasulullah %, dan
meniru kaum kafir. Apakah itu dengan nama hari raya, peringatan,
atau hari ini dan itu, atau pekan ini dan itu atau tahun ini dan itu.
Semua itu bukanlah dari kebiasaan Islam, tapi dari kebiasaan jahiliy-
yah dan meniru-niru budaya kaum kafir, baik dari negara-negara
barat atau lainnya.

Nabi #2 bersabda:

“Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk golong-
an mereka.”

Nabi ¥ juga bersabda:
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“Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah dan se-
baik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad %, Sedangkan
seburuk-buruk perkara (agama) adalah yang dibuat-buat. Dan
setiap bid’ah (cara beragama yang dibuat-buat) adalah sesat.”

Kita memohon kepada Allah agar memperlihatkan kepada kita
kebenaran sebagai kebenaran, lalu membimbing kita untuk dapat
melaksanakannya. Dan memperlihatkan kepada kita kebatilan se-
bagai kebatilan, lalu membimbing kita untuk menghindarinya.

[SHALAT ID MERUPAKAN SALAH SATU SYP’AR IS-
LAM TERBESAR]

Disebut sebagai Id, karena ia selalu kembali dan datang berulang-
ulang setiap tahunnya. Karena ia mengembalikan rasa suka cita dan

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu ‘Umar (5115) [11:68],
Abu Dawud (no. 4031) [IV:204], kitab al-Libas, bab Fi Lubsi asy-Syubrah. Disha-
hihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa’al-Ghalil (no. 1269).

3 Diriwayatkan oleh Muslim dari haits Jabir (no. 867 (2005)) [I11:392], dalam
kitab al-Jumu’ab, bab 13.
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kegembiraan. Pada hari tersebut Allah kembali membawa kebaikan
bagi hamba-hamba-Nya, karena mereka telah melaksanakan ibadah
berupa puasa dan haji.

* Dalil disyari’atkannya shalat Id adalah firman Allah 4:

§(0 258315 %
“Maka divikanlah shalat karena Rabb-mu dan berkurbanlah.” (QS.
Al-Kautsar: 2)

Dan firman Allah:

AN z P e/ . C,/ //’./’f
£ §6.5 G & i

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersibkan diri (de-
ngan berimany), dan dia ingat nama Rabb-nya, lalu dia shalat.” (QS.
Al-A’laa: 14-15)

Nabi ¥ dan para khalifah sesudahnya senantiasa melaksanakan
shalat Id secara berkesinambungan.*

Nabi %2 bahkan memerintahkan kaum wanita untuk melaksana-
kan shalat Id. Namun kaum wanita dianjurkan datang tanpa menge-
nakan wewangian, tanpa mengenakan pakaian yang gemerlap, atau
pakaian yang menarik perhatian orang banyak, berdasarkan sabda

Nabi #£:
Tz o 0 }‘: /o -~
TR T
“Hendaknya mereka keluar rumah dengan tanpa berhias.”

Dan menghindari kaum lelaki.

\6/} ‘ %5} o“j.:o//

“Dan hendaknya para wanita haidh menjauhi lokasi shalat.”

*  Inidapat diketahui berdasarkan penelitian. Karena substansinya dapat disim-

pulkan melalui banyak hadits.
*  Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (324) [1:548), kitab a/-Haidh,
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Ummu ‘Athiyyah & menuturkan, “Kami dahulu (di masa
Rasulullah %), diperintahkan untuk keluar pada hari Id, sampai-
sampal para gadis pingitanpun keluar dari pingitannya, bahkan
juga para wanita haidh, namun mereka berkumpul di belakang
shaff. Mereka bertakbir mengikuti takbir kaum pria. Mereka juga
mengucapkan do’a-do’a mengikuti kaum pria, dan mengharapkan
berkah dan kesucian hari tersebut.”

* Keluar rumah untuk melaksanakan shalat Id dan mendirikan
shalat Id dengan cara demikian, yang dilakukan secara serempak,
akan dapat memperlihatkan syt’ar Islam. Karena itu termasuk sim-
bol paling mencolok dari agama Islam ini.

Nabi %% pertama kali melaksanakan shalat Idul Fithri pada
tahun kedua Hijriah. Dan semenjak itu, Nabi %5 secara konsisten
melaksanakannya hingga beliau wafat. Semoga shalawat dan salam
terlimpahkan kepada beliau.

Kemudian kebiasaan itu dilanjutkan oleh kaum muslimin dari
generasi ke generasi. Apabila ada para penduduk sebuah negeri
yang tidak melaksanakannya, sementara syarat-syarat wajibnya
telah mereka miliki, maka mereka akan diperangi oleh Imam kaum
muslimin. Karena itu termasuk simbol paling mencolok dari agama
Islam ini, seperti halnya adzan.

[TEMPAT PELAKSANAAN SHALAT ID]

* Shalat Id hendaknya dilaksanakan di tanah lapang yang terdekat
dengan pemukiman penduduk. Karena Nabi £ biasa melaksanakan
shalat Id di tanah lapang yang dikenal sebagai mushalla, yang terletak
di gerbang kota Madinah.

Diriwayatkan dari Abu Sa’id, bahwasanya ia menuturkan: “Biasa-
nya untuk melaksanakan shalat Idul Fithri dan Idul Adh-ha, Nabi
%8 pergi ke Mushalla.”” Muttafaqun ‘alaih.

bab 23. Dan Lafazh Ini berdasarkan riwayat al-Bukhari. Juga Muslim (no. 890
(2054)) [111:418], kitab Shalat al-’Idain, bab 1.

¢ Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (971) [11:594], kitab al-Idain,
bab 12 dan Muslim (2056 ) [111:418), kitab Shalat al-’Idain, bab 1.

7 Muttafaqun ‘alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (956) [11:578], kitab Shalat
al-’Idain, bab 6 dan Muslim (no. 889 (2053)) [111:417), kitab Shalat al-’Idain.
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Tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi % pernah
shalat Id di masjid tanpa ada udzur. Selain itu, karena berkumpul-
nya kaum muslimin di tanah lapang itu lebih mampu menciptakan
wibawa bagi Islam dan kaum muslimin. Di samping juga lebih me-
nyeruakkan syi’ar Islam. Dan hal terseburt tidaklah memberatkan,
karena tidak dilakukan secara rutin dan berulang ulang. Berbeda
halnya dengan shalat Jum’at. Kecuali di kota Makkah, shalat Id
dilakukan di dalam masjidil Haram.

[WAKTU PELAKSANAAN SHALAT ID]

* Waktu shalat Id dimulai setelah matahari terbit, kira-kira se-
tinggt satu tombak. Karena pada waktu itulah Rasulullah %2 biasa
melakukan shalat Id. Namun demikian, waktu pelaksanaannya terus
berlangsung hingga menjelang waktu Zhuhur.

* Apabila Id tidak diketahui kecuali setelah waktu Zhuhur, maka
kaum muslimin meng-gadha-nya pada keesokan harinya, berdasarkan
riwayat Abu ‘Umair bin Anas, dari salah seorang pamannya dari
kalangan Anshar bahwasanya mereka berkata: “Suatu saat, kami tak
dapat melihat hilal (bulan sabit) Syawwal, karena mendung. Maka,
keesokan harinya kami tetap berpuasa. Tiba-tiba datanglah seke-
lompok penunggang unta di sore hari, lalu mereka bersaksi bahwa
kemarin mereka melihat bilal. Maka Nabi #£ memerintahkan kepada
kaum muslimin agar mereka berbuka pada hari tersebut, dan keluar
untuk melakukan shalat Id keesokan harinya.” Diriwayatkan oleh
Ahmad, Abu Dawud dan ad-Daruquthni, serta dinyatakan hasan oleh
beliau, bahkan dinyatakan shahih oleh sekelompok Ahli hadits.

Andaikata shalat Id dapat dilaksanakan setelah Zhuhur, tentu
Nabi %% tidak akan menangguhkannya hingga keesokan harinya.
Karena pada shalat Id tersebut kaum muslimin disyari’atkan untuk
berkumpul, maka harus ada tenggat waktu di mana mereka dapat
mempersiapkan diri untuk pergi menghadirinya.

¥ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (no. 1157) [:477], kitab
ash-Shalaah, bab ‘Idza lam yakhruj al-Imam lil ‘Id min yaumihi, yakhruj minal
Ghadh’ (256), an-Nasa-i (no. 1556) [I1:199] kitab Shalat al-’Idain, bab 2, Imam
Ibnu Majah (no. 1653) [I1:303], kitab ash Shiyam, bab 6 dan ad-Daruquthni
(2183) [11:149], kitab ash-Shiyam, bab 2. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahiih Abu Dawud (no. 1050).
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* Disunnahkan melaksanakan shalat Idul Adh-ha lebih awal dan
mengakhirkan shalat Idul Fithri, berdasarkan riwayat dari Imam
Syafi’i secara mursal, bahwa Nabi 8 pernah menulis surat kepada
Amru bin Hazm:

u»U‘JSJjJJaA.}‘f\/‘/ Y‘J&d‘«d‘

“Laksanakan shalat Idul Adh-ha lebih dini, dan laksanakan shalat
Idul Fithri lebih siang, serta berikan peringatan kepada kaum
muslimin.”

Juga, agar pelaksanaan penyembelihan kurban bisa lebih leluasa,
untuk 1tu shalat Idul Adh-ha dilaksanakan lebih dini. Sementara,
pelaksanaan shalat Idul Fithri diperlambat, agar waktu mengeluar-
kan zakat sebelum shalat lebih leluasa.

[DISUNNAHKAN MAKAN SEBELUM SHALAT IDUL
FITRI DAN PUASA SEBELUM IDUL ADH-HA]

* Sebelum berangkat shalat Idul Fithri disunnahkan untuk me-
nyantap beberapa buah kurma. Sementara pada Idul Adh-ha disun-
nahkan untuk tidak makan sampai selesai shalat, berdasarkan hadits
Buraidah:

{:_;bd,,wr;:é}uw?&—f,ﬁ\bg
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“Nabi % tidak pergi melaksanakan shalat Idul Fithri kecuali se-
telah makan. Dan beliau tidak makan pada Idul Adh-ha kecuali
setelah beliau selesai shalat.”®

9

Hadits dha’if jiddan. Dikeluarkan melalui jalur riwayat Abu al-Huwairits oleh
‘Abdur Razaq (no. 5651) [111:286], kitab a/-Idain. Bab Khuruju man Madba, wal
Kbuthbah wa fii Yadibi ‘Ashaa. Dinyatakan sebagai hadits dha’if jiddan oleh
Syaikh al-Albani dalam Irwa’ al-Ghalil (no. 633).

' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad [V:452], Ibnu Majah (no.
1756), kitab ash-Shiyam, bab 49, at-Tirmidzi (no. 542), kitab al-Jumu’ah, bab
38, dan Ibnu Khuzaimah (no. 1426), kitab ash-Shalaah, bab 668. Dishahihkan
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan perawi lainnya.

Syaikh Taqiyyuddin menjelaskan, “Tatkala Allah lebih dahulu
menyebut kata shalat daripada kata kurban, dalam firman-Nya:

0815

“Maka dirikanlab shalat karena Rabb-mu, dan berkurbanlah.” (QS.
Al-Kautsar: 2)

Dan lebih dahulu menyebut kata menyucikan diri daripada kata
shalat dalam firman-Nya:

R L o ,,,,1/ ///
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“Sesunggubnya beruntunglah orang yang membersibkan diri (de-
ngan beriman), Dan dia ingat nama Rabb-nya, lalu dia shalat.”
(QS. Al-A’laa: 14-15)

Maka disunnahkan menyerahkan sedekah (zakat fitrah) sebelum
shalat pada Idul Fithri, sementara menyembelih kurban dilakukan
setelah shalat pada hari raya Idul Adh-ha.”

[DISUNNAHKAN MENGHADIRI SHALAT ID LEBIH
AWAL DAN MENGENAKAN PAKAIAN BAGUS]

* Disunnahkan pergi menghadiri shalat Id lebih awal, agar bisa
lebih dekat dengan imam, dan agar ia memperoleh pahala menunggu
shalat, sehingga ia memperoleh banyak pahala.

* Seorang muslim juga disunnahkan berdandan saat menghadiri
shalat Id. Yaitu dengan mengenakan pakaian yang paling bagus,
berdasarkan hadits Jabir, “Nabi %8 memiliki sebuah jubah yang
hanya beliau kenakan pada dua hari raya dan hart Jum’at saja.” Di-
riwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shabiibnya."

oleh Syaikh al-Albani dalam Misykah al-Mashabih dengan tahqiq beliau (no
1440).

't Hadits dha’if. Dirtwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (1766) [111:132), kitab a/-
Jumiu'ah, bab 34. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah adb-Dha’ifah
(no. 2455).
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar bahwa beliau mengenakan pak-
alannya yang terbagus pada kedua hari raya. Diriwayatkan oleh
al-Baihaqi dengan sanad yang bagus. ™

[BERMUKIM MERUPAKAN SALAH SATU SYARAT
SHALAT ID]

* Salah satu syarat shalat Id adalah bermukim. Yakni orang-
orang yang melaksanakan shalat Id harus bermukim di tempat-tem-
pat tinggal yang secara kebiasaan disebut tempat tinggal permanen,
seperti halnya syarat shalat Jum’at. Artinya, shalat Id hanya boleh
dilakukan oleh mereka yang boleh melakukan shalat Jum’at. Karena
Nabi # saat bepergian haji bertepatan dengan waktu Id, dan beliau
tidak melaksanakan shalat tersebut. Demikian juga yang dilakukan
oleh para khalifah sesudah beliau.

[SHALAT ID DILAKUKAN SEBELUM KHUTBAH]

* Shalat Id dilakukan sebanyak dua rakaat, sebelum khutbah,
berdasarkan penuturan Ibnu ‘Umar s :

A
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“Dahulu, Rasulullah #, Abu Bakar, ‘Umar dan ‘Utsman, biasa
melakukan shalat Id sebelum berkhutbah.”"® Muttafaqun ‘alaib.

Sangat berlimpah banyak yang menuturkan hal itu, dan demi-
kianlah yang diamalkan oleh para ulama.

Imam at-Tirmidzi menjelaskan: “Demikianlah yang diamalkan
oleh para ulama dari kalangan para Sahabat Nabi #£ dan yang lain-
nya, bahwa shalat Id dilakukan sebelum khutbah.”

2 Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh al-Baihagqi (no. 6143) [111:398], dalam kitab
al-dain, bab 4. Imam Ibnu Hajar menyatakan sanadnya shahih. (Far-h al-Bari,
11:510).

Y Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 963) [11:584], kitab /-
Idain, bab 8, dan Muslim (no. 888 (2052)) [111:416], kitab Shalat al-’Idain.
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Hikmah ditangguhkannya khutbah hingga usai shalat Id, dan
disegerakannya khutbah sebelum shalat Jum’at adalah, bahwa khut-
bah Jum’at memang merupakan syarat sahnya shalat. Syarat (dari
suatu amalan) tentu harus dilakukan terlebih dahulu sebelum ama-
lan itu sendiri. Lain halnya dengan khutbah Id, hukumnya hanya
sunnah.

[TATA CARA SHALAT ID]
* Shalat Idul Fithri dan Idul Adh-ha dua rakaat, berdasarkan ijma’

kaum muslimin.

Dalam Shabiih al-Bukbari, Shabiih Muslim dan lainnya dari Ibnu
‘Abbas %5, ia menuturkan:

VJL@.LJM(.JM,MV“Q};%EJJM
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“Nabi #5 melaksanakan shalat Idul Fithri dua rakaat, tanpa me-
lakukan shalat lain, baik sebelum maupun sesudahnya.”**

‘Umar &% menegaskan:
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“Shalat Idul Fithri dan Idul Adh-ha dua rakaat. Itu adalah shalat
lengkap, bukan gashar, berdasarkan sabda Nabi #£. Celakalah
orang yang berdusta dalam hal in1.”

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan perawi lainnya.’s

" Muttafaqun ‘alath. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 964) [I1:584], kitab a/-
Idain, bab 8, dan Muslim (no. 884 (2057)) [I11:420), kitab Shalat al-Idain, bab 2.

** Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (257) [1:37], an-Nasa-i
(1419) [111:123], kitab al-Jumu’ah, bab 37, dan (1565) [111:203], kitab a/-"Idain,
bab 11, dan Ibnu Majah (1063, 1064) [1:556, 557], kitab Igamat ash-Shalawat,
bab 73. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa’ al-Ghalil (no. 638).
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* Dalam shalat Id, tidak disyari’atkan adzan maupun igamat.
Dasarnya adalah riwayat Muslim dari Jabir, 1a berkata, “Aku telah
melakukan shalat Id bersama Nabi #£ tidak hanya sekali atau dua
kali. Beliau melakukan shalat sebelum khutbah, tanpa adzan mau-
pun igamat.”*

* Pada rakaat pertama, dilakukan takbir sesudah takbiratul ibram
dan istiftab, sebelum ta’awwudz dan membaca (al-Faatihah) enam
kali takbir. Takbiratul ibram sendiri adalah rukun yang menentukan
sahnya shalat, sementara takbir-takbir lainnya adalah sunnah.

Setelah takbiratul ibraam, baru dibaca do’a istiftab. Karena istiftab
dilakukan di awal shalat. Baru kemudian dilakukan enam takbir lain-
nya. Setelah takbir keenam baru dibaca ta’awwudz. Karena ta‘awwudz
diucapkan untuk memulai bacaan (al-Qur-an), maka harus dilakukan
saat itu, baru dimulai bacaan.

* Pada rakaat kedua, sebelum bacaan, diucapkan takbir lima kali
selain takbir peralihan rukun.

Dasarnya adalah riwayat Ahmad dari Amru bin Syu’aib, dari
ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi #£ bertakbir pada hari
Id sebanyak dua belas kali takbir: Tujuh kali pada rakaat pertama,
dan lima kali pada rakaat kedua.” Sanad haditsnya hasan.

Ada lagi beberapa riwayat yang menyebutkan jumlah takbir
dalam shalat Id. Imam Ahmad 4% menuturkan, “Para Sahabat Nabi

% berbeda pendapat soal jumlah takbir. Dan kesemuanya boleh
dilakukan.”

* Setiap kali takbir, (dianjurkan) mengangkat kedua tangan.
Karena Nabi #2 mengangkat kedua tangannya saat bertakbir.

% Diriwayatkan oleh Muslim (no. 887 (2051)) [I11:414]. Dan dalam hadits ini ter-
dapat lafazh dari hadits lain (no. 887 (2051)) [11L1:416], kitab Shalat al-’Idain.

7 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (no. 6688) [11:6688] [11:180],
Abu Dawud (no. 1151) [I:475), kitab ash-Shalaah, bab at-Takbir fil Tdain (252),
Ibnu Majah (no. 1278) [11:102], kitab Igamat ash-Shalawat, bab 156, dan ad-Da-
ruquthni (no. 1721) [II:36], kitab a/-Idain. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahiih Abu Dawud (1045, 1046) dan Syaikh Syu’aib al-Arna’uth dalam
ta’liq beliau terhadap Musnad Abmad (no. 24362), beliau berkata: “Hadits hasan
lighairibi.”

' Hadits hasan. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Ibnu ‘Umar (I11:293). Dihasan-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam rwa’ al-Ghalil (no. 641).
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* Antara setiap dua takbir dianjurkan mengucapkan:
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Allaahu Akbar kabiivaa, Walbamdulillaahi katsiiraa, wa subbaa-
nallaahi bukratan wa-ashiilaa wa shallallaabu ‘alaa Mubammadin
an-Nabi, wa aalibii wa sallama tasliiman katsiiraa.

Dasarnya adalah penuturan Ugbah bin ‘Amir, ia berkata, “Aku
pernah bertanya kepada Ibnu Mas’ud, tentang apa yang diucapkan
oleh seseorang di sela-sela takbir shalat Id. Beliau berkata, “Membaca
hamdalah, memuji Allah, dan membaca shalawat kepada Nabi B
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanadnya sendiri dari Ibnu

Mas’ud, secara lisan dan perbuatan.

Kata Abu Hudzaifah, “Benar, apa yang dikatakan oleh Abu
‘Abdurrahman.”®

Apabila ada yang mengucapkan dzikir selain itu, juga tidak me-
ngapa. Karena memang tidak ditetapkan dzikir tertentu di sini.

Ibnul Qayyim 4% menjelaskan, “Beliau biasa terdiam sejenak
antara dua takbir. Namun tidak ada riwayat pasti tentang dzikir
tertentu di antara masing-masing takbir tersebut.” Demikian ungkap
Ibnul Qayyim.

* Apabila seseorang ragu, berapa jumlah takbir yang ia ucapkan,
maka harus berpijak pada sesuatu yang pasti, yaitu jumlah yang

lebih sedikit.

* Apabila ia lupa mengucapkan takbir tambahan -selain takbir
peralihan dan takbiratul ibram- dan terlanjur membaca (al-Faati-
hah), maka takbir tersebut gugur, karena hukumnya adalah sunnah,
yang bila sudah terlewat waktunya, tidak berlaku lagi.

1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (no. 6186) [111:410], kitab a/-
Jdain, bab 14, senada dengan itu. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam
Irwa' al-Ghalil (no. 642).

2 Abu ‘Abdur Rahman adalah kun-yab atau julukan dari ‘Abdullah bin Mas’ud.®
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* Demikian pula halnya apabila seorang makmum terlambat,
dan baru masuk setelah imam memulai bacaan, maka ia tidak perlu
melakukan takbir-takbir tambahan tersebut. Atau, ia datang dan
imam sedang rukuk, maka ia cukup melakukan takbiratul ibram saja,
kemudian rukuk. Tanpa menyibukkan diri dengan takbir-takbir itu
lagi.

* Shalat Id dilakukan sebanyak dua rakaat, dan imam memper-
dengarkan bacaannya pada kedua rakaat tersebut, berdasarkan riwa-
yat Ibnu ‘Umar «@s:
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“Nabi #£ biasa memperdengarkan bacaan pada dua shalat Id,
dan juga dalam shalat Iszisga.”

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni.?!

Para ulama telah ber-ijma’ dalam hal itu, dan dinukil dari gene-
rasi Salaf ke generasi Khalaf. Lalu diperaktekkan secara estafet oleh
kaum muslimin.

* Pada rakaat pertama, setelah membaca al-Faatihah, imam
membaca surat al-A’la. Dan pada rakaat kedua, membaca surat al-
Ghaasyiah. Dasarnya adalah riwayat Samurah, ia berkata:
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“Sesungguhnya Nabi % pada shalat Idul Fithri dan Idul Adh-ha,
biasa membaca surat al-A’la dan surat al-Ghaasyiah.”?

' Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni (no. 1803) [II:54], kitab a/-
Istisqa. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa’ al-Ghalil (no. 643).

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan lafazh: “Nabi £ Pada
shalat Jum’at, biasa membaca surat al-A’la dan surat al-Ghaasyiah.” (20093)
[V:XIX]. Juga Abu Dawud (1125) [1:468], kitab ash-Shalaab, bab 234, dan an-
Nasa-1 (1421) [III:124], kitab al-Jumu’ab, bab 39. Ada juga riwayat Ahmad
dari an-Nu’man bin Basyir dengan lafazh: “Pada shalat Id beliau membaca...”
(18343) [IV:369]. Lafazh senada dengan itu juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Ab-
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Diriwayatkan oleh Ahmad. Atau boleh juga pada rakaat per-
tama membaca surat Qaaf, dan para rakaat kedua membaca surat
al-Qamar. Hal ini berdasarkan riwayat dalam Shabiih Muslim dan
kitab-kitab as-Sunnan serta lainnya, bahwasanya Nabi % biasa
membaca surat Qaaf dan al-Qamar.?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% menjelaskan, “Surat mana-
pun yang dibaca, boleh saja, seperti halnya bacaan yang berlaku dalam
semua shalat pada umumnya. Namun apabila seseorang membaca
surat Qaaf dan surat al-Qamar, atau surat-surat lain sebagaimana di-
sebutkan dalam beberapa riwayat, maka itu bagus. Dan yang biasa
dibaca oleh Rasulullah #5 pada shalat-shalat yang tergolong kolosal
adalah surat-surat yang memuat ajaran tauhid, perintah, larangan,
penciptaan makhluk, hari Kebangkitan, kisah-kisah para Nabi ber-
sama kaum-kaum mereka, perlakuan Allah terhadap orang-orang
yang mendustakan dan kafir terhadap ajaran para Nabi tersebut,
juga tentang kebinasaan dan kesengsaraan yang mereka alami, dan
tentang siapa saja yang beriman kepada para Nabi itu dan memper-
cayal ajaran mereka, serta bagaimana mereka beroleh keselamaran
dan kejayaan.”

Demikian, ungkap Ibnu Taimiyyah.

[KHUTBAH ‘ID]

* Usat salam, baru dilakukan khutbah dua kali, dengan diselingi
duduk di antara dua khutbah tersebut. Dasarnya adalah riwayat dari
Ubaidillah bin Ubaidillah bin Utbah yang menegaskan, “Menu-
rut Sunnah, imam shalat Idul Fithri dan Idul Adh-ha melakukan

bas oleh Imam Ahmad (18390) [IV:376] dan Ibnu Majah (1283) [II:104], kitab
Igamat ash-Shalawat, bab 157. Namun semuanya dapat terwakili oleh hadits
an-Nu’man, yang diriwayatkan oleh Muslim, dengan lafazh “Beliau dalam dua
shalat Id dan Jum’at biasa membaca surat al-A’laa dan surat al-Ghaasyiah.” (no.
878 (2028)) [I11:405], kitab a/ Jumu’ah, bab 16.

#  Diriwayatkan dari Abu Wagqid al-Laitsi oleh Muslim (no. 891 (2059)) [111:421],
kitab Shalat al-’Idain, bab 3, Abu Dawud (1154) [1:476], kitab ash-Shalaah,
bab 243, at-Tirmidzi (533) [11:415], kitab a/-Jumu’ab, bab 33, an-Nasa-i (1566)
(11:304], kitab a/-’Idain, bab 12, dan Ibnu Majah (1282) [11:103], kitab Igamat
ash-Shalawat, bab 157.

* Majmu’ al-Fatawa (XXI1:205, 219).
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khutbah dua kali, dan menyelingi kedua khutbah tersebut dengan
duduk.”? Diriwayatkan oleh asy-Syaf’i.

Dalam riwayat Ibnu Majah, dari hadits Jabir dituturkan:
< } Zooll o,
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“Nabi #2 melakukan khutbah sambil berdiri, kemudian duduk
sejenak, dan berkhutbah lagi.”?

Dalam Shabiih al-Bukbhari dan lainnya juga disebutkan riwayat:
- ﬁ/;‘../bl.a ' /°:.,/ﬁ i//
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“Beliau memulai dengan shalat sebelum berkhutbah. Kemudian
beliau berdiri sambil bertelekan pada Bilal. Lalu beliau meme-
rintahkan kaum muslimin untuk bertakwa kepada Allah dan
mendorong mereka untuk taat kepada-Nya...””

Sementara dalam riwayat Muslim disebutkan:

e
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Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (no. 6213) [I11:420], kitab a/-Idain,
bab 23. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilab adb-Dha’ifab [XI1I:
636).

Hadits Ibnu Majah mungkar. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1289) [11:106],
kitab Iqamat ash-Shalawat, bab 157. Lafazh yang senada dengan itu juga diri-
wayatkan oleh Abu Dawud (1093) [1:458), kitab ash-Shalaah, bab 222, dan an-
Nasa-i (1416) [11:122], kitab al-Jum’ah, bab 34. Asal hadits ini terdapat dalam
Shabiib Muslim (no. 1996) [1:388], kitab al-Jumu ab, bab 10. Yang senada dengan
itu juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, Muttafagun ‘alaib. Diriwayatkan oleh
al-Bukhari (920) [11:515], kitab al-Jumu’ab, bab 27, dan Muslim (no. 861 (1994))
[111:387], kitab al-Jumu’ab, bab 10. Hadits Ibnu Majah dihukumii mungkar
oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilab adh-Dha’iifab (no. 5789). Syaikh al-Albani
dalam ta’lig beliau terhadap Sunan Ibnu Majah berkata, “Hadits ini mungkar
sanad dan matannya. Yang benar adalah bahwa khutbah tersebut adalah khut-
bah shalat Jum’at.”

Diriwayatkan oleh Muslim, dari Bilal (no. 2048) [111:414], kitab a/-’Idain.
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“Kemudian selesai shalat, beliau menghadap ke arah kaum mus-
limin, sementara mereka masth duduk dalam shaf-shaf mereka.”?®

Dalam khutbah Idul Fithri, beliau menganjurkan kaum mus-
limin untuk mengeluarkan zakat fithrah dan menjelaskan hukum-
hukumnya kepada mereka. Baik yang berkaitan dengan takaran,
waktu zakat itu dikeluarkan, maupun jenis komoditi yang dikeluar-
kan zakatnya.

Sementara dalam khutbah Idul Adh-ha beliau memotivasi me-
reka agar menyembelih kurban, lalu menjelaskan hukum-hukumnya
kepada mereka. Karena Nabi ¥ menyebutkan banyak hukum-hu-
kum seputar kurban, saat Idul Adh-ha.??

Demikianlah yang seharusnya dilakukan oleh para khatib. Yaitu
memfokuskan isi khutbah mereka pada event-event yang ada. Ke-
mudian menjelaskan hal-hal yang perlu diketahui oleh jama’ah, se-
suai dengan waktu saat itu, tentunya setelah wasiat untuk bertakwa
kepada Allah, wejangan dan peringatan. Terutama sekali di konteks
pertemuan kolosal dan kesempatan yang mulia seperti itu. Khutbah
harus mencakup hal yang bermanfaat bagi pendengar, mengingatkan
orang yang berakal, dan memberi pelajaran kepada orang yang tidak
mengerti.

[KAUM WANITA DIANJURKAN MENGHADIRI SHA-
LAT ID]

* Hendaknya kaum wanita ikut hadir dalam shalat Id, sebagai-
mana telah dijelaskan sebelumnya. Hendaknya juga ada pesan-pesan
khusus yang disampaikan kepada mereka, dalam isi khutbah Id.
Karena saat Nabi #% menyadari bahwa kaum wanita tidak dapat
mendengar apa yang beliau sampaikan, beliau mendatangi mereka,

Yang senada dengan itu diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa’id (no. 889
(2053)) [111:417], kitab al-’Idain.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits Muttafaqun ‘alaib dari al-Bara bin Azib
dan Jundub. Diriwayatkan oleh al-Bukhart (965, 985) [1L: 584, 680], kitab /-
"Idain, bab 8 dan 23. Juga oleh Muslim (no. 1960 (5064) dan (no. 19601 (5069))
[V:117, 112), kitab al-Adhahi, bab 1.
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dan memberikan pesan-pesan khusus kepada mereka, serta meng-
anjurkan mereka untuk bersedekah.®

Demikianlah. Sudah seharusnya kaum wanita mendapatkan ba-
gian khusus dari nasthat-nasthat khutbah Id, sesuai dengan kebutuh-
an mereka, dan dalam rangka meneladani apa yang dilakukan oleh

Rasulullah #2.

[TIDAK ADA SHALAT SUNNAH SEBELUM DAN SE-
SUDAH SHALAT ID]

* Di antara hukum lain terkait dengan shalat Id, bahwasanya
dilarang melakukan shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat Id,
di lokasi shalat, kecuali setelah keluar dari lokasi shalat tersebut.
Dasarnya adalah riwayat Ibnu ‘Abbas ¢ :
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“Pada hari raya Nabi #5 melakukan shalat dua rakaat, beliau
tidak melakukan shalat apa pun sebelum dan sesudahnya.” M-
tafaqun ‘alaih.>’

Di samping itu agar jangan ada yang berprasangka bahwa sebe-
lum dan sesudah shalat Id ada shalat sunnah rawatib.

Imam Ahmad menjelaskan, “Penduduk kota Madinah tidak per-
nah melakukan shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat Id.”

Imam az-Zuhri menjelaskan, “Aku tidak pernah mendengar se-
orang pun di antara para ulama kami yang menyebutkan, bahwa ada
di antara ulama Salaf yang melakukan shalat, sebelum atau sesudah
shalat Id. Konon Ibnu Mas’ud dan Hudzaifah malah melarang kaum
muslimin melakukan shalat sebelum shalat ‘Id.*

Sebagaimana dalam hadits Ibnu ‘Abbas, Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh

al-Bukhari (no. 1449) [111:393], kitab az-Zakah, bab 33, dan Muslim (no. 884

(2044)) [111:413], kitab al-’Idain.

3t Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 964), kitab al-'Idain, bab 8, dan Muslim
(no. 884 (2057)), kitab Shalat al-’Idain, bab 2.

2 Diriwayatkan oleh ‘Abdur Razzaq (no. 5606) [111:273], kitab a/-’Idain.
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* Sepulang dari shalat Id, boleh saja bagi seseorang untuk me-
lakukan shalat di rumah, berdasarkan riwayat Ahmad dan yang

lainnya, bahwasanya saat pulang ke rumahnya dari shalat Id, Nabi
% melakukan shalat dua rakaat.

[HUKUM MASBUQ PADA SHALAT ‘ID]

* Saat ketinggalan shalat Id, atau ketinggalan sebagian rakaatnya,
seseorang disunahkan untuk meng-gadha’ shalat tersebut dengan
tata cara yang sama. Yakni dua rakaat, berikut semua takbir-takbir
sunnahnya. Karena meng-gadha’ harus mengikuti cara pelaksanaan
sebenarnya. Juga berdasarkan keumuman sabda Nabi #£:

15556 rxu G \,Lm V.sﬁu.w

“Dan bagian (dari shalat berjama’ah) yang kalian dapati, lakukan-
lah. Sedangkan yang tertinggal, sempurnakanlah.”

Apabila ketinggalan satu rakaat bersama imam, harus menam-
bah satu rakaat lagi.

Apabila seseorang tiba pada saat imam sedang berkhutbah, maka
1a harus duduk untuk mendengarkan khutbah terlebih dahulu, baru
kemudian meng-gadha’ shalat. Saat meng-gadha’nya, boleh melaku-
kannya seorang diri dan boleh juga berjama’ah.

[TAKBIR MUTLAK DAN TAKBIR MUQAYYAD]

* Pada dua hari raya, disunnahkan mengumandangkan Takbir
Mutlak. Yaitu takbir yang tidak terikat dengan waktu tertentu. Tak-
bir tersebut diucapkan dengan bersuara keras, kecuali kaum wanita,
cukup dengan suara pelan saja.

Takbir Mutlak tersebut dilakukan pada kedua malam hari raya
dan pada sepuluh (hari pertama) bulan Dzulhijjah, berdasarkan fir-
man Allah 4£:

¥ Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu S2’id (no. 1293) [II:
108], kitab Igamat ash-Shalawat, bab 160, Ahmad [111:28, 40], dan Ibnu Khu-
zaimah (no. 1469), kitab al-Imamah fi ash Shalah, bab 807. Dihasankan oleh
syaikh al-Albani dalam Irwa ' al-Ghalil [111:100].

Bab Tentang Hukum-Hukum Shalat ‘led 439




(&Jl;u\)c A e S a5 %
¢ (W) K88 (&1

“.. Dan hendaklab kamu mencukupkan bilangannya dan meng-
agungkan Allab atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar
kamu bersyukur.” (QS. Al-Baqarah: 185)

Takbir tersebut diucapkan dengan suara keras, baik di rumabh,
di pasar, di masjid dan di setiap tempat yang diperbolehkan untuk
berdzikir di situ. Saat berangkat menuju lokasi shalat Id juga dianjur-
kan untuk bertakbir, berdasarkan riwayat ad-Daruquthni dan perawi
lainnya, bahwasanya apabila Ibnu ‘Umar <25 keluar rumah pada hari
raya Idul Fithri dan Idul Adh-ha, beliau mengucapkan takbir dengan
suara keras, hingga tiba di lokasi shalat. Kemudian melanjutkan takbir-
nya, hingga imam datang.*

Sementara dalam Shabiih al-Bukhari diriwayatkan (dari Ummu
‘Athiyyah, ia berkata), “Kami diperintahkan untuk mengajak keluar
wanita-wanita haidh. Dan mereka pun ikut bertakbir bersama orang-
orang lainnya.” Sementara dalam riwayat Muslim disebutkan, “Maka
mereka pun ikut bertakbir bersama kaum muslimin.”* Memang
demikianlah yang dianjurkan, karena itu termasuk upaya untuk
menampakkan syi’ar Islam.

Mengucapkan takbir pada hari raya Idul Fithri sangatlah di-
tekankan, berdasarkan firman Allah 45:

Lf\_)&:uﬁb}jxén.))o ”‘_;1.._‘_’—'&..3) %ﬁ
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3 Atsar shahih. Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni (no. 1716) [1I:34], kitab a/-
’Idain 1. Riwayat senada diriwayatkan oleh al-Hakim (no. 1147) [1:298]. Di-
shahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa’ al-Ghalil (no. 650), dan Syaikh
Syuw’aib al-Arna’uth dalam za’ig beliau terhadap Sunan ad-Daruquthni (no.
1716) [11:381].

% Diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu ‘Athiyyah (no. 2055) [111:419], kitab
Shalat al-’Idain, bab 1.
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“.. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan meng-
agungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar
kamu bersyukur.” (QS. Al-Baqarah: 185)

Pada hari raya ini takbir sangat ditekankan, karena Allah me-
mang memerintahkannya.

* Pada hari raya Idul Adh-ha, terdapat tambahan syari’at Takbir
Mugayyad (yang ditentukan waktunya) Yaitu takbir yang disyari’atkan
untuk diucapkan setiap usai shalat wajib berjama’ah. Yakni saat imam
menghadap ke arah para makmum, lalu imam bertakbir, dan mak-
mumpun bertakbir pula.

Dasarnya adalah riwayat ad-Daruquthni, Ibnu Abi Syaibah dan |
perawi lainnya, dari hadits Jabir, “Bahwasannya Nabi %% seusai shalat

Shubuh pada hari ‘Arafah, beliau langsung mengucapkan, Allaahu
Akbar.”

‘Takbir mugayyad, atau yang ditentukan waktunya tersebut di-
mulai setiap selesai shalat wajib.

Bagi orang yang tidak sedang berhaji, waktunya dimulai dari
shalat Shubuh hari ‘Arafah, hingga shalat ‘Ashar di akhir hari Tasyrig
(tanggal 13 Dzulhijjah).

Sementara bagi orang yang sedang berhaji, takbir mugayyad
dimulai dari usai shalat Zhuhur, pada hari raya Idul Adh-ha, hingga
shalat “Ashar di akhir hari Tasyrig. Karena sebelum itu, ia sibuk de-
ngan talbiyah.

Ad-Daruquthni juga meriwayatkan dari Jabir, bahwa Nabi £
bertakbir usai shalat Shubuh hari ‘Arafah hingga shalat ‘Ashar di
akhir hari Tasyrig. (Hal itu beliau lakukan) usai salam dari setiap
shalat wajib.?

*  Dha’if Jiddan. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (1719) [IL:37], kitab a/-Tdain.
dan al-Hakim (1152) [1:299]. Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa’
al-Ghaliil (no. 653).

¥ Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (1735) [11:37], kitab a/- dain.
Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sifsilah adb-Dha’ifah (no. 5578). Na-
mun dalam hal ini Syaikh al-Albani telah menyebutkan sebuah hadits shahih
dari ‘Ali & , yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihagi, “Bah-
wasanya beliau bertakbir setelah shalat Shubuh di hari ‘Arafah, hingga shalat
‘Ashar pada akhir hari Tasyriq, dan beliau bertakbir setelah shalat ‘Ashar.”
(Irwa’ al-Ghaliil, 111:125).
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Dalam lafazh yang lain disebutkan, “Usai shalat Shubuh pada
hari ‘Arafah, beliau menghadap ke arah makmum sambil bersabda,
‘Tetaplah di tempat kalian!’, Lalu beliau mengucapkan, “Allabhu ak-
bar, Allaahu Akbar, laa ilaaba illallah, wallaabu akbar, Allaahu Akbar,
wa lillabilhamd...”

Allah 4% berfirman:
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“Dan berdzikirlah kepada Allab pada hari-hari yang telah ditentu-
kan jumlabnya...” (QS. Al-Baqarah: 203)

Yakni pada hari-hari Tasyrig.

Imam an-Nawawi 455 menjelaskan, “Tru adalah pendapat yang
kuat, dan itulah yang diamalkan oleh kaum muslimin di berbagai
negert.”

Sementara Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah %5 menjelaskan,
“Pendapat yang paling benar dalam masalah takbir, yang dipegang
oleh mayoritas Salaf dan ulama Fiqih dari kalangan para sahabat dan
para Imam kaum muslimin, adalah bahwa takbir itu dimulai dari
waktu Shubuh hari ‘Arafah, hmgga akhir hari Tasyrig, pada setiap se-
lesai shalat. Hal ini berdasarkan riwayat dalam (kitab-kitab) Sunan:

/
/
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“Hari ‘Arafah, hari raya Idul Adh-ha, dan, hari-hari di Mina, ke-
semuanya adalah hari raya bagi kita, umat Islam. Itu adalah hari-
hari untuk makan dan minum, serta berdzikir kepada Allah.”*

* Dha’if jiddan. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Jabir (no. 1737) [11:38].
Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam frwa’ al-Ghalil (no. 654).

¥ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2419) [11:558), kitab ash-Shi-
yam, bab 49, at-Tirmidzi (no. 773) (II1:143], kitab ash-Shaum, bab 59, keduanya
tanpa perkataan: & J535. Dan itu adalah lafazh dari riwayat Ahmad [11:229,
387] dan Ibnu Hibban (no. 959) dan Imam Muslim dalam Shabiihnya dengan
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| Adapun penyebab orang yang sedang berhaji memulai takbir

| muqayyad dari sehabis shalat Zhuhur pada hari raya Idul Adh-ha,

tidak lain karena talbiah baru berhenti saat pelemparan Jumrah.

Sementara waktu melempar Jumrah yang disunnahkan adalah mu- j
lai waktu Dhuba pada hari raya Idul Adh-ha. Pada saat itu, posisi !
orang yang berhaji menjadi sama dengan yang tidak sedang berhaji.
Apabila ia telah selesai melempar Jumrah sebelum Shubuh, ia pun
hanya boleh memulai takbir setelah shalat Zhuhur juga, berdasarkan
keumuman hukum yang berlaku.”*

Demikian, ungkap Ibnu Taimiyyah %55,

[TATA CARA (LAFAZH) TAKBIR]

* Cara bertakbir sendiri adalah dengan mengucapkan Allaabu
Akbar, Allaahu Akbar, Laa ilaaba illallah, wallaabu Akbar, Allaahu
Akbar wa lillaahil hamd.

oy — - — e ———

5 ([HUKUM SALING MEMBERI UCAPAN SELAMAT
HARI RAYA]

* Saling memberikan ucapan selamat (pada hari raya) tidaklah
i dilarang. Yaitu dengan mengucapkan ‘Tagabbalalaahu minaa wa
minkum.’

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjelaskan, “Diriwayatkan
dari sebagian Sahabat, bahwa mereka terbiasa melakukan hal itu, dan
para Imam, seperti Imam Ahmad dan lainnya, juga memperboleh-
kan hal tersebut.”*

| Tujuan dari ucapan selamat itu sendiri adalah untuk menebar-
kan cinta kasith dan kegembiraan di antara sesama muslim.
24

Imam Ahmad menjelaskan, “Aku tidak memulai memberi ucap-
an selamat, namun jika ada orang mengucapkannya kepadaku, aku
menjawabnya.”

lafazh, ..o 335 JSI (’aL/l o éb/l, dan hari-hari di Mina, kesemuanya adalah hari
¢ untuk makan dan minum.” (no. 1142).

 Majmu’ al-Fatawa oleh Syaikhul Islam (XX:364) [XX1V:220].

' Majmu’ al-Fatawa oleh Syaikhul Islam (XXIV:253).
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Karena menjawab ucapan selamat hukumnya wajib. Namun me-
mulai mengucapkan selamat bukan merupakan sunnah yang diperin-
tahkan, dan juga bukan sesuatu yang dilarang. Dan tidak mengapa
saat memberi ucapan selamat sambil berjabatan tangan. Wallaahu
Ta'ala a’lam.
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BAB TENTANG
HUKUM SHALAT KUSUF (GERHANA)
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“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilab (tempat-tempat) bagi per-
jalanan bulan itu, supaya kamu mengetabui bilangan tahun dan
perbitungan (waktu). Allab tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orvang-orang yang Mengetabui.” (QS. Yunus: 5)

Allah juga berfirman:
o Sl LA Sesic s
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,
matahari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matabari dan
jangan (pula) kepada bulan, tapi bersujudlah kepada Allah yang

menciptakannya, jika kamu banya menyembab kepada-Nya.”
(QS. Fushshilat: 37)
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[HUKUM SHALAT KUSUF)

* Shalat Kusuf hukumnya sunnah muakkad, berdasarkan kese-
pakatan para ulama. Dalilnya adalah hadits shahih dari Rasulullah

== .

Kusuf atau gerhana adalah salah satu tanda kekuasaan Allah. De-
ngannya, Allah memberikan rasa takut pada diri hamba-Nya. Seperti
disebutkan dalam firman Allah:

§ WA L0

“... dan kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan untuk me-
nakuti.” (QS. Al-Israa’: 59)

* Saat terjadi gerhana matahari di masa Rasulullah %, beliau
keluar ke masjid dengan tergesa-gesa, dan terlihat cemas. Beliau
mengibaskan ujung pakaiannya, lalu shalat bersama para Sahabat-
nya. Beliau memberitahukan pada mereka, bahwa gerhana adalah
salah satu tanda kekuasaan Allah. Dengan gerhana tersebut Allah
menimbulkan rasa takut di hati para hamba-Nya. Dan boleh jadi,
1a menjadi penyebab turunnya adzab pada manusia. Oleh sebab
itu, beliau memerintahkan amalan yang dapat mengusir adzab
tersebut. Beliau memerintahkan shalat, berdo’a, memohon ampun,
bersedekah, membebaskan budak dan amal-amal shalih lainnya saat
terjadi gerhana, sehingga umat manusia terhindar dari marabahaya
tersebut.

[PENYEBAB TERJADINYA GERHANA]

Gerhana sendiri bertujuan mengingatkan manusia dan menakut-
nakuti mereka, agar mereka kembali kepada Allah serta bertakwa
kepada-Nya.

D1 masa jahiliyyah dahulu, mereka berkeyakinan bahwa gerha-
na terjadi karena kelahiran orang besar, atau karena kematian orang
besar. Rasulullah ¥ mengenyahkan keyakinan itu dan menjelaskan
hikmah Allah pada terjadinya gerhana tersebut.

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Mas’ud al-An-
shari bahwasanya ia menuturkan, “Telah terjadi gerhana matahari
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di hari wafatnya Ibrahim putera Rasulullah #£. Maka orang-orang
berkata, “Gerhana terjadi karena kematian Ibrahim.” Maka, Rasulul-

lah 2 bersabda:
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“Sesungguhnya bulan dan matahari adalah dua tanda di antara
tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak mengalami ger-
hana karena kematian atau hidupnya seseorang. Apabila kalian
melihat gerhana, hendaknya segera berdzikir kepada Allah, dan
segeralah shalat.”

Sementara dalam hadits lain, dalam Shabiih al-Bukbari dan Sha-
hith Muslim disebutkan:

s oo 680 7
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“Maka berdo’alah kepada Allah dan shalatlah sampai matahari
atau bulan kembali terlihat.”

Sementara pada hadits lain, dalam Shabiih al-Bukbari, dari Abu
Musa al-Asy’ari, diriwayatkan bahwa ia mengatakan:
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' Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1040, 1057, 3204), kitab al-Kusuf, bab 1 dan

13, dan kitab Bad-ul Khalgi, bab 3, dan Muslim (no. 911 (2113)), kitab a/-Kusuf,
bab 5.
Muttafaqun ‘alaib, dari al-Mughirah bin Syu’bah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(no. 1060) [11:705], kitab a/-Kusuf, bab 15. Dan lafazh ini berdasarkan riwayat
beliau. Diriwayatkatkan oleh Muslim (no.914 (2121)) [11:457], kitab al-Kusuf,
bab 5.
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“Tanda-tanda kekuasaan yang ditunjukkan oleh Allah ini tidak
terjadi karena kematian atau lahirnya seseorang. Namun dengan
itu Allah menanamkan rasa takut di hati para hamba-Nya. Apa-
bila kalian melihat sesuatu darinya, maka segeralah berdzikir,
berdo’a dan memohon ampun kepada Allah.”

Allah memberlakukan gerhana pada dua tanda kekuasaan-Nya
yang agung itu (bulan dan matahari), agar para hamba dapat mengam-
bil pelajaran dan mengetahui bahwa keduanya adalah ciptaan Allah,
yang juga memiliki kekurangan dan terjadi perubahan padanya, seba-
gaimana halnya dengan ciptaan Allah lainnya. Hal ini untuk menun-
jukkan kekuasaan-Nya yang maha sempurna dan bahwasanya hanya
Dia-lah yang patut untuk diibadahi. Sebagaimana firman-Nya:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,
matabari dan bulan. Janganlah bersujud kepada matabari dan
jangan (pula) kepada bulan, tapi bersujudlah kepada Allah yang
menciptakannya, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.”
(QS. Fushshilat: 37)

[WAKTU PELAKSANAAN SHALAT KUSUF]

* Waktu shalat Kusuf dimulai dari saat gerhana terjadi hingga
(matahari) muncul kembali, berdasarkan sabda Nabi #:

> Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1059) [11:704], kitab a/-Kusuf, bab 14, dan
Muslim (no. 912 (2117)), kitab al-Kusuf, bab 5.
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“Apabila kalian melihat (sebagian gerhana tersebut) maka shalat-
lah.”* Muttafaqun ‘alaib.

Dan dalam hadits yang lain:

b
/O/ 6/ Ow/f/{o ¢°fo}°€/{/
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“Apabila kalian melihat gerhana tersebut, maka shalatlah hingga

(matahari atau bulan tersebut) terlihat kembali.” Diriwayatkan
oleh Muslim.

* Shalat Kusuf tidak perlu di-gadha setelah matahari atau bulan
terlihat kembali, karena momennya sudah berlalu. Apabila mereka
baru mengetahui gerhana setelah lewat, maka mereka tidak perlu

, shalat gerhana lagi.

[TATA CARA SHALAT KUSUF]

* Tata cara shalat Kusuf sebagai berikut: Shalat dikerjakan dalam
dua rakaat, dengan memperdengarkan bacaan pada keduanya -demi-
kian menurut pendapat yang benar, dari dua pendapat para ulama
yang ada-. Pada rakaat pertama membacara surat al-Fatihah dan surat
( panjang, seperti surat al-Baqarah atau yang sama panjangnya dengan
A al-Baqarah. Setelah 1tu rukuk yang lama sekali. kemudian bangkit dari

rukuk, sambil mengucapkan, sami’allaabu liman hamidah, rabbanaa

wa lakalbamd, seperti pada shalat-shalat lainnya. Lalu berdiri lagi
\ dan membaca surat al-Fatihah dan surat panjang, tapi tidak sepan-
jang yang pertama, kira-kira seukuran surat Ali ‘Imran. Kemudian
rukuk lagi yang agak lama, namun tidak selama rukuk yang pertama.
Setelah itu, bangkit dari rukuk sambil mengucapkan, sami’allaahu li-
man hamidah, rabbanaa wa lakalbamd, hamdan katsiivan thayyiban
mubaarakan fith, mil-us samaawaati wa mil-ul ardhi wa mil-u maa
syi-ta min syai-in ba’du.

Kemudian, melakukan dua kali sujud yang lama sekali, namun
duduk di antara dua sujud sebentar saja. Setelah itu melakukan rakaat

' Muttafaqun ‘alaib, dari al-Mughirah bin Syu’bah. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
(no. 1043) [I1:679], kitab al-Kusuf, bab 1. Dan lafazh ini adalah berdasarkan ri-
wayat beliau. Juga Muslim (no. 914 (2121)) [II1:457), kitab a/-Kusuf, bab 5.

°  Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir (no. 2102) [I11:447], kitab a/-Kusuf, bab 3.
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kedua, seperti rakaat yang pertama. Yaitu dengan dua rukuk yang
panjang dan dua sujud yang panjang, seperti yang dilakukan pada
rakaat pertama. Setelah itu, melakukan tasyahhud dan salam.

Demikianlah tata cara shalat Kusuf, sebagaimana yang telah

dilakukan oleh Rasulullah # dan diriwayatkan dalam beberapa
jalur riwayat, sebagiannya ada dalam Shabiih al-Bukbari dan Shahiib

Muslim.
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Salah satunya adalah riwayat dari ‘Aisyah &% , ia berkata:
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“Bahwa suatu ketika matahari mengalami gerhana di zaman Ra-
sulullah ¥, maka beliau pun keluar rumah menuju ke masjid.
Kemudian beliau berdiri dan bertakbir, sementara kaum mus-
limin telah merapikan shaff di belakang beliau. Lalu Rasulullah
% membaca bacaan yang sangat panjang sekali, kemudian
beliau melakukan rukuk lama sekali, setelah itu bangkit dari
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rukuk, searya mengucapkan, sami‘allaabu liman bamidab, rabba-
naa wa lakalbamdy. Lalu beliau berdiri lagi dan membaca bacaan
yang panjang, namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian
beliau melakukan rukuk yang lama, namun tidak selama yang
pertama. Setelah itu, beliau mengucapkan sami’allaabu liman
hamidab, rabbanaa wa lakalbamdu. Baru kemudian beliau ber-
sujud. Setelah itu pada rakaat kedua, beliau melakukan hal yang
sama, sehingga beliau menyempurnakan shalat menjadi empat
kali rukuk dan empat kali sujud. Setelah itu matahari pun mulai
tampak, sebelum mereka bubar.”

* Shalat Kusuf juga dianjurkan untuk dilaksanakan secara ber-
jama’ah, berdasarkan apa yang dicontohkan oleh Rasulullah #£. Na-
mun juga boleh dilakukan sendiri-sendiri, seperti halnya semua jenis
shalat sunnah lainnya. Namun bila dilakukan secara berjama’ah,

itu lebih batk.

[DISUNNAHKAN ADANYA CERAMAH NASEHAT
SETELAH SHALAT KUSUF]

* Imam juga disunnahkan memberikan wejangan kepada kaum
muslimin, setelah shalat Kusuf, untuk mengingatkan mereka agar
tidak lalai dan tertipu oleh hawa nafsu. juga memerintahkan mereka
agar banyak berdo’a dan memohon ampun.

Dalam Shahiih al-Bukhari diriwayatkan dari ‘Aisyah &% | ia
menuturkan bahwasanya saat selesai melaksanakan shalat Kusuf,
dan matahari sudah kembali terlihat, Rasulullah #£ berkhutbah
di hadapan kaum muslimin. Kemudian beliau memujl Allah dan
menyanjung-Nya, lalu bersabda:
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¢ Muttafaqun ‘alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1046) [11:688], kitab al-
Kusuf, bab 4, dan Muslim (no. 2091) [II1:440), kitab a/-Kusuf, bab 1.
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“Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua tanda dari
tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidak mengalami ger-
hana karena lahir atau wafatnya seseorang. Apabila kalian me-

lihatnya, berdo’alah kepada Allah, bertakbirlah, shalatlah dan
bersedekahlah.”

[LAMA PELAKSANAAN SHALAT KUSUF]

* Apabila shalat telah selesai dilaksanakan sebelum matahari atau
bulan terlihat kembali, hendaknya berdo’a dan berdzikir kepada Al-
lah agar segera terlihat. Tidak perlu mengulang shalat. Sementara
apabila matahari atau bulan telah terlihat kembali saat seseorang
masih melakukan shalat, maka ia harus menyelesaikan shalatnya
secara ringkas saja, dan tidak menghentikannya. Dasarnya adalah

firman Allah 4&:
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“.. Dan janganlah kamu merusakkan (pabala) amal-amalmu.” (QS.
Muhammad: 33)

Shalat Kusuf dilaksanakan saat gerhana berlangsung, berdasarkan
sabda Nabi 2%, “Hingga (matahari atau bulan) terlihat kembali.” Juga
berdasarkan sabda beliau, “Hingga kembali dapat kalian lihat.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% menjelaskan, “Gerhana
kadang terjadi lama, dan kadang sebentar saja, tergantung kondisi
gerhananya. Terkadang gerhana total, dan terkadang hanya gerhana
separuh atau sepertiga saja. Apabila gerhana total, shalat dilakukan
lebih lama, sehingga dapat membaca surat al-Baqarah dan sejenisnya
pada rakaat pertama. Dan setelah rukuk kedua, membaca surat yang

lebih pendek dari itu. Telah banyak diriwayatkan hadits shahih dari
Nabi %5 seperti yang telah kami paparkan. Namun disyari’atkan

7 Muttafagun ‘alaib. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1044) [11:682], kitab al-
Kusuf, bab 2, dan Muslim (no. 901 (2089)) [111:438], kitab a/-Kusuf, bab 1.

8 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Bakrah (no. 1063) [11:706], kitab al-
Kusuf, bab 17. Asalnya bahkan dari hadits muttafaqun ‘alaih, dari Abu Mas’ud
al-Anshari. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahiibnya (1041) [11:678]
dalam kitab al-Kusuuf, bab ke-1 dan Muslim dalam Shahizhnya (no. 910 (2113))
[111:453] dalam kitab a/-Kusuf, bab 5.
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untuk melakukan shalat tersebut dengan lebih ringkas, jika penye-
babnya telah berlalu. Begitu pula halnya apabila ia mengetahui bahwa
gerhana tidak akan terjadi lama. Apabila gerhana terlihat hampir
hilang sebelum shalat, maka segera melakukan shalat dengan ring-
kas. Demikianlah pendapat mayoritas ulama. Karena shalat tersebut !
disyari’atkan karena sebab tertentu, sementara sebab itu telah hilang. |
Bahkan bila gerhana tersebut telah berakhir sebelum shalat dimulai,
maka tidak lagi disyari’atkan shalat.”

*  Maymu’ al-Fatawa, oleh Syakhu!l Islam (XIV:260).
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM SHALAT ISTISQA'

* Shalat istisqa’ adalah shalat memohon curahan hujan dari Allah
Ta'ala.

Jiwa manusia secara fitrah memang selalu memohon kepada
“Siapa” yang dapat menyelamatkan dirinya, dan sang penyelamat
itu tidak lain adalah Allah. Memohon curahan hujan telah dikenal
oleh umat-umat terdahulu, dan termasuk salah satu kebiasaan para
Nab: ‘alaihimussalaam-.

Allah % berfirman:

%@ s X B %

“Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya...” (QS.
Al-Baqarah: 60)

Penutup para Nabi, Muhammad #% juga pernah memohon hujan
untuk umatnya beberapa kali, dengan cara yang bermacam-macam.
Maka, kaum muslimin ber-jjma’bahwa memohon hujan merupakan
hal yang disyari’atkan.

[SHALAT ISTISQA' DILAKSANAKAN SAAT KEKE-
RINGAN DAN HUJAN TIDAK KUNJUNG TURUN]

* Memohon hujan disyari’atkan saat terjadi kekeringan dan saat
hujan tudak kunjung turun dan dikhawatirkan akan membahayakan
manusia. Maka, tidak ada jalan lain bagi mereka selain merendahkan
diri kepada Rabb mereka dan memohon hujan serta keselamatan
kepada-Nya dengan berbagai cara bermunajat. Terkadang, dengan
cara melakukan shalat berjama’ah atau sendiri-sendiri. Terkadang,
dengan berdo’a dalam khutbah Jum’at. Yakni khatib berdo’a, lalu
para makmum mengamininya. Bisa juga dengan berdo’a usai shalat
wajib, atau di tempat yang sepi, tanpa shalat maupun khutbah. Semua

Prows
T

cara itu diriwayatkan dari Nabi %2
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[HUKUM SHALAT ISTISQA

* Hukum shalat istisga " adalah sunnah muakkad, berdasarkan
riwayat dari ‘Abdullah bin Zaid:
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“Suatu hari, Nabi #2 keluar untuk memohon hujan. Kemudian
beliau menghadap ke arah kiblat, berdo’a dan membalik rida’
(kain selendang)nya.! Kemudian beliau melakukan shalat dua
rakaat, dengan memperdengarkan bacaannya.”

Dan, banyak lagi hadits-hadits lain.

[TATA CARA SHALAT ISTISQA"

* Tata cara shalat istisga ' sendiri, dalam hal lokasi pelaksanaan
dan hukum-hukumnya, adalah seperti shalat Id. Karenanya dianjur-
kan untuk dilaksanakan di lapangan khusus untuk shalat, seperti
halnya shalat Id.

Hukum-hukumnya juga seperti shalat Id. Baik dalam jumlah
rakaatnya, bacaannya yang diperdengarkan, dan waktu pelaksanaan-
nya sebelum khutbah. Begitu juga dengan takbir-takbir sunnah pada
rakaat pertama dan kedua, sebelum membaca al-Fatihah, seperti

telah dijelaskan dalam bab shalat.«

Ibnu Abbas &5 menuturkan:
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“Nabi %% melaksanakan shalat dua rakaat seperti shalat Id.”

Rida’adalah sejenis kain surban yang tidak dikenakan di kepala, namun dikena-
kan di pundak. Membaliknya, adalah membalik yang di atas ke bawah, se-
hingga bagian kain yang tadinya di sebelah kanan, menjadi di sebelah kiri.
Inilah yang dikenal dalam fiqih-fiqih klasik.

* Muttafagun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1024) [11:663], kitab a/-
Istisqa’, bab 16, dan lafazh hadits ini berdasarkan riwayat beliau. Juga Muslim
(no. 894 (2070)) [111:427], kitab Shalat al-Istisqa’, bab: Shalat al-Istisqa’.
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At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini hasan shahih.” Dinyata-
kan shahih oleh al-Hakim dan perawi lainnya.’

* Pada rakaat pertama membaca surat al-A’laa, dan para rakaat
kedua surat al-Ghasyiah.

* Kaum muslimin hendaknya melakukan shalat tersebut di
tanah lapang. Karena Nabi £ tidak pernah melakukannya kecuali
di tanah lapang saja. Di samping karena hal tersebut lebih dapat
menampakkan betapa butuhnya sang hamba kepada Allah 7z ’/a.

[YANG DILAKUKAN IMAM SEBELUM MEMULAI
SHALAT ISTISQA ]

* Apabila imam ingin keluar untuk shalat Istisqa ', hendaknya ia
terlebih dahulu memberi wejangan kepada jama’ah, dengan sesuatu
yang dapat melunakkan hati mereka. Seperti mengingatkan mereka
akan pahala dari Allah dan juga siksa-Nya, mengajak mereka untuk
bertaubat dari segala maksiat dan melepaskan diri dari kezhaliman,
dengan mengembalikan semua yang menjadi hak milik orang lain.

Karena maksiat merupakan penghalang turunnya hujan dan
penyebab terputusnya keberkahan. Sementara taubat dan istighfar
merupakan sebab terkabulnya do’a.

Allah Ta’ala berfirman:
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“Jikalan sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa,
pastilah Kami akan melimpabkan kepada mereka berkah dari langit

*  Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 1165) [1:480], kitab ash-Sha-
laah, bab 25, at-Tirmidzi (no. 558) [11:445], kitab a/-Jumu’ah, bab 43, an-Nasa-i
(no. 1505) [11:173], kitab al-Istisqa’, bab 3. Namun di sana tidak disebutkan la-
fazh, “seperti shalat Id.” Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (no. 1266) [I1:94],
kitab lgamat ash-Shalawat, bab ke-153 dan al-Hakim (1220) [1:566], dalam kitab
al-Istisqga". Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwa' al-Ghalil (no. 665).
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dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (QS. Al-A’raaf: 96)

Khatib juga dianjurkan memerintahkan kepada jama’ah agar ber-
sedekah kepada fakir miskin. Karena sedekah adalah sebab turunnya
rahmat. Selanjutnya menentukan hari di mana mereka keluar ber-
sama, agar mereka bersiap dan menyiapkan diri untuk menyambut
kesempatan yang mulia tersebut dengan cara-cara sunnah yang layalk
dilakukan. Setelah itu, mereka bersama-sama keluar ke lokasi yang
telah ditentukan dengan penuh rasa tawadhu’ dan rendah hati, serta
menunjukkan betapa mereka sangat membutuhkan Allah. Hal ini
berdasarkan riwayat Ibnu ‘Abbas 2% :
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“Nabi %8 keluar untuk melaksanakan shalat istisga ' penuh dengan
kerendahan hati, tawadhu’, khusyu dan penuh munajat.”

At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini hasan shahih.”

Hendaknya setiap muslim yang mampu hadir tidak terlambat
datang ke lokasi, termasuk kaum wanita dan anak-anak, yang ke-
hadiran mereka tidak dikhawatirkan dapat menjadi godaan bagi
kaum pria.

[KHUTBAH SHALAT ISTISQA’, JUMLAH DAN WAK-
TUNYA]

Selanjutnya imam memimpin shalat dua rakaat, seperti dijelas-
kan sebelumnya, kemudian memberikan khuthbah sekali saja. Se-
bagian ulama berpendapat, bahwa khutbahnya dua kali. Persoalan
ini adalah perkara yang longgar, Namun demikian, pendapat dengan
satu kali khutbah saja lebih kuat pada sisi pendalilannya.

Demikian pula soal waktu khutbah yang dilakukan sesudah shalat
istisqa ', ini lebih banyak dilakukan oleh Nabi 5. Kebiasaan tersebut

*  Ini adalah bagian awal dari hadits Ibnu ‘Abbas di atas (hal. 461, catatan kaki
no. 3).
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dilanjutkan oleh kaum muslimin sesudah beliau wafat. Namun, ada
riwayat yang menyebutkan bahwa beliau juga pernah melakukan
khutbah sebelum shalat.* Demikianlah pendapat sebagian ulama.
Namun pendapat yang pertama lebih kuat, wallaabu a’lam.

* Dalam khutbah Istisga’, dianjurkan untuk banyak beristighfar
dan membaca ayat-ayat yang menganjurkan hal tersebut. Karena is-
tighfar merupakan penyebab turunnya hujan. Selain itu juga banyak
memanjatkan do’a kepada Allah T#'alz agar diturunkan hujan.

(Dianjurkan juga) mengangkat kedua tangan saat berdo’a, kare-
na Nabi # juga mengangkat tangannya saat berdo’a dalam shalat
istisqa’, hingga terlihat warna putih kedua ketiak beliau.®

Dianjurkan juga membaca shalawat kepada Nabi #2. Karena itu
termasuk sebab terkabulnya do’a.

Lalu mengucapkan do’a yang diriwayatkan dari Nabi ¥ dalam
konteks tersebut,” untuk meneladani beliau.

SRS e Kok p
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“Sesunggubnya telah ada pada (diri) Rasulullab itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS.
Al-Ahzaab: 21)

Sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang do’a beliau untuk memohon hu-

jan sebelum shalat, dari ‘Abbad bin Tamim dari pamannya. Muttafaqun ‘alaib.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1024) [11:663], kitab al-Istisqa’, bab 16, dan

Muslim (no. 2071) [111:428], kitab Shalat al-Istisqa". Lihat hadits-hadits tersebut

dalam Sunan al-Baihaqi [111:486].

®  Muttafagun ‘alaih, dari Anas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1031) [I1:667],
kitab al-Istisqa’, bab 22, dan Muslim (no. 895 (2074)) [111:430], kitab Shalat al-
Istisqa', bab 1.

7 Muttafaqun ‘alaih, dari Anas. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1013) [I1:646], kitab

al-Istisqa’, bab 6, dan Muslim (no. 897 (2078)) [111:431), kitab Shalat Istisqa’, bab

ke-2.
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DISUNNAHKAN MENGHADAP KE KIBLAT DAN
MEMBALIK RIDA' DI AKHIR DO’A]

* Dianjurkan untuk menghadap ke arah kiblat di akhir do’a, ser-
ta membalik rida’ (selendang) dan menjadikan bagian yang tadinya
di kiri menjadi di kanan, dan yang tadinya di kanan menjadi di kiri.
Demikian pula halnya jenis pakaian lain yang menyerupai rida’,
seperti abaya dan sejenisnya. Dasarnya adalah hadits dalam Shabish
al-Bukbari dan Shahiih Muslim, bahwasanya Nabi #8 membalikkan
badan membelakangi orang-orang, kemudian menghadap kiblat un-
tuk berdo’a, lalu membalikkan 7:ds nya...”

Hikmah dalam hal ini ~wallaabu a’lam- adalah untuk menanam-
kan rasa optimisme, dengan mengubah kondisi dari yang sebelumnya
sengsara menjadi sejahtera dengan turunnya pertolongan. Hendaknya
kaum muslimin pun ikut membalikkan rids’ mereka, berdasarkan
riwayat Imam Ahmad, “Maka, kaum muslimin pun membalikkan
rida’ mereka.” Karena, hukum yang berlaku bagi Nabi #£, juga
berlaku bagi umatnya, kecuali bila ada dalil yang menunjukkan ke-
khususan bagi beliau saja.

Apabila Allah % menurunkan hujan kepada kaum muslimin,
maka itulah yang diharapkan. Namun jika tidak, hendaknya mereka
mengulang dan mengulang kembal; shalat istisqa’ tersebut. Karena
hal ini sangat dibutuhkan.

[DO’A SAAT HUJAN TURUN]

* Apabila turun hujan, dianjurkan untuk berdiri saat hujan per-
tama kali turun agar terkena air hujan tersebut, ! sambil mengucap-
kan do’a:

®  Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1025), kitab al-Istisga’, bab 17, dan Muslim
(no. 894 (2070)), kitab Shalar al-Istisqa’

?  Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad dari ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim
(no. 16417) [IV:41], di dalamnya disebutkan, “Nabi menghadap kiblat dan
membalik rida’ (selendang)nya, sehingga bagian belakangnya menjadi bagian
depan, dan orang-orang mengikuti beliau.” Dihasankan oleh Syaikh al-Albani
dalam al-brwa’ al-Ghalil (no. 676) dan Syaikh Syu’aib al-Arna’uth, dalam tahqiq
beliau terhadap Musnad Abmad (no. 16465).

‘" Diriwayatkan oleh Muslim dari Anas (no. 898 (2083)) [111:435], kitab Shalat al-
Istisqa’, bab 2.
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“Ya Allah, jadikanlah hujan ini sebagai hujan yang bermanfaat.”!!

Juga mengucapkan:
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“Kita mendapatkan curahan hujan, karena rahmat dan karunia

Allah.”

[DO’A SAAT CURAH HUJAN BERLEBIHAN DAN

MENGHAWATIRKAN]

* Apabila hujan turun berlebihan dan dikhawatirkan akan mem-

bahayakan, dianjurkan untuk mengucapkan do’a:
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“Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami, bukan untuk
membahayakan kami. Ya Allah, turunkanlah hujan di dataran
tinggi dan lokasi gersang, serta di perut lembah dan tempat-tem-
pat tumbuhnya pepohonan.”

Karena Nabi % juga mengucapkan demikian. Muttafaqun ‘alaih.”

Wallaahu a’lam.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari ‘Aisyah 2% (no. 1032) [11:668], kitab a/-
Istisqa’, bab 23.

Muttafaqun ‘alaihi, dari Zaid bin Khalid al-Juhant. Diriwayatkan oleh al-Bu-
khart (no. 846) [I1:673], kitab al-Adzan, bab 156, dan Muslim (no. 71(231)) {L:
247), kitab al-Iman, bab 32.

Muttafaqun ‘alaib dari Anas, dan takbrijnya telah dijelaskan pada hal. 463, ca-
tatan kaki no. 7.
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BAB TENTANG:
HUKUM-HUKUM JENAZAH

* Sesungguhnya syari’at kita (Islam) adalah syari’at yang sem-
purna lagi menyeluruh, serta mencakup segala perkara bagi ke-
maslahatan manusia, baik saat hidup maupun sesudah mati. Segala
puji bagi Allah. Di antara hal tersebut adalah apa yang disyari’atkan
oleh Allah terkait hukum-hukum tentang jenazah. Mulai dari saat
seseorang sakit dan menghadapai sakratul maut, hingga mayat-
nya dikebumikan dalam kubur. Hukum-hukum tersebut meliputi:
menjenguk orang sakit, mentalginnya, memandikannya, mengka-
faninya, menshalatkannya dan memakamkannya. Termasuk juga
hal-hal yang menjadi konsekuensinya, seperti membayar hutang-
hutangnya, menjalankan pesan-pesan (wasiat)nya, membagi-bagikan
harta warisannys, serta pemberian hak perwalian bagi anak-anaknya
yang masih kecil.

[PETUNJUK NABI # DALAM MENYIAPKAN JENA-
ZAH]

Imam Ibnul Qayyim %% menjelaskan, “Petunjuk Nabi #£
dalam soal menyiapkan jenazah adalah petunjuk yang paling sem-
purna, berbeda sekali dengan ajaran umat-umat lainnya di dunia
ini. Ajaran itu meliputi:

Penegakan penghambaan diri kepada Allah dengan cara paling

sempurna.

—~  Berbuat baik pada mayit dan melakukan hal-hal yang berman-
faat baginya di dalam kubur dan di hari Kiamat kelak. Seperti
menjenguknya, menalginkan, memandikan dan menyiapkannya
agar bertemu dengan Allah dalam kondisi terbaik. Kemudian
mereka berdiri berbaris di dekat jenazahnya, sambil memuji ke-
pada Allah dan menyanjung-Nya, lalu membaca shalawat kepada
Nabi-Nya, kemudian memohon agar dosa-dosa mayit diampuni
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oleh Allah, diberi rahmat dan dimaafkan. Selanjutnya mereka
masih berdiri di dekat kuburnya, memohon agar mayit diberi
keteguhan di alam kubur. Setelah itu menziarahi kuburannya
dan mendo’akannya, layaknya orang yang masih hidup di dunia
mengunjungi temannya. Kemudian berbuat baik kepada karib
kerabat dan keluarga si mayit, dan lain sebagainya.!

[ANJURAN MEMPERBANYAK MENGINGAT KEMA-
TIAN]

* Dranjurkan juga banyak mengingat mati, dan bersiap-siap un-
tuk menghadapinya. Yakni dengan bertaubat dari segala maksiat,
mengembalikan harta orang lain yang diambil secara zhalim, serta
segera melakukan amal shalih, sebelum maut datang menjemput saat
kita dalam keadaan lalai.

Nabi #£ bersabda:

ol 35 352138
“Banyak-banyaklah mengingat pemutus kenikmatan (kematian).”

Diniwayatkan oleh perawi yang lima’, dengan beberapa sanad-
sanad yang shahih. Dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, al-Hakim
dan ulama lainnya. Arti kata ‘pemutus kenikmatan’ adalah kemati-
an.

At-Tirmidzi dan perawi lainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud
secara marfu’:
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Zaadul Ma’aad (I: 498).

* Hadits shahih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh at-Tirmidzi (no. 2307))
(IV:553], kitab az-Zubud, bab 4, an-Nasa-i (no. 1823) [11:301), kitab al-Jana-iz,
bab 3, Ibnu Majah (no. 4258) [1V:495], kitab az-Zubud, bab 31, Ibnu Hibban
(2992) [VIL:259), kitab al-Jana-iz, bab 4, dan al-Hakim (4990) [1V:465], kitab
ar-Rigaq. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam lrwa’ al-Ghalil (no. 682).
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“Malulah kalian kepada Allah dengan sebenar-benarnya.” Kami
(para Sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, albamdulillaab,
kami sudah merasa malu.” Jawab beliau, “Bukan malu yang
seperti itu. Tapi rasa malu yang sebenar-benarnya. Yaitu, hen-
daknya kalian menjaga kepala kalian dan apa yang ada padanya,
juga perut kalian (dari yang haram) dan apa yang terhubung
dengannya. Ingatlah kematian dan kefanaan. Orang yang meng-
inginkan akhirat, pasti akan meninggalkan hiasan dunia. Ba-
rangsiapa yang melakukan hal itu, berarti ia telah merasa malu
kepada Allah dengan sebenar-benarnya.”

Pertama:
HUKUM-HUKUM TERKAIT DENGAN
ORANG SAKIT DAN ORANG SEKARAT

[ANJURAN UNTUK TABAH SAAT SAKIT]

* Apabila seseorang mengalami sakit, hendaknya ia bersikap
tabah, mengharapkan pahala, tidak mengeluh atau kesal terhadap
takdir dan ketetapan Allah. Ia boleh memberitahukan penyakitnya
atau jenis penyakit yang dideritanya kepada orang lain, tapi dengan
tetap ridha terhadap ketetapan Allah.

Mengadu kepada Allah dan memohon kesembuhan dari-Nya

tidaklah berlawanan dengan sikap tabah. Bahkan menuru syari’at,
itu dituntut dan dianjurkan.

*  Hadits hasan li ghairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 2458) [IV:637],
kitab Sifat al-Qiyamab, bab 24. Dihasankanoleh Syaikh al-Albani dalam Sha-
hiih at-Targhiib wat Tarbiib (no. 1724).
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Nabi Ayyub 3EX juga menyeru Rabb-nya, sebagaimana dise-
butkan dalam firman Allah #&:
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“Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Rabb-nya: (Wabai
Rabb-kn)), sesunggubnya aku telab ditimpa penyakit dan Engkan

adalab Rabbyang Maba Penyayang di antara semua penyayang.””
(QS. Al-Anbiyaa': 83)

[TUNTUNAN DALAM BEROBAT]

* Seseorang juga diperbolehkan berobat menggunakan obat-
obatan yang mubah. Bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa
berobat itu hukumnya ditekankan, sehingga mendekati wajib.

Terdapat banyak hadits yang menyebutkan tentang keabsahan
hukum sebab musabab, serta perintah untuk berobat, dan bahwa
berobat itu tidak berlawanan dengan tawakal. Sama halnya dengan
makan dan minum untuk mengusir rasa lapar dan dahaga.

[BEROBAT DENGAN SESUATU YANG HARAM]

* Namun, tidak boleh berobat dengan sesuatu yang haram, ber-
dasarkan riwayat dalam Shahiih al-Bukbari, dari Ibnu Mas’ud i |

bahwa ia menuturkan:
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“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhan kalian pada
sesuatu yang diharamkan atas kalian.”

*  Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu Mas’ud secara mauguf
dan m’'allag, namun dengan bentuk jazm (memastikan kebenarannya). Diri-
wayatkan juga secara marfuu’ dan maushuul, dari Ummu Salamah oleh Ibnu
Hibban (no. 1391) [IV:233], kitab ath- T/m/mm/o bab 19, dan al-Baihaqi (no.
19679) [VIII:10], kitab adh-Dhabaya, bab 106. Lafazh ini berdasarkan riwayat
al-Bathaqi. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah ash-Shabiibah
[IV:175],
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Sementara Abu Dawud dan perawi lainnya meriwayatkan dari
Abu Hurairah secara marfu’:
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“Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit beserta obat-
nya, dan telah menciptakan obat untuk setiap penyakit. Maka ber-
obatlah. Namun jangan berobat dengan sesuatu yang haram.”

Dalam Shabiith Muslim disebutkan bahwa Nabi #£ bersabda ten-
tang minuman keras.
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“Sesungguhnya 1a bukanlah obat, tapi penyakit.”

[BEROBAT DENGAN SESUATU YANG DAPAT ME-
RUSAK AQIDAH]

* Hukum berobat dengan menggunakan sesuatu yang dapat me-
rusak aqidah juga haram. Seperti menggunakan jimat yang memuat
lafazh-lafazh syirik (mantra syirik), nama-nama yang tidak dikenal,
atau rajah-rajah, liontin, benang, kalung dan sejenisnya, yang dikena-
kan di bagian lengan atas, lengan bawah atau di bagian tubuh lainnya.
Di mana semua itu diyakini dapat memberikan kesembuhan atau
mengantisipasi (pengaruh pandangan) mata jahat, atau marabahaya.

Karena cara itu dapat membuat hati bergantung pada selain Allah
dalam mencari manfaat atau menolak mudarat. Semua itu termasuk
kemusyrikan atau sarana-sarana menuju kemusyrikan.

> Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3874) [IV:134]. Dinyatakan
shahih oleh Syaikh al-Albani berdasarkan maknanya karena adanya riwayat-ri-
wayat lain yang menguatkannya. (4t-7aliqat ar-Radbiyyah ‘ala ar-Raudhab an-
Nadiyyab, 111:153).

¢ Dirtwayatkan oleh Muslim dalam dari Wa-il bin Hujr (no. 1984 (1541)) [VIL:
152], kitab al-Asyribab, bab 3.
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Begitu pula halnya dengan berobat pada para dukun, peramal, ahli
nujum, tukang santet dan orang-orang yang menggunakan kekuatan
jin. Bagi seorang muslim, agidah lebih penting daripada kesehatan-
nya.

[OBAT YANG PALING UTAMA]

Allah telah menciptakan obat yang berasal dari sesuatu yang
dibolehkan dan bermanfaat bagi tubuh, akal dan agama. Dan yang
paling utama dari hal tersebut adalah al-Qur-anul Karim dan rugyah
dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur-an dan do’a-do’a yang dibena-
rkan syari’at.

Ibnul Qayyim 4% menjelaskan, “Di antara obat yang paling
mujarab adalah; melakukan kebaikan dan berbuat baik (pada orang
lain), berdzikir, berdo’a, bersikap tunduk kepada Allah, memohon
dan memelas serta bertaubat kepada-Nya. Pengaruh hal tersebut jauh
lebih kuat daripada obat-obatan biasa. Namun semua itu tergantung
sejauh mana kesiapan hati dan sejauh mana hati dapat menerima.”

Tidak mengapa berobat dengan menggunakan obat-obatan yang
mubah, melalui dokter-dokter yang berkompeten di bidang analisa
dan pengobatan berbagai macam penyakit, baik di rumah sakit mau-
pun di balai pengobatan lain.

[DISUNNAHKAN MENJENGUK ORANG SAKIT DAN
MENDO’AKANNYA]

* Menjenguk orang sakit hukumnya sunnah, berdasarkan riwayat
dalam Shahiih al-Bukbari dan Shabiih Muslim, serta yang lainnya:
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“Ada lima hal yang wajib dilakukan seorang muslim terhadap sau-
daranya.” Disebutkan salah satunya, “Menjenguk orang sakit.”

7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1240), kitab a/-Jana-iz, bab 2, dan Muslim
dari Abu Hurairah (no. 2162 (5650)) [VIL:367], kitab as-Salam, bab 3.
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Saat menjenguk orang sakit, dianjurkan untuk menanyakan
kondisinya. Apabila Nabi %8 menjenguk orang sakit, beliau biasa
mendekatinya, lalu menanyakan kondisinya.

Menjenguk orang sakit bisa dilakukan setiap dua hari sekali,
atau tiga hari sekali, kecuali bila yang bersangkutan menghendaki
dijenguk setiap hari. Hendaknya tidak duduk berlama-lama saat
mengunjunginya, kecuali bila dia menghendaki hal tersebut.

Dianjurkan mengucapkan kepada si sakit:
}.‘u P ‘3 o 8% <0t~ P g/ 7

“Tidak mengapa, ini penghapus dosa insya Allah.”

Kemudian penjenguk berusaha menyenangkan hatinya, men-
do’akannya agar lekas sembuh, meruqyahnya dengan al-Qur-an,
terutama sekali surat al-Faatihah, surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-
Naas.

[ANJURAN UNTUK BERWASIAT]

Bagi orang yang sakit, disunnahkan untuk berwasiat atau berpe-
san agar sebagian hartanya disumbangkan untuk kebaikan. Ia juga
harus berpesan seputar hartanya, hutang-hutangnya, juga titipan dan
amanah orang yang ada padanya. Ini dianjurkan, bahkan bagi orang
yang masih segar bugar, berdasarkan sabda Nabi #%:
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“Tidak patut bagi seorang muslim bermalam hingga dua malam,

sementara dia mempunyat sesuatu yang hendak diwasiatkan, ke-

cuali secharusnya wasiatnya telah tertulis di sisinya.” Muttafaqun
alaih?

¥ Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu ‘Abbas (no. 7470) [XII1:546], kitab at-
Taubid, bab 31.
* Muttafaqun ‘alaibi dari Ibnu ‘Umar. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 2738)
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Disebutkannya kata ‘dua malam’ di sini sebagai penekanan
saja, bukan merupakan pembatasan waktu. Artinya, jangan sampai
berlalu waktu sedikit pun tanpa pesan itu tertulis di sisinya. Karena
seseorang tidak tahu, kapan ajal menjemputnya.

[PERINTAH UNTUK BERBAIK SANGKA KEPADA
ALLAH]

* Orang yang sakit hendaknya berbaik sangka kepada Allah.
Karena Allah berfirman (dalam sebuah hadits qudsi):

“Aku dalam keadaan sesuai dengan persangkaan hamba-Ku ter-
hadap-Ku.”®

Dan berbaik sangka kepada Allah lebih ditekankan lagi, saat

seseorang sudah merasa akan segera berjumpa dengan Allah.

* Bagi orang yang datang men)enguk orang sakit, dianjurkan
untuk memotlvasmya agar senantiasa berharap rahmat Allah dan
mendominasikan sisi harapan daripada sisi takut. Adapun di saat
sehat, rasa berharap dan rasa takut harus berimbang. Karena orang
yang didominasi rasa takut, akan membuatnya mudah putus asa.
Sementara orang yang didominasi rasa berharap, akan terjebak pada
rasa aman terhadap siksa Allah.

[ANJURAN MEMBIMBING ORANG YANG SEKARAT
MEMBACA SYAHADAT]

* Kalau orang sakit sudah mengalami sekarat, dianjurkan untuk
dibimbing membaca Laa llaaha lllallaab (ditalginkan), berdasarkan
sabda Nabi #€:

- - 8 8L
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[V:436], kitab al-Washaya, bab 1, dan Muslim (no. 1627 (4204)) [VI:77], kitab
al-Washiyyah, bab 1.

1 Muttafagun ‘alaib dari Abu Hurairah «£35 . Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.
7405) [X1I1:469], dalam kitab at-Taubid, bab 15, dan Muslim (no. 2675 (6805))
[IX:63], kitab at-Taubab, bab 1.
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“Talginkanlah (bimbinglah) orang-orang yang sekarat di antara
kalian (untuk mengucapkan) Laa llaaha lllallaah.”

Diriwayatkan oleh Muslim.

Tujuannya adalah agar orang sakit meninggal dunia dengan ka-
limat tauhid, sehingga kalimat tauhid itu menjadi ucapan terakhir-
nya.

Diriwayatkan dari Mu’adz sebuah hadits marfu’:
/w/o ///}J; 6// ~ o "’f/o/
Tt s ) ) ¥ b8 T08 1
“Barangsiapa yang ucapan terakhirnya Laa llaaha lllallaah pasti

masuk Surga.”?

Talqin atau bimbingan itu hendaknya dilakukan dengan santun,
tidak boleh terlalu sering agar ia tidak marah dalam kondisinya yang
sedemikian rupa.

Disunnahkan untuk menghadapkannya ke kiblat.

*Dianjurkan juga membaca surat Yaasin di dekatnya, berdasar-

kan sabda Nabi #£:
° 2 Lo ke ’: /i
SUs de 1338

“Bacakanlah surat Yaasin di hadapan orang-orang yang sedang

sekarat di antara kalian.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, serta dinyata-
kan shahih oleh Ibnu Hibban."

1 Dikeluarkan oleh Muslim dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah (no. 916 (2123),
dan 917 (2125)) [111:458-459], kitab a/ Jana-iz, bab 1.

2 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (3116) [TI1:318], kitab a/-
Jana-iz, bab 19. Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam frwa’ al-Ghaliil (no.
687).

1 Hadits dha’if. Diriwayatkan dari Ma’qal bin Yasar oleh Abu Dawud (n0.3121)
[111:320], kitab a/-Jana-iz, bab 24. Dan lafazh ini berdasarkan riwayat beliau.
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (no. 1448) [11:195], kitab a/-Jana-iz, bab 4,
dan Ibnu Hibban (no. 3002) {VII:269], kitab a/-Jana-iz, bab 7. Didha’ifkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Silsilab adb Dha’iifab (no. 5861) dan Syaikh Syu’aib
al-Arna’uth dalam tahqiq beliu verhadap Shahiib Ibnu Hibban [VII:269].
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Yang dimaksud dengan kalimat (,_% C s (mautaakum) dalam hadits
tersebut adalah orang yang sedang sekarat. Adapun orafg yang telah
wafat, tidak perlu lagi dibacakan Yaasin di hadapannya. Memba-
cakan al-Qur-an untuk orang yang sudah mati hukumnya adalah
bid’ah. Berbeda dengan membacanya di hadapan orang yang sedang
sekarat, justru disunnahkan.

Membacakan al-Qur-an di depan jenazah, di kuburan, atau di-
alamatkan kepada arwah orang yang telah wafat, kesemuanya itu
termasuk perbuatan bid’ah yang tidak ada dasar ilmunya dari Allah.
Seorang muslim wajib mengamalkan sunnah dan menjauhi bid’ah.

Kedua:
HUKUM-HUKUM SEPUTAR KEMATIAN

* Saat seseorang meninggal dunia, dianjurkan untuk memejamkan
kedua matanya. Karena Nabi # memejamkan mata Abu Salamah
&5 saat ia wafat, lalu beliau bersabda;
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“Sesungguhnya saat ruh dicabut, pandangan mata akan mengikuti-
nya. Maka ucapkanlah yang baik-baik saja. Karena para Malaikat
akan mengamini ucapan kalian.”" Diriwayatkan oleh Muslim.

* Dianjurkan juga menyelimutkan mayit dengan kain, berdasar-
kan riwayat ‘Aisyah s , bahwa saat Nabi #2 wafat, tubuh beliau
diselimuti dengan jubah dari bahan bercorak. Muttafagun ‘alaih.’

* Dianjurkan untuk menyegerakan perawatan jenazah, bila se-
seorang sudah dipastikan meninggal dunia, berdasarkan sabda Nabi

3] ”F
==y .

" Diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu Salamah % (no. 920 (2130)) [IIL:
461], kitab al-Jana-iz, bab 4.

** Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5814) [X:240], kitab a/-
Libas, bab18 dan Muslim (no. 948 (2183)) [IV:13], kitab al-Jana-iz, bab 14.
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“Tidak sepatutnya mayat seorang muslim ditahan lama di antara
p 8
keluarganya.”!6

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Di samping juga untuk men-
jaga mayat agar jangan sampai berubah baunya.

Imam Ahmad 455 menjelaskan, “Salah satu kehormatan mayat
adalah dengan menyegerakan (proses pemakamannya).”

Namun demikian, tidak mengapa menunggu pihak wali atau
yang lain, apabila tempat tinggalnya dekat, dan tidak dikhawatirkan
mayat akan berubah baunya.

* Diperbolehkan juga untuk mengumumkan berita kematian
seorang muslim, agar pihak keluarga dapat segera menyiapkan se-
gala sesuatunya, mengantarkan jenazah, menyalatkan dan mendo’a-
kannya. Tapi mengumumkan berita kematian dengan cara yang
menggambarkan kepedihan hati atau membangga-banggakan reputasi
st mayit, termasuk gaya kaum jahiliyyah. Termasuk di antaranya
upacara pemakaman dan selamatan.

* Dianjurkan juga untuk segera melaksanakan wasiat (pesan)
mayit, karena hal itu dapat mempercepat pahala bagi mayit. Allah
Ta’ala bahkan menyebutkan soal wasiat itu lebih dahulu dalam
firman-Nya, daripada soal hutang, agar kaum muslimin memerhati-
kannya dan sebagai anjuran agar mereka menunaikannya.

* Dianjurkan juga segera melunasi hutang-hutangnya. Baik hu-
tang kepada Allah, seperti zakat, haji, nadzar dalam ketaatan, kafarat,
atau hutang kepada sesama manusia, seperti mengembalikan amanah
atau titipan, rampasan atau pinjaman. Tidak peduli, apakah mayit me-
wasiatkan hal itu ataupun tidak. Dasarnya adalah sabda Nabi £:

"y 3 /»‘ ‘
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' Hadits dha’if. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dari al-Husain bin Wah-
wah al-Anshari (no. 3159) [I11:333], kitab al-Jana-iz, bab 38. Didha’ifkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Silsilab adh-Dha’ifab (no. 3232) [X11:223].

Namun dalam hal ini al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan sebuah
hadits shahih sebagaimana yang akan disebutkan pada halaman 496.

/
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“Ruh seorang mukmin tergantung, akibat hutang yang belum
dilunasinya.”?

Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, serta dinyatakan
hasan oleh beliau.

Yakni bahwa arwah tersebut tetap dituntut melunasi hutang-
hutangnya dan akan terus tertahan. Hadits ini memuat anjuran agar
hutang-hutang mayit cepat dilunasi. Yakni, bagi mayit yang memang
memiliki harta untuk membayar hutang-hutangnya tersebut.

Sementara orang yang tidak memiliki harta, dan wafat dalam ke-
adaan berniat akan melunasi hutang-hutangnya, ada banyak hadits yang
menunjukkan bahwa Allah akan melunasi tanggungannya itu.

Ketiga:
MEMANDIKAN MAYIT
Di antara hukum-hukum yang terkait dengan jenazah yaitu

memandikan mayit, bagi orang yang mengetahui kematian orang
tersebut dan memiliki kemampuan untuk memandikannya.

Nabi % bersabda, tentang orang yang meninggal dunia karena
tersepak hewan tunggangannya:

° P - 5 0} ‘:
)
“Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara.”*® Muttafagun

‘alaib.

Soal memandikan mayit ini sudah menjadi kebiasaan dan umum
dilakukan di kalangan kaum muslimin."

7" Hadits shahih, Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya dari ha-
dits Abu Hurairah (no. 9642) [11:440], al-Imam at-Tirmidzi dalam Sunannya
(no. 1079) [II1:389] kitab a/-Jana-iz, bab ke-76, dan Imam Ibnu Majah dalam
Sunannya (no. 2413) [111:145] kitab ash-Shadaqaat, bab ke-12.dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Shabiib al-Jaami’ (no. 6779) dan al Misykat (no. 2915).

¥ Muttafaqun ‘alaih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1265) [II1:174], kitab a/-

Jan